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KATA PENGANTAR

Buku panduan akademik ini disusun sebagai acuan kepada seluruh mahasiswa mengenai
kurikulum program studi magister kimia juga memberikan petunjuk kepada mahasiswa dalam
menyusun tesis agar dihasilkan kualitas tesis yang baik dan seragam. Buku ini juga dapat
membantu dosen pembimbing agar lebih mudah menjalankan tugas membimbing
mahasiswa. Penyusunan buku panduan akademik ini belum maksimal terutama dengan
terbatasnya waktu, oleh karena itu saran yang membangun sangat diharapkan untuk
penyempurnannya.

Surabaya, 9 Januari 2020
Program Magister Kimia ITS

Prof. Dr. Didik Prasetyoko
(Ketua Program Studi)
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I. PENDAHULUAN
Sejarah Departemen Kimia

Departemen Kimia FMIPA ITS saat ini mengelola dua program studi yaitu Program Sarjana
Kimia (S1) dan Program Pascasarjana Kimia (52/S3).
- Th. 1970-1980
Program Sarjana Kimia didirikan didirikan dari keinginan dan kebutuhan ITS akan pendidikan
Kimia yang dituangkan dalam Rencana Induk Pengembangan ITS (RIP-ITS), saat itu masih
disebut sebagai jurusan Kimia.
- Th. 1983/1984
Program Sarjana Kimia ITS dimulai pada tahun ajaran 1983/1984 dan dioperasikan secara
resmi pada tahun 1983, tepatnya pada bulan September 1983 bersamaan dengan penataan
struktur organisasi di lingkungan ITS yang sesuai dengan PP No. 5 tahun 1980.
- Th. 1986-1993
Jurusan Kimia telah pula mendarma baktikan pengetahuan yang dimiliki oleh sumber daya
manusianya dalam membantu menyiapkan tenaga guru-guru Kimia yang berkualitas tinggi
untuk SMU-SMU di wilayah Indonesia bagian Timur (khususnya) sebanyak 196 orang ahli
madya (Diploma Ill ).
- Th. 2004
Pada tahun 2004 Pasca Sarjana Program Studi Magister Kimia (S2) ITS didirikan. Dalam hampir
tiga dasa warsa sejak pertama kali berdiri, Jurusan Kimia FMIPA ITS senantiasa berbenah diri
dan berhasil mendapatkan block grant Technological and Profesional Skills Development
Project (TPSDP) Batch Ill sebesar 687.071 US dollar untuk kurun waktu 2004-2007.
-Th. 2007
Program S1 di Jurusan Kimia FMIPA ITS memperoleh nilai A dari Badan Akreditasi Nasional
(BAN) sesuai dengan sertifikat No 001/BAN-PT/Ak-X/S1/1/2007 tertanggal 13 Januari 2007.
- Th. 2009
Pada tahun 2009 Pasca Sarjana program Doktor Kimia (S3) ITS didirikan.
- Th. 2016
Pada tahun 2016 Program Studi Magister Kimia ITS terakrditasi A berdasarkan surat
keputusan BAN-PT No. 2428/SK/BAN-PT/Akred/M/X/2016
-Th. 2017

v' Sejak ITS berubah menjadi PTNBH Jurusan Kimia berubah menjadi Departemen Kimia

v’ Program Studi Doktor llmu Kimia ITS terakrditasi A berdasarkan surat keputusan BAN-PT

No. 4392/SK/BAN-PT/Akred/D/XI/2017

Visi Departemen Kimia

Departemen Kimia sebagai pusat pembelajaran kimia yang menghasilkan Ilulusan
berkualifikasi internasional sebagai agen pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Misi Departemen Kimia

1.

Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang efisien dalam bidang Kimia sampai jenjang
pasca sarjana, untuk menghasilkan lulusan yang diakui dan dikenal di tingkat
internasional.

Menyelenggarakan penelitian yang inovatif dan kreatif untuk pengembangan Kimia.
Menyelenggarakan kegiatan pelayanan kepada masyarakat yang berhubungan dengan
Kimia.

Menyelenggarakan kegiatan promosi untuk memasyarakatkan Kimia dan kapabilitas
Departemen.

Menjunjung tinggi dan mempertahankan nilai-nilai akademik, moral, dan etika untuk
mencapai kehidupan yang lebih baik.

Tujuan Departemen Kimia

Tujuan Departemen Kimia adalah menghasilkan lulusan berkualifikasi internasional, yang

mengerti sepenuhnya konsep-konsep dasar ilmu Kimia serta memiliki keterampilan yang

sesuai dan berhubungan dengan Kimia.
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lll. Susunan Organisasi dan Daftar Dosen Program Studi Magister Kimia

Susunan Organisasi Departemen Kimia ITS

{ Kepala Departemen ’

Kepala Program Studi —-l Sekretaris Departemen | H Sekretaris Departemen I

Pascasarjana
Tim Mutu S$1, Ka. Subbag TU
S2&S3 Departemen

[ | | | | I

Ketua Lab. Ketua Lab. Ketua Lab. Ketua Lab. Ketua Lab. Ketua Lab.
Fundamental GM ISA KiBAS KM KME

GM =Geokimia Molekular 3 : ;

ISA = Instrumentasi dan Sains Analitik Sekde.p. I:Akadamil; Kernahaﬂswaan,
KIiBAS = Kimia Bahan Alam dan Sinstesis Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
KM = Kimia Mikroorganisme Sekdep II: Keuangan, SDM, sarana dan
KME =Kimia Material dan Energi prasarana

Susunan Pejabat di Lingkungan Depertemen Kimia ITS

Ketua Departemen : | Prof. Dr. rer.nat Fredy Kurniawan, M. Si
Kimia
Sekretaris : | Dr. Yuly Kusumawati, MSi.

Departemen Kimia |

Sekretaris : | Yatim Lailun Ni’'mah, M. Si, Ph. D
Departemen Kimia Il

Ketua PS Pascasarjana | : | Prof. Dr. Didik Prasetyoko, M. Sc

Tim Mutu Program : | Prof. Dr. Taslim Ersam
Studi Doktor Prof. Dr. R. Y. Perry Burhan, M. S
Prof. Drs. Syafsir Akhlus, M.

Prof. Drs. Surya Rosa Putra, M.S

Prof. Dr.rer.nat. Irmina Kris M, M. Si

Prof. Drs. Mardi Santoso, Ph. D

Buku Panduan Akademik Departemen Kimia ITS



Prof, Dr. Didik Prasetyoko, M. Sc

Studi Magister

Anorganik)

Tim Mutu Program : | Suprapto, Ph. D (Kimia Analitik)

Dr. Hendro Juwono (Kimia Fisik)

Prof. Dr.rer.nat. Irmina K. Murwani, MSi. (Kimia

Prof. Dr. Taslim Ersam, MS (Kimia Organik)

Studi Sarjana

Tim Mutu Program Suprapto, Ph. D (Kimia Analitik)

Dra. Ratna Ediati, Ph. D (Kimia Anorganik)
Drs. Eko Santoso, M. S (Kimia Fisik)
Drs. Agus Wahyudi, M. S. (Kimia Organik)

Herdayanto S. Putro, M. Si (Biokimia)

Ketua Laboratorium

Ka. Lab. Fundamental | : | Dr. Hendro Juwono, M. Si.,
Ka. Lab. GM : | Dr. Yulfi Zetra, M. S.

Ka. Lab. IMAK : | Dra. Ita Ulfin, M. Si.

Ka. Lab. KME : | Dr. Djoko Hartanto, M. S.
Ka. Lab. KiBAS : | Prof. Dr. Mardi Santoso
Ka. Lab. MK : | Adi Setyo Purnomo, Ph. D

Daftar Dosen Program Studi Pascasarjana Kimia ITS

Pendidikan S1, S2, S3 dan Asal
No Nama Dosen

Bidang Keahlian Setiap

Universitas Jenjang Pendidikan

S1 Universitas Andalas Kimia

Prof. Dr. Taslim . . . . .

1 S2 Universitas Gadjah Mada Kimia Organik

Ersam, MS.
S3 Institut Teknologi Bandung Kimia Organik
S1 Institut Teknologi Sepuluh

Dr. Ir. Endah g1 >€p Teknik Kimia

. Nopember
Mutiara

Marhaeni Putri, | S2 Universitas Airlangga

Kimia Farmasi

M. i S3 Universitas Airlangga

Kimia
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Pendidikan S1, S2, S3 dan Asal

Bidang Keahlian Setiap

No Nama Dosen . X . .
Universitas Jenjang Pendidikan
S1 Institut Teknologi Bandung Kimia
Dra. Ratna S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Fisika
3 | Ediati, M. 5., Ph. S3 University of Manchester
D Institute of Science and Kimia
Technology, Inggris
S1 Universitas Andalas Kimia
S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Organik
Prof. Dr.R.YY.
4 | Perry Burhan, DEA Ur?lver5|ty of Louis Pasteur, Kimia Organik
M.S Perancis
S3 University of Louis Pasteur, o ]
) (Geo)Kimia Organik
Perancis
Prof. Drs. S1 Universitas Andalas Kimia
5 | Syafsir Akhlus, S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Fisika
M. S S3 ENSIC-NPL, Perancis Kimia Proses
S1 Institut Teknologi Bandung Kimia
6 Prof. Drs. Surya | S2 Institut Teknologi Bandung Biokimia
Rosa Putra, M.5 S3 University of Louis Pasteur, L .
. Kimia Bioorganik
Perancis
S1 Institut Teknologi Bandung Kimia
Drs. Lukman S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Fisika
7 | Atmaja, M. S,,
Ph. D S3 The University Birmingham,
. Kimia Polimer
Inggris
S1 Institut Teknologi Sepuluh o
Kimia
Prof. Dr. rer. Nopember
8 | nat. Irmina Kris . . ) . ,
. .| S2 Universitas Gadjah Mada Kimia Anorganik
Murwani, M. Si.
S3 Humboldt University, Jerman Kimia Anorganik
Prof. Drs. Mardi | S1 Institut Teknologi Sepuluh o
9 Kimia

Santoso, Ph. D

Nopember
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Pendidikan S1, S2, S3 dan Asal

Bidang Keahlian Setiap

No Nama Dosen . X . .
Universitas Jenjang Pendidikan
S3 The University of New South
Wales, Kimia Organik
Australia
S1 Institut Teknologi Sepuluh .
N b Kimia
10 Dr. Fahimah opember
Martak, M. Si S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Anorganik
S3 Institut Teknologi Bandung Kimia Anorganik
S1 Institut Teknologi Sepuluh .
N b Kimia
Hamzah opember
11 | Fansuri, M. Si., S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Anorganik
Ph. D S3 Curtin University of Tech., o )
. Kimia Katalis
Australia
S1 Institut Teknologi Sepuluh o
N b Kimia
Nurul opember
12 | Widiastuti, M. S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Fisik
Si,, Ph.D S3 Curtin University of Tech., .
) Kimia Fisik
Australia
S1 Institut Teknologi Sepuluh o
L1 Kimia
Prof, Dr. Didik Nopember
13 | Prasetyoko, M. i . i ] . .
S S2 Universiti Teknologi Malaysia Kimia Anorganik
c
S3 Universiti Teknologi Malaysia Kimia Anorganik
S1 Institut Teknologi Sepuluh o
Kimia
Dr. rer. nat. Nopember
Fredy : : - "
14 i S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Analitik
Kurniawan, M.
i S3 University of Regensburg,
S y & & Kimia Analitik
Jerman
S1 Institut Teknologi Sepuluh Kimi
imia
15 Suprapto, M. Nopember
Si., Ph.D
S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Analitik
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Pendidikan S1, S2, S3 dan Asal

Bidang Keahlian Setiap

No Nama Dosen . X . .
Universitas Jenjang Pendidikan
S3 University of Manchester, o .
) Kimia Analitik
Inggris
S1 Institut Teknologi Sepuluh L
N b Kimia
16 Dr. Afifah opember
Rosyidah, M.Si S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Anorganik
S3 Institut Teknologi Bandung Kimia Anorganik
S1 Institut Teknologi Sepuluh o
N b Kimia
17 Sri Fatmawati, opember
M. Sc., Ph. D. S2 Kyushu University, Jepang Kimia Organik
S3 Kyushu University, Jepang Kimia Organik
S1 Institut Teknologi Sepuluh o
. Kimia
Adi Setyo Nopember
18 | Purnomo, M. . . .
S2 Kyushu University, Jepang Biokimia
Sc., Ph.D
S3 Kyushu University, Jepang Biokimia
S1 Universitas Gadjah Mada Kimia
19 Dr. Hendro S2 Institut Tenologi Bandung Kimia Fisik
Juwono, M. Si
S3 Universitas Gadjah Mada Kimia Fisik
S1 Institut Teknologi Bandung Kimia
Dr. Yuly S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Fisik
20 K.usumawat|, M. S3 Institut Teknologi Bandung
St double degree dengan Universite Kimia Fisik
Pierre Marie Curie
S1 Institut Teknologi Sepuluh o
N b Kimia
Yatim Lailun opember
21 | Ni’‘mah, M. Si,, S2 Institut Teknologi Sepuluh o )
Kimia non hayati
Ph.D Nopember
S3 Taiwan Kimia
22 S1 Universitas Andalas Kimia
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Pendidikan S1, S2, S3 dan Asal

Bidang Keahlian Setiap

No Nama Dosen . X . .
Universitas Jenjang Pendidikan
S2 Institut Teknologi Bandung Kimia Organik
Dr. Yulfi Zetra,
S3 Institut Teknologi Sepuluh
M. S gl >ep Kimia Organik
Nopember
S1 Universitas Gajah Mada Kimia
23 Dr. Djoko S2 Universitas Gajah Mada Kimia Anorganik
Hartanto, M. Si S3 Instiut Teknologi Sepuluh o .
Kimia Anorganik
Nopember
] S3 Nara Inst of Science & o ]
24. | Dsc. Arif Fadlan Kimia Organik

Techology Jepang
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KURIKULUM DAN SILABUS
PROGRAM STUDI MAGISTER
DEPARTEMEN KIMIA
FAKULTAS SAINS DAN ANALITIKA DATA
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
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FAKULTAS SAINS DAN ANALITIKA DATA

Program Studi

Jenjang Pendidikan

KIMIA

MAGISTER

Capaian Pembelajaran Program Studi

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan
sikap religius

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral, dan etika

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan
Pancasila

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan
bangsa

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain

SIKAP

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian
terhadap masyarakat dan lingkungan

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri

Menginternalisasi  semangat  kemandirian,  kejuangan, dan
kewirausahaan

Berusaha secara maksimal untuk mencapai hasil yang sempurna
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Berkerjasama untuk dapat memanfaatkan semaksimal mungkin
potensi yang dimiliki

PENGUASAAN

PENGETAHUAN

Menguasai teori struktur dan sifat, energetika, kinetika, analisis,
sintesis mikro dan makromolekul dan terapannya

Menguasai konsep teoretis tentang fungsi instrumen mutakhir di
bidang kimia dan cara pengoperasiannya, serta menguasai
penerapan teknologi kimia yang relevan

Menguasai prinsip, prosedur, dan teknik penanganan terkini
terhadap dampak penggunaan zat kimia pada kehidupan masyarakat,
lingkungan, sosial, dan ekonomi

Mengembangkan pengetahuan di bidang Kimia Analitik, Kimia
Anorganik, Biokimia, Kimia Fisik atau Kimia Organik, dalam
memecahkan permasalahan material, energy, bahan alam, sintesis,
kebumian, bioproses mikroorganisme, instrumentasi, dan metode
analisis

KETRAMPILAN

KHUSUS

Mampu melakukan pendalaman atau perluasan keilmuan kimia atau
kimia terapan dengan menghasilkan model/metode/pengembangan
teori yang akurat, teruji, dan inovatif

Mampu memecahkan masalah ipteks terkait dengan struktur, sifat,
dan perubahan kimia pada tingkat mikro- maupun makromolekul,
melalui pendekatan eksperimen, deduksi teoretis atau komputasi/
simulasi, dan pendekatan secara inter- atau multidisiplin, dicirikan
dengan dihasilkannya karya yang berpotensi untuk diterapkan dalam
memecahkan masalah ipteks tersebut

Mampu mengimplementasikan dan memutakhirkan pengetahuan
kimia tertentu melalui riset khususnya di bidang energy, lingkungan,
kelautan dan kesehatan

KETRAMPILAN

uMuM

Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan
kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan
dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya,
menyusun konsepsi ilmiah dan kajian berdasarkan kaidah, tata cara,
dan etika ilmiah dalam bentuk tesis atau bentuk lain yang setara, dan
diunggah dalam laman perguruan tinggi, serta makalah yang telah
diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi atau diterima di jurnal
internasional
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Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang
keahliannya dalam menyelesaikan masalah di masyarakat atau
industri yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan
keahliannya

Mampu menyusun ide, hasil pemikiran, da argumen saintifik secara
bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta
mengkomunikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan
masyarakat luas

Mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek
penelitiannya dan memposisikan ke dalam suatu peta penelitian yang
dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau multidisiplin

Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan
masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian
analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data

Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja
dengan kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian
yang lebih luas

Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data hasil penelitian dalam rangka menjamin
kesahihan dan mencegah plagiasi

Mampu mengembangkan diri dan bersaing di tingkat nasional
maupun internasional

Mampu mengimplementasikan wawasan lingkungan dalam
mengembangkanpengetahuan

Mampu mengimplementasikan teknologi informasi dan komunikasi
dalam konteks pelaksanaan pekerjanaannya
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STRUKTUR KURIKULUM PROGRAM MAGISTER KIMIA
COURSE STRUCTURE OF MAGISTER PROGRAM IN CHEMISTRY

No. Kode Nama Mata Kuliah Sks
Code Subjects credits
SEMESTER |
1 SK185101 Metodologi Penelitian 3
Research Methodology
2 SK185102 Spektroskopi Fasa Padat 3
Solid State Spectroscopy
3 SK1851XX Mata Kuliah Wajib Bidang Minat 3-4
Compulsary Subject of Interest
Jumlah sks 9-10
Total of credits
SEMESTER II
1 SK185201 Pra Tesis 2
Research Proposal
2 SK1852XX  Mata Kuliah Wajib Bidang Minat 8-10
Compulsary Subject of Interests
3 SK1852XX  Mata Kuliah Pilihan 0-2
Elective Subjects
Jumlah sks 10-11
Total of credits
SEMESTER Il
1 SK1853XX  Mata Kuliah Wajib Bidang Minat 0-4
Compulsary Subject of Interests
2 SK1853XX  Mata Kuliah Pilihan 6-10
Elective Subjects
Jumlah sks 10
Total of credits
SEMESTER IV
1 SK185401 Tesis 6
Tesis
Jumlah sks 6
Total of credits
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KURIKULUM PROGRAM MAGISTER BIDANG MINAT KIMIA ANALITIK

LIST OF COURSES, MAJOR IN ANALYTICAL CHEMISTRY

No. Kode Nama Mata Kuliah Sks
Code Subjects credits
SEMESTER |
1 SK185101 Metodologi Penelitian 3
Research Methodology
2 SK185102 Spektroskopi Fasa Padat 3
Solid State Spectroscopy
3 SK185111 Instrumetasi Kimia 2
Chemical Instrumentations
4 SK185112 Kemoinformatika 2
Chemoinformatics
Jumlah sks 10
Total of credits
SEMESTER I
1 SK185201 Pra Tesis 2
Research Proposal
2 SK185211 Elektroanalisis 2
Electroanalysis
3 SK185212 Mikro Projek 2
Micro Project
4 SK185213 Separasi dan Spesiasi 2
Separation and Speciation
5 SK185214  Analisis Termal 2
Thermal Analysis
Jumlah sks 10
Total of credits
SEMESTER llI
1 SK185311 Bioanalitik 2
Bioanalytical Chemistry
2 SK185312 Sensor Elektrokimia 2
Electrochemical Sensors
3 SK1853XX  Mata Kuliah Pilihan 6
Elective Courses
Jumlah sks 10
Total of credits
SEMESTER IV
1 SK185401 Tesis 6
Tesis
Jumlah sks 6
Total of credits
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KURIKULUM PROGRAM MAGISTER BIDANG MINAT KIMIA ANORGANIK

LIST OF COURSES, MAJOR IN INORGANIC CHEMISTRY

No. Kode Nama Mata Kuliah Sks
Code Subjects credits
SEMESTER |
1 SK185101 Metodologi Penelitian 3
Research Methodology
2 SK185102 Spektroskopi Fasa Padat 3
Solid State Spectroscopy
3 SK185121  Struktur dan Reaktivitas Senyawa Anorganik 2
Structure and Reactivities of Inorganic Compounds
4 SK185223 Padatan Anorganik 3
Inorganic Solids
Jumlah sks 10
Total of credits
SEMESTER I
1 SK185201 Pra Tesis 2
Research Proposal
2 SK185122 Karakterisasi Material Anorganik | 2
Inorganic Materials Characterization |
3 SK185222  Sifat dan Kinerja Bahan 2
Properties and Performance of Materials
4 SK1853XX  Mata Kuliah Pilihan 4
Elective Courses
Jumlah sks 10
Total of credits
SEMESTER III Q
1 SK185221 Karakterisasi Material Anorganik Il 3 8
Inorganic Materials Characterization I/ 00
—
2 SK1853XX  Mata Kuliah Pilihan 7 o
~
Elective Courses ..
Jumlah sks 10 (|2
Total of credits ©
SEMESTER IV £
1 SK185401  Tesis 6 ~
Tesis o
Jumlah sks 6 @
Total of credits %0
=
O
(%)
©
(a ¥
£
=
>
~
=
S
X~
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KURIKULUM PROGRAM MAGISTER BIDANG MINAT KIMIA FISIK
LIST OF COURSES, MAJOR IN PHYSICAL CHEMISTRY

No. Kode Nama Mata Kuliah Sks
Code Subjects credits
SEMESTER |
1 SK185101 Metodologi Penelitian 3
Research Methodology
2 SK185102 Spektroskopi Fasa Padat 3
Solid State Spectroscopy
3 SK185141 Kimia Kuantum 3
Quantum Chemistry
Jumlah sks 9
Total of credits
SEMESTER II
1 SK185201 Pra Tesis 2
Research Proposal
2 SK185241 Dinamika Molekular 3
Molecular Dynamics
3 SK185242 Termodinamika Statistika 3
Statistical Thermodinamics
4 SK185243 Komputasi Molekular 3
Molecular Computation
Jumlah sks 11
Total of credits
SEMESTER Il
3 SK1853XX  Mata Kuliah Pilihan 10
Elective Courses
Jumlah sks 10
Total of credits
SEMESTER IV
1 SK185401 Tesis 6
Tesis
Jumlah sks 6
Total of credits
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LIST OF COURSES, MAJOR IN ORGANIC CHEMISTRY

KURIKULUM PROGRAM MAGISTER BIDANG MINAT KIMIA ORGANIK

No. Kode Nama Mata Kuliah Sks
Code Subjects credits
SEMESTER |
1 SK185101 Metodologi Penelitian 3
Research Methodology
2 SK185102 Spektroskopi Fasa Padat 3
Solid State Spectroscopy
3 SK185151 Kimia Organik Fisik Lanjut 3
Advanced Physical Organic Chemistry
Jumlah sks 9
Total of credits
SEMESTER II
1 SK185201 Pra Tesis 2
Research Proposal
2 SK185251  Sintesis Organik Lanjut 3
Advanced Organic Synthesis
3 SK185252  Kimia Organik Bahan Alam 3
Natural Products Chemistry
4 SK185253  Geokimia Organik 3
Organic Geochemistry
Jumlah sks 11
Total of credits
SEMESTER Il
1 SK185351 Penentuan Struktur Senyawa Organik 3
Structural Elucidation of Organic Compounds
2 SK1853XX  Mata Kuliah Pilihan 7
Elective Courses
Jumlah sks 10
Total of credits
SEMESTER IV
1 SK185401 Tesis 6
Tesis
Jumlah sks 6
Total of credits
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KURIKULUM PROGRAM MAGISTER BIDANG MINAT BIOKIMIA

LIST OF COURSES, MAJOR IN BIOCHEMISTRY

No. Kode Nama Mata Kuliah Sks
Code Subjects credits
SEMESTER |
1 SK185101 Metodologi Penelitian 3
Research Methodology
2 SK185102 Spektroskopi Fasa Padat 3
Solid State Spectroscopy
3 SK185131 Bioinformatika 3
Bioinformatics
Jumlah sks 9
Total of credits
SEMESTER Il
1 SK185201 Pra Tesis 2
Research Proposal
2 SK185231 Biokimia Lanjut 3
Advanced Biochemistry
3 SK185232 Metabolisme Mikroorganisme 3
Metabolism of Microorganisms
4 SK185233  Mata Kuliah Pilihan 3
Elective Courses
Jumlah sks 11
Total of credits
SEMESTER Il
1 SK185331 Biosintesis 3
Biosynthesis
2 SK1853XX  Mata Kuliah Pilihan 7
Elective Courses
Jumlah sks 10
Total of credits
SEMESTER IV
1 SK185401 Tesis 6
Tesis
Jumlah sks 6
Total of credits
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DAFTAR MATA KULIAH PILIHAN
LIST OF ELECTIVE COURSES

No. Kode Nama Mata Kuliah Sks
Code Subjects credits
1 SK185301 Kimia Ramah Lingkungan 2
Green Chemistry
2 SK185313 Nanomaterial untuk Sensor 2
Nanomaterials for Chemicals Sensors
3 SK185314  Analisis Khusus 2
Miscellaneous Techniques in Analytical Chemistry
4 SK185315  Analisis Korosi 2
Corrotion Analysis
5 SK185321 Kimia Organologam 2
Organometallic Chemistry
6 SK185322  Katalisis 2
Catalysis
7 SK185323 Kimia Koordinasi 2
Coordination Chemistry
8 SK185324  Material Berpori 3
Porous Materials
9 SK185325 Sintesis Anorganik Lanjut 2
Advanced Inorganic Synthesis
10 SK185326 Material Penyimpan Energi 3
Materials for Energy Storage
11 SK185327 Keramik Modern 2
Modern Ceramic
12 SK185328 Kimia Anorganik Fisik 2
Physical Inorganic Chemistry
13 SK185332 Biodegradasi 3
Biodegradation
14 SK185333 Kimia Pangan 2
Food Chemistry
15 SK185334  Bioassay 3
Bioassay
16 SK185341  Struktur dan Analisis Permukaan 3
Surface Structure and Analysis
17 SK185342  Sintesis Membran 2
Synthesis of Membranes
18 SK185343 Material Karbon 2
Carbon Materials
19 SK185344  Fotokimia 2
Photochemistry
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20 SK185345  Proses Industri Kimia
Chemical Industry Processes
21 SK185346  Polimer Fungsional
Functional Polymers
22 SK18552  Kimia Fenolat
Chemistry of Phenolic Compounds
23 SK18553  Kimia Zat Warna
Colour Chemistry
24 SK18554  Kimia Petroleum
Petroleum Chemistry
25 SK18555  Kimia Aromatic Heterosiklik
Aromatic Heterocyclic Chemistry
26 SK18556  Kimia Medicinal
Medicinal Chemistry
27 SK18557  Kimia Minyak Atsiri
Essential Oils Chemistry
28 SK18558  Reaksi Perisiklik dan Penataan Ulang

Pericyclic and Rearrangement
Reactions

Kurikulum PascMagister Kimia ITS : 2018-2023

=
N




(90]
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

Iseyiunwoy uendwew?ay uep sejinlzeal)|

‘ueurdwiwaday deyjis |eX2g43q I1SN|OS jileuJtd)je ueyaquaw ndwelA : ¢ d)

jedal

dueA uesninday [Iqweduaw yniun eAuueyeun33usw eSS Jeuaq ueduap ISew.oul
uep ejep sisijeueduaw e13s ueyiseuswnyopusw ‘uejindwngdusw ndwelp : € dJ
ueeyesneJdimay uep ‘ueduen(ay ‘ueldipueway ye3uewas uexpNfunuan : ¢ dd
eAuse3ny ueylesa|aAuaw wejep

Ip Yieq SueA ueipeqiiday uep gemel 3und3uey ‘ey119 ‘|esow uepNfunualn : T dJ

N uexjueqaqip Suel 1dD

uesi| eaedas yeiw| eAsey uelleAuad

eAuueldeq-uelSeq uep eyi3ewsalsis e)3uelay ‘yelw|l uesode| neje sijny eAuey] e
y11siyels iin uep ueljeweduad

|Isey 1senjeAa ‘eAuueyejoduad uep ejep uejndwnguad ‘ueeuesye|ad e

ueeqodJad ue3uedued uep ‘sisalodiy ‘uenipuad uensn e

ieuewie3eq ‘ededusw ‘ede :ueijouad e

‘yeiw|l eAuey ueyjisejuasaidwaw uep unsnAusw ‘uenyljpuad

ue3uedues unsnAusaw euewie3eq ‘uenijduad uelpuaduad seyequiaw yeiny elen

uelfe) ueyeg

ISIN NOv_O>umman_ A1pIg "4g 'joldd JISIA ‘lueman A SI4Y eulwld] eu-dal g 'JO4d

ndweSuad uasoq ewepN

€ '
_ 19]1S2W9g

TOTS8TS NI @po))

ueljljauad 130j0poIBN N eweN

erwi| Jaiside|n

Ipnis weudoid ewep




<
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

s9soud deyey uely[auad sasoud deyej-deyel
0SX€E -deyes yelny deyey-deye] INnyelagus|n €
uel|auad
I3ojopolaw
y1asuaesey uelylauad ueli|auad
leusaguaw I30j0opolawW I3ojopolaw
0SXg yerni 1ep N1isuapele)) INYyelagus [4
uelll|auad uesode|
yoluod 1euasip ueunsnAuad
duisew-3uisew ‘uejewesduad
‘euewledeq ‘lesodoud
‘ededuaw ‘edy ueunsnAuad
uely|auad uep ‘uedelsiad
uelgeq-ueideq :nndisw uel}i|auad
leusaguaw uelauad uep leusagduaw
0SXE yelny ueldeq-ueideg Inyeya3ua|p T
(%) uelejiuad (31uaw) M -9))|
uelejiuad Joyeyipuj SYIAl Jelejog npjem ueselejaquiad (uesefejaquiad -dJ qnsS Jiypje | eynwi
joqog uep e ueweje3uad | Isews] 9poIdN 1193ew) uesen|a)| uendwewsd) | deiej

‘S9|0Ie paleloy e

‘|IIH MBIDIIA YO\ MBN ,Y2Jeasay J1413Ua12S 01 UOIIINPOIIU| UY, ‘UOS|IM ‘g’ e eyeisnd
jleq ue3uap yelw!
eAuey ueyjisejuasasdwaw uep uelyauad ueduesues unsnAusw ndwew emsiseyen NIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiesajaAusaw wejep eAugduepiq
eped M3Jl1d| ueyleejuewsw uep ejwp Jpjid ejod ueyisean3usw ndwelpn : 8 dD




N
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

uejndwnguad

3ynjun
ueniauad juswinJisul uennlpuad
uiesap IS)NJISUO))| ulesap
ueunsnAuad : uenauad unsnAuasw
0T uendwew?a)| Z sedny| 0SXE uiesap yelny | uenjpuad ulesaq ndwen L
T sedny uep eA
uueyejesewJad
ueyniuaup
yepns sueA uei|auad
|leuan(-jeuan| uenyljauad wejep wa|qo.d
1ep 1snysip ueyejesewJad ueynjuauaw
(osx€)e uep Isejuasald ueYNIUdUIA ndwen 9-G
sisayodiy
ISYNJISUOY
uep a|qelen
Isexiiyuapl
)NSew.a}
uennljauad uel|auad uel}i|auad
ueyejesewuad wa|qoJd ue uelauad wa|qoud uey
ueyniuauaw MISe|NWIOJWIA wajgqoJd u | ISejnwJIojWIW
0T uendwewa)| T sesn| 0SXE eJed yelny eyISe|NWJOJWa|A ndwelp v
uely|auad
uell|auad sasoud
(%) uelejiuad (31uaw) N -9))|
uelejiuad Joieyipuj SYIAl Jelejog npjemm ueselejaquiad (uesefejaquiad -dJ qnsS Jiypje | eynwi
joqog uep e ueweje3uad | Isewls] 9poIdN 1193ew) uesen|a)| uendwewsd) | deiej




(s}
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

sasoJud e33uly uep yjleq
|[euanf uesijnuad ueA jeuun|
uedeye} uesijnuad
leusaguaw |[euanf uesijnuad JEENBN
0SXE yelny uedeye| Inyea3us|p T
eAuueepaqsad
uep U1
-1412 ‘Jeuan( siual |leuan(
wedew-wedew siual weoew
leusagusw |euan( siuaf -weoew
0SXE yerny wedsew-wede|\ Inye1adus|n 0T
uexneysadip
sniey
8ueA ede uep
|[euan( sijnusw |leuan(
snJey ede3uaw uesijnuad
leusagusw leuan( leusduaw
0SXE yelny uesi|nuad sasoud Inyeia3us|p 6
0€ J91s2was yedua] I1sen|eny 8
ueJsode|
uesi|nuad
uelyi|auad
|esodoud
elep
(%) uelejiuad (31uaw) N -9))|
uelejiuad Joieyipuj SYIAl Jelejog npjemm ueselejaquiad (uesefejaquiad -dJ qnsS Jiypje | eynwi
joqog uep e ueweje3uad | Isewls] 9poIdN 1193ew) uesen|a)| uendwewsd) | deiej




N~
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

SIEN
ueyneysadip
sniey gueA 1NQgasJ9}
eles ede 198.e] |euan( eped
|leuan( |euan( yijjwaw jlwgns uep
diysnuew eJed euewledeq 1934e) |euan|
unsnAuswi leusduaw | jwqgns uep 1934e3 yijlwaw eJsed
(074 uendwew?a)| € sedn) 0SXE yelny |leuan( ueyljiwad Inyea3ua|p ST
duisew-3uisew
jeulw suepiq
eped 21do}
ue3uap 1ensas
unsnsip yejai MIIA3
dueA mainal |leuan( yenqgas
(0sx€)e duejuay Isnysip MIIN3 unsnAusw
uep 1Sejuasald |eudn( siinuan ndwe | yI-€T
MIIAD M3IND
9Jn}eJal 2JNn3jelall| esed
0SXE yerny MIIADJ JNIBIDNT Inye323uap r4)
Jwqgns e33uly
|leuan( yengss
uesijnhuad
193.e3 |euun| wejep
eped ywqns uedeye}
(%) uelejiuad (31uaw) N -9))|
uelejiuad Joieyipuj SYIAl Jelejog npjemm ueselejaquiad (uesefejaquiad -dJ qnsS Jiypje | eynwi
joqog uep e ueweje3uad | Isewls] 9poIdN 1193ew) uesen|a)| uendwewsd) | deiej




[ee]
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

eAuse3ny ueyiesa|sAusaw wejep
Ip Yieq SueA uelpeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey119 ‘|esow uepNfunuan : T dD

N uexueqaqip Sueh 1)

3duidew Jesep dasuoy ‘uereped ueexnwJaad eped ISqJospe ‘Jilelilueny epolsw
‘11e311ENY EpPO1RW  ‘wnJPRds ueyniuaquwad “HIU0JP|D|2-I1Se10J-ISeIqIA ISISUel)
‘1SY9]9S ueJanle IuoJPD|o-I1Se10J-ISeuqIA 1319uUd 1ey3ull-1ey3ull :enpay ueideg
luol ueleped ueinie|ay uep ISP 1849ud esejue uedungny ‘IS 1849us “1eped
ese} wejep ejwiy ueieyl ‘pyowe uejeped ‘|eisuy yniuag-yniuaq ewelsad ueideg

ueiley] ueyeg

IS “OUoMN[ 0JPUSH *IQ ‘Qud ‘elewly uewsjn

ndweSuad uasoqg ewepN

€ SIS

_ 19]1S2W9g

COTS8TAS AN 9po)

jeped eseq idoysoupjads MNIN eweN

elwiy| 1aiside|n

Ipnls weasold eweN

0€ 49159WaS JILP|Y ISen|eAns 91
|leusnf ywqgns
e)1193 el uep
eJed euewledeq
(%) uelejiuad (31uaw) N -9))|
uelejiuad Joieyipuj SYIAl Jelejog npjemm ueselejaquiad (uesefejaquiad -dJ qnsS Jiypje | eynwi
joqog uep e ueweje3uad | Isewls] 9poIdN 1193ew) uesen|a)| uendwewsd) | deiej




@)}
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

uedey)3un e313 I1sny lweyewaw
€ uese|alay 1e)3uI] HElImA 00T HEImA :yend |eisiay ndwe T
(%) uelejiudd emsiseye|p (yuow) (ueselejoquiad AN )|
uelejluad Jo1e)ipu| Jefejog npjem uesefejaquad 1191ew) -dJ qns Jiyye eynw
joqog uep ey uewe|e3uad | Isewnsy 9po1dN uesen|9)| uendwew?d)| deje]
uie|-ule| uep ‘sisijeue epolaw yniun [elalew ueduequwaguad ‘1eqo
sIsouuIs uedueqwaduad ‘ueynteqdal 1S49uUd yniun |eullew ueduequaduad
duejual 134adas uednpiyay wajqosd edesagaq yniun leped ese} 1doysol1yads
MIUYDI-Y U} uejeejuewad Sueiual SIHIY eJedds JjIJ49q ndwew emsiseye|n €
1nQasJa) jeped jez
yidoysosyjew uep s} 1ejis-1e41s ue3uap leped 1ez niens Jejnydjow JNPNJis
eJejue uedungny Suejua} wejepuaw 3ueA ueweyewad pjljiWAW EMSISBYRIA T
ueleyJaqg sueA uie| Suepiq uep uegdunydul| ‘ueleyasay
‘1849uD 3uepiq we|ep |elsdlew 13s1 Yy1dol-yidoy eped 1eped ese} 1doysolads
duejual  uenyelauad  ueyisejuswsjdwidusw  ndwew  emsiseye|N T YN-dD

BIWIY| 1BZ-1BZ SIS9LUIS
uep sisijeue 3uelual apoIdW uep 1103} ‘dasuoy ueyduequadusw ndwe : £ dD
Y119349Ud uep eylweulp euswoua} ueyseRlusw

wejep ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjniis dasuoy uey3uequaduaw ndwelp : 9 4D
Isesiuedio eluay |Isey ueledeosuad seje

gemel Sun3d3uey 11aq1p 1edep uep 14Ipuas ueelsayad eped qemelSung3ueuag :§ d)
jedal SueA

uesninday jIqweduaw y)niun eAuueiyeun3guaw euas Jeusq ueduap Isewloul
uep ejep sisijeuedusw 1SS ueyiseludwnyopuaw ‘ueyndwngusw ndwep € dd




o
(@]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

uese|afay 1e)3ul] Isnysia 00T yelny ISy eJa3u| ndwe
jeped

esej wejep

ueley siual epe SueA eiwy
-siual Suejual HEInA 001 HEHmA ¢ —1eped | ueiey siual-siuaf
uedey3un esej wejep lweyewaw
uese|alay 1e33u1 elwIy ueley|| ndwe
jeped

esej wejep

ueyey siual epe SueA ejwy
-siual Suejual HEM 001 et T —1eped | ueiey siual-siuaf
uedey3un esej wejep lweyewaw
uese|alay 1e)3uI] BIWIY ueley|| ndwe
idoysoJpjads

S$91uU0y weep

JJowe ueleped JJowe ueleped
JnpinJis 3uejual HElIn 00t HEln JnpnJas
uedey)3un lweyewaw
uese|alay 1e)3uI] Jlowe ueleped ndwe
idoysoJpjads

I2NEY S91uU0Y welep

JnpjnJis suejual yerny 00T yenny ISuswiIp |e3SIIY JINP|NILS
uedey3un enp ISy lweyewaw
uese|alay 1e)3ul] :|eisiay Suepig ndwe
idoysoJpjads

|e1sLy
JnpjnJis Suejual

Isuswip

S)a3uU0Y Weep
[BISIIY JNDINIIS




i
(@]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

uedey)3un 1349UD eJejue ue3unqgny
uese|alay 1e)3ul] HEImA 00T HEIA ue3ungnH lweyews|n
eAuueinie|ay|
1e4is
ewelnal yisy
jejis-1e41s ueduap eAuuelnie|ay
wnwn dasuoy) T-— 1eJIs
1e3eqas 1349ud HEInA 001 HEImA yiuol ueleped uep |eldlew
eJejue uedungny ueinJe|y niens ISy
duejual uep ISy ISI9UD eJejue
uedey3un 13J9UD euejue ue3ungny
uese|alay 1e)3uI] ue3ungnH lweyews|n
ISe[240)
uep Isuaiayoy idoysoJpjads
uejeped wejep ‘sejeq.a} eped
[191ew uep yodwo|ay 00T yeiny ISuUanyaJ4 Iselped Iseyjljde
ISelpeJ eJejue Isnysia — uejeped )NIUN I1Se[240)
ISy eJaiul Suejual ue3uap uep ISuUa4ayoy|
uedey3un IselpeJ eJejue dasuoy|
uese|afay 1e)3ul] ISy eJ91u| lweyewsn
J914no4
ISewJojsued| eAuuelen8uad
ueleped wejep uep gjodig S111409}
[191ew uep upIz343H Jnpasoud uep
ISe|peJ eJejue — uejeped | 132udew oD
ISy eJa3ul Suejual ueduap ISe|peJ seyjeal
uedey3un yodwo|ay ISelped eJjejue lweyewaw




N
(@]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

eAuynijuaqg.al rAD [ NETE! ISeJqIA ‘1se3o.
Suejuay -1SeJqIA 1349ud 1ey3ul}
uedey3un HElm 00t HEIm -1Sej04 1349ud -1e)3un ejnw
uese|afay 1e)3ul] 1ey3uil-1ex3ul] | |ese lweyewsn T
|[n)3jow niens
wejep 1349ud
1ey3ui-1ex3uiy MIuoJP 3|9 uep
eAuynijuaq.al yerny 00T yerny T = JIUoIPP|3 ISeJqIA ‘1Sejod
duejual -1SeJdqIn 1849U9 1e)3ul}
uedey3un -1Se104 1349Ud -1e)3un ejnw
uese|alay 133Ul 1ey3uil-1ex3ul] | |ese iweyewsn IT
wnJpads welep
nguwns nies
yejes 1edeqas
eAuueleyewsad A—_ 00T yeiny eAuleuaSuaw
uep uejeped : : ’ 3ueA |seipeu
uodsau Suejual N[BINEIE]] seje uejeped
uedey3un uodsaJ | uodsaJ nyejiad
uese|alay 1e)3ull ISgunj-1sdun4 lweyewsn 0T

eAuueinie|ay|
1ejls

eweinal yisy
1e}1s-1e41s ueduap
wnwhn dasuoy)
1eseqas 1349ud
elejue uesungny
Suejua

N —_

yluol ueleped
uelnJe|dy

uep ISP

eAuueinie|a|
1ejlis

uep |el4alew
niens IS
1319UD eJejue




32}
(@]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

wnJap|ads wnJap|ads
eAuyniuaqgJal uey||isey3usaw
$9s50.4d Suejual yelny 00T yelny T =IuoJpp|9 dueA
uedey)3un -ISe104-1SeJIqIA ISISUeJ3-ISISUe}
uese|alay 1e)3ull Isisued| lweyewsn LT
J91sawWas yedua] IsenjeAl 91-ST
N[[S[e3RNEIE]
uep IseJqin
‘Isej0J IsisueJy
-1SIsueJ] yniun
ISY9]9S ueanie yeiny 00T yelny ISY9]9S ueanie
uep |nyajow ue3uap |nyajow
1119WIs 3uejual e 1139WIS eaelUR
uedey3un ISY9|9S ueanie uesungny
uese|alay 1e)3uI] uep UILWIS lweyewsn )
NIuoJPPR|9
uep IseJqin
‘Isejol I1sisued)
-1SIsueJ] yniun
IS)9|9S ueanie yerny| 00T yeiny 1S)9|9S ueanie
uep |nyajow ue3uap |nyaow
1J39WIS duejual T - [J32WIS eaejue
uedey3un IS)9|9S ueanie uesungny
uese|alay 1e)3ull uep UlLBWIS lweyewsn €T

[n33jow niens
wejep 1349ud
1ey3un-1ex3un

)1UOJIP|3|3 uep




<
(@]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

uese|alay 1e)3uI] yelny 00T yelny sApJ-x eapjads lweyews|n rdr4
N[SIINNETE]
IsisueJy eped
yeound-)eosund
eAujnounw yelny 00T yelny AN eJpads uejeped AN
uep epe 3uejual eJpads snsnyy
uedey)3un Jn}i-anyiy
uese|alay 1e)3uI] lweyews|n IC
MIUOIPID|D
ISisueJy eped
yeound-yeaund
eAujnounw yeiny 00T yelny ueleped yedwe|
uep epe 3ueiual eapjads snsnyy|
uedey3un yedwe) An1y-analy
uese|alay 1e)3ull eJp2ds lweyewsn (074
ISeJqIA
IsisueJ) eped
yeound-yeaund
eAujnounw yerny| 00T yelny ueleped y|
uep epe 3uejual eJpjads snsnyy
uedey3un An1y-anaiy
uese|alay 1e)3ull Y| eapjads lweyewsn 61
wnJap|ads wnJap|ads
eAuyniuaqgJal uey||iseyduaw
saso.4d Suejual yelny 00T yelny 7 HluoIpp|I9 SueA
uedey3un -1Sej0J-1SeJqIn ISISUeJ3}-ISIsueu}
uese|afay 1e)3ul] Isisued ] lweyewsn 81




N
(@]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

uedey)3un Se1UBSaIY 001 yeiny € —YIAIN Jesep 11091
uese|afey1ey3ulyl | ’ idoysoupjads lweyews|n GC
eAuwnipads
uejnauNwWay|
sasoud
uep ueleped yodwosy
|nyajow eped —— 00T yelny eAuespjads
}Pudew uepaw . . uep YIAIN
ISy eJa3ul Suejual idoysoJpjads
uedey3un Z — 4N Jesep 1109}
uese|a[ay 1e)3ul] idoysoJupjads lweyewsn v
eAuwnJyyads
uenouUNWY|
s9so.d
uep uejeped
|[nyejow eped yeiny 00T yelny eAuespjads
}Pudew uepaw uep YIAIN
IS)eJa3ul 3uejual idoysoJpjads
uedey3un T — YN Jesep 11091
uese|afay 1e)3ul] idoysoJpads lweyewsn €T

X Jeuls siseq.aq
idoysoJpjads
eped
yeound-yeaund
eAujndunw

uep epe 3ueijual
uedey3un

uejeped sApJ-x
eJpjads snsnyy

IN314-4n3iy




O
(@]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

eweln ISUsWIp
dpl-ap! Suejual -¢ 1doysoupjads
uedey3un HElm 00t HEIm buibowi Jesep dasuoy|
uese|afay 1e)3ul] Jesep dasuoy lweyewsn 8¢
idoysoJpjads
siual 1e3equaq
jileljueny uep Ileyewsaw
jlielljeny sistjeue Jlielueny
uedelAuad deyey HElIn 001 HEIn uep jiyelijen
-deye) Suejual Z — Jierizueny epolaw
uedey3un uep jineljeny lJep unpasoud
uese|afay 1ex3ull EPOIDIN lweyews|\ LT
idoysoJpjads
siuaf 1eseqJaq
jizeiiueny uep Ieyewaw
jlejjeny sisijeue jielijueny
uedelAuad deye) HEInA 001 HEIA uep jlelljen
-deye) Suejual T — jl1eyiueny| epolaw
uedey3un uep jleljeny lJep unpasoud
uese|afay 1e)3ul] epo13dN lweyewsn 9¢
eAuwnipads
uejnauNwWay|
sasoud
uep uejeped
|[ny9jow eped eAuespjads
}2udew uepaw uep YIAIN
ISy eJa3ul Suejual idoysoJpjads




™~
(@]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

H3LSANES HIHIV ISYVNTVAL

(e-6¢

‘Suenu
idoysoJpjads




o0
(@]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

uyor ‘,sisAjeuy |eluswnuisu] Jo s9|didulld, ‘Yaonoud) "Y'S ‘U3||0H 4 ‘8003S 'V'd

reweln eyeisnd

‘SI|N}J31 Uep uesl| e1edas eyaJaw ueseded neye

ap! ueydey3un3usw ndwew uep ‘|sejusawniisul eyep Iseysasdialul ueyse|afusw
ndwew ‘ueyselelp SueA uswnuisul disuud ueyselelusw ndwew emsiseyelp MNIN-dD

el19y ueduede|

ueeldipuad SuoJopusw wejep ejwiy J4jid ejod undueqwaw ndwe : 6 dD
BIWIY| 1BZ-]1BZ SIS9LUIS

uep sisijeue guelual apolawW uep 1103} ‘dasuoy ueyduequadusaw ndwe : £ d)
ISeyIuNwWod uendweway uep se}Allealy)|

‘ueurdwiwaday deyjis |ex)agJaq ISN|0S jlleulalje ueyuaquaw ndwep :t dJ
eAusedn) ueyiesa|aAusw wejep

Ip Yieq SueA uelpeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey13a ‘|esow uepNfunuan : T dD

N ueueqaqip Sueh 1d)

JoIndwoy oiw uep JIuoJP|9I9 |eHdip ‘@siou ueduesnduad uep asiou
‘leudis ‘|oJ3uoy uep oeqpasy ‘Uasnpsuedy ‘Uaijidwe 1nJIS uep Y11sl| usuodwoy|
‘eueytapas usawniisul ueanyn3duad ‘eAusiusal uep diijeue apoldwW ISeySe|

uelley ueyeg

ISIA ‘uemeruiny Apadd 3eurdalig ‘qud ‘Yew IN unjieq wiea

ndweSuad uasoq ewepN

rd S)S
_ 19]1S2W9g

TTTS8DIS AN Spo)

ejwiy| Isejusawiniisul MIA ewenN

erwi| Jaiside|n

Ipnis weiSoud ewepN




()]
(@]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

geme[ eAuey

we|ep YIS uep

‘dosuoy HNYAIS 3141S1| usuodwoy|
ueduap uep 43S ueyse|afusw

uelensasa)| (ogx2)e |elioing usauodwo)| ledep emsiseyelA 9-G
euey.apas
geme[ eAuey usawnJisul
‘dasuoy eueyJapas ueanyn3duad
ue3uap ISNYSIP uswnJisul ueyselafusw

0¢ uelensasa)) (osx2)e ‘lelaony uesnynduad jedep emsiseye|N | t-€
gemel[ eAuey eAusiuaf uep yijeue
‘dasuoy eAusiuaf uep 9polaW Iseyiyise)y
ue3uap ISNYSIP | YIMjeue apoldw ueyse|afusw

uelensasa)) (osx2)T ‘leloiny Iseyisey jedep emsiseye|p r4
191S9Was
nies ewe|as
ueJselejaquad
eueduaJ Inyela3uaw
(0sx2)T emsiseye|A T
(%) uelejiudd (1uow) (ueaselejoquiad -9
uelejiuad Jo1ey1pu| Sy selejog npjem uesefejaquiad 1191ew) MIN-dD gnsS e)nw
joqog uep ey | uewejeduad | Isewnsy 9poIdN uesen|9)| Jiyye uendwewy| deje)

0002 ‘YSN ‘HOA A9l ,‘Aasiwiay) |edinljeueouyds)],, ‘Suepn °r

:3unynpuad

'900¢ ‘suos pue A3|ip




o
o

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

geme[ eAuey

(epaqgdeq

dueA epolaw
yojuod /) |eudn|
/19%114e Lep iquelp
SueA epipjnuolpeu
ueyesiwad esijeue
yoluod edesaqgoq

‘dasuoy| uesijn} undnew uesi|
ue3uap |0J3UOY eJedas ueyse|afuaw
uelensasay (0S5xT)z | Ismysip ‘Yelny uep x2eqpasa4 yedep sy | ZI-TT
geme[ eAuey Jasnpuedl
‘dasuoy uep Jaiydwe
ueduap Jasnpsuedy | Suejual ueysealusw
uelensasay (0Gxg)z | !Ismysip ‘yelny ‘Jayldwy 1edep emsiseyelN | 0T-6
0€ 191s2wWas yedua] 1senjeny 8
‘uswnJisul
eAuwe|pip wejep usuodwoy
1411 - B1J3S BURYJDPDS
usuodwoy uswnJisul
S usawnu ueyeung3uaw
jsujuesnyn3duad “131jeue apolaw
‘Spolaw ueyjiseyijisepdusw
0¢ ZInD (0sx2)T MIFNe Isexijise|y ledep emsiseyeln L
uswnJisul
(%) uelejiudd (1ruaw) (uesefejoquiad -9
uelejiuad J01e)1pu| SYIAl Jelejog nplem ueselejaquiad 1191ew) MIN-dD qns e)nw
joqog uep ey | uewejeduad | Isewnsy 9poIdN uesen|9)| Jiyye uendwewy deje]




i
(e0]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

0}3 19159WaS PV Isenjens 91-qT
duisew-3uisew
eAuuenysuad
ueduap
geme[ eAuey BIWIY ISelUBWNJISUl
‘dasuoy elw wejep 1409}
ueduap ISSejuawnJlsul ueyiseyidedusaw
0t uelensasa)| (osx2)T ISNYSIP ‘yerny 11091 Iseylldy | ndwew emsiseye|p Al
Jo1ndwoy
onjlw uep Jo1ndwoy
Aluoiye|e oNjIW uep JIUoJIPR|D
|eusiq e |eusiqg eyas
geme[ eAuey aslou 9siou uedueingduad
‘dasuoy ue3ueun3uad uep asiou
ueduap uep ‘leusis ueyse|afusw
uelensasa)| (osx2)T ISNYSIP ‘yelny 3SION ‘|eudlS e | ndwew emsiseyen €T
(%) uelejiudd (1ruaw) (uesefejoquiad -9
uelejiuad J01e)1pu| SYIAl Jelejog nplem ueselejaquiad 1191ew) MIN-dD qns e)nw
joqog uep ey | uewejeduad | Isewnsy 9poIdN uesen|9)| Jiyye uendwewy deje]




[\
o

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

‘7o8euew 9duaJdja4 deun| 1ey3uesad ueyeunddusw ‘J0SS9204d paom Neun|
1ey3Suesad uejyeundduaw ‘Iseyiignd siual-siual ueysedlusw ndwew emsiseyelp

AIN-dD

ef49y ueSuede|

ueeldipuad Suodopusw wefep ejwy Jjid ejod undueqwaw ndwe : 6 d)
idepeyip SueA yejesew ueyjiess2Ausw wejep eAuduepiq

eped )3J1d| ueyieejuewaw uep erwy J131d ejod ueyjiseas3usw ndwe : 8 dJ
BIWIY| 1BZ-1BZ SIS9LUIS

uep sisijeue uejual apolaW uep 1103} ‘dasuoy ueydueqwadusaw ndwe : £ dd
£139849UD uep eylweulp euswousy ueyseafuaw

we|ep 1ez ueyeqniad uep 1eyis ‘anpjnais dasuoy ueysueqwadusw ndwe : 9 d)
eAuse3ny ueyiesa|sAusw wejep

Ip Yieq SueA ueipeqriday uep gemel 3un3d3uel ‘ey11a ‘jesow uepNfuNuan : T dD

MIN ueueqaqip SueA 1dd

(saj1f Aupjuawaiddng
‘apino Joyiny “didoy |pbuanor) |1de uewiduad ‘si91nay uoswoyl ‘sndods
‘(lequen Junje3us|y ‘JoPIPA Jeqwe) uidluQ ‘(AS|SpusiN ‘049107) Jabbupin
a2Ua43fay ‘uoindn)y qQuajuo) fo a|qpy ‘9JA1S) p1oM-SN IsbwirdO ‘40ssado04d piom

uelfe) ueyeg

IS ‘uemeluany Apal4 “1eu-iasiq

ndweSuad uasoq ewep

[4 '

_ 191S9WaSg

CTTS8DIS AW 9po)

ey l31ew.ojuiow)| MIN ewepN

erwi| Jaiside|n

Ipnis weudoid ewep




(a2}
o

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

PJOM-SIN wejep 1e)8ueuad
uonde) ‘ajA1s (05x2)T sopjesd | dMundeunjiesduesdd | yeyeunggusw
ueyeunddusw ‘Bujwiolsulelq ueeung3uad ndwew

)4 S9]-UON uejedaia) e| (05x7)T ‘yenny| Isesijewndo emsiseyeln v-C
1MPuad seyljeny
ueyse|dfuaw
uejedald) e
Isexlqnd
selleny|
ueyse|dfusw e
Iseyiqnd 1Mjouad seyjeny e
siual siual eAusiualas uep
ueyse|dfuaw 9|134enp ‘4| ‘xapuy)
ueledaldy e Iseylgnd seyijeny e Iseyignd
Iseygnd yelw|i eAuey siual-siuaf
eAugunjuad Iseyignd siual siuar e ueyse|afuaw
ueyse|afusw Sulwuolsuleuq yelw| eAsey ndweuw
0T S9]-UON ueiedaia) e| (05x7)e ‘yenny wnwn ueipuasuad e emsiseyen T
(%) uelejiuad (Musw) AN -9
uelejiuad Joyeyipul Sy Jelejag nplem uesefejaquiad (ueaselejaquiad -dJ qns Jiyye eynw
j0q09g uep elRUL))| uewejesuad Isewnls3 9pOIN 119)ew) uesen|d)| uendwew?)| deiej

W02°310U3U0" MMM ‘W0 A3|apUa MmMm ‘610013102 MMM
‘WO0I°qo(UIBLIO" MMM ‘WO 3VI[JO"MMM [WO0I*'SNAOIS MMM ‘WOI1234IPAIUIIIS MMM

eyeisnd

Jequed
yejoSuad 1ejy3esad uejyeung3usw ‘eiep yejoSuad 3iejxduesad ueyeun3dusw




<
o

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

0¢

S9]|-UON

SERIICIETED]
uenjJaday
jyniun ipequd
ueyeisndiad
jenquiaw
ueledald)y

(0sx27)T

(0sx2)t

yopedd
‘Buiwuolsuleaq
‘yelny

‘0493107) 493euew
CRIIEIETERIINIEN
yeun| iey3uesad

ueeungd3uad
Isesijewndo

Jo8euew
9UDJ9J3J deun|
1e)3uelad
ueyeungduaw
ndweuw
emsiseyeln

L-S

pnoj Ip
uedwis1a) SueA
uellljauad yo00q
800| yenquiaw
)N3un ajou auo
ueyeungduaw
ueledaldy
93ueyd

Joed] waisIs
ueyeungsuaw
uejedalay
PIOM-SIN
Wejep Isels
leejuewsw
wejep
uejedaldy
Xapu|

‘(D0L1) us3u0)
jo9|qel
ueyjidweusw
uejedald)|

3J0U 3UQ e
PIOM SIN ©

yeiw|i eAsey
uesiinuad ueguiyuaday

Jossasoud

pJom yeun|

(%)
uele|iuad

j0qog

uelejiuad
J01e1pU]
uep ey

SYW Jelejog
uewejeSuad

(usw)

nplem
Isewls3

ueselejaquiad
9pOoIdIN

(ueaselejaquiad
149jew) uesen|ay|

AN
-dJ qns Jiyye
uendwew?)|

eynhw
deie)




N
(e0]

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

(av1LvIn

Jeqwes ‘U180 ‘199x3 SINI) Jeqwes
ueyejoduad Jeqwesd ueyejoduad yejoduad
yNIUN gv1LvIN uegduijuaday 1e)3ueuad
‘99X3 SIA ‘UIBlIO | (0Sx2)T yopjedd | jyniuneun) iey3uesad ueyeungsuaw
ueyeung3uaw ‘Buiwiaolsulelq ueeungd3uad ndweuw
qT S9]-UON ueledald) | (05x2)T ‘yelny| Isesijewndo emsiseye|N | €1-2T
(VILVIA ‘WSO ‘|99X3
SINI) elep ueyejo3uad
ejep ueyejo3uad
uegduipuaday
yNIUN gv1LvIN ejep yejosuad
199x3 SN ‘WS | (0Sx€)T sopjed | ANIuneun|iexsuessd ueeungsusw
ueyeunssuaw ‘Suiwiolsulelq ueeung3uad ndwew
14 S9]-UON ueledald) | (0Sx€)T ‘yelny| Isesijewndo emsiseyeln 11-6
J91S9wWas ye3ua] Isen|jen] 8
As|apusin
uep 0493107
ueyeung3uaw
uejeledald)l e (As|opusin
(%) uejejiuad (uusw) XN -9
uelejiuad Joyeyipul Sy Jelejag nplem uesefejoquiad (ueaselejaquiad -dJ qns Jiypje eynw
j0q09g uep elRUL))| uewejesuad Isewnls3 9pOIdN 119)ew) uesen|d)| uendwew?y| dejej




O
o

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

J91S9WaS JIYY Isen|eA] 9T
|euolseuJalul
leusdn[ yengas
9 |9Y114e yenqgas
ueJeljepuad
wejlep
[9y134e dey3ua|ad ([euCISeUIBIUl
ueyningay|
ueysejefusw leuan 1p 1sexijgnd
uep “yjieq SueA wejep uedey3uajay
yerwy|i |9y1e ‘leuoiseuJalul
Jnje unsnAusw leun( 1p [ax1ue
“1eq 3ueA yelwy uesijnuad weyep eyiSo| |euoiseusalul
DIME 1EjUSW Jn|e ‘|leuoiseusalul eunf
‘leuolseuualul Ip |9Y1Me ue
leuanf [euinfip 21 yiseygndwaw
Ip [3%11Je NN JnP|nJ3s) |euoiseusalul eIes
ueyseldlusw 8ulwuiolsuleaq leuanl ip 1sexjijgnd lweyewsw
ST S9]-UON uejedals) | (05x2)C ‘yenny ueynyeRw esed emsiseyeN | ST-¢T
(%) uelejiuad (Musw) I -3y
uelejiudd Jolreyipu| SYIAl selejag npjem ueselejaquiad (ueaselejaquiad -dJ qns Jiyye e)ynw
j0q09g uep elRUL))| uewejesuad Isewsy 9pOoIdIN 149jew) uesen|ay| uendwew?ay| deje)




™~
o

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

uep JnpnJis ‘qejis edelue IsejaJoy ueySungnySusw ndwew emsiseyeN e

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiesa|aAusw wejep eAusuepiq

eped )3J1d| ueyieejuewaw uep erwy J131d ejod ueyjiseas3usw ndwe : 8 dJ
BIWIY| 1BZ-]1BZ SIS9LUIS

uep sisijeue 3uejual apoldwW uep 1103] ‘dasuoy ueysueqwadusw ndwe : £ dd
ueeyesneJlimay uep ‘ueduen(ay ‘ueldipueway Je3uewas uepnfunuan : Z dJ
eAusedn) ueyiesa|2Ausw wejep

Ip Yieq 3ueA ueipeqruday uep gemel 3un33uel ‘e)119 ‘jesow uenfunusn : T dD

MIN uesueqaqip SueA 1dD

SelAIP|ead nluauad Jopje) Inyeia3usw yniun
ueyisejuasaldip SueA sejlaipjeas uep Jnpjniis Midol ue3uap |eudn(-jeudnr e
"BILUD|OUBYDW ISYBIDIUI N 11D]S Y3 ‘UaN1IISgNS X943
‘In}3j0wW wejep Isepisyo uegdue|iq ‘SYopad IS)ead I1SyIpald ‘ISyeal wejep 1419WIs
|E1QJ0 ISy ela1ul ‘seyaIplead lynseSuadwaw 3ueA |nysjow eseq wese ‘|nysjow
SelAID|ead Inyeiaduaw yniun [nyajow lesnd woile eped uoJpd|9 ueduniytad e
yluedioue emeAuas selinipiesl
uep JnnJis eped ewes ZueA ue3uepued uedaqWBBW Ul yelny ele e

ueiley] ueyeg

aud ‘SN ‘1eIp3 euley "euq ‘ISIA ‘IUBMINIA SUY BUIW| "1BU "J3J "Jd "JOid

ndweSuad uasoq ewepN

[4 '

_ SEIRCTITEDS

TZTS8TIS AN Spo)

yiuediouy emeAuas selinipjeay uep Jnpjnaas MIA ewenN

erwi| Jaiside|n

Ipnis weudoid ewep




0
o

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

SellAID|ead uep JnpPnJis uesungny 3ueA sopjey
eJejue uesungny leusaduaw -Jopje} ueynjuauaw
0SX¢ leusguaw yelny uenjnyepuad 1edep emsiseye|n | ‘T
(%) uelejiuad (3uaw) (ueaselejaquiad -9y
uejejiuad Jole)ipuj Sy selejag npjem 1191ew) MNN-dD qns e)ynw
j0qog uep elRM)| uewejeSuad | Isewnsy ueselejaquiad apoIdN uesen|9)| Jiyje uendwewad)j deje)
0T0Z ‘P404x0O ‘Auedwo) pue
Uewaald "H'M ‘ewl|ay Isipa ‘, Aiisiway) dluesiou, ‘SUBY ‘M'd 49ALYS '4'q e
"800¢ ‘UopuOT ‘ssald dlwapedy ‘, Asisiway) aluesioul,, ‘OSNOH "I e
TO0Z ‘e10Sauul| ‘|euolleulalu] uolzeanp3
uosiead ‘eday Isipa ‘, Aisiway) oluediou|, ‘uel y'g ‘UIISSAIN 1D e
G00T ‘pPaUwWITuolledNp]
uosiead ‘enpay Isipa ‘, Anisiway) oluediou| ‘9dieys ‘oY ‘JoJO3SNOH I e
suos 3 As|ipn uyor ‘,,Auasiway) diueduou|
JO S|9pOI|A pue s1daduo), ‘Uspuexdly [T ‘IDIUe@IN "H'A ‘se|dnoq ‘3'g e
sunynpuad ey)eisnd
"€66T MHO0A MAN “4aysiignd moy pue yadieH ‘1edwaa)
ISIpa ‘,AlIA130E3Y pue 2un1onJis Jo sa|dipulad Anisiway) oluediou), ‘AsaynH 3
ewe)ln eyeisnd eyeisnd

‘eAusejinipjeas nyuauad Joe) enasaq yijidip SueA jeuan( injejsw

Se}IAIPES uep JNPNJIS Yojuod ueyisejudsasdwaw ndwew emsiseye|p
yluedioue emeAuas

seyAIpead iynieSuadwaw 3ueA Jopjej-iopjes ueyniusausw jedep emsiseyeln
yluedioue |elialew SellAleal




[e)]
o

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

Se}lAIpeal njuauad Jopjey yiidip Sueh yiidip SueA jeusnf
njusauad e19s9q ylidip SueA |[eudn[ injejaw INje[dW SeyAIpeal
Jo1oey [eudn[ Injejaw seyAl|eal SelAID|eal uep uep JnPjNJis yoluod
ueynjuauaw uep JNPNJIS youod | JnpjnJis yoyuod ueyisejuasaidwaw
(074 ndwep Tsedn] | (0sx2)e Isejuasaud uep Isnysiq ISe1Uasald ndwew emsiseyen -9
yiuedioue
emeAuas sellnlpeal
Iyniesusdwoaw
IS)eas welep ISyead SueA Jopjey
1139WIS |30 ISYedalul wejep 1132WIS -lopje) ueynjuausw
0SXC leuaduaw yeyny | |eqJo I1syeaul 1edep emsiseyen| q
SejIAIpead
Iynseduadwaw
sejlnpleal selAIpeal SueA Inyajow
IynseSuadwaw Iynseduadwaw eseq wese 1ejIs
8ueA |nyajow eseq dueA |nysjow ueydungnysdusw
0SXC wese [euaduaw yejny eseq wese ndwew ems|seyelp %
[nyajow
[nyajow sejAIpeal [N)3j0owW SeliAIpead
SelAIp|eas Inyelasuaw Inyelasuaw Inyelasuaw
ynaun |nysjow jesnd yn3un nysjow yniun nyajow
wo3le eped uoJpd|d 1esnd wole 1esnd woje eped
ue3un}iytad reusguaw eped uoJpPI9|9 | uoJP9IS unuysdusw
(05 x2)T ueylie| uep yelny ueduniiyad ndweuw emsiseyelp €-C

yiuedioue emeAuss

yiuedioue
emeAuss
sejljipjeaJ uep
JnjnJls esejue

yluedioue
emeAuas sellialpeal
iynieduadwaw




o
=

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

emeAuas sellalpeal
iyniesuadwaw SueA
elwoueyaW 401y ey

0§ BlWIOUBYIW IS)eJdlul elwpjoueyaw -Jopje} ueynjuauaW
leusguaw yejny ISy eJaul 1edep emsiseye|p 4
SejlnIpeal
Iyniseguadwoaw
SueA oS
uep juanuIsqns
3949 nyeA yluedioue
emeAuas sellnlpeal
[nyajow Iynseduadwaw
[nN3jow seliAleal eped selAIpeal SueA sopjey
314915 X949 ‘Uaniasgns | eped Y 1u93S X349 -Jopje) ueynjuauawW
0SX¢ 3949 leuaduaw yelny | ‘uaniisqns 3949 1edep emsiseyen 11
yiuedioue
eAu senAipead emeAuas sejnpeal
eAu sejinpjeal eped eped |nyajow | 1yniedusadwaw SueA
[NXY3jowWw wejep ISepisyo wejep Isepisyo Isepisyo uedue|iq
ue3ue|iq ynieduad ue3ue|iq ueyniusauaw
0SXC leuaduaw yelny ynJeduad 1edep emsiseyen 0T
selAIpeal SelAIpeal wejep
SelAIpeal wejep wejep S)OopaJ ISy easaw
S)opaJ Isyead Isyipa4d | syopad Isyeaaw ISy1pa4d waw
0SX¢C leusduaw yejny Isy1pa.d ndweuw emsiseye|p 6
0€ J91sawas ye3ua] Isen|end 8

yojuod
JnpjnJis eped
1edepual
dueA

eAu Selinipjead

eAuselinipeads
niuauad
Jopjey elasaq

‘eAuselinipead
njuauad
Jopjes e1I3Sdq




i
<

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

(013 491S9WaS JIYNY Isen|eAs 9T

eAusennipeau ‘eAusenAipieal
njusauad njuauad
eAusejinipeal Jopje} euasaq Jopjey e149s9q
Se}AIp|eal njuauad Jopjey yipdip SueA yijidip SueA jeuanf
njusuad eu9saq ylidip Sueh |[eusnf injepw INje[dW SeyAIpeal
J01084 [eusn[ injejaw sejAl|eal SelAID|eal uep uep JNPNJ3s yoluod
ueynuauawW uep JNPJNJIS yoluod | JnPjnils yoiuod ueyisejuasaidwaw

(074 ndwejp z sesn] (,os x2) xe ISNYSIp Uep 1Seuasald Isejuasaidwaw ndwew emsiseyen ST-€T

yluedioue




(o]
<

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

1jeadojelstsy wejep eAusnsnyy ‘wejepusw
yiga| SueA isewuojul uediedepusw Ynjun Mluedioue |elIlew ISeS|Idele)
9polaw-spolow ueydueqwasusaw uep ueyeund3usw ndwew emsSISeye|A

AIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiess2Ausw wejep eAuduepiq

eped 31d| ueyleejuewsw uep ejwy Jid ejod ueyjiseasy3usw ndwely : 8 dD
BIWIY| 1BZ-]1BZ SIS9LUIS

uep sisijeue 3uelual apoldwW uep 1409} ‘dasuoy ueyduequaduaw ndwelp : / 4D
£119849UD uep eylweulp eusawousy ueysedusaw

we|ep 1ez ueyeqnaad uep 1ejis ‘anpjnJis dasuoy uey3uequaduaw ndwelp : 9 4D
jeda) SueA

uesninday [Iquedusaw }niun eAuueyeund3usaw e149s Jeuaq ueduap ISeWoul
uep ejep sisijeue3uaw e143s ueyjiseruswnyopuaw ‘ueyndwngdusaw ndwep € 4)
eAuse3n) ueylesgaAusw wejep

Ip Yieq SueA uelpeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey13a ‘|esow uepNfunuan : T dD

N ueueqaqip Sueh 1d)

ANVIA ‘e213131y ‘p|aAIaly ‘Joad|ny ‘joAdip ‘10343 weadoad ueduap
Q@YX ‘(SdX ‘S4vX3 ‘SINVX ‘Qux) Aes-x ue3usp yiuedioue |elsalew IsesLapjele)

ueifey ueyeg

ISIN \Ov_0>pwmmgn_ JIpig "4g "}odd ISIA ‘lUBMIN|A S BUIW| “JeutJad g 'JO4d

ndweSuad uasoq ewepN

[4 '

_ 19]1S2W9g

¢C1S8DIS AN Spo)

| jiuediouy |eLidle Isesiaapjele) NN eweN

erwi| Jaiside|n

Ipnis weudoid ewep




o
<

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

ejod iseyaudalul ejod iseyaudalul X Jeuls I1syedip
3Nlun seqaqg ynpun yniun seqaq ejod 1seyaidajul
weudoud |esul ynpun weisdoud 3Nnjun seqaq
0SX¢ €
uep ueynjsadip [eisul yniun ynpun weisgoud
dueA wessoud ueydelsip sniey ueeungd3uad
leuaduaw yerny | SueA uie| weidoud INnyela3uan
ISyedp
A 8
Aea-y ueguap ISy elip Aes-x &l Xuesusp
yluedioue
jluedioue |eldlew | ue3uap yluedioue rd
|elialew
Isesliapeey |els1ew
leusduaw yelny Isesiiapjele) ISESLISPIEIEN
0SXx¢ ' ' o eJed Inyela3uan
yluedioue
[ela1ew Liep HIsly
yo3juod 1epasIp 18JIS UBp |eNnSIA JiueSioue
yiuedioue |ela1ew uejewe3duad
, |elia1ew T
IsesliapeJey yiuedioue
Isesl P eJey)
lJep uenjnyepuad |elsa1ew
eJed Inye1a3usn
leuaduaw yelny| Iseslapeley
0SX¢ lJep uenjnyepuad
(%) uele|iuad (Musw) -9y
ueiepuag 103epu] Sy selejog npEm ueselejaquiad (ueaselejaquiad MIN-dD qnsS Jiyye —
uewe|esuad 9pOIdIN 119jew) uesen|ay uendwew?d)|
j0q09g uep elRMI)| Isewilsy deie]
suos 13 As|IM uyor ‘ze6T “. (111 geq) Asisiway) a1e1s pljos,, 1S9 "d'V
000Z YN ‘uopuoi DSy ,SPIIOS JO uoleziisideley) pue suoideay, ‘uueqg ‘3°s eyelsnd




<
<

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

Ise3a.daul JeUIS 1S)ed)l JeuIS 1S3edl X JeUIS
ejod X Jeuls Isyeijp X Jeuls Isyeljip Isyelyp ejod
ejod Iselaudajul ejod Iselaudajul
3Nun eanary Iselasdajul yniun
3Niun eanaly | 3niun eanary uep
uep joad|n4 eannaly uep
0T zsesny 0SX¢ uep joadj|ng seqaq joad||nd seqgaq L9
wesdoud joad|n4 seqaq
ynpun weisgoud ynpun weisdoid
ueyeungd3usw ynpun wea3oud
ueeung3uad uep ueeung3uad
yedep BIsul esed ueyle uep ||eisul ese ueeungBuad
emsiseyeln lIesul HheT PlIeasul B89 Inyela3us|n
Jeurs Isyeuyl Jeurs Isyeuyl X ABUIS
X Jeuls 1syeuip X Jeuls Isyeljip Isyelyp ejod
e|od Iselaudajul ejod I1selaudajul
INUN ANvIN | XNUn anvIin uep IsespudaplImUn
ue
0SX¢ uep jojduim seqaq 10]duim seqaq anvin fep S
j0|duIpn seqaq
ynpun weisgoud ynpun weisdoud
ynpun weigoud
ueeung3uad uep ueeung3uad
BISUl eJBD URYllE uep ||eisul ese ueeungsuad
[1esul ynei P Ieisul esey InyeIasua
X Jeuls
X Jeuls
Isyesyip ejod X Jeuls Isyeljip X Jeuls Isyelyip .
ISy edjip ejod
1selasdaaiul ejod Iselaudajul ejod Iselaudajul
Iseyaidajul yniun
ynun 3NuUN 192 | Njun |19 Japmod
|192 19pmod
1192 19pmod J19pmod uep jondIp uep |JondlIp
0T T sesn] 0SXC uep jomdIp 14
uep |OIAIp uep uep 409.] seqaq uep 409.] seqoaq
uep 403.] seqaq
J094] weidoud ynpun weisgoud ynpun weisdoud
ynpun weigoud
ueyeung3uaw ueeung3uad uep ueeung3uad
ede BISUl BJBD URYl}E uep ||eisul ese ueeungsuad
ledep [1e3sul ynei p [1Elsul eje) INyeIasua
eMSISeyeln
X Jeuls Isyeijip X Jeuls Isyeijip
(%) uelejiuad (vusawi) -9
P Sy Jelela : ueselejaquia ueselejoquiad - ng Jiyye
ueiBliuag J0e)1pU| YW Jelejeg nEM fejaquiad (ueaefejaq IW-dd ans e |
uewejeSudd 9pOIdN 1191ew) uesen|a) uendwew?)|
j0q09g uep elRMI)| Isewilsy deiej




N
<

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

0€ 191S9WaS JILY Isen|eA] 9T
9N0Qso 2N0Qso
19N0qsoN L cmg " ue L cM_mLm_V\/_
(osx2) uep sdx uesuap uedua _cmm“wmw P mn_v_AcmmLocm -
0SX¢)C yiuegioue |eLis1ew Pl ! ST-vT
|els1ew |elsarew
1SESLISIY BN Isesiapjele) Isesapese))
leuaguaw yerny ISESLION ISESLIoN
eJed Inyela8usn
S4vX3 uep
SINVX uesusp
ue
jluedioue S4vVX3 | S4VvX3 uep SINVX muzwm<cxmwcwm
|eliarew 2nD (05x2) uep SINVX ueduap | ueduap yluedioue URSIoUR )
0¢ Isesliapeey ’ 0sxcle yluedioue |ela1ew |elra1ew v_.m:w ew ET-tl
lweyewaw Isesapese) Isesapese) IB193
IsesapeJe)
jedep leusguaw yelny|
eJed Inyela3uan
eMmsiISeyeln
|eysAid |eysAud 9|3uls
[B3sAL 9|8uls Aey- Aey-x uedua
(osx2) Slauls Aey-x uesuap ue3ud _ _r._mmhw_cw ’ V_Acmmgoc_m
0SX¢)C yiueSIoue [eparew Pl ! 0T-6
|elsa1ew |elia1ew
Isesapese)
Isesapese) IsesapeJe)
leusduaw yerny|
eJed Inyela3ua|p
o€ J91s9wWas ye3ua] Isenjend 8
X Jeuls
ISy e4jip ejod
(%) uelejiuad (vusawi) -9
. . q . —_ q -
uelenuag J01831PU] Sy Jelejog npIEM ueselejaquiad (ueaselejaquiad NIN-dD gns Jiyye exynw
uewejeSudd 9pOIdN 1191ew) uesen|a) uendwew?)|
j0q09g uep elRMI)| Isewilsy deiej




O
<

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

"1wo03104d uep }lwouad 19S14-1951J JNJun 2Jem1jos ueyeund3ual '€
IWwoa304d uep JIWOUIS 19S14-19SIJ UBYRIDWSIN T
‘Jesep 1seandwoy dasuoy-dasuoy iweyews|n ‘T

AIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiesa|sAusw wejep eAuduepiq

eped 31d| ueyleejuewsw uep ejwy Jid ejod ueyjiseasy3usw ndwely : 8 dD
£119849UD uep eylweulp eusawousy ueyseduaw

we|ep 1ez ueyeqniad uep 1e4is ‘anpjnJis dasuoy ueysuequaduaw ndweln : 9 4
jeda) SueA

uesninday [Iqueduaw yniun eAuueyeund3usaw euas Jeusaq ueduap ISewsojul
uep elep sisijeue3usaw eJIS ueyiseuawnyopuaw ‘ueyindwndusaw ndwelp i€ d)
ueeyesneJlimay uep ‘ueduen(ay ‘ueldipueway Je3uewas uepnunualp : Z dD
eAuse3ny ueylesasAusw wejep

Ip Yieq SueA uelpeqluday uep geme[ sun33ue) ‘)39 ‘jesow uenfunuain : T dD

N ueueqaqip Sueh 1d)

elwpolq
elep ueyejoduad a4emljos ‘elwpolq snys-snils d1vuadol|y uoyod “lwoaloud
sisljeue  “wouadd sisijeue ‘IsewJojul 130jouyd} uep Iseindwoy Jesep-ieseq

uelfe) ueyeg

SN ‘edind esoy eAuns 'suqg "4 ‘}odd ‘ayd OSIN ‘owouund oA1as Ipy

ndweSuad uasoq ewepN

€ S)S
_ 19]1S2W9g

TETSBTAS AN Spo)
eyljewsojuiolg MIA ewenN

erwi| 4a1s18e|n

Ipnis weudoid ewep




NN
<

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

lweyewaw yI19uado|ly | uep ylwouasd 1asu
wejep ueledeld) (0SXE)XT yeiny uoyod | -19SIJ ueyeIDWIN 9
ylwoaloud esjjeue ylwoaloud
lweyewsaw Jlwoalodd | uepyiwoudsd s
0¢ wejep uejedela) | SIND (0sxg)xe yeiny SIslleuy | -19S1J ueyelRWIA S-¢
Jlwouasd esjjeue ylwoaloud
lweyewaw uep 3lwouas 1asu
wejep uejedela) (0SX€)XT yelny | diwouagd sisijeuy | -19S1J ueye1awsa|p €
BllBIOIg Y nun
goM SnHUS-SNS elwpolq yniun Jesep 1seandwoy
ueyse[afusw Iseandwoy| dasuoy-dasuoy
we|ep ueledalo) (0SX€)XT yeiny uejeuasduad lweyewsalA rd
ey13ewJo4ulolq
eAuduijuad
uep yeJselas eylewJojulolq Jesep 1seandwoy
lweyewaw yeaelas dasuoy-dasuoy
S we|ep ueledalo) (0SX€)XT yelny | uep uejeuasuad lweyewsaln T
(%) uelejiudd (1uow) ueuef (ueselejoquiad -9y
uerejiuad Joieyipuj Sy Jeflejag npjlem | -ejaquiad 1193ew) MIN-dD qnsS e)xnw
joqog uep ey uewe|eSuad | Isewilsy | apoi1dN uesen|9)j Jiyye uendwewa)) | dejel
eyeisnd

"BILUIOIQ }NIUN gaM Snls-sn}is ueyeungSusin  °'g

‘Isejuasaud

ueyeq lenquaw uep ejep ueyejoduad yniun wnuwn 31emljos ueyeund3usa|n ‘v




[e0]
<

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

S¢ 491SaWas JIYY ISenjend 91
ejwolq uesuap
ue3unqgnyJaq
SueA gam elwipjolq yniun
ueeun33uaw ejwpolg goM SN}S-SnS
0T wejep ueledeld) ISeluasald | (0GXE)Xe yeiny SNS QO uejeun33ua|N | ST-¥T
Isejuasaud ‘Isejuasaud
jenquia uep ueyeq jenquiaw
ejep yejosuaw uep ejep
jN3un aJemyos ejwpolq | ueyejoduad }niun
ueyeungd3uaw ejep ueyejoduad wnwn 9Jemijos
0T wejep ueledeld) ISeluasald | (0GXE)XE yeiny 9JeM}OS uedeun33usaN | €T-TT
“iwoazoid
epnoapnu uep Jlwouasd
Suejual gom A ENFEENP)
ueyeungd3uaw 3Niun a1emlos
0T wejep ueledeld) ISeIUasSald | (0GXE)Xe yenyny | eprospinN oM uedeun33usa|N | 01-6
Y4 J9159wWas ye3ua] I1senjend 8
douanbas yiwoazoud
lweyewsaw uep Iwouagd 39S
we|ep uejedelay (0SX€)XT yeiny 9Juanbag | -19s14 ueyelBWIIN Vi

")132uado|y uoyod

ylwoayold




)]
<

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

|[nyajow
uep woie JnpnJis ueysejdfusw ynjun wniueny eiwp dasuoy iesendusw ndwelp

AN-dD

idepeyip 3ueA yejesew ueyjiess|aAusw wejep eAuduepiq

eped )3Jl1d| ueyieejuewaw uep ejwiy Jid ejod ueyiseasydusw ndwelpn : 8 dd
e119849Ud uep eyiweulp eusawouadj ueyseafusw

wejep ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjniis dasuoy uey3uequaduaw ndwelp : 9 4D
IsesiuedJo el19y [1Isey ueliedeouad seje

gemel un33uey 11aq1p 1edep uep LIpuas ueeliayad eped qemel3ungd3uenag :§ dd
eAuse3ny ueyiesa|aAuaw wejep

Ip Yieq ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uel ‘ey11a ‘jesow uepNfunuan : T dD

MIN uexqueqaqip Sueh 1dd

Ueeylo0J 3204 92JHEH SPOISW ‘el ueieyl jizeyjeny
1409} ‘enp uep NleS uoJPI|243q |MISION :elwiy ueleyl “deAueq uoJP|D|43(q
wole ‘usadoJply wole ‘Isejos 1doysospads uep pid Jojod ‘Iselqin 1doysoalyads
uep JluowJey Joilejiso ‘wniueny eyjiuexaw disuiud uep ienisod “ejoy wejep
|91 ed Jaduipodyds ueewessad “jisepy Sueqwole8 ueewestad ‘wniueny 1109)

uelley] ueyeg

IS “1S°S ‘lemewinsny| AinA 1@ ‘ayd BnIselpIm [nInN

ndweSuad uasoq eweN

€ '
_ 19)1S9Was

TrTS8TIAS MIN 2po)
wnjueny| el NN ewepN

elwiy| 191s18e|n

Ipnis weudoid ewepN




o
Tp]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ueyse|alusw (Musw ISMISIP disund ndwew
4 wejep uejedald))| zInD 0sx2) T uep yelny uep 1ejnisod emsiseye|p €
8103
wejep |9y1ed
J93uIpoJyds
IE10% ueewessad
elep [ 1ed ueylesa|aAusw
J93u1poJyas
ueewessad (303 uep
ueslesajaAuaw wejep |9y13ed ueyseafusw
uep ueyse[afuaw |eos ueyiie| J93u1poayds ndwew
€ weep ueiedalay z2InD (osx2)T uep yelny ueewesJtad emsiseye|p rd
JISey
dueqwo|a3
ueewesJsad
dasuoy
ueyseafusw
ndweuw
jisepy 3uequio|as emsIseye|nl
ueewessad wnjueny
uep wniueny isepy 1109) dasuoy|
11031 dasuoy| dueqwo|a8 ueyse|afusw
ueyse|afuswi ISNYSIp ueeweslad ndwew
[4 uejedalay ZIND (0sx2)T uep yelny ‘wnijueny Lo9| EMSISeYyeN T
(%) uelejiuad (Musw) (uesefejpqwad AN -9)
uelejiuad Joieyipu| SYIN Jelejag npem ueselejaquiad 1191eW) -dJ qns Jiyye e)nw
j0qog uep LMY uewe|eSuad Isewils3 ET I ETN| uesen|9)| uendwew?)| deje)




i
LN

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

idoysoJpjads
uep pi311 40104
1se30. ueewesJsad
doysopfads ueylesa|aAusw
uep p1314
JoloJ ueewessad uep
ueyjlesajaAuaw Isejod ueyseafuaw
uep ueyse[afusw (Musw |eos ueyiie| idoysoJpjads ndwew
1% uejedalay zInD 0Sx2) ¢ uep yelny | uep pi3i4 10104 emsiseye|p L9
ISeJqIA
idoysoJpjads
uep sluowJey
Joje|iso
ISEAQIA ueewessad
IdoysoJyads uep uesylesa|PAUBW
dluowley J03e|Iso
ueewesJad ISe4qIA uep
ueylesajaAusw Ido3soJpiads ueysejafusw
uep ueyseafuaw (Musw |eos ueyiie| uep JluowJey ndwew
1% uejedalay ZInp 0Sx2) T uep yeinj 101e|Iso EMSISeYEIN S-v
whniueny
eylueyaw
winjueny disuud
eyueyaw disund wnjueny uep 1e[nisod
uep 1ejnisod eyiueyaw ueysealusaw
(%) uelejiuag (3usw) (ueasefejaquiad NN -9y
uelejiuad Joieyjipu| Sy selejog nPem ueselejaquiad 1191eW) -dJ qns Jiyye e)nw
joqog uep LMY uewe|eSuad Isewilsy ET I ETN| uesen|3)| uendwew?)| deje)




o
LN

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ueewes.ad enp uep nies uep
ueylesajoAusw uoJpia|=4aq ueyseafusw
uep ueysejafusw (uuaw ISnysip IN33I0N ndwew
4 uejedala)| sesn] 0Sx2) T uep yeiny ‘ejwiy ueley| emsiISeyen TT
(Adoasouroads
SSON
uoj A1bpuo2as) yeAueq
19punss uoJPa|a4aq
uol esew woje
Adoasouyoadsg uPEWESIod
ue3uap
isesLia1(eley ueylesa|aAusw
Isey sisijeueSuaw uep
uep dasuoy jeAueq ueysepafusw
ueysejafusw (Husw |eos ueylie| uoJp 32494 ndwew
€ uejedala)) segn| 0Sx2) T uep yeiny woje eMSISEYe|A 0T
uadouply wojie
ueewessad
usoIpIy ueylesa|aAusw
woje ueewesiad uep
ueylesajAusw ueyseafusw
uep ueyse|sfuaw (Musw |eos ueylne| ndwew
€ uejedalay sedn] 0Sx?) T uep yelny | ussosply wole emsiseyen 6
0¢ J91s9wWas yedua] 1sen|ea] 8
ISe30.4
(%) uere|uag (yuaw) (uesefejaquiad NN -3y
uelejiuad Joieyjipu| Sy selejog nPem ueselejaquiad 1191eW) -dJ qns Jiyye e)nw
yoqog uep el uewejeSuad Isewnsy 9pOIdIN uesen|9)| uendwew?)| deje)




(92}
LN

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

Iseindwoy)
ueynyePw
wejep ueledald)

|[nyejow
uep woie JnpnJis
uenjuauad weep

ueeyiooJ 3204

emsiseyen
[nyajow uep
wojie Jnpjnais
uenjuauad
wejep

ueeyloo. 3204
99J1JeH apol1dw

99.31eH 9polaW ueeylood ueysealusw
ueysejaluaw (Musw |eos ueylie| 3204 93J4lieH ndweuw
1% ueledala) seSn| 0Sx2) ¢ uep yelny 9polxwW emsiseyelN | ST-vT
[nyow
jejis depeyual
[n3=jow eAuisuanyasuoy
1e4is depeyual uep el
eAuisuanyasuoy|
uep ueley eped
elwy ueiey eped 1109) 1eSeqJaq
1109} |1eSeqJaq ueyse|afusw
ueysejaluaw (Huaw |eos ueyne| BIWIY UBEY| ndweuw
€ uejedalay sesn] 0Sx7) T uep yeljnj | jleijeny LIoa} EMSISBYEIN | PT-€T
enp uep nies
uoJP 92494
enp uep [nysjow
N1es uoJp|a|a4aq ueewesJsad
[ny3ajow ueylesa|aAusw
(%) ueie|iuad (31usw) (ueseflejaquiad AN -9
uelejiuad Joieyjipu| Sy selejog nPem ueselejaquiad 1191eW) -dJ qns Jiyye e)nw
yoqog uep el uewejeSuad Isewnsy 9pol1dN uesen|9)| uendwew?y| deje)




<
Tp]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

0¢ J21SaWaS JIYYY Isen|end 91
[ny3jow uep
Wwole JNPNJIs
uenjuauad
wejep
[nyajow 4H spolal
uep Wole JNPNJ1s uexeunsdusw
uenjuauad Iseandwioy|
wejep 4H apoiaw ueynyePw
ueyeungguaw ndwew
(%) ueie|iuad (31usw) (ueseflejaquiad AN -9
uelejiuad Joieyjipu| Sy selejog nPem ueselejaquiad 1191eW) -dJ qns Jiyye e)nw
joqog uep eI uewejesSuad Isewnsy 9pOIBIN uesen|a)| uendwew?ay| dejej




N
LN

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

SI1s93 uelyi[auad |esodoud |sejuasaidwaw uep unsnAusw ndwew emsiseye|n

AIN-dD

ef49y ueSuede|

ueeldipuad uoJopuaw wejep eiw 4pid ejod undueqwaw ndwe : 6 dD
ueeyesneJimay uep ‘ueduen(ay ‘ueldipueway 1e3uewas uexNfunuan : Z dd
eAusedny ueyiesa|aAuaw wejep

Ip Yieq SueA ueipeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey119 ‘|esow uepNfunuan : T dd

N uexueqaqip Sueh 1d)

|esodoud Suepis
wejep sinip 3ueA jesodoud isejuasasd ‘sisa1 uelyjpuad |esodosd ueunsnAuad

ueiley ueyeg

elwi| 133s18e|n weadoldd uasoq wi|

ndweSuad uasoq ewepN

[4 '

Il 19)S2WaS
TOZS8TIS AN 2p0)
SIs9] eud AN eweN

erwi| Jaiside|n

Ipnis weudoid ewep




O
Tp]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

(vd) sisileueotp|da

9pOolawW-apoldwW ueyeun3d3uaw ejwiy Sisijeue ueynye;dw ndwew emsiseyelp MIA-dD
eliay
ue3uede| ueeidipuad Suosopusw wejep eiwy Jiyid ejod undueqwaw ndwe : 6 dD
idepeyip SueA yejesew ueyiesa|aAusw wejep eAuduepiq
eped )31d| ueyieejuewaw uep erwy 11d ejod ueyjiseas3usw ndwe : 8 dJ
elWIY| 1BZ-1BZ SIS9LUIS
uep sisijeue 3uelual apoIBW uep 1403} ‘dasuoy ueydueqwadusw ndwelp : /£ dD
Isesiueduo eluay jiIsey ueledeouad sele
geme[ un3sue) 11aqip 1edep uep 1Ipuas ueeluayad eped qemel3un3suenag g dJ
eAusedn) ueyiesa|2Ausw wejep AN

Ip Yieq SueA ueipeqiiday uep gemel 3und3uel ‘ey11a ‘jesow uenfunusn : T dD

ueyueqaqip Sueh 1dd

s1sA]04123/3
snoanbp-uou ‘Adodsosyoads aoubpadwi [PIIWAYI04123]9 SPOIBW ueyeun3dusaw
|elJ9lew  Isesiapjedey  “dlweulpoisualod  9poldw  ueyeund3uaw  jllejiueny
Iln “Yi13e1soisualod sapolaw ueyeund3uaw jizeyiueny ifn ‘epoJap|a|a exnwJelue 1Syeay

ueiley ueyeg

Ayd ‘yewjiu unjie] wileA ‘IS ‘uemeluany] Apau4 -1eutuasriq ‘qyd ‘ordesdns

ndweSuad uasoq ewepN

rd S)S

[l 19)S2WaS

TTCS8TAS AN 2p0)
sisijeueoJpiall MIA eweN

erwny Jaiside|n

Ipnis weudoid ewep




M~
Tp]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

0¢

uep
npiAIpul
ule|iuad

yodwo|ay
Isn3sia

yiweulpoisualod
dasuoy ueydessuaw
ndwew ems|seye|\

L-S

(Muaw
0SXZ) €

e)nw deje|

jneyueny ifn

yniun y1eisoisualod
sisijeue

dasuoy ueydesauaw
ndwew ems|seye|p

(Muaw
0SXZ) T

eynw deje]

uelenuw Jajsueuy
uep essew Jajsuely
ys|o 1ynsegduadip
dueA exnw Jejue
Isyeas ueyseafusw
ndwew emsiseyen

(%)
uelejiuad

joqog

uele|iuad
J03e))1pU|
uep eLdM

SYIA Jeflejag
uewe|eSuad

npiepm
Isewns3

ueselejoquiad
9pOIBN

(ueselejoquiad
1193ew)
uesen|d)

AN-dI gnsS
Jije uendwewa)

pue |ejusawepund :SPOYIDA |BIIWIYI043I3|3, “T'Y “Uauyneqd pue ‘1'y ‘pieg ‘¢
:3unynpuad

M3N ‘suos 13 AS|IM uyor ‘uonipa € ‘, AIsiwayd041d9|3 [ednAjeuy, “r ‘Suep ‘T
‘eweln

"T00T 40A M3N ‘suos pue A3|jim uyor ‘,suonredl|ddy

'900¢ ‘A9sJar

eyeisnd




0
LN

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ueyiselasdialuiSusw

0¢ ISe1udsa.d ndwew emsiseyen v
snoanbe-uou
undnew snoanbe
1nJej2d eped
Jleq jnejiuend uep
Jieyjeny ifn ynaun
Isejuasaud ylweulpoisuayod
uep ueanyn3uad apolaw
yodwo|ay 3ndino-indul
ISNYSIp |[9pow 3ueduesawl
‘eynw dele| ndwew emsiseyeln | €I-TT
epoJpI9|d
NAMINEIEN
uep SellAl}Isuas
eped epoJpy9|d
yodwo|ay| Iseyijipow ynaeduad
ISnYSIp uep esijeuesuaw
exnw deje] ndwew emsiseyeln | 01-6
0€ J91SawWas ye3dua] Isenjenl 8
jlaeljueny uep
yodwo|ay Jineyeny iin eped
(%) uelejiuad (ueaseflejoquiad -9y
uelejiuad J01e)1puj SyIAl Jelejog npjem ueselejoquiad 1193ew) MIN-dD gns e)nw
joqog uep edld) | uewejeduad | Isewnsy 9pOoIdN uesen|d)| Jiypje uendwew)) deje]




[e))]
Tp]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

013 491SaWas JIYY ISenjend 9T-ST
Adoasouyoads
ouppaduwi
|D21W3YI0.4123[3
apolaw
ueyeun33uaw
uesnyn3duad |isey
(%) uelejiuad (ueaseflejoquiad -9y
uelejiuad J01e)1puj SyIAl Jelejog npjem ueselejoquiad 1193ew) MIN-dD gns e)nw
joqog uep edld) | uewejeduad | Isewnsy 9pOoIdN uesen|d)| Jiypje uendwew)) deje]




o
Y]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

eliay

ue3uede| ueeldidouad Suosopuaw wejep erwiy 4pjid ejod unguequaw ndwelp : 6 dJ
idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq

eped M3ld| uedieejuewsw uep erwy Jpjid ejod ueyiseasjdusw ndweln : 8 dD
BlWIY| 1BZ-1eZ SIS9}UIS

uep sisijeue 3uejual 9apOIBW uep 1403]) ‘dasuoy ueyduequadusw ndwelp : /£ dD
e3{139349U3 Uep eyjlweulp euswouay} ueyse|afusw

wejep jez ueyeqniad uep 1e4is ‘Anpnais dasuoy ueyduequadusw ndwen : 9 d)
jeda}

dueA uesninday [Iqweduaw 3}niun eAuueyeun3dusw e143S Jeuaq ueduap ISew.oul
uep ejep sisljeuegusw e13s ueyjisejuswnyopusw ‘ueyndwngdusw ndwey € 4D
ueeyesneJimay uep ‘ueduen(ay ‘ueldipueway Je3uewas uexpNfunua : Z dd
eAuse3ny ueyiesa|aAuaw wejep

Ip ieq 3ueA ueipequday uep gemel 3ung3uel ‘ejie ‘jesow uepnfunualn @ T dD

NN
ue)jueqaqip SueA 14

uely|suad uesode| Jenquiaw ‘ueeqolsad
|iIsey esijeue ‘ueeqootad ueynyejdw  ‘jeudn[ MmalAisW  wawiaadyd  ulesaq

ueiley ueyeg

IS ‘Uemeluany ApaJid 3eutlal g

ndweSuad uasoq ewepN

[4 '

[l 19)S2WaS

CTTS8TIS NI 9po)]
¥3foid oI N eweN

erwny Jaiside|n

Ipnis weidoad ewepN




i
Vo)

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

0t s3] -UON uejedalay 0SX2) § Ip d@piedd eMSISBUBIN | /-€
¢S uenipuad
euedual
1ensas y1doy
JeJuaW :sednj e
ueeqooJad yodwo|ay
inje uey| ISNYSIp ueeqodJad ulesap
-euesuaJaw (Musw ‘Buiwiolsuleuq jenquaw ndwew
0T 1591 -UON ueledala) 0SX2) T B yelny e emsiseye|n 14
¢S uenipuad ¢S uenipuad
euedual CIRIVEY ZS uenjpuad
sunynpusw 1ensas y1doy eueosual
SueA lJeousw :sednj e yniun ueeqod.ad
ueeqodJad yodwo|ay 1iep y1doy
yidol ISnYsIp ueyniuauawW
159 ueynjususw (Musw ‘Buiwiolsuleuq ndwew
0T -UoN ueledalay 0Sx2) T R yelny e eMSISEYe|A 1
ueje|iuad
(%) J03e)1puj (ueselejoquiad -9
uele|iudd uep Sy\ selejag npjem ueselejoquiad 1191ew) MIN-dD qns Jiyye | exnw
10q09g CIFENTR)Y ueweje3uad Isewys3 9pOoIdN uesen|9)| uendwew?d)| deje)
11eYJ9] |[euolseuJalu| |eudnr |91V eyeisnd
ueynye|ip SueA ueeqoosad 11ep uesode| Jenquiaw ndwew
uep ‘ueynye|ip SueA ueeqodsad depeyual esijeue ueynyeEw ndwew ‘wniiolesoge|
Ip ueeqodJad ueynyejdw ndwew ‘|elusawiadsyD ulesspusw hdwew emsiseyen MIN-dD




o
O

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ueyIs -ejuasasdwaw
ejuasasdwaw (Musw ndwew
0T 1S9 -UON ueledala) 0Sx2) T ISejuasald EMSISEYBIA vT
ueinie|ip
ueynye|ip SueA ueeqoauad
ueA depey.tay
ueeqooJad ueyleqJad
luep ueynyelpw
esijeueduaw (Busw wniiojeloqe| ndwew
0T s3] -UON uejedalay 0SX2) ¥ Ip Japjeld emsiseye|\ | €1-0T
uexniejip uenie|ip
SueA SueA ueeqoouad
ueeqooJad depey.ay esijeue
luep ueynyelpw
esijeueduaw (Busw wniiojeloqe| ndwew
0T 1S9 -UON ueledala) 0Sx2) T Ip dapjedd BEMSISEYBIA| 6
0T 191SawWas yesua] 1senjenl 8
ue)nualp
ye[a1 SueA
ueeqod.ad wniojleJoqe]
inje 1ensas Ip ueeqodJsad
ueqoaJad ueynye@w
ueynyelpw (Musw wnliojeloqe| ndweuw
uelrejiuad
(%) Joieyipuj (uesefejoquiad -9
uelejiuad uep SYIAl Jelejog npjem ueselejaquad 1193ew) MIN-dD gns Jiyye | e)ynw
joqog eLIdMY uewe|e3uad isewsy ET I ETNY uesen|9)| uendwewd)| deje]




o™
O

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

0€ 491SaWaS JIYY Isenjeny 9T
¢S uenauad
uesode|
jenquisw :segnj e ueynye|p
ueeqodJad yodwo|ay SueA ueeqoauad
uesode| ISNYSIp uesode|
jenquiaw (Busw ‘Buiwuiolsuleuq jenqwiaw ndwew
0T 1s9]1-UON ueledala) 0SX2) T B yelny e emsiseye|n GT
uejnejip
SueA ueynye|ip SueA
ueeqooJad ueeqoaJad ueyls
uele|iuad
(%) Joieyipuj (uesefejoquiad -9
uelejiuad uep SYIAl Jelejog npjem ueselejaquad 1193ew) MIN-dD gns Jiyye | e)ynw
joqog eLIdMY uewe|e3uad isewsy ET I ETNY uesen|9)| uendwewd)| deje]




<
Vo]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

zeweln eyeisnd
(#d) ueyeq seiisisyo1 uep uedunydul|
JUSWISaSSe ueduap ueley wejep ejwy 1seisads iseyijde [weyewaw emsiSeyejn ‘g
el 1S9ds )njuaq ueydesepiaq
SIsi|eue yniun Jesep 1edeqas elwiy ueyesiwad dasuoy| lweyewasw emsiseyen ‘T MIN-dD
BlWIY }eZ-1BZ SIS9LUIS
uep sisijeue 3uejual apOIdW uep 14103]) ‘dasuoy ueyduequwaduaw ndwelp : /£ dD
)(139349US Uep eyjIweulp euswouay} ueysedfusw
wejep ez ueyeqniad uep 1ejis anpjniis dasuoyl uey3uequiaduaw ndwelp : 9 4D
eAuse3ny ueyiesa|aAuaw wejep NN

Ip Yieq ueA ueipeqiiday uep gemel Sund3uel ‘ey11a ‘jesow uepnfunualp : T dD

ueyjueqaqip SueA 1dd

Jnsun niens ejwpy 1Isads ueyJesepaaq ji1ey|eny uep jizelipueny sisijeuy €
dnpiy jnjyyew

uep weje |p ejwiy Isads ISnquISIp uep sell|iqieAeolq ‘Se}SISH O ‘BIWIOYIS) 1BJS T
133u13 elusury Jied 1jesgolewoly uep

segd 1jea301ewouy‘wo|oy 1jed3o0iewouy ‘1nie|ad 1syedisya eluay disuud uep dasuoy ‘T

ueiley ueyeg

ayd ‘oideuadns

ndweSuad uasoq ewepN

[4 $)s

1 19)S2WaS

€TCS8TIS AN [po)

Iseisads uep isesedas MIN eweN

erwny Jaiside|n

Ipnls weudoad ewep




N
Vo)

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

Iseisads uep saisads

yodwo|ay dasuoy lweyewsaw
ISnysia 3 INL ndwew emsiseye|p 6
ot 191S9Was yedua] 1senjeny 8
yodwo|a)y elwy ueyesiwad
3 NPIAIPU| yodwo|ay y1uxal ueydessusw
0¢ urejiuad Isnysia ndwew emsiseye|p L9
Iseydisaud uep
‘Isdiospe ‘sejlie|jod
‘ese} ueepagJad
ueJesepJtaq
ueyesiwad
ueyjiseyijisepdusw
AL ndwew emsiseyen G-
ejwpy ueyesjwad
dasuoy ueysepfusw
AL ndwew emsiseye|p T
(%) uelejiuad (ueaseflejoquiad -9y
uelrejiuad Jo1eyipuj Sy Jefejog npjepm ueaselejaquiad 1193ew) MIN-dD gns e)nw
joqog uep el4d)4y) | uewejeduad | Isewys] 9pOoIdN uesen|3)| Jiypje uendwewy) deje]

"(000T suonepuawwoday JvdNl)

‘ sayoeouddy |ed180j0poyIaN pue ‘s1oadsy [eJnondiS ‘suoiiulya@ "sjuawall Jo
UOI1BUOIIOBI{ PUB UOI1eIIadS [BJIWSYD) 01 Pale|ay SWJd] Jo) SaullRpINg, “OvdNlI

'866T ‘S|EUOISS}01d 73 JIWBPEYY

appe|g :uopuoq ‘,SisAjeuy |ediway) |EIUSWUOIIAUT, “g°'g ‘Sn)aqqa) “S ‘BN




O
O

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

017 491S9WaS JIYNY Isenjeny 91-qT
elwy Iseisads yiuyal
ISejuasald eped ueyesiwad
3 yodwo|ay) Iseyljde Sueouelaw
1ISnYsIa ‘INL ndwew emsiseyelN | vT1-0T
eIy
(%) uejejiuad (ueaseflejoquiad -9y
uelejiuad J01e)1puj SyIAl Jelejog npjem ueselejaquiad 1193ew) MIN-dD qns e)nw
joqog uep ey | uewejeduad | Isewys] 9pOoIdN uesen|d)| Jiypje uendwew)) deje]




N~
O

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

‘lewJa)
siseq4aq 8ueA sisijeue uawnJisul uejyeun3dusw eudS ‘|ewdal Sisijeue wejep
jllelueny uep jizeyjeny yejesew-yejesew ueyjiesajpAusw uep ifeydusw ndweln e

AIN-dD

eliay

ue3uede| ueeldipouad Suoisopuasw wejep ejwiy Jpjid ejod unduequaw ndwe : 6 dd
idepeyip SueA yejesew ueyjiess|aAusw wejep eAuduepiq

eped H31d| ueyieejuewaw uep erwy J11d ejod ueyjiseasusw ndwel : 8 dJ

BIWIY }BZ-1BZ SISDIUIS

uep sisijeue suejual apolawW uep 1103} ‘dasuoy ueydueqwadusaw ndwe : £ d)
eY139349Ud uep eylweulp euswouay ueyse|afusw

wejep 1ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjniis dasuoy uey3uequaduaw ndwelp : 9 4D
eAuse3ny ueyiesa|aAuaw wejep

Ip y1eq SueA ueipequday uep gemel Sungd3uesy ‘ey11a ‘|esow uepNfunualp : T dJ

NN
ue)ueqaqip SueA 1dd

eAuiseyijde uep YIAQ ‘VIANLL ‘Ol Isisodwoyap eyiauly ‘pasodwiiadns
w4ajopua 1uep isnjoauoyap nndisw SueA y1qg uep DSa ‘Ol eiep infue| iseyidy

ueiley ueyeg

Ayd ‘oirdeudns {ISIA ‘uemeruany Apadd “jeuraltuq ‘aQyd ‘Yew IN unjie wijea

ndweSuad uasoq ewep

rd S)S
[l 19)S2WaS

PTCS8TIS AN 2p0)
jewsd] sisijeuy MIA eweN

erwny Jaiside|n

Ipnis weudoad ewep




[e0]
O

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

eAuinfue| yigs|
Iseyijde uep y91
(Musw ISnYsIp infue| 1seyde ueyseplusw
0T geme[ eAue) 0SX2) T ‘lelaoiny uep yol | 1edep emsiseyen rd
191S9Was
nles ewe|as
eAuisey|de
|lewJdayl
SIslleuy MIN
ueJsele|aquad
euedUd
(Busw Inyea3usw
0SX2) T emsiseye T
(%) uelejiuad (uesefejaquiad -9y
uelejiuad Joeyipuj SY|A selejog npjem ueselejoquiad 1491ew) MIN-dD gns Jiyde | exnw
1oqog uep eLIM) uewejeSuad | Isewsy 9pOoIdN uesen|9)y| uendwew?d)| deje)
'000C VSN ‘HOA Asliw ,‘Asiwiay) |ednijeueol1ds|3, ‘Buem °f
:3umjnpuad
NIOA MIN V66T QU] ‘49323Q |[924eA ‘,S|eldd1eA Jo sisAjeuy |ewduay],, ‘“49Aads Y
‘ewelin eyeisnd

‘SI|N}J93 Uep ues|| eJedas eyalaw ueseded neje ap| ueydey3undusw ndwew
uep ‘lewJal siseqsaq Ssisijeue Sueduesaw ueweleduad PjljiWBW EMSISBYBIA e




[e)]
Yo

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

VDL Isisodwoxap

VOl SR IRELY |
(Musw Isisodwoxap ueyseRlusw
qemel eAue] 0SXZ) T | Ismysip ‘Yelny| exnauly | ledep emsiseyelN | ZI-TT
pasodwiliadns
wJaajopua
pasodwiiadns | 11ep ISN|OAUOY 3P
(Busw wajopua 1uep ueyse@fusw
geme[ eAue] 0SXZ) T | 1snysip ‘yelny IsnjoAuoyaq | 1edep emsiseyelN | 0OT-6

0¢ J91sowWas ye3dua] Isen|enl 3
eAuinfue| yiqs|
Iseyji|de uep VINQ
Isejuasald (Musw ISNYSIp infue| 1seyide ueyseplusw

0T qeme[ eAue] 0SX2) 1 ‘leoin] uep YIAQ | 1edep emsiseyeln L
eAuinfue| yiqs|
Iseyijde uep VAL
Isejuasald (Musw ISNYSIp 1n[ue| I1seyjide ueyse@uaw

oT ‘geme[ eAue| 0SX2) ¢ ‘leioiny uep VINL | jedep emsiseyeln | 9-S

eAuinfue| yiqs|
Isexji|de uep Js@
Isejuasaud (1usw ISnysip Infue) 1seyide ueyse[@fusw

0T ‘gemef eAue] 0SX2) T ‘lelaoiny uep DSA | 1edep emsiseyen v
eAuinfue| yigs|
Iseyijde uep v1d
Isejuasald (yusw ISnYsIp infue| Iseyjide ueyseplusw

0T ‘gemef eAue] 0SX2) T ‘lelaoiny uep V1@ | 1edep emsiseye|p €




o
~

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

0€ 191S9WaS JIYNY ISen|eny 9T-9T
eAuiseyde
9y ueeung3uad VIAQ uep VIALL
eMas 2Sa ‘v1a ‘vol
VIANQ uep VIAL ueydesausw
Isequasaid (Musw 254 ‘v1ad ‘vol uelepaquiaw
0T ‘gemel eAue] 0SXZ) T | Ismisip ‘yeljny ueepaqJad | jedep emsiseyelN | yT-€T




—
N~

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

yiga| 8ueA isewuojul ueyledepusw niun iuedioue |eldlew ISeslIaeley
9polaw-apoldw ueydueqwasusaw uep ueyeund3usw ndwew emsiseye|p

AIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyiesa|aAusw wejep eAuguepiq

eped 31dl ueyleejuewsw uep ejwy Jjid ejod ueyjiseasy3usw ndweln : 8 dD
BIWIY }BZ-1BZ SISDIUIS

uep sisijeue 3uelual apoldW uep 1103] ‘dasuoy uexsuequadusw ndwe : £ d)
£119849U3 uep eylweulp eusawousy ueysedusaw

we|ep 1ez ueyeqnuad uep 1ejis ‘anpjnais dasuoy| ueyduequaduaw ndweln : 9 4D
ISeylunwoy uendweway uep SelAIlealy)|

‘ueurdwiwaday deyjis |e)agJaq ISN|OS Jl1eusalje ueyuaquaw ndwe ¢ dJ
eAusedn) ueylesa|aAuaw wejep

Ip ieq SueA ueipeqliday uep gemel Sungdsuey ‘@139 ‘jesow uepINfunuaN : T dD

NIl uedueqaqip Sueh 14D

(SN “dIAIN
‘DIqISIN-AN‘UeweY “YI-14) ule] SueA 1do¥s041yads apoldw ue3duap Isesiiaiele) e

Adl ‘°N I1sdiosap uep i1sdiospe ‘INTL/INTS uep V1g-vO1 ueduap uelnye|ip
Suisew-3uisew ZueA uejeped |30j0jJOW Uuep |eWJD} 1BJS ISeSldpjee) e

uelfe) ueyeg

a'yd ‘13e1p3 euley ISIA ‘0¥oAIaseId NIpId "I "J04d

ndweSuad uasoq ewepN

€ '

Il 19)S2WaS

TCCSBTAS AN 2p0)

11 Yjluesdiouy |elialeA Isesiiapjele)) MIN eweN

elwny Jalside|n

Ipnis weudoid ewep




(9]
N~

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

yluedioue
|ela1ew 951a2SAd‘vol
|ewulay 1e4lis 5102sa‘vol ‘via 51a2SA‘voL ‘v1a
Isesliapjesey) ueduap yluedioue ‘v1q ueduap | ue3uap yluedioue
lweyewaw |eli9lew |ew.al yluedioue |el91ew |ewusl
jedep 18JIS Isesliape.e) |eli91ew |ew.sl 1ejIS ISesliapjesey
0T emiseye|p T sedn] (osx€)z leusguaw yelny | 1eyis Isesiapjele) eJed InyelaSua|p €
yo3luo)d |e1asip yiuedioue
yluedioue |elsalew |elsarew jiuedioue
I30|0JJ0W uep |ewial I30|0JJ0wW | |elu91ew |3ojoji0w
1eJIS ISeslIapjesey uep |ewJal 1e4ls uep |ewJal
lJep uenjnyepuad | Iseslapjesey Lep 1eJIS Isesiap|eley
0SXE leusguaw yelny uen|nyepuad eJed InyelaSua|p T
(%) uelejiuad (Musw) -
uejejiuad Jo1eyipu| Sy selejag npjemm ueselejaquiad (ueaselejaquiad AIN-dD gns eynw
joqog uep el ueweje3uad Isewnnsy 9pOIdIN 119jew) uesen|y | Jiyye uendwew?d) | dejej
suos %@ As|IM uyor /86T ,S91[097
pue s91ed1|IS JO YIAN 91eIS-PIOS uoiN|osay-YsiH, ‘PYdIIN ‘a ‘IpJey|s3us ' e
uoleal|gnd aduaRstaul-A9|Ipn ‘, Spunodwo)
uolleulpJo0) pue dluediou| Jo es}dads uewey pue paJedju| , ‘OowedeN ‘) e
suos 1@ As|IM uyor ‘z66T “.(11l geq) Aaasiway) 21e1s pI|os,, “Y'V 1S9 e
000Z YN ‘uopuoi DSy ,SPIIOS JO UollezlaldeIRY) PUB SUOIEdY, ‘Uueq ‘'S e eyeisnd

uep ueejnwJad ‘13ojojJow ‘jewsal 1ejis jeuedusw eAusnsnyy ‘wejepusw

sejisolod




on
N~

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

uewey ‘Y| uewey YI-14 “dI-14 ‘SIA-AN
-14 ‘SIA-AN ue3uap ‘SIN-AN ueduap ueduap yiuedioue
yiuegioue |elia1ew yluedioue |els9lew
Iseslpjele)| |elsa1ew Isesliapjese)
(osxg)e leuaguaw yerny Isesiapese))| eJed Inyela3us|n | TT-6
o€ J91s2wWas ye3ua | Isen|ead 8
ddl uep
sed 1sdiosap
Isdiospe
9polaw ueduap
yiuedioue adl uep adl uep sed
|elsalew se3d 1sdiosap 1sdiospe | I1sdiosap Isdiospe adl
sejsoJsod uep 9polaw ueduap 9polow ueduap uep sed 1sdiosap
ueeynwJad jeyls yluedioue |elalew yiuedioue Isdiospe apolaw
ISesiap|eley seysoJsod uep |elsarew ue3uap yluedioue
eJed jweyewaw ueeeynwuJad 1ejis seysosod | |els93ew seysosod
1edep ISes|Ja)yeJed eded | uep ueeeynwJiad uep ueeeynwJad
0T emsiseyela zse3n) (osxg)e leusduaw yeyny | 1ejis isesiapieled)| 1e41S Inye1a3ua|p L-S
W3l
INIL ‘N3S ‘IN3S uesusp
ueduap yluedioue yiuedioue N1 IN3S
|el1ew |3ojoj4ow |elsalew ue3uap yluedioue
uejewe3uad I30|0jJ0W | |elu91ew |30joji0w
(osxg)e leusguaw yeyny uejewe3uad Inyelasus|n ¥-€
51d 2sA ‘vol
‘v1@ uesuap
(%) uele|iuad (Muaw) -9y
uelejiuad Joyeyipul Sy Jelejag nplem ueselejoquiad (ueaselejaquiad MNIN-dD qnsS eynhw
j0qo09g uep ed))| uewe|esuad Isewnsy 9pOoIdN 119jew) uesen|d) | Jiyye uendwew?d) | dejej




<
~

S| elwy| J31sISe|NISed wnjnyjLINy

€¢0¢-810¢

o€ 491SaWas JIYYY Isen|end 9T
SN
SN ue3duap SIA ue3uap ueduap yiuedioue
yluedioue |elsalew yluedioue |elralew
Iseslaplele)| |elia1ew Isesliapese)
(osxg)e leuaguaw yerny Isesliapjele) eJed InyelasSusN | ST-vT
4AIN
P1|0S YNsew.uay
YININ ueduap
yiuedioue YIAIN
|elia1ew HIAIN PI1JOS dnsewJa} p1|OS }nsew.al YIAIN
Isesliapjesey) YININ ueduap YININ uesuap | ueduap yiuedioue
lweyewaw yluedioue |ela1ew yluedioue |elsa1ew
ndwew Iseslapjele)| |elalew Isesiapese)
0¢ emsiseyeln zInD (osxg)e leusguaw yelny| Isesiaese))| eJed Inye1d38usN | €T-TT
uewey
(%) uele|iuad (Muaw) -9y
uejejiudad Jo01eyipu| Sy selejag npjem ueselejaquiad (ueaselejaquiad MNIN-dD qns eynw
joqog uep el uewejeSuad Isewnysy 9pOIdN 119jew) uesen|d) | Jiyye uendwew?d) | dejej




LN
~

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

LIEp BIWIY UBP YIUBYDW “YISI} 1BJIS “ANPINJIS UBYNIUBUSW ndwew emsiSeye|n e

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq

eped )3J1d| ueyleejuewaw uep ejwiy J3id ejod ueyjiseasys3usaw ndweln : 8 dD
£119849UD uep eylweulp eusawousy ueysedusaw

we|ep ez ueyeqniad uep 1ejis anpjnJis dasuoy ueysuequaduaw ndweln : 9 d)
Isesiuedio eluay |iIsey ueliedeouad seje

gemel 3un33uel LaqIp 1edep uep Ipuas ueeludyad eped gemel3un33uerag :g dD
eAusedn) ueyiesa|aAusw wejep

Ip Yieq SueA uelpeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey11a ‘|esow uepNfunuan : T dD

NI uesjueqaqip uel 1dD

[|p seJ9) epuaq 3uolowad |e3eqas ueyeundip 1ensas diweldy ‘remesad

nele 1ne| jedey Apoq ueyeq 1edeqas ueyeungdip 1ensas jisodwoy| :eAujesiin
‘eAuiejis ue3uap 1eNSaS INQaSJa) |elialew /ueyeq adewJopad neje eflisuly e

‘(ueweseay| 1ejIs ‘1jea301eWOUY : SEYIAIPIed)

BIWD| 1841S ‘(]| uled3s ‘ssa41s ‘NIg) dlueaw uep yisiy1eyis {(3Sa/vol/v.1a)
Sisijeue |ewJa} Injejaw seued depeysal eAuleyis Iln uep ueyeq JNPjNJiS e
efeq “j1ase|d ysodwoy “1welay : [elalew/ ueyeq siuaf edesagaq uejeussuad e

uelfe) ueyeg

ndweSuad uasoq ewep

rd S)S
Il 19)S2WaS

CCCS8TIAS AN Spo)

ueyeg eliaury] uep 1ejis MIN eweN

erwny Jaiside|n

Ipnis weudoid ewep




(o]
~

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

)IOA M3N

J9))2Q |24 ‘enpay ISIpa ¢, 3ulid3UIZuT dlWeld) UJIPOIA,, ‘UOSIDYIIY ‘M'd
'686T ‘€€C ‘60TV ‘,3ulioaul3u3 pue 0uaIdS [elidle |

‘@3ud|leyD Vv :SOlwedd) 21U0J3I9|] J0j 8UISSDD04d |edIwaY), ‘4aiusdg I

¢66T ‘suos g As|im uyor ‘,(Al geq) Auisiway) 91e1s pljos,, 1S9 "Y'V

eyeisnd

"S1|N}3}
uep uesi| eJedas eyalaw ueseded neje apl ueydeysun3usw ndwew emsiseyen
‘|NoW B11auUl-eYIWeUIpOowW.a) 1eIS Uep 4Ny nJls Jesep dasuoy ueylesepuaq
ueyeq ef4auay uep 1eis ‘Anpjnais ueydungnydusw ndwew emsiseyelp|
SIEINEN

eAuleyis Inyelayip yepns SueA ueyeq eluaury eyuss |eliajew /ueyeq niens




N~
N~

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

BY119349Ud uep eylweulp euswoua) ueyse|dfusw

we|ep 1ez ueyeqgnaad uep 1e4is ‘Anpnais dasuoy ueysueqwadusw ndwel : 9 d)
eAuse3ny ueylesa|aAusw wejep

Ip Yieq SueA ueipeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey13a ‘|esow uepNfuNuan : T dD

N uexueqaqip Sueh 1)

‘Ise|suedsy
Rwis ‘aadosdwi nquins ‘IsiaAul ‘uiwiidd 3uepiq ‘1edsl SueA 1sejos ‘LILDWIS
‘pe Jeue|d
IS ‘[9S Hun uep Isp| ‘|eisuy ueleped ‘pHwiad uep uepeq lesndiaaq JnPnJils
‘leapaye1yo uep |espayesial Sueqn| ‘uelepeday 224 ‘day ‘Supyoed 3O JNPNIIS e
‘[eapayijod
ISejuasasdal ‘eueysapas ueleped |BISIY JNPNJIS ‘UDJBAOY UEp Mluol ueleped
‘ueyedad jeuipiooy ‘deueldisiul desel UINA SIDpUl ‘|eISUY wWlSIS yning e
‘ISI 1849Ud ‘49qeH
-utog snpjIs “1ey1jis ‘ueieyl siual ‘nyajow JnpnJais ‘woie iel-uel ‘wole esejue
ISYedalul Yluol |e1sy ‘wedo| |e1S1y ‘US|BAOY UBUNSNS ‘SnipeJ OIsed ‘U0l uelnyn
uaJy “uol el-uel ‘uolue |seulpiooy uegue(iq :UOIIBY ‘|BISY JNPNJIS SIUS[ e

uelfe) ueyeg

ndweSuad uasoq ewepN

€ SYs

I 191S9Wag

€CCSB8TAS AN 9po)
yiueSiouy ueleped MIN eweN

erwny Jaiside|n

Ipnis weudoid ewep




o0
~

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

€66T SMOA MIN ‘49ysi|gnd Moy pue JadieH 1edwad)

ISIpa ‘, AuAI0ERY pue 34nnJiS Jo so|dipund Assiway) diuediou), ‘AssynH 3

1edwaay Isipa ‘, uoionpoulu| uy "Aiisiway) 81e3s pijos,, ‘9400 ‘WewsS "3 g
900¢ ‘puejdu3

‘suos pue AS|IM uyor ‘enpay IsIpa ¢, Alisiway) |ednyonJls dluedioul, B|ININ N T eyeisnd
‘ueleped 119WIS 1SS uejeped |BISIIY WILSIS ueynluauaw ndwew emsiseye|p
‘IS 1349UD ‘|e3siay studl ‘|e1siy JNPINJIIS ueyniusauaw hdwew emsiseye|n e MIA-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq
eped 3J1d| ueyleejuewsw uep ejwiy 4id ejod ueyjiseasy3usw ndwely : 8 dD




(@)
~

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

eyeisnd

snsey 1pnis edesagaq uep ‘|nyajowolq I1IS3unj uep JNP|NJIS ‘|NYSoWOIq SISDIUISOI]
Jnjel ‘wizus eduel uep ue3uap 0J3iA Ul BJIEIDS |NYD|OWOI] SISDIUIS IWeYBWIIA

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyiesa|aAusw wejep eAugduepiq

eped )3J1d| ueyieejuewaw uep eiwp J31d ejod ueyjiseasy3usw ndwe : 8 dJ
£119849U3 uep eylweulp euswousy ueyse@uaw

wejep ez ueyeqniad uep 1e4is ‘anpinJis dasuoy ueyduequadusw ndwe : 9 d)
eAuse3ny ueyiesa|sAusw wejep

Ip Yieq ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uel ‘e 11a ‘|esow uepNfuNUaA : T dD

MIN ueueqaqip SueA 1dd

uasg
1IS3uny uep JnPjNJIS ‘nydjowolqg 1SSuny uep JNPINJIS ‘|N)djowoiq SISAIUISOIq Jnjef

ueifey ueyeg

SIN ‘eJind esoy eAuns 'suq "uQ "404d ‘@yd SIA ‘owouind oA1as Ipy

ndweSuad uasoq ewepN

€ SYs

I 191SaWas

TETSSTNS YN 3po)
infueq elwpyolg MIN ewenN

erwny Jaiside|n

Ipnis weudoid ewep




o
[>¢]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

0T ueledaldy ISeluasald !INL | 1sejuasald |eudnf 1Sejuasald lweyews\ | -¢I
[n3ajowolq
ISguny
uep JnPnJais Husw
ueysealusw 0SYy ‘Inj@jowolq
wejep (,06x€)xe [ny3jowolq 1sduny | 1S8unj uep unpnais
0z ueledalay Z SIND JAL yerny uep JnPnJis Inyed3usaN | TT-6
(o4 191s2was yedua] I1senjeny 8
"wizua eduey
uep uesuap
0.43IA Ul B1RIDS
[ny3jowolq ‘WIZUa
SIS9]UIS edue) uep ue3uap
ueyse|alusw 0.43IA Ul B1RI3S
wejep Jusw OSYy uagd 1ssuny | |ny3jowolq SISaUIS
ueiedaloy (osxg)xe yelny uep JnPjnJis INYyed3uaN | £-9S
‘In3sjowolq
SIS91ulSoIq
Jnjef
ueysealusw ‘|Iny}ajowolq
wejep [ny3jowolq SIsa3ulsolq
(0Y4 ueiedaloy T SIND (ogxg)xy yerny sisjuisolq Jnjer Jnjefue)njusus|n | v-1
(%) uelejiuad (31uswi) ueael -9
uelejiuad Jo1e)1puj SyIAl Jelejog npiem -ejaquiad (ueselejoquiad MIN-dD gns e)nw
joqog uep ey uewe|e3uad Isewnsy 9poIdN 119jew) uesen|d)y | Jiyye uendwew?d) | deiej




—
[e0]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

S¢ 491SaWaS JIYYY Isenjeny 91
snsey|
Ipnis edeJagaq
lweyews|p Hudw 009 ‘'snsey
wejep (,08XE)xy "HeyJa1 Sueh Ipnis edesaqgaq ST




N
[>¢]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

eyeisnd

‘'snsey Ipnis edesagaq ‘elwjolq sasold wejep
dwiuedioon|iw ueyleejuewW ‘BwSIuB3Io0NIW Yd|O |n)d|owolq swsijogelsw
Jnjel  1nye1d8uaw ‘|ny3jowolq dwsijogeldw Jnjel wejep swsiuedioosiw
1Is3un} uey3uequaduaw ‘1eejuewsaq sueA swsiuegioosyiw siual-siual lweyewsn

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyiesa|aAusw wejep eAuduepiq

eped H31d| ueyieejuewaw uep erwy J11d ejod ueyjiseasSusw ndwe : 8 dJ
elWIY| 1BZ-1BZ SIS9IUIS

uep sisijeue guelual apolawW uep 1103} ‘dasuoy ueydueqwadusaw ndwe : £ d)
)[119849U3 uep eylweulp euswous) ueysedusw

wejep ez ueyeqniad uep 1ejis anpjniis dasuoyl uey3uequaduaw ndwelp : 9 4
eAuse3ny ueyiesa|pAusw wejep

Ip Yieq ueA ueipeqliday uep gemel 3un33ue) ‘119 ‘jesow uenfunuaiN : T dD

AN
uexjueqaqip SueA 1dd

usawsgidolq
“Yasejdoiq ‘e)13auagd eseAeyas ‘piwse|d 1espinu wese ‘ueduliel anyny ‘18ojouyalolg

ueifey ueyeg

SIN ‘edind esoy eAins ‘siq i '}o4d ‘Qud OSIN ‘owouind 0A1aS IpY

ndweSuad uasoqg ewepN

€ SIS

I 191S9Wasg

CECSBTIAS AW 9po)

awisiue3100]IIA\l dwisijoqeldAl MIAl eweN

elwiy| 1aiside|n

Ipn3s weusoud eweN




o™
[>¢]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

Y4 J91s2wWas yedua] I1senjeny 8
[N3@2wolq
dwsl|jogelaw
Jnjel wejep
ey139uas eseAeyau awisiuegdioosiw
ueyse|afusw eyl1Puan Issuny
we|ep ueledala) (0Sx€)XT yelny eseAeyoy | uey3uequwadualn L
piwse|d jeejuewdsaq 3ueA
uep 1e3Nu wese awsjuedioosiw
ueysealusw plwse|d uep siuaf
wejep uejedalay (osxg)xe yelny 19epnN wesy | -siual inyelaSuain 9-G
jeejuewdsaq 3ueh
ueguiiel anyjny| awisiuedioos|iw
ueysealusw siual
ST wejep ueiedald) T SIND (ogx€)xe yerny ueduneranyny | -swuafinyed3usN | v - €
awisiuedioon|iw
ya|o |ny3jowolq dwsjuediooniw
awsljogelpw Ya|o |ny3jowolq
Jnjel ueyse|afusw awsijogelaw
wejlep ueiedald) (0gx€)xe yerny 18ojouya101g | Jnjelinyed8usiN | -1
(%) uelejiuad (Muswi) ueuef (ueselejoquiad -9
uerejiuad Joreyipu] Sy seflejog npjem -ejaquiad 1193ew) MIN-dD gns Jiyye | exnw
joqog uep e uewe|e3uad | Isewsy 9pOoIdN uesen|d)| uendwew?d)| deje]




<
o0

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

S¢ 491SaWas JIYY ISenjend o1
snsey|
Ipnis edelagaq ‘'snsey
lweyews|\ Ipn3s edesagaq
0T we|ep ueledala) Iseyuasald | (0SXEg)xe ISEIUDSAId snsey| Ipn1s lweyews|n | ST-¥T
uswadidolq wejep
awsjuedioon|iw ‘ejwpolq
Iseyde sasoJd wejep
ueyseafusw awuesioosiw
ST we|ep ueledala) Z SIND (osxg)xe yelny uawsgidolg ueyiseyide3us|n | €T-TT
Jlisejdolq wejep
awsjuedioos|iw ‘ejwpolq
Iseyde sasoud wejep
ueyseofusw awiuedioosiw
we|ep ueledala) (osxg)xe yelny ynisejdoig ueyiseyiide3us|n | 0T-6




N
[e0]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

eI ISYE3J BYIWeulp ueseyeq welep yidoysosew
yadse ue3uap yidoysosjiw yadse ueydungnydusw ndwew emsiseyen

AN-dD

idepeyip 3ueA yejesew ueyiesa|aAusw wejep eAuuepiq

eped H31d| ueyieejuewaw uep eiwiy J131d ejod ueyjiseas3usw ndwelp : 8 dJ
)[139349U3 Uep eyjlweulp euswousy} ueyseafusw

wejep ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjnais dasuoy ueysuequadusw ndwen : 9 d)
eAuse3ny ueyiesa|sAusaw wejep

Ip Yieq ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uel ‘ey11a ‘jesow uepNfunuan : T dD

N uedueqaqip SueA 1dd

yeun| jex3uesad ueyeungdsusw
BUBYJOPIS IS)eas ueyiesdj2Ausw jun Jendsjow eylweulp eueyJapas Isejnwis
Jejueduad ‘yens esej eyioup ueeqodsad ‘uewzjog isnquasip ‘(Jubisuod 3104
21p1S 01 3101S) yenu esey wejep nfe| ejueisuoy ‘uewz|og ||[oMXe|A ISnLilsip ‘weaq
Je|ndsjow ueeqoalad ‘U0I123S SSOUD 31DIS 0] 11§ ‘ISISuet) ueepeay 110931 ‘9apfins
AbJsaua |piuajod ‘yswiayuaddQ uidog nieA yisepyy wnjueny ejwiy ueje)yapuad

uelfey ueyeg

IS ‘liemewnsny| AinA "4 ‘ISIN ‘eJelinin yepu3 ‘| 4@ ‘Qud ‘1INISeIpI [nINN

ndweSuad uasoq ewepN

€ D'

Il SEILEITIELS

TVCS8TNS AN Spo)
Je|ny3|ol eyjlweulq MIAl ewenN

eluw| Ja31side|n

Ipnis weiSoud ewepN




O
[>¢]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

Isnysiq ,06X¢ yernny a1p3s 031 31V1S 9
[ES
nfe| uejyniususw
ynjun Isisueuy
ueepeay 1109}
ueyIpnquaw
Isisueul ndwew
,0GXC yelny | ueepeay 1403 BEMSISEYBIA g

aopfins
Abiaua |piauajod
y1dol 11eydal ueyseRlusw
)lugna ueduap |leuan( 22pfins AbJiaua ndwew

qT sislleue ex33ull Isnysi@ (,09X2)T yelny |b13U330d BMSISBUBIAl | P-€
A1Sepy
Jawiayuaddp wnjueny ejwiy
ulog ueleyapuad
nyleA yisepy ueyseRlusw
wnjueny ejwp ndwew

(.08X2)T yelny uejeyapuad emsiseyelN | ¢-T

(%) uelejiuad (uesefejaquiad -9y

uelejiuad Jo1eyipu| Sy Jefejog npem ueselejaquiad 1191ewW) MIN-dD qns Jiye | exlnw
j0qog uep e uewe|e3uad Isewsy 9pOoIdN uesen|3)| uendwewd)] deje]




N~
[>¢]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

uesuap
ueeqodJad elep
|ISey ue|ensasay|

yenJ uey I nquaw
ese} eyiaun ndwew
,06X¢ yernny ueeqodJiad BMSISEYRIA 11
yidoysoaew
yadse ue3uap
(1up3suod y1doysoayiw
2104 21D1S yadse
031 21p03s) yens | ueydungnydusw
esej wejep ndwew
05X yelny | nfe eyueisuoy emsiseyeiN | OT
uewzjog | uewz|og |[9MXeN
Ishqlasia ISnqLasIp
‘uewzjog | uejy3ungny3uaw
[|]oMXeIA ndwew
08X¢ Yern Isnqlasig BMSISeyeN 6
0¢ 491S9wWas ye3ua] Isenjeal 8
uedunyyJad
ueduap
weaq Jejndsjow
uswiiadsya |isey
weaq | uejdungny3uaw
Jejndsjow ndwew
y1do) yeyus) ,0G6X¢ yerny ueeqodJiad eMSISeye|A L

|euan(

uoi129s sso.4d




[o,0]
[>¢]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

S¢ 19159WaS JIYNY Isenjeny 91-qT
leuan(
Ip uelyauad
|ISey ueyJesepuaq
ueeqooJad
|Isey uep
Ise|nwis ‘14093
Jejndgow | ueydungnydusw
eylweulp ndwew
0t ISe1U9SaId ,0G6X¢ ISejuasald leuanr BMSISEYRIA vT
yeun|
1ey3ueuad
ueyeun3gusw
eueyJapas
ISyead
ueyjlesa|aAusw ueeqodJad uep
Jenyaow yniun | 14109} uejeyapuad
eylweulp Jejnosjow ue3uap Ise|nwis
eueyJapas eylweulp | uejeyapuad |isey
Isexndwoy| Ise|jnwis eueyJapas ueyIpnquaw
qe| ueylie| Ise|jnwis ndwew
0t Ip1sejnwis | (,0SXZ)C uep yelny lejueduad emsiseyelN | €T-ZT

1109} uejleyapuad




[e)]
o0

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

‘|N3j3joW Uep woie 1eis Isyipasdwaw

3yNlun |nNySjow uep wole JnpnJls Jesep dasuoy ueydessusaw hdwew emsiseyelp MIN-dD
idepeyip SueA yejesew ueyiesajaAusw wejep eAuduepiq
eped M3J1d| ueyieejuewaw uep ejwp Jijid ejod ueyiseasydusw ndwelpn : 8 dD
BY139349UD Uep Byjlweulp eusWOUd} ueyse|afusw
wejep 1ez ueyeqniad uep 1ejis ‘Unpjniis dasuoy ueyduequaduaw ndwelp : 9 4D
jedal
dueA uesninday [Iqwedusw )}niun eAuuedeungddusaw euSS Jeusq uegduap ISewJoul
uep ejep sisijeuedusaw eudS ueyiseuswnyopusaw ‘ueyndwndusaw ndwelp € 4D
eAuse3ny ueyiesa|aAusaw wejep NN

Ip Yieq SueA ueipequuday uep geme[ Sund3uey ‘ejine ‘|eqow ueynfunusN : T dD

uexueqaqip Suel 1dd

ue3uequilasay eluelsuoy uep ‘(lenpisal IdoJlua ‘Jied ese} Ja|nyaow ISy elalul
‘ueepeay 1s3uny ‘seued selisedey ‘elesas seqoaq 1849ud ‘UdnNyLow Isipied 1s3uny
“Yiweulpowual 1sguny dtuouey 1siued 1sSuny ‘1doJiua uep [eusaiul A3isua ‘Ua|nysjow
ueepedy IsnquUisip  “Ylwoleljod/seAueq wojledaq |NYSOW  ‘ueseyeq  MIIADY

uelfey ueyeg

ayd ‘efewny uewyn ‘SN ‘ouomnr 0JpuaH “iq

ndweSuad uasoq eweN

€ S)S
Z 191S9Was

ZVTS8TS YN 2po)|

){13S1381S B)IWeuIpowa ] MIA eweN

eluwiy| 4931s18e|n

Ipnis weudoid ewepN




o
e)]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ISSun} ue3uap /eAueq
uejleydaq SueA woleJaq
d
EOMMHM [(,09%x2)xC ejwy uejeossad | |nysjow  eped
& g AL ueylesa|oAusw | Isiped Issuny
g wojeJaq zInD
nya|ow eped |eos ueylie| wejep ueydesausw
__mv__ 1ed 1s8un uep yeqny uedunjyJad | uep |weyewsaw
IsiHed! 3 ‘e)180|/ueinin ndweuw
‘ueledala))| BEMSISEYBIA T
(%) uejejiuad uesef (ueaefejoquiad AN -9
uelejiuad Joreyipu| Sy Jefejag npjem -e[aquiad 1193ew) -dJ qns Jiyye e)ynw
joqog uep eldML))| uewe|e3uad Isewnsy 9pOIdIN uesen|a) uendwew?ay| deje)

£LTOC WayduadAH
:)eun| je)j3ueadd

ueselejaquiad eipa

‘ssjo0g  92UdIDS AIsiaAIUN

'£00¢ ‘eluioyied
‘uolIpa 7 ‘,AdISIWRYD wnueny, ‘SUIENDIN Y ‘d

'600C N0\ MaN
‘0D 7@ UBWS3JS "H'M ‘UolIpa 6 ‘ Aasiway) [edisAyd,, ‘ejned |p [ pue suIy ‘M ‘d

: Sunynpuad

;eweln

eyeisnd

‘ueduequi}asay| eluLRISUOY Uep ‘|lenpisal
idoJlua ‘a1ed esej J9ndo0W Isyesajul ‘ueepedy I1s3uny ‘seued sejisedey ‘elesau
seqaq Agiaua ‘Jgnyajow Isied 1sSuny Ylweuipowdal 1ssuny diuouey Isi3ded 1ssuny
‘’dosyua uep |eusaqul ASusus “Us|nyajow ueepeay IsnquUISIp “Yiwoleljod/yeAueq
wojeJsaq |ny3jow Jesep dasuoy Suelual seyequiaw (ul [NY3|OA JNNIIS Yelny ele|p




i
[e)}

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ueyieyJaq 3ueh uep owoy
HIBAUOIS1S ( ) ejwy uejeosJsad |[nyajow eped
M Y 05xe)xc ueylesa|2Ausw | 1doJjus dasuoy|
uep owoy ‘L]
se3dn) wejep ueydesauaw
|[nyajow eped |eos ueyne|
ueduniyJad | uep jweyewaw
idoJjua dasuoy uep yelny|
‘e)180|/ueinin ndwew
‘ueledalad) emsiseyen
JipjnuoJalay
uep owoy
|[nyojow eped
|eusaiul 1849u
ueewesJsad
JIYNU0J91D ueydessuaw
_v_ ) [(.05xT)xC ’
uep owoy L] ueduap JipjnuoJdslsy
|[ny3jow eped AL sesn| uegungnyJaq uep owoy
|eos ueyie|
|eusaiul ASiaud SueA |[ny9jow eped
uep yetnj
ueewesJiad elwp| uejeossad | |eusalul A3uaua
ueyjlesajaAusw ueewessad
wejep ueydesauaw
uedunyyJad | uep jweyewasw
‘e)180|/ueinin ndwew
‘ueledalad) emsiseye|n
wojejjod
/yehAueq
woleJaq
[nyajow
eped Isiyed wojeljod




N
(o))

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

yluouey|
[2qWasud
ueJlesaq ueguap
ue3unqnyJaq
yluouey| :bmeva SueA
g [oqwiasud _m0m. ﬂ/_&:m_ sedn] elwy uejeossad yluouey
ueJesaq . ueyiesaaAusw |[2qWasud
uep yetnj
wejep ueJesaq
uedunyy.ad lweyewsaw
‘e)180|/ueinin ndwew
‘ueledala) BEMSISEYBIA
sy9|dwoy wole
eJpads uesusap
ue3unqnyJaq JipjnuoJalay
JipjnuoJalay [(,06x2)xT SueA uep owoy
o1 uep owoy AL 2N elwy uejeostad |[ny9jow eped
|[nyjow eped |eOS ueyiie| ’ ueylesa|oAusw | 1doJjua dasuoy
IdoJjua dasuoy uep yelny| wejep ueydesauaw
uedunyyJad | uep jweyewasw
‘e)180|/ueinin ndwew
‘ueledalad)y emsiseye|n

ISelJeA dpolaw
JIpjnuoJalay
uep

owoy [nyaow
eped (doJjus
dasuoy ueduap

JipjnuoJaiay




o
(o))

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

[nyaow
eped eAu
eylweulpow.al
ueduap

uspuadapul Isiyued 1sduny uapuadapul
ZInyeow [(,06x2)xT dasuoy ueduap ZInyeow
eped eAu AL <esn ueyleydaq sueA | eped eAu
s eylWweulpow.al |eos ueyiie| 1 elw uejeossad | eyjiweuIpow.al
ueduap uep yerny ueylesa|oAusw | uedusp Isied
Is134ed 1s3uny wejep | 1sSun} dasuoy|
ueduniyJtad ueydesauaw
uep | uep lweyewauw
‘e)180|/ueinin ndwew
‘ueledalad)y emsiseye|n

eAu

eylweulpow.al

ueduap

IS134ed ISguny

109]  ue3dusp

A
eAu [(.0sxz)xe ue3unqnyJaq eAu
e)lweulpow.al JINL]
(0] SueA | eyiweuipowsal
ueduap Isiped |eos ueylie|
elwy uejeossad | uedusap Isiued
Is8uny 1103 uep yelny

ueylesajoAusw | 1s3uny 14109
wejep ueydesausw
uesunyyJad | uep |weyewaw
‘e)180|/ueinin ndwew

‘ueledalad)y

BMSISEY.|A]




<
[¢)]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ISguny
ueydesausw | |nyajow Isiued
ueduap Issunj uep
|[nyajow Isiyed [(,06x2)xC ueyieydaq 3ueh ylweupow.al
o1 Issunj uep AL sesn| ejwy uejeosJsad Issuny
Jlweuipow.al |eos ueyie| ueyiesaaAusw ueydesausw
Isduny uep yelny wejep ueydesausw
ueduniyytad | uep lweyewsw
‘e)130| ndwew
‘uejedalad) emsiseye|n 1T
[n)2joW 1e4s
Jlweupow.al
Isdun}
ueydesausw
uep
109}  ue3uap
|[NY2|0W 1e}IS :bmxmvxv uedungnyJaq
0T ylweulpowJal N sedn| dueA
|eos ueyiie|
Is8uny uep yeipny ejwy uejeossad LEE] (oI RLEITS
. ueyiesaaAusw Jlweuipow.al
wejep Issuny
uedunyyJad ueydesauaw
uep | uep lweyewaw
‘e)180|/ueinin ndwew
‘ueledala) emsiseyelN | 0T-6
ST 191SawWas ye3ua] Isenjeny 8

uapuadapul




N
[e)}

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ue3uequiilasay|

ueyieyJaq 3ueh

esey} [nyajow

ejwy uejeosJsad ISy eJa1ul
PIUBISUOY [(,05xT)*C
ueyjlesa|oAusw dasuoy
uep npisal !NL] segn}
g , wejep ueydesausw
sidoJyua “J1ed |eos ueyie| uep zinD
ueduniyJad | uep lweyewaw
esej [nyajow uep yeqny
‘e)180|/ueinin ndwew
ISy eJalul ’
ueledala) emsiseyen vl
|[n)ajow
ueepeay
ueewesJiad
uep ‘ejesal [nyajow
[nyajow
A34oua  ‘seued ueeped)|
ueepeay
sejisedey eped ueewessad
ueewes.ad [(,06x2)x lweupow.al uep ‘eyeJal
uep ‘ejesa. 0SXC)xy ! Y p
AL uep IS1ed I1849ua ‘seued
ST I1349ua ‘seued rd[sle)
|eos ueyiie| IsSuny ueguap seyjisedey eped
sejisedey eped
uep yeqny ueleyoq 3SueA JlweulpowJal
ylweulpowJal
uep elwy uejeostad uep Isiued
ueyjlesajoAusw ISSuny dasuoy)
Is134ed 1s3uny
wejep ueydesauaw
uedunyyJad | uep jweyewaw
‘e)180|/ueinin ndweuw
‘ueledalad) emsiseyelN | €T-¢T
|[nyajow
sisiued
Isunj uep

ylWweuipow.al




O
(o))

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

Q'L

191S2Was JIYYY Isenjeal

9T-S1

ue3uequilasay)
BJURISUOY

uep npisaJ
sidoJjua ‘Jied
esej |nyaow
ISy eJalul

ue3uequii1asay|
eJUBISUOY

uep npisal
sidoJjua “a1ed




N~
(o))

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

yajoJadip 3ueA 1ejis 1edeqdaq 1iep uejndwisay [iquedusw ndwew e143s
BIWIY Uep By|ISl} IS ueyjjeweldaw jedep yniun yeun| 1nuedid ueeundduad lesen3ua|p

AIN-dD

idepeyip 3ueA yejesew ueyiess|sAusw wejep eAuduepiq

eped 3J1d| ueyieejuewsw uep erwy Jijid ejod ueyiseas3usw ndwelpn : 8 dD
eY119349Ud uep eylweulp euswoua} ueyseRlusw

wejep ez ueyeqniad uep 1ejis AnpjnJis dasuoy ueysuequiaduaw ndwelp : 9 4D
ueeyesneJimay uep ‘ueduen(ay ‘ueldipueway 3e3uewas uepNfunual : ¢ dd
eAuse3ny ueyjiesa|aAuaw wejep

Ip Yieq SueA ueipeqluday uep geme[ 3ung3uey ‘ey1a ‘|jesow uepINfunuaN : T dD

AN
uexueqaqip Sueh 1dd

JluesaW JBINYIOIN e

ININ/IND ‘144 ‘4H ‘O1Hul-qy :Jejnyajow Iseandwos] apolaw Siuaf-siuar e

uelley ueyeg

IS'IAl ‘ouomn( 0JpuUaH “Ia ‘IS N “IS'S ‘inemewnsny A|nA “1g

ndweSuad uasoq eweN

€ '

I 19)S2WaS

eves8IIS AN Spo)

Je|nyajo Iseandwio)] MIN eweN

eluwiy| 4931s18e|n

Ipnis weudoid ewepN




[e0]
(o))

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ueylesa|pAusw segn) [(,09x2)x¥y ‘segny ‘Je|nya|oN ndwew
€ ueledala) uep zinp !NL] ‘yenny eyIueyaN EMSISEYBIA ¥-€

Isesndwoy|
el
uedunyuyJad
Iseandwoy| NINA/IND wejep ueiey
elwy ueduniyJdad ‘14Q ‘onnul apuad/apolsw
wejep ue -ge :1seandwoy 1edeqJaq
1e9puad/apolaw uelesa|oAuad ueyseplusw
ueyse|afusw [(,0ex2)xC |eos ueylie| ueleyapuad ndwew

€ ueledala) rdlile) JNL uep yelny 9pPOIdIN BEMSISEYBIA| r4
Iseandwoy erwn Iseanduioy
el
ue3uniiysad ueSunyysad
ueyiesa|aAusw niens wejep
}naun ue3uniiyad
JlJawnu apolawl Jesep le5eqas
Iseandwoy| ylRwnu
leusguaw el apolaw
ueweyewsad yN1uN juBWNU ueyseafusw
ueyi3ojeuedusw |eos ueylie| apolaw ndwew

€ ueledala) 2InD (0Sx2)xT ‘Yel|ny M3IASY eMSISEYRIA T

(%) uelejiudd (1uowi) ueusef (ueselejoquiad AN -9
uerejiuad Joieyipuj syuw Jefejaq npjem -ejaquiad 1193ew) -dJ qns Jiyye e)ynw
joqog uep e uewe|e3uad Isewsy 9pOoIdN uesen|9)| uendwewd)| deje]




D
)]

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ndweuw
oJpedone emsiseyen

uep yoaswayd
ueyeund3uaw 0|J4ed juow
ueleped JnPnJis Ise|nwis dasuoy|
uep [nydow ueyse|afusw
ueyJeques3uaw y1ead [(,0ex2)xC y1ead 0J4eD) 91UoN ndwew

€ ueledala) /sedny !NL] uep ‘yelny Ise|jnwis EMSISEYBIA g

Jejnysjow
eylueyaw
dasuoy
ueyeungd3uaw
uedunyuyJad
l'sey
esijeueduaw
uep
dunuySuaw
ndwew
Jejnyajow BMSISEYBIA|

eyiueyaw dasuoy
ueyeund3uaw Jejnysjow
uedunyy.ad eyIue)aN
[Isey ueyse|afusw dasuoy
uep uegunyyJad yiPedd y1ead sp|alf az2iof ueyseRlusw

(%) uelejiudd (3uow) ueuef (ueaelejoquiad AN -9
uerejiuad Joieyipul syw Jefejaq npjem -ejaquiad 1193ew) -dJ qns Jiyye e)ynw
joqog uep e uewe|e3uad Isewsy 9pOoIdN uesen|9)| uendwew?d)| deje]




o
o
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

|[nyajow
eylweulp dasuoy
ueyeund3uaw
uedunyyJad

Isejnwis dasuoy|
ueyeund3uaw
ue3unyiyJsad
['sey
esijeueduaw
uep
sunuySuaw
ndwew
BMSISEYBIA|

[nyajow
exiweulp
Ise|nwis dasuoy

|Isey esijeue3uaw y1ead I EII ueyseelusw
uep sunyysusw y1eld [(,06x2)xV uep ‘ueyliel eylweulq ndwew
€ we|ep ueledala) /se3n}| AL ‘yelny| Isejnwis emsiseye|n L-9
oJJed ajuow
Ise|nwis dasuoy|
ueyeund3uaw
uedunyuyJad
l'sey
es|jeueduaw
uep
dunuy3uaw
(%) uelejiudd (3uow) ueuef (ueaelejoquiad AN -9
uerejiuad Joieyipul syw Jefejaq npjem -ejaquiad 1193ew) -dJ qns Jiyye e)ynw
joqog uep e uewe|e3uad Isewsy 9pOoIdN uesen|9)| uendwew?d)| deje]




i
o
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ueyeungd3uaw
Isueny|a4}

wniueny uedunyuyJad
eylueyaw dasuoy uep  1419wo033
uejyeungsusw Isewido
NYEINED! NSEINED! uedunyuyJad
uedunyyJtad uep uedunyuyJad [1sey
1139wWo033 I1sewndo uep 143PWO035 esijeue3uaw
uedunyyJad Isewndo uep
|Isey esijeue3uaw y1jeld ;| wniueny| Suniyiysusw
uep 3unuy3uaw 3 [(,06x2)xC uep ‘ueylie| eyIueyaN ndweuw
€ wejep uejedala)y | 11esd/sesny AL ‘yelny| ue3uniiy.ad emsiseyen 0T
Isezndw oy
U
Iseyndw oy uedunyuyJad
elwy uegunyyJsad wejep wniueny
wejep elwy  dasuoy
wnjueny erwiy Isexndwoy uedesauad
dasoy uedesauad y1ead erwy| yniun ueyseefusw
ueyse@fusw b [(,09x2)x¥ uep ‘ueyine| wnjueny ndwew
€ wejep uejedala)y | 1easd/sesny AL ‘yelny| eyIueyaN emsiseye|n 6
0¢ J91sawWas ye3ual Isenjenl Q
|[nyajow
ejlweulp
(%) uelejiudd (3uow) ueuef (ueaelejoquiad AN -9
uelejiuad Joieyipuj syw Jelej2q nplem -ejoaquiad 1193ew) -dJ qns J1yye e)nw
joqog uep e uewe|e3uad Isewsy 9pOoIdN uesen|9)| uendwew?d)| deje]




N
o
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ueyeungdguaw jyniun Isisueuy
IS} eaJ dwisiueyaw ueepeay|
ueynjusausaw uedunyyJad
)ynjun [1sey
ISISUeJ} ueepey Isisued| esijeueduaw
ue3uniiytad ueepeay| uep
[Isey esijeue3uaw y1ead 1] wniueny dunuySuaw
uep 3unuy3uaw ! [(,06x2)x9 uep ‘ueyliel eyIuey)aN ndweuw
€ we|ep uejedald) | 1pesd/sedn) NL] ‘yerny| ue3unyuyJad emsiseyelN | SI-€T
njueny
eylueyaw
dasuoy
ueyeungd3uaw
wniueny MIUOIPIDID 1eJIS
eylueyaw dasuoy uedunyuyJad
ueyeund3uaw [Isey
MIUOIPID|D MIUOoJR|3 esijeueduaw
1e}is uedunyyJdad 18JI1S uep
[Isey esijeue3uaw y1ead 1] wniueny| dunuySuaw
uep 3unuy3uaw ! [(,o5x2)xt¥ uep ‘ueylie| eyIueyaN ndweuw
€ wejep uejedala)y | 11esd/sesny AL ‘yelny| ue3uniiy.ad emsiseyelN | ¢T-TT
nuen)|
eylueaw
dasuoy
(%) uelejiudd (3uow) ueuef (ueaelejoquiad AN -9
uelejiudd Jo1eyipuj syw selejaq npjem -ejaquwidd 1193ew) -dJ gns Jiyye e)nw
joqog uep e uewe|e3uad Isewsy 9pOoIdN uesen|9)| uendwew?d)| deje]




90}
o
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

0c¢ J91S2Was JIYdje Isenjen] 9T
njueny
eylueaw
dasuoy
ueyeund3uaw
1Sy el
wniueny awisiueyaw
eylueyaw dasuoy ueyniusauaw
(%) uelejiudd (3uow) ueuef (ueaelejoquiad AN -9
uelejiudd Jo1eyipuj syw selejaq npjem -ejaquwidd 1193ew) -dJ gns Jiyye e)nw
joqog uep e uewe|e3uad Isewsy 9pOoIdN uesen|9)| uendwew?d)| deje]




oy
o
—

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

(%) uelejluad uesele| (ueaelejoquiad
SYW Jeflejag npjiem
uelejiuad Jo1ey1pu| -aquiad 1191ew)
uewe|e3uad Isewisy
joqog uep e : : 9pOIBIN uesen|ay|

AN -9)
-dJ gqnsS Jiyjye exnw
uendwew?d)] deje)]

‘|NYSJOW Jejue uep |NY3jowW eJjul 1ejs
ueyJeseptaq dyiuedio emeAuas eiwiy uep yisi) 1e41s 1syipatdwaw ndwew emsiseye|n

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyiess|aAusw wejep eAuduepiq

eped )31d| ueyieejuewaw uep erwy 411d ejod ueyjiseanusw ndwe : 8 dJ
BY139843U3 uep eyjlweulp eudWOUR} ueyse|dfusw

wejep ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjniis dasuoy uey3uequaduaw ndwelp : 9 4D
eAuse3ny ueyiesa|sAusaw wejep

Ip Yieq ueA ueipeqiiday uep gemel Sund3uel ‘ey11a ‘jesow uepnfunualp : T dD

JIN
ueyueqaqip Sueh 1dd

(8uejn ueejeuad ‘1snylasgns
‘Iseulwie ‘Isipe) Isyead adi} ‘(1syead eyisup uep eyiweulpowdsl) eAuuenijuauad
uep IS)yeaJd awsiueyaw :ny3jow Jejue 1ejiS -‘eseq wese ‘euaqdey ‘|eyiped
‘uolueqaey ‘uoliedoqJey ‘ueiledl ISes||e)O[p Uep [Ses||e)o| :|njy3jow eJjul 1ejIs

uelle)] ueyeg

SN ‘84197 IJ|NA “4Q ‘SIN ‘ueyang Aduad ‘A "4Q “jodd

ndweSuad uasoq eweN

€ SYs

_ 191S9WaS

TSTSSTNS MIN 3po))

infue yjisi4 yiuedio ey NN eweN

eluwiy| 491s18e|n

Ipnis weudoid ewepN




Tp]
o
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

emeAuss we|ep yiuedio
snsey Ipn3is nyens IS)eaJ nyens emeAuas wejep
wejep yiuedio wejep eyiw |[n)ajow Jejue
emeAuas wejep eulpow.al 1e4Is leusasuaw
|[ny3jow Jejue yodwo|ay Jopjey uenyelasuad ]
%01 1e}Is leusaguawi ::omx.mvxﬂ Isnysig uenjusuad e ueydesauaw Ly
uenyeladuad WL ‘yelny| e yiuedio uep
ueydesausaw emeAuas ueyse@fusw
uep ueyse@fusw z sesny| ISyeal ndwew
ueledala) SWSIUBYDIN e eMSISEYB|A
_“AE W:Wm
b
09XENX(T+ IpN3s niens
: eseq wesy e :
RO a v wejep yluedio
| sesn] e euagJe)| e
[(.05x€)XC | se3n] e eppey o | CMCAUDS LIEIED
T ] ISNYSI co_cm.Lm IMA9joW e3ul
0 snsey 1pnis niens _‘u.:._\w__.F ue . mv__:._o oo & 1ejls leussuawW
% 0T 3 1pN1s M ISnysip P yeln) e | uonejoqiey e uenyejasuad | €
wejep yiuesio uep yeiny e Sulwuols ueley|
: ueydesauaw
emeAuas wejep [(.0SXE)XT -uteig 8 Ises||exo|ap ue
[nYajow eJjul JAL] Jejue3uad uep P
ueyse|afusw
1eyls leuaduaw dulw yeiny e ISes||eyoT e ndwew
uenyeladuad Jojsuleug
BMSISEYBIA
ueydesausaw >
uep ueyseafusw Jejueduad
wejep ueiedald) | sesny yeiny e




O
o
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

yiuedio
emeAuas
IS)ea.
niens wejep snsey|
eyILup| IpNn1s niyens
Jopjey wejep yluedio
snsey uenjusuad e | emeAuas wejep
IpN1s niens [(,09%E)Xe yiuedio |[nyajow Jejue
wejep yiuedio : “yodwo|a emeAuas 1eJIS leuaduaw
%01 ! Umw_ygcmm € sedn. \v_anM/__m.v_.v__ i _m:v__m_w IS)eaJ niens “mscmpmwcma 016
we|ep ISnYSIp ‘yerny e wejep eyl ueydesausaw
[ny3jow Jejue ‘yelny e weuipow.al uep
1eJIS leuasuaw Jopjey ueyseRlusw
uenyelasduad uenjuauad e ndwew
ueydesauaw yiuedio emsiseyeln
uep emeAuas
ueyseafusw ISy eal
uejedala)| e SWISIUBYIIN e
% 0C J91s9WaS ye3dua] Isen|eAl ]
yiuedio
emeAuas
IS)eaJ niens
wejep
E3lIaub)
Jopjey
uenjuauad e snsey|
yiuedio IpN1s niens




N~
o
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

% ST 191S9WaS JIYNY Isen|eny 91
Nd uep
ISN113sgns
‘Iseuiwi|a
‘Isipe
ISyeal
wejep
e)lauby
[.091x¢] OVtE _;Emmcmgwmc\“
“ < nd uep ue
nyIe. ISn31IsqNs 1OMEF-I0INES
[
A1Pjedd sequasasd “seunwd £14959q Y Iuedio
[(. ) emeAuas
(1seyuasaud X )X( uep ISipe
° lynJeguadwaw yejexew) . sesn| e wejep odi} leussuaw | ST-TT
|| sesn] e , uenyeladuad
8ueA sopjey ¥ sedn) ((0SxZ)X yodwo|ay eyiw Uesdelsusul
-J0Dje) BLIDSIq «05 .N N_ ISNYSIp eulpow.sl A e
yiuesio ) ‘WL ‘yelrny| e lopjed P
yodwo|ay ueyse@fusw
emeAuas 3ueln
ISnysIp ndwew
HBIEP 153esd ‘eiiny e ueeteuad emsiseye|pn
ad13 1euadusw Hel ISy eay ISeY
uenyelasuad Isnsqns
ueydesauaw 1Sye9ay
uep ISeuiwl|
ueyse|afusw ISy eay
wejep ISIpVY

ueledalo) e

EEN




€£202-8T0T : SLI eiwiy Ja1si8e|ppsed wninyjuny |3



(o))
o
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

joqog uep e uewe|e3uad Isewsy 9pOoIdN uesen|9)| uendwewd)| deje]
‘SIINJD]
uep uesi| eedas eyaJsaw ueseded neje api ueydey3undusw ndwew emsiSeye| e
"1984e3 1pelusw SueA yuesdlio
emeAuas-emeAuas sisajuls uedesauad wejep ‘SIS9UIS 13931L41S UBp YIuedio
BIWIY Wejepisyeal-Isyeal 3uejual SiyJay eJedas Jpjiaq ndwew emsiseye|n e MNN-dD
idepeyip 3ueA yejesew ueyiesa|aAusw wejep eAuduepiq
eped )3I1d| ueyileejuewsw uep ejwp| Jpjid ejod ueyiseasydusw ndwelpn : 8 dD
BIWIY }BZ-1BZ SISDIUIS
uep sisljeue 3uejual apoldW uep IO} ‘dasuoy ueydueqwadusaw ndwe : £ dD
ueeyesneJimay uep ‘ueduen(ay ‘ueldipueway ye3uewas uexpNfunualn : Z dd
eAuse3ny ueyiesa|aAuaw wejep NN

Ip Yieq SueA ueipequday uep qemel Sun33uel ‘el ‘|eJow uepNfuNUaIA : T dD

ueyueqaqip SueA 1dd

193.4e) emeAuas-emeAuas SIS91UIS SNSeY IpN3s
‘SIS93UIS 13918415 Uep YIuedJO BlWIY We|ep IS)eaJ-Ise)eal weljeptadwaw uep MmalAdy

uelley ueyeg

0sojues IpJeA iq ‘Jodd

ndweSuad uasoq eweN

9 YIS
I 191s9WaS

TOCS8TIS AN 2p0)

infueq yiuediQ sisajuiIs MINI eweN

eluwiy| 491s18e|n

Ipnls weidoid ewepN




o
i
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

yluedio
(Inysjow
emeAuas
1938413 9
SIS91uIS 13931e41S
, uoluis 1ep)
yiuedio emeAuas yodwo|ay ueypinfunusw
st _“Atomxmvx.v v__Cmm.._O LY
SIS91uUIS 1391e4]S Isnysia uep
JAL] ] emeAuas
ueynfunusw yelny e SIS91UIS ueyseRlusw
uep ueyse|afuaw z se3ny| : ‘ ndwew
I391e41S @
ueledala) BEMSISEYBIA
_“AE
09XE)X(T+ jluesio
T):Ng+14] emeAuss
. 3
| sesny | sesn] e yiuedio ISY2UOSIP
[(,05XE)XT - emeAuas uep yiuedio
JNL] ue . mv__s._o ISyauoySIq e emeAuas
0T ISnysip P r_m“:cv_ * yiuedio ISy eaJ sasoud €1
uep yelny e . emeAuss ueypnfunusw
Jojsujeug
yiuedio emeAuss [(,0SXE)XT . wejep uep
ISY2UONSIp uep SN Jejuesuad IS)esy e ueyse@(usw
diuedio emeAuas Suiw elny o ndwew
Isyeau sasoud Jojsujesg Hell BEMSISEYBIA
uexpnfunusw 3
uep ueysedfusw Jejueguad
we|ep ueledala) |sesn)] e yeiny e
(%) uejejiuad uesef (uesefejaquiad AN -9
uelejiuad Jo01e)1pu| SY|Al Jelejag npjem -ejaquiad 1191ew) -dJ qns Jiyye eynw




i
i
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

T4 49159WaS JIYY Isen|ens 91
snsey| Ipn3s
niens wejep
snsey Ipn1s ueyuiduilp dueA
niens wejep 1984e1 emeAuas
ueuidullp sueA -emeAuas
1981e3 emeAuss uey|iseysusw
-emeAuss niun yluesio
Mead (1sequasaud | [(,09XE)XL 193.e) AN yiuesd
uey|iseys3usw , emeAuas

uep ‘N yodwo|ay emeAuas
(ord ynun , SIS9luIs 13931e41S | GI-6
yejeyew) | “jodwojay ISnysip -emeAuas
A1ues.0 emeAuas sedn NN ‘yerny snsey Ipnis e leuasuaL
SIS91UIS 1391e4]S € 1 ; mv__z._u Hel AP uenyeladuad
[

leusaguaw HeEim ueydesauaw
uenyeladuad uep
ueydesausaw uep ‘ueypinfunusw
‘ueypinfunusw ‘ueyse|afusw
‘ueyseplusw ndwew
ueledala) emsiseye|n

Y4 J91S9Was yesua] Isenjeny )




(@]
i
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

uely[uad 3ueduesaw wejep ueyngquiny eyilewiisisowayy ueleyapuad injejpw

SIIJY eJedas sejAIpie uep uespjiwad ueyduequiadusw ndwew EMSISBYBIA e MIN-dD
idepeyip 3ueA yejesew ueyiess|aAusw wejep eAuduepiq
eped )31dl ueyieejuewsw uep ejwpy Jpjid ejod ueyiseas3usw ndwelp : 8 dD
BlWIY| 1BZ-1eZ SIS9}UIS
uep sisijeue 3ueiual apoldW uep 1403} ‘dasuoy uejySuequadusw ndwelp : / d)D
1eda}
3ueA uesninday [IqweSuaw jynjun eAuueyeungd3usw euIS Jeuaq uedusp Isew.ojul
uep elep sisijeueduaw eU3S ueyisejuswnyopusaw ‘ueyindwndusaw ndweln € 4D
eAuse3n) ueyiesa|aAusaw wejep AN

Ip Yieq SueA ueipequiday uep gemel 3und3uey ‘ejna ‘|esow uenfunua : T dD

ueyueqaqip Sueh 1dd

JnpjnJis uenjuauad uep selAIeolq S ‘uejuanwad ‘ISeulsy el ‘ISYeJIsyD Injeaw
emeAuas ueyesiwad 31Uy} {(epl04als uep plouoAe(} ‘plouad.al ‘epiojey|e) Japunyas
Jljogelaw emeAusas ueypjodwo|agduad ‘uapunyas Jjogqerpw emeAuas ueyniuaquad
sisauagdolq Jnjel y13auado|ly wesdeip uedungny uep wWsljogelsw ISELBA {lLUOUOSYe)
uep eyijewnsisowayy ueleyapuad Injejpw ueynquinl imelwiy Sueye|aq Jeiel

ueifey] ueyeg

SIA ‘wesJ3 wijse] ‘uq '4o.d

ndwe8uad uasoq eweN

€ SYS
I 191s3Wag

¢SCS8TIAS AN 3pO)

we|y ueyeg yiuesio el MIA ewenN

el J191s18e|N

Ipn1S weusoud ewen




(e0]
i
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

ueyse|afusw T sedn] [(,05XE)xT ISny|siq wsijogelsw ndwew ]
01 uejedala) SN ‘yelny e ISseliep e emsiseyen e
lwouosyel
uejleyapuad
Injejaw
uynquiny
[(.0sxe)xT - eI
‘NL] ISnsip Juexefaq ueynquini
ISMSIp uep e e IMelwi|
uep yeiny e yerny e ueye|aq Jele|
exne (4"
[(.,0SXE)XT 3ulw ueysef@fusw
) wa3SISOWd)Y
SN Jojsuleug ndwew
ueynqwny ueleyapuad
3ul Q emsiseyen
IMEIWI infew
wJojlsulelg Jejue3uad
ueye|aq Jele| uynquwiny
3 yeiny e
ueyse|afusw Jejuesuad | IMeIw|
wejep 3ueyeeq
Yelny e
ueledalo) Jelel e
[ [ -
(%) uele|luad sy sefefog —_— ueue| (ueselejoquiad NN E)|
uelejluad Jo1eyIpu| uewejeSuag ISewns3 -ejaquiad 1191ew) -dJ qns Jyye e)nw
j0qo09g uep e : : 9pOIdN uesen|d)| uendwewd)) deje)

"1eda} ueduap uesninday Jenquiswi
jedep uep Jeuaq uep jeday SueA sisijeue Injejsw jexeseAsewip ueyejesewdsad
ueyiesa|aAusw ynjun eAuuenyelasuad uedeundiadwaw ndwew emsiseye|n e

‘ey1doJy ueiny
11eAey uewegeseyaueay liep ueynquwny ueyljid ueydelsusw epas ueinlue|ayJaq




<
—
—

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

‘prouadiay ‘epiojeyj|e
‘eplojey|e (ep1osais ueununy
ueunany uep plouoAej} | nyeA ‘Japunyas
nyleA ‘Japuny|as ‘prouadual lljogelaw
1ljogelaw “Jodwo|ay ‘eplojeye emeAuas u
emeAuas ue [(,05XE)XT Isnysig ueunany) | eypjodwojaduad L
yyodwoja3uad JAL] ‘yelny o Japunyas | ueynyejlaw uep
ueynyejw uep }ljogeldw ueyse@fusw
ueyseafusw emeAuas siuaf ndwew
ueledald) emsiseye|n
Japuny|as Japuny|as
lljogelaw Japuny|as Jjogelaw
emeAuas H.?omxmvx 1jogelaw emeAuas
ueyniuaquwad (T+1):Ng+18] “yodwo|ay emeAuss ue ueyniuaquwad
0T ¢ sesny 9-G
sisauadolq Isnysig ynjuaquwad sissuadoiq Jnjel
Jnjef [(OSXENXZ ‘yelny o | sisauadolq ueyseelusw
ueyseelusw z se3ny| . injer e ndwew
uejedala) ‘WL emsiseyen
nauadoly
11Pua3o|l} weJgelp
weJgelp ueduap
ueduap eAuue3ungny
eAuue3ungny uep ueynquwn
uep ueynquwnj [(,09xE)x wejep
wejep (T+1):Ng+19] Anauadoly owistjogelaw
awis|jogelLw T sedn] weJsdeliq e ISelIen
ISelien “yodwo|ay ueynqwni 9 ueyseefusw




Tp]
i
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

‘I1S)eJ1s)9 [(,,09TXV] SellnIpjeolq ‘1S5e415)9
Injejaw gelepiedd s9) Injejpw
emeAuas 1 €sedn) ueluinwad emeAuas
ueyesiwad yodwo|ay _\mmc_mv_mt ueyesiwad
0t quel [(..09XT)x P IS)eJ1sy AU} | ST-TT
ueynye|aw (T+1):INg+19] | el 3_ . Injeaw ueynyePw uep
uep HEl emeAuas ueyseelusw
ueyseafusw ¢ sedn| [(,08XE)XT ueyesiwad ndweuw
ueledald) e ‘NL] FISNEIN emsiseye|n
ep10431s
ep10421S
uep plouoAe|}
, uep pIOUOAe|}
plouad.ay (eptlosais
, ‘prouadial
epioje|e uep ‘
eploje3|e
ueununi nyeA pIOUOAE|}
‘ [(.09x€g)x . ueunJny
Japunyas plouadual
(T+1):Ing+19] | , , nyeA ‘aapuny|as
}ljogeldw ce3n yodwo|ay eplojey|e A )
al emeAuas ¢ 1 Isnysig ueuniny) o9 01-6
uexy ‘yelny e Japuny|as emeAuas u
odwojaguad ::omx.mvxm Jjogedw m“_M_OQEo_wmcwa
uexnyePW AL emeAuas AMNAESW UEp
ueyseRlusw
uep SE])
ndweuw
ueyseafusw g sesny| eMsISEUE
ueiledald) e ISEUEN
ST J91s2Was yedua| Isenjeal ]
JJlIEIN

Bp10J31S
uep plouoAe|}

uep plouoAe|}
‘prouadis




(o}
i
i

€20T7-8TOT : S1I elwiy J31sI3e|\ISEd WN|NYjLINY)

0¢

(1sejuasald) 491sawWas JIYNY Isen|eny

9T

anp|nJis
uenjuauad
uep
sellAlpeolq
S91
‘ueluinwad
‘Iseulsyeus

npnJais
uenjuauad

aNPInJs
uenjuauad

uep selinIpjeolq
s3] ‘ueluinwad
‘Iseulsyedy




L

i
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

Isenjens ‘lwng YeAuiw isisodwoy uep ueynjuaqwad ‘usdosay uep eseqgnieq

“1ewny emeAuas ueyniuaqwad “luedio ueyeq uedepuagduad wailsis Yuagdoiq

elwy Isisodwoy ‘lwng 1p Miuedio ueyeq Isynpoad jweyewaw emsiseyejn ‘¢
‘lwng yeAulw uexniuaqwad uep eny usawipas

‘nJeg ulWIPIS YNIUN JenNydow IsenjeAd ueynyejdw nhdwew emsiseye|N ‘T MN-dD
idepeyip 3ueA yejesew ueyiess|aAusw wejep eAuduepiq
eped M3id| ueyieejuewsw uep ejwpy Jpjid ejod ueyiseas3usw ndwelp @ 8 dD
elWwI| 1BZ-1eZ SIS9LUIS
uep sisijeue 3uejual apoOIdW uep 1103} ‘dasuoy ueydueqwadusaw ndwe : /£ dD
eY119349Ud uep eylweulp euswoua} ueyseRlusw
wejep 1ez ueyegniad uep 1ejis ‘Unpinais dasuoy ueysduequadusw ndwelp : 9 4D
eAuse3n) ueyiesa|pAusw wejep AN

Ip Mieq SueA ueipeqiiday uep gemel Sund3uey ‘ey119 ‘jesow uenNfunuaN : T dId

uexueqaqip Sueh 1dd

lwng yeAuiw ueyniuaquad uep eny uawipas eped Ja|nyajow uesad
‘nJeq usaWIPaSs yNJun J3NYSow IsenjeAa ‘lwng yeAuiw isisodwoy uep ueyniuaquad
‘usdoJay uep eseqnieq ‘ewny emeAuss ueyniuaqwad uedio ueyeq
uedepuaguad wwailsis Yiuadolq erwry I1sisodwoy ‘lwng Ip jluedio ueyeq IS)Npodd

uelley ueyeg

SIN ‘84197 IJINA JQ ‘SIN ‘ueydng Auusd “A'Y "4Q "}odd

ndweS8uad uasoq ewepN

€ SYS

I 191s3Wag

€GCS8TIAS AN 3pO)
yiuesiQ elwnoan MIA eweN

elwiy| 491s18e|n

Ipnis weiSoud ewepN




i
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ueyseelusw [(,09XE)XT Isnysig | ueynjuaquad ndweuw
ueledala) ‘INL] ‘yenny $950.d BEMSISEYBIA L

yiueduo ueyeq
yluedio ueyeq uedepuaduad
uedepuasduad wajlsIs
wa1sIs yodwo|ay | d1uedio ueyeq ueyseplusw
ueysealusw [(,08XE)Xe Isnysia uedepuasduad ndwew

ueledala) ‘NL] ‘yenny wa3sIs EMSISEYBIA 9-9
[(.09%T)X lwng Ip yjluedio
lwnq Ip yiuedio (T+1):ng+L19] ueyeq yiuasoiq
ueyeq 1uagdolq T sesn| ISisodwoy
ISiIsodwoy yodwo|ay | d1uedio ueyeq ueyseplusw
ueyseelusw [(osxg)xe Isnysia yiuadoiq ndwew

qT ueledala) T sedn| ‘NL] ‘yelny| Isisodwoy| EMSISEYBIA ¥-€
iwnqIp
yiuedio ueyeq
ueynquwny Is)ynpoud sasoud
IMelw| sueyelaq yiuedio ueyeq ueyseRlusw
Jeje| ueyseduaw [(ogx€)xT ISnYSIp Isynpoud ndwew

we|ep ueiedald) ‘L] uep yeqny $950.d eMSISeYe|A -1

(%) uelejiudd sy sefefog (1uswi) ueuef (ueaelejoquiad AN -9

uele[iuad Jo1eyipu| :mEm_m.mcmn_ npjem -e[aquiad 1193ew) -dJ qns Jiyye e)ynw
j0qog uep el Isew}sy 9pOIBIN uesen|9)| uendwew?y| deje)

‘lwng yeAuiw ueyniuaquad
uep en} usawipas eped JsnNyajow uesad ‘nieq usWIPIS }Nlun J3NY30W




i
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ueyseelusw [(,09%E)XT ISnysig J9|ny9ow ndweuw

0¢ uejedala) ¢ se3n) SN ‘yerny| Isenjead emsiseyelN | €T1-71
fwng
yeAuiw imewip)
iwng yeAulw [(,09%x2)x iwng yeAutw Isisodwoy uep
Imelwy| 1sisodwoy) (T+1):Ing+19] IMmelwy ueynjuaquad
uep ueynjuaquwad z se3ny| Isisodwoy| sasoud
sasoud yodwo|ay lwnq yeAuiw ueyseRlusw
ueysealusw [(,05XE)xT Isnysiq | ueynjuaquwad ndwew

qT uejedala) z sesn) SN ‘yerny| $950.d emsiseyeN | TT-0T
u230.3)
uep eseqnieq
ua30.49Y ‘Jewny
uep edeqgnieq ua30.49Y) emeAuas
“ewny emeAuas ‘eseqnieq ueynijuaquwad
ueynuaquad ‘Jewny sasoud
sosoud yodwo|ay emeAuas ueyseRlusw
ueyseelusw [(,0SXE)XT Isnysiq | ueynjuaquwad ndwew

uejedala) SN ‘yerny| $9s0.d ems|seyen 6
ST 191s9wWas ye3ua] Isenjeny 8

u930.9)|
uep eseqgnieq
u230.49Y| ‘Jewny
uep edeqgnieq u2380.49y) emeAuas
“tewny emeAuss ‘esegnieg ueyniuaqwad
ueynjuaquad ‘Jewny sasoud
sasoud yodwo|ay emeAuas ueysepfusw




0

(@}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

S¢ 491SaWas JIYY ISenjend 91
‘lwng yeAuiw
ueyniuaquad

lwng yeAuiw iwng yeAuiw uep

ueynjuaquad ueynjuaquwad BN} uswWIpas

uep wejep | eped J9nysjow

en} usawipas eped ‘eny uswipas ueJad

J9|nyajow uesad yodwo|ay wejep ueyse|afusw

ueyse|afusw [(,09XE)XT Isnysia SETINE][ellY] ndwew
uejedala) SN ‘yerny| ueJad emsiseyelN | ST-v1

nieq

uswWIIPas ynun

nieq uswipas [(,,09XT)x Ja|nya|ow

ynun Jgnysjow (T+T:Ng+149] IsenjeA?

ISen|eAs € sedn| nieq | |Isey uep sasoud

[Isey uep sasoid “yodwo|ay | uawipas yniun ueysepfusw




I

(@}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

uelleydaq SueA uie| Suepiq uep ueduny3ul| ‘uejeyasa)|
‘ABuduTgZT Suepiqg wejep |eudlew 139sSl4 1dol-349uTgZT eped ueduny3ur]
yewey ejwry Suejudl uenyelsduad 1weyewswaw ndwew emsiseyelN ‘T

AN-dD

jeda)l

SueA uesninday |Iqwedusaw njun eAuueyeunddusw 1SS Jeuaq uesuap Isewsojul
uep elep sisijeue3uaw epIS ueyiselusdwnyopusw ‘ueyindwndusaw ndwe € d)
ueeyesneldimay uep ‘ueduen(ay ‘ueldipueway Je3uewas uexpnfunualp : Z dJ
eAuse3ny ueyiesa|sAusw wejep

Ip dieq 3ueA ueipequday uep gemel 3ung3uey ‘eyina ‘jesow uepNfuNUdN : T dD

NI ueyueqadqip Sueh 14D

ue3uny3ul] yewey ejwiy sunynpip
SueA ejwy sasoud disuud ‘ueduny3ul]l yewey ejwiy uep 1849u3 ‘ueduny3ul
yewey eiwiy Sunynpusw SueA wipj| uep ueduny3ull ns| ‘uUisnpu| uelesa|dAuad
eped ue3un)3uil yewey eiwry Yapjedd ‘Uisnpuj ueduejue] eped ueduny3uli
yewey eiwry apedd ‘uedunydur] 180|0yISNOL ‘uedun)3ul]l  yewey el
Je|ld ¢T ‘yequi] ueye|o3uad uep ueyedaouad ‘uesuny3ull yewey ejwry Jejuesuad

uelfe) ueyeg

ISINl “YepiAsoy Yejyy i@ ‘ ISIN “d°IN BJEINIAl yepu3 | id

ndweSuad uasoq ewepN

rd YIS

1l 191S9WaS

TOESBTAS AN °p0o)

ue3unySul] yewey ejwn NN ewepN

elwny Jalside|n

Ipnis weudoad ewep




[4

(@}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ue3uo|o33uad nele 1Sy npaJaw
Suejuay )yniun
1-sInD uedey3un yeiny Husu yeiny emeAuas siual disund-disund
epedanm uese|a[ay 001Xc ueyJesepJtaq yequi| lweyewaw
1e)3ull ueyodwo|asuad ndwe|p -1
(%) uejejiuad emsiseye|Al (Musw) ueael NN -9)|
uele|iudd Joreyjipuj Jefejog npjiem -ejaquiad (ueaefejaquiad -dJ qns Jiyye e)}nw
10qog uep ead) | uewejeSuad | Isewns3 9poIdN 1491eW) uesen|a) uendwew?) deie)
"200¢ ‘p404X0 ‘Bulysiignd |[omxe|g
‘ A3ojouyda] pue Ansiway) uaalo jo yooqpueH, ‘@uienbaeln ‘g “r N4ep T 'S
600¢ ‘@8puque) ‘Ausiway)
Jo A1a1dos |eAoy 9yl ‘,AJlSIwBY) USBJD 40} SJUIA|OS DAIRBUIBY|Y,, ‘UOMIY ‘N 4 'V
0TOC ‘Slpeady ‘,uoiluanald a1sepn Jo 9dods ayl pue uoinpay
91Se/\\ JO UOIIN|OAT 3y} JO SISAjeuy, ‘QusawuodiAug 5Q ‘uolssiwwo) ueadodny °g
ZT0T ‘suayay ‘ejeway] euoldyduAs ‘ yuswdol|anag
9|qeuleisnS pue jUSWUOJIAUT 9Y3 JO UOI}D}0Jd 40} 3d130edd 0) Auoayl wou4
‘Bulyoauidul ulaldn pue Aslsiway) uldldD, ‘luueldoyde|p ‘1 “SiplueAejep Y ‘T
€T0¢ ‘uopuo 4adunds ‘ uoinjjodaqg pue synpoud
‘A812u3 Jo} Ss|eudlelN uldaJD, ‘WQqOY '@ ‘4aneqziemyds °f ‘Osnojyodr ‘3 eyeisnd
"ule|-ule| uep ‘sisijeue epolaW ‘ueleyasay ‘ueynieqdal 184U yNUN |elRlew
ue3ueqwagduad 3Suejua) |Madas uednpiyay wajqosd ueylessdAusw }niun
ueduny3ull yewey elwiy Suejual SiiJY ededas JpjiHeq ndwew emsiseyeln ‘€
el 1ez yidoysolyew uep YIS} 1ejis-1e41s ueduap ueduny3ul] yewey ejwiiy|
eJejue uedungny Suejual wejepusw ZueA ueweyewsad pjIjiwWIW BMSISEYBIN ‘T




€

(@}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

T-sInD
eped 1ny||

se|ay Isnysiq
yelny

[VEN
00TX¢

se|oy
ISnysi@
yerny

ex2Yas sisleuy ‘TT

uelelnJtad
uedueduey ‘0T
sieey ‘6

IS)eal

uedeye} 1Sueany ‘g
ueynJeq4al sueh
Jesep ueyeq
ueeundgduad °/
1319Ud
ISUISIYd YNlun

uedueduelad ‘9

uewe yiqa|
dueA njuequwsad
emeAuas

uep inJejdd g

uewe
dueA eiwpy ueyeq

ueguny3Sur uedueoduelad ‘v
yewey eAeyequaq yepn
elwry Jejid dueA ejwiy ueyeq ueduny3ul
ZT Sueiua) ueguap SIS9UIS € yewey
uedey3un woly Iwouoy3 ‘¢ el Jejid
uese|ala)| yequi ZT lweyewaw
1e)3ull ueyedasuad T ndwejlp v-€
yequi

Yyequi|

ISeulwi@3uaw




1%

(@}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

S¢

J9]1SoWiaS r_mwcw._. IsenjeAnl

S13
eped 1ny||

se|9 Isnysiq

HusW ISNYSIp
00T uep yelnj

uegunysul|
yeweds 3ueh
s9so04d ueyliwad

1J3snpui wejep
uelesajoAuad
uep ueduejue}
depeyJtay
uesunysul|
yeweJ ejwip|
uepepesdwaw
uep lweyewaw
ndwew
eMSISeye|A

S13
eped 1ny||

uegunysul|
yewed JUSA|0S
ueeund3uad
uese|aa)|
1e33ulL

ISNYsIQ
uep yejny

HuaW ISNYsiq
00T yeyny

ue3uny3ul| yeweud
JU9A|0S ueeun3dsuad

uegunysul|
130031530}
Suejua
ueysealusw
uep lweyewaw
ndwew
eEMSISeYBIA

S¢

1-sIND

ueey|e|929)
yedaouaw
yniun uewe

yeiweje eiedoas

dueA el 'zt

uesewsaduad

ueyegaouad
ynun




S

(@}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ueduny3ur uednpiyay|
yewey wa|qo.d
e 8
- Iwry duejual ISeIURS3.d lusw 1ISnysiq ueylesa|aAusw
uedey3un 00TXZ yelny )yniun
uese|afay| ueduny3ul
1ey3unl yewey eiwry | ST-¢1
uesunysury
yewey ety
sunmynpip
SueA eqwy
yodwo|ay lusw
ST sasoud disulig —— 00TXZ yeiny ueduny3ul
Suejuay : ’ yewey
uedey3un elwy sunynpip
uese|a[ay| SueA eqwy
1e)3ull sasoud disulud | €1-2T
uesunysul
yewey
elwIy uep delny lusaw e
1849u3 Suejual ’ 00T Hetin ueduny3uli
uese|a[a)| jljeuusaye yewey ejuwry
1e)3ull I3J9UD uejeejuewad uep 1349u3 1T
ueduny3ur
yewey ejwny ueduny3ur
gunynpuaw lusaw ewey elwl
dueA HElm 00TX? Heln ;mcsv_s_oomﬂ
wipy| uese|afay uagdeaJ 21x0} SueA wipy|
1e)3ull uou ueeungguad ns| iweyewaln | 0T-6




9

(@}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

0¢

191S2Was JIYYY Isenjeal

9T

‘ulej-uiej

uep ‘sisijeue
epolaw
‘ueleyasay
‘ue)nieqJal
1849U9 yN1un
|elalew u
esuequasduad
Suejua
1149d3s
uednpiyay|
wajqoJd u
eylesa|aAusw
)yniun

"ulel-ule] uep
‘sisi|jeue epolaw
‘ueleyssay
‘ueynieqJal
1319Ud

)niun |elialew
ue3ueqwagduad
duejua) 1149das




L

(@}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

JVOV ‘¢

LSV ¢
00z ‘@40deduig

‘ssald puejuieln ‘, Adsiway) |edinAjeueolg, ‘sIpijissol ‘qQ ‘Suwed ‘N ‘ZuelN ‘Y T

‘eweln eyeisnd
‘[eusawnJisul undnew isepy| y1uya}
ueduap 130j01q |ellew Sisljeue uyal ueyseRlusw }njun ndwew emsiseye|p MN-dD
el 1ez-1ez SISaluls
uep sisijeue 3uelual dpoIBW uep 1403] ‘dasuoy ueyduequadusaw ndweln : £ dD
e3{139349U3 Uep eyjlweulp euswouay} ueyse|afusw
wejep 1ez ueyegniad uep 1ejis ‘anpjniis dasuoy ueysduequaduaw ndwen : 9 4D
eAusedny ueyiesa|aAuaw wejep AN

Ip Yieq 3ueA ueipequday uep gemel Sung3uel ‘ejna ‘|eqow uenfunusy : T dD

ueyueqaqip Sueh 1dd

LSV Uep JvQV :piepuels
9pO12W Jeseptaq ISelusawnilsul uep isep| esedas uiajold “espiyoquey Yews) 1N

uelfey ueyeg

Ayd ‘yew IN unjieq wilea ‘ISIA ‘uemeluany Apaa4 ‘1eutualtiqg

ndweSuad uasoq ewepN

4 SYS

M 191s2Was
TTES8TIS AN 3P0
jilljeueolg JIN eweN

elwny Jalside|n

Ipnis weiSoud ewepN




8

(@}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

Isejuasaud
uep
‘yodwo|ay
ISN}sIp
‘eynw

0T deie]

AISey
U9} uedusp

ulweyA uep
“Jews| wese
‘Jedpiyoq.ey
‘ui@youd :130|01q
|eluajew
Sisljeue y1u)a}
ueyseRlusw
ndweuw
emsiseyen

L-C

eynw
deye|

130]01q |elda1ew
sis|jeue

uep |odwes
IseJedaud
‘Buiidwes

Jesep dasuoy|
ueyseafusw
ndwew
eMSISEYBIA|

(%) uele|iudd ueaef (ueselfejaquiad

S Jele|d npje
uelejiuad J01e)Ipu| 4 JE28199 PIEM -ejaquiad 1191ew)
uewe|e3uad Isewsy
yoqog uep ey 9pOIdN uesen|d)|

AN
-dJ gqnsS Jiyjye
uendwewd)|

‘¥S6T ‘,SISAjeuy d1uediQ ul dAIIEIIIUBND OJDI|A IWDS pue OJdeA, ‘[980A °| 'V
:3unynpuad




6

(@}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

013

191S3WaS JIYYY Isen|enl

91-ST

0c¢

ISeluosald

lijeueolq
3uepiq Ip
Jiyeinw 1asu
uep ewein
HVEIEIEY
uep jeme
uellijauad
‘yedelas
ueyJeqgelusw
ndwew
EMSISEYBIA

14"

(0]

Isejuasaud
uep
yodwo|ay
ISnsip
‘e)ynuw
deie]

|eauswiniisul
1Uy931 uedusp
ulweyA uep
“lewsa| wese
‘Jeapiyoq.e
‘ui@youd :130|01q
|elralew
Sisi|eue 1uxa}
ueyseRlusw
ndwew
emsiseyen

€1-6

013

J91S9Was yesua] Isenjeny




0

(90]
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

(7d) erwIy0J13] JOSuas siseqJaq ueiejesad ueguap Ifn ueyseseplaq eiep Isisinye

uep I1seylge} walsis leusaduaw uenyeladuad ueyiseyiideSusw ndwew emsiseye|p MNIN-dD
eliay
ue3uede| ueeldiouad uoJopuaw wejep ejwiy 4jid ejod undueqwaw ndwe : 6 dJ
idepeyip SueA yejesew ueyiessjaAusw wejep eAuduepiq
eped )31dl ueyireejuewsw uep ejwpy Jpjid ejod ueyiseasy3usw ndwelpn : 8 dD
elWIY| 1BZ-1BZ SIS9IUIS
uep sisljeue 3uejual apoldW uep IO} ‘dasuoy ueydueqwadusaw ndwe : £ dD
eY[119849Ud uep eyiweulp euswoudj ueyseafusw
wejep 1ez ueyegniad uep 1ejis ‘Unpjnays dasuoy ueyduequadusw ndwen : 9 d)
eAuse3n) ueyiesa|pAusw wejep AN

Ip yieq SueA ueipeqiiday uep geme[ Sun33uey ‘eyile ‘|eJow uepNfuNUaA : T dD

uexueqaqip SueA 1dd

BIWIYO0JPID|D JOSUIS ISeyi|de ‘el 0439 JOSuaS Iseyiipow
uep Jipje ueyeq ‘ejwiyotpia|d JOSUIS Iseyliqes wnuwn yiuyal ‘ifnip SueA yo1oweled
Jesepiaq elwOJD]D JOSUIS ISE)IHSe| ‘BlwioJ1d@ Josuas Jesep dasuoy

ueiley ueyeg

Ayd ‘YewyjIN unjie] wileA ‘aqyd ‘oxdeadns ‘SN ‘uemeluany Apald “jeuuasruq

ndweSuad uasoq ewepN

[4 '

1 191S9WaSg

CTESBTAS AW 9po)
elw|041)3]3 J10Suas MIN ewepN

elwi| J931s13en

Ipnls weisSoad ewepN




I

(90]
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

yodwo|ay uep yodwo|ay
0¢ NPIAIpU] Ulgfluad Isnsia

ndwew
emsiseyen /-S

AL

Iinip

dueA J1a15weled
Jesepuaq

BIWI 0D
JOSu3as uey
Iseyiyisepsusw
ndwew

emsiseyelN | p-¢

AL

VN TIINETE]
Josuas

Jesep dasuoy|
ueysealusw
ndwew
eMSISeye|A T

(%) uerejiuad uese| (uesefejoquiad

S Jele|d npje
uele|iuad J03e)1puj YW el PIEM -ejaquiad 1191ew)
uewe|e3uad Isewnnsy
joqog uep el 9poIdN uesen|d)|

AN -9
-dJ gqnsS Jiyjye e)nw
uendwewd)] deje)]

'0002 VSN ‘HOA AS|Im “ Adisiwiay) |edilAjeueouyds|q, “r ‘Suep

:3umjnpuad

‘0T0C “MOA MIN ‘Sej4a J98ulids ‘, 10SUDS UIDPO|A JO JoogpueH, ‘uapeldd ‘A ‘¢
"€00C ‘Widyuia ‘HA Asjim  ,uonaey|0 aulyde N

J0 yooqpueH, ‘(si0lpa3) JaupieD "M ‘D|3eN 'L "H ‘UBWHIYIS 'S'S ‘9diead "'l 'T

‘eweln

eyeisnd




[4

(90]
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

oy

191S2WaS JIYMY Isen|enl

91-91

ISe1uUasald
yodwo|ay
ISMSIP ‘AL

ue3uny3ul|
uep ueleyasa)
‘ueueyew
3uepiq eped
eIWI 04199
Josuss Iseyjljde
duesuessw
ndweuw
emsiseyen

vI-T1

yodwo|ay
ISmsIa ‘INL

BIWI0JPID|D
JOSuds
Isexljipow

uep j1pje ueyeq
ulesapuaw
ndwew
emsiseyen

0T-6

oY

J91S9Was yesua] Isenjeny

VN IIINETE]
J0suas Iseyluqey
wnwn uyl
ueydesauaw




€

(90]
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

uelejiuad Jo1ey1puj SyIAl Jelejog npjemm -ejoquiad 1193ew) MN-dD gns Jiyye | eynw
joqog uep el uewe|e3uad Isewsy 9poIdN uesen|9)| uendwewd) deje]
Sisijeue y1uya} 1edeqJaq
eped JOSUSS nNjun |eldlewoueu efigy esed jweyewsw ndwew emsiSeyen MIN-dD
eliay
ue3uede| ueeldiouad SuoJopuaw wejep ejwiy 4pjid ejod undueqwaw ndwe : 6 dJ
idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq
eped )3J1d| uedyieejuewaw uep erwy J11d ejod ueyjiseassusw ndwe : 8 dJ
BIWIY 1BZ-1BZ SISDIUIS
uep sisijeue 3uelual dpoOIBW uep 1403] ‘dasuoy ueyduequagdusaw ndwelp : /£ 4D
eAuse3ny ueylesa|aAusw wejep NN

Ip ieq SueA ueipequday uep gemel Sund3uey ‘ey119 ‘jesow uenfunualA : T dd

uexueqaqip Suel 1dd

ouepaduwi 1do)s041yadS ‘YdS] ‘9oubu0osay
uowsold aapfins ‘aoup|pqooin  [pisA1) zipnpy ‘l13Bwoisudlod  ‘u3pwosadwe
‘1419WEY|OA ‘SUdSDJION|} MIDWOJIYRdS HIuyal ueyeun3ddusw |elalewoueu iseyi|dy

ueiley ueyeg

Ayd ‘YewyjIN unjie] wileA ‘aqyd ‘oideadns ‘SN ‘uemeruany Apald “jeuuasriq

ndweSuad uasoq ewepN

rd '
1 19)S2Wds

ETESBTIAS AN 2p0)

J0SuUdG HyNjun |eridlewoueN MIN eweN

erwny Jaiside|n

Ipnis weudoid ewep




1%

(90]
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

leusn( |9y14e 14}9WEe]|OA
sisljeuesuaw U9}
‘malnaIPW ueyeungguaw
ueledala) |eliolewoueu
1ensas ueA Isey|ide
leusn( [ay1e ISNSIp uep lweyewsw
lIEoUSW HUSW Isejuasaud ndwew
01 1591-UON ueledsala) (osxz) ¢ ‘Yer|ny emsiseyelN | p-g
seyeqip SueA
|leusn( |ay11ue
lJep Liesnul
ueyJedewsw
ueledalay
r_w_OLwo___o SsuasaJlon|}

SueA l4}9woJp|ads
leuan( |3x11Je NIuyal
sisl|euesusw ueyeungdgusw

‘M3alnalaw
. |eliolewoueu
ueledaloy
Iensas gueA Isexy|de
jeusn| [ay11e ISNYSIp uep lweyewaw
lIeaUDW HUsW Isejuasaud ndwew
0T }593-UON uejeda19) e | (0SXZ) T ‘yerny emsiSeyeN | z-T
(%) uele|iuad uesel (uesefejoquiad -9




S

(90]
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ueynyePw lusw ndwew
1S91-UON uejedald) | (0Sx7) T yopedd emsiseye|p /
seyeqip SueA
leuan( |9y11Je
1Jep Lesnul
ueyJedewsw
ueledald)| e
yajoJadip
SueA
leuan( |9y1Je lJ3owoJladwe
sisljeuesuaw U9}
‘Malnasaw ueyeundsuaw
uejedals) e |elialewoueu
lensas SueA Iseylde
leusn( |ay1e ISNSIp uep lweyewaw
lIe2USW nusw Isejuasaid ndweuw
o1 15331-UON uejedo1a) e | (0SXT) T ‘Yel|ny EMSISEYBIN | 9-G

seyeqip 3ueA
leusn( |9y114e

1Jep [esnul
ueyJedewsw

ueledald)| e

ysajo4adip
SueA




9

(90]
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

uejedals)l e |eliolewoueu
lensas 3ueA Iseyde
leuan( [9y114e ISNYSIp uep lweyewaw
lIeaUSW Huaw Isejuasaud ndwew
0T 1593-UON uejedalay e | (0SXT) T ‘Yelny emsiseyeiN | 1T
seyeqip SueA
leusn( |9y14e
lJep Liesnul
ueyJedewsw
ueledald)| e
yojo4adip
3ueA
leusn( |9y14e 1J3dwolsualod
sisljeueduaw U9}
‘M3lINaIRW ueyeundguaw
ueledala) e |eldalewoueu
Iensas sueA Isey|lde
leusn( |ay1e ISNSIp uep lweyewaw
lIe2UsW nusw Isejuasaud ndweuw
01 1S91-UON uejeds1a) e | (0SXT)C ‘Yelny emsiseyeN | 01-6
0€ (8uriep ueiln) so1sawas yesdua| Isenjeay 8
wnlioleloqe|
Ip |eld93ewoueu
ueeqodJad ueyiseydedusw




L

(90]
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

(0]

1S91-UON

leuan( |9y114e
IJep Liesnul
ueyJedewsw
ueledala)
yojosadip
dueA

leusn( |9y14e
sisijeue3uawl
‘Malnalaw
ueledalay
Iensas gueA
leuan( |ay1Je
lJedusW
ueledalay

Jusw
(0sx2) T

ISMSIp uep
Isejuasaud
‘yelny

(4dS) @2ueuosay
uowse|d

9JBJING Y1U3}
uejyeun33uaw
|eliolewoueu
Iseyljde
lweyewaw
ndwew
BMSISEYBIN

1l

seyeqip 3ueA
leuwan( |9y11Je
1Jep Lesnul
ueyJedewsw
ueledalay
yajo4adip
3ueA

leuwan( |9y1Je
Sisijeue3uaw
‘Malnaltaw

9Jue|eqosdlA

|eysAid
z3enp yiuel
ueyeun33uaw




8

(90]
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

leusn( |9y14e 1doyjsosp|ads
sisljeueduaw MREX!
EILEIET ueyeundduaw
ueledald)| e |eliolewoueu
1ensas sueA Isey|lde
leusn( |ay1e ISNYSIp uep lweyewsw
lIesUSW yuaw | Isejuasaud ndwew
ST 1591-UON ueiledalsy e | (0sx7) T ‘yelny EMSISBYEBA vT
seyeqip SueA
leuan( |ay11Je
liep Lesnul
ueyJedewsw
ueledald)| e
ysjosadip ¥ds)
dueA ddUBUOSIY
leusn( |9y14e uowse|d adepns
Sisijeue3uaw pas1|e207 M1uyd}
‘M3lNDIRW ueyeundduaw
uejedals)l e |elJ9jewoueu
Iensas sueA Iseyide
leusn( |ay1e ISYSIp uep lweyewssw
lieouswW nusw Isejuasaud ndweuw
01 1591-UON ueledalay e | (0GxZ) T ‘yelny emsiseyelN | €T

seyeqip SueA




6

(90]
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

0T 19153WaS JIYYY Isenjen] 91-GT
wnlioleloqge|
Ip |el491ewoueu
ueeqodJad ueyjiseydesusw
ueynyePw Juaw ndwew
}S91-UON uejledald) | (0Sx2) T Xopjeid emsiseye|n GT

seyeqip SueA
leusn( |9y114e
1Jep [esnul
ueyJedewsw

ueledald)| e
ysajo4adip
dueA

Isuepaduwil




0

<
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

leSeqJaq eluay esed Jesep disud Suejual uenyeladuad PjljlLBW BMSISEYBIN T
‘1ensas SueA JuswnJilsul ueyjeejuewaw ueguapelwn)

suies wejep idepeyip SueA uejeostad uejeossad ifex3usw ndwew emsiseyen ‘T MNIN-dD
idepeyip 3ueA yejesew ueyiesa|aAusw wejep eAuduepiq
eped )31d| ueyieejuewsw uep eiwiy Jpjid ejod ueyiseasdusw ndwelp : 8 dD
BlWIY| 1BZ-1BZ SIS9}UIS
uep sisijeue 3ueludl apoOldW uep 103} ‘dasuoy ueydueqwadusaw ndwe : £ dD
eY119349Ud uep eylweulp euswoua} ueyseRlusw
wejep 1ez ueyegniad uep 1ejis ‘Unpjnils dasuoy ueydueqwadusaw ndweln : 9 d)
eAuse3ny ueyiesa|aAuaw wejep AN

Ip Yieq 3ueA uelpeqliday uep gemel 3un33uey ‘e)nna ‘|esow uenfunuaN : T dD

ueyueqaqip Suel 14

snsey| 1pni1s “y13do
19q1} uep ‘Y@ ‘Y1v |npow siseqsaqg uesnyn3duad IseyiIpoIN Isdiospe sisijeue (INDD)
aaun|pqoadjw [p3sA4d z3pbnb ‘(YdS) 2oupbuosal uowspjd 3apfins ‘sisijpup uoI3ful
moj4 (s3v ‘Sdn paivjad Sdx ‘(A11owoioydotidads uoissiwaoloyd ApY-X) SdX

uelfe) ueyeg

IS\ ‘uemeluany Apaud "1eu-astuqg ‘gud ‘oidesdns ‘gud ‘yew N unjieq wiea

ndweSuad uasoqg ewepN

4 '

[l JEILEITEDS

vTESBTIS AN Spo)
snsnyy sisijeuy NN eweN

elwny Jalside|n

Ipnis weudoad ewep




147
= SdX lMep |isey ueysepfusw
= ‘dasuoy ueduap ISNYSIp e119s elia) 1edep
wﬂ. S uelensasa) ‘lelson eJed ‘disulig emsiseyen ¥-€
W a1seq
= qeme( eAuey |ejusawnJisu|
ok ‘dasuoy ueduap ISNYSIp dIseq ueysejafuaw
N uelensasa)| ‘leroiny [eruswWNIISU| yedep sy r4
o_Lo J91SawWas
_W nles ewe|as
N ueJseflejaquad
eueduoal
Inyeladuaw
eMsISeye|A 1
9 el [ [ -
:m_Amﬂ.W_mn_ L__L_MH.M_.__”_om:n" SUIN Jefejog NEM -m_“ﬂhh.mn_ ?E_whﬁmw:wn -dD o_vq_,_m,_h_e_v_m mv_ﬂv_E
. ’ uewejeSuad Isewnsy . :
joqog uep elNIY apoIdN uesen|d))| uendwew?)| deje)
'000¢ VSN ‘HOA A3im ,‘Alisiway) |ednijeueonds|y,, ‘Suem
:3un)jnpuad
'/00¢ ‘uljdag ‘Sejua 493unids ‘,S1I0SUIS D14109[902Z3ld,, ‘HJOYSUe[ Y ‘WaUILIS ) T
'900¢
‘ulj4ag ‘ejda 493uluds ¢, SI0SUSS pPaseg SOUBUOSIY UOWSe|d 9JepnS, ‘e|JOWOH [ ‘T
‘eweln eyeisnd
SIinJ3}
uep uesi| eJedas eyasaw ueseded neile apl ueydey3undusw ndwew emsiseyeN ‘€
‘ueyJelelp 3ueA Isejuswnaisul wedew




[4

<
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

uowsn|d | |1sey enas eliay
aapfins eJed ‘disulid
qeme( eAue) LIep [Isey ueyse|afuaw
‘dasuoy| ueguap ISNYSIp e13S eIy 1edep

ST ue|ensasa) ‘yenny eJed ‘disulid BEMSISEYBIA| 0T
sisijeue
uoiydalul
MO[} luep
sisAipup | |isey e143s el1dy|
uoi123lui esed ‘disulid
qeme( eAuel mojf 1iep |isey ueysejafusw
‘dasuoy ueduap ISnYSIp 21435 e[1a) jedep

uel|ensasa) ‘yenny eJed ‘disulud EMSISEYBIA 6

0€ J91SaWas yesdua] Isenjeny 8
(S3v ‘sdn)
paje|aJ-sdx uep
[1sey e3uas efuay|
eJed ‘disunid
ueepag.ad
(Sav ueydessusw
Isejuasald ‘SdN) paieja. uep
‘geme[ eAuey -SdX 1ep |isey ueysejafusw
‘dasuoy ueduap Isnysig e1as elioy 1edep

ST ue|ensasa) |elaong eJed ‘disulud eMSISeyen| L-S
SdX Jep
Isejuasald [1Sey epas efuay

‘geme[ eAuey

esed ‘disulid




€

<
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

(013 491SaWas MYV ISenjend 91-9T
duisew-3uisew
snsey eAuuenyijsuad
Ipni1s “yndo ueguap ejw|
Jaqlj uep ‘4a IsejuawnJisul
Y1V |npow wejep 140931 U
Isejuasa.d siseqJaq | eyiseyijdeSusw
‘dasuoy ueduap ISnysIp ueanynguad ndwew
0¢ uelensosa)) ‘Yelny ISELIPOIN EMSISEYBIN | PT-€T
Isdiospe
sisijeue ep
Isdiospe | |isey epas eliay
ISSIjeue eJed ‘disulid
qemel eAue) lIep |1sey ueysejafuaw
‘dasuoy ueduap ISNYSIp e149s eliay 1edep
ue|ensasa) ‘yerny eJed ‘disulud BMSISEYBIA| 1
(aoupbipqouoiw
|D1SA4D Z34DND)
INDD liep
(2oup|pqooiw | |1sey e14as efi9y
|D15A42 214DNDY) eJed ‘disulid
qeme( eAuey INDD liep |Isey ueysejafuaw
‘dasuoy ueduap ISNY|SIp e19s eli) 1edep
ue|ensasa) ‘yenny eJed ‘disulud EMSISEYBIA 11
(¥4dS) 2opuosas
uowsn|d
(¥dS) 2opuosau 22pfins 1iep




1%

<
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ue3uap yejodusw epas eyep ysjosadwaw uep waydy weisdosd ueyeun3dusw

1IS040) ueiln8uad ueduap uexda1 uswnisul ueyisesadodusw ndwew emsiseyeN ‘v
w1} ewesef1ay wejep jl3eauy esedas

ISOJ0Y snsey 1pnis sisijieue uep ue3ueduelad ueynyejow ndwew ems|seyel ‘€
JIpI2Je SueA ueljepuaduad apolaw uep wesgo| ISOJ0Y yejesew-yejesew

131191 ueduap uejiesd|2Ausw uep sisijeuedusw ‘ueysnwnidaw ndwew emsiseye g
143Snpu| I1p snsey 1pnis ue3uap tensas eAuueljepuagduad

dpolaw uep 1soloy siudl Jseusaq uedusp ueysejdlusw ndwew emsiseyen ‘T MNN-dD
BIWIY 1BZ-1BZ SISDIUIS
uep sisijeue 3uejua) apoldW uep 103} ‘dasuoy ueyduequaduaw ndwen : £ dD
eAuse3ny ueyiesa|aAuaw wejep AN

Ip Yieq SueA ueipeqiday uep gemel Sund3uey ‘ey119 ‘|eqow ued}nfunuaip : T dJ

ueyueqaqip SueA 1dd

143snpul snsey ipnis ‘ejep ueyejoduad ‘ueinyn3uad ‘ueljepuaduad
wa3sIs ‘1soJoy siual :sosoy sisijeuy -‘uelln3uad epss uelepusaduad sSpolsw
uep siual MaIADJ ‘BIWIIOJIDID|D MIIADJ ‘Jesep uellua3duad :1S0J0y Jesep uellua3uad

uelfe) ueyeg

IS ‘uemeluany Apaid 1eutsasug

ndweSuad uasoq ewepN

I4 '

[l SENLEITNIELS

STESBTIAS AN Spo)
1S0J0)Y] sisljeuy NN eweN

elwny Jalside|n

Ipnis weudoad ewep




S

<
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

'9T0T ‘T0¢T0 "d ‘0TL’|oA
‘S9149S 92uaJadju0) :S21SAyd 4o |euunor ‘,p1oe IUO|Y20JpAY Ul SS HQE 104 10BIIXD SOAEI|
Ael9 'y (jswaH) eljojisiaAlp eluoyil Ag uoniqiyul uoisoldio), “4 ‘uemelulny “s ‘isnepiiq ‘g
"‘GTOC ‘292-95¢C ‘d ‘88 °|oA ‘s3ul1eo) a1uediQ ul ssa430.d
‘.SS ¥0E uo (AIVS) si9Aejouow pajquasse-4as Aq uolliqiyul uoisoliod |10 pass Jaddad
paJ jo Apnis Adodsosolw |eaindo pue |E2IWBYI041I9|T, V) ‘lueinpely “4 ‘uemeluany ‘T
:3un)npuad
"'GTOT “491A35|3 ‘ swa|qo.d panjos pue sa|dipulid :3uliaauidus uolsoluo), “N ‘g ‘Ahodod ‘9
'900¢ ‘suos 3 A9jIp suor ‘, Alsiwayo04109|9 |ednnAjeuy,, “r ‘Suepy ‘g
'900¢ ‘sidoue.d 13 JojAe] ssaud DY)
‘,8UlJ93UISUD pue JUBIIS UOISOJI0D Ul Spoylaw |ednnAjeuy, “4 ‘pIojsuelN “d ‘SndieiN ‘v
‘$00C ‘U03Sog ‘dlWapedy Jamn(y ‘,92Ud12S UOISOLI0D pue AJlsiwayd0431I9|3, “N ‘Za49d '€
'666T ‘Wa1SAS geliamod
‘G'T UOISJIaA ‘,A1S1WwaY204129|9 40} 94eM140S 2d0IS % Jeyd 3uisn g 9pIng S 43sh waydl, ¢
'966T VSN
U] ‘||leH-9213Ua.d ‘UOI}IPd PUOISS ‘,U0ISOII0D JO UoljuaAaLd pue sa|didulld,, “V 'q ‘Ssuor T
‘eweln

eyeisnd

wniioleloqe| wejep
wil el1dy |isey ueyisejuasasdwaw uep ueyeynwadusaw ndwew emsiseye ‘g
uiISlu0 weadoud ueyeun3ddusw Jeuaq




9

<
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

(7d) 1P npuoy Jowijod ueduap uedungnysaq

SueA  iseyijde-1e}Is-1nNNJIS-SISaIUIS  lweyewaw ndwew EMSISEYBIA MN-dD
ey[139349Ua uep eyjiweulp eusawoua) ueyseafusw
wejep 1ez ueyegniad uep 1ejis ‘anpjniis dasuoy ueyduequadusw ndwen : 9 d)
eAuse3ny ueyiesa|sAusaw wejep AN

Ip Yieq 3ueA ueipequuday uep gemel 3und3uey ‘ejna ‘|esow uenfunus : T dD

ueyueqaqip Suel 1d4d

Jipinpuoy Jswijod Suepiq Ip

Jiyeinw 13S1J uep eweln 1sudJajal uep |eme uennijauad ‘yeselss ueseqeluad
Hpinpuoy Jswijod iseydy -

duidopap-3uidop disulid iweyewsp

JInpuoy Jawijod sisajuls eped wnwn apo1dA

wnwn 3ueA JIpNpuoy Jowijod yniun Jawijod/idwouow |NY3oW JNIYNJ1S

- NN < N

ueifey] ueyeg

aud ‘YewyIN unjie1 wiieA ‘gqyd ‘oadesdns ‘SN ‘uemeluany Apasd jeuriastig

ndweSuad uasoq ewepN

4 '

[ 19)S2WaS

9TESBTIS AN 2p0)
HPINpuo) Jswijod AN eweN

elwny Jalside|n

Ipnis weaSoud ewepN




L

<
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

HPINPUO
Jawiod
sisajuls eped
wnwn apolaw
Jequed3uaw
e)ynw ndwew
deje| BEMSISEYBIA v-C
wnwn
dueA Jipinpuoy
Jawiod
)yniun Jawijod/
Jowouow
[nyajow
JnNPINIS
ueyseRlusw
e)ynw ndwew
deje| emsiseye|n T
9 uelejiud ueuef ueselejaquad -9
:m_wﬂw_wm ._op.m“_._v:n" SUN Jelejog NPEM -m_mn_E.mn_ A _._m“;_m,“v -dD o_vq_d_m,_h_e_v_m mv_sv_E
T ’ uewe|e3uad Isewnls3 : :
j0qog uep ey 9pOIBIN uesen|9)] uendwew?ay| deje)
‘0002 VSN ‘HOA ASIIM “, Ansiway) [edndjeueouds|y, “f “ Suem
:3unmynpuad
Asjim
uor ‘,sidwA|od pue S3|NIJON SAIDNPUO) dlue3IO }JO oogpueH, “H'N ‘em|eN
‘ewelin eyeisnd




8

<
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

0€ 491SaWaS JIYYY Isenjeny 9T-ST
HPINPUo)
Jawiod
3uepiq Ip
Jiyeinw 1asu
uep eweiln
HSEIEIES)
uep jeme
Isejuasaud uellijauad
“Yodwo|ay ‘yedelas
ISnysIp ueyJeqelusw
‘exnw ndwew
(074 geme[ eAue) deie] emsiseyelN | vI-TT
sodwojay HPNpuoy
ISnySIp Jawijod
uep e)nw Iseyljde3uaw
geme[ eAue) deje] emsiseyen 01-6
0€ 191s2was yedua] I1senjeny 8
duidopap
-duidop disunid
lweyewaw
yodwo|ay uep yodwo|ay ndwew
0c¢ NPIAIpUl Uele|luad Isn3sid EMSISEYEN L-S




6

<
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

eAuse3ny ueylesajaAusw wejep
Ip dieq SueA ueipequday uep geme[ Sund3uey ‘eyi1e ‘|lesow uenfunusin : T dD

N uedueqaqip 3ueA 1dd

‘ulej-uie| uep Y13 WISe I1SePISHO ‘DUJ0||eIdW Isesiiawijod
‘e11eN-J9|8317 1sesuawijod ‘eudyj|e iep JOBAN ISEPISHO ‘ISe|iwIojolply ‘eudyjje
sisojelow 1349das ‘usdowoy sijeiey |esegas wedojoue3io emeAuss Iseyidy
‘ISe|e3awoIs uep aplpAy
-T ISeUlWI[® pue SUOIMBSUI-Z‘T ‘UolMasul AloleJ3Iw-T‘T Isyeal  ‘sisalelawl
ueleyl ‘JIpNpadJ ISeUlWI® uep }1epIsyO ISipe ‘puesi| I1SN}ISONS :ISHeaJl-IS)esay e
‘audd0||eIBW
‘P— O|q |luogJey ‘episyouow uldosyu emeAuss uep ul3oJiulp ‘eljnw
se3 uep 13sode uagdoupAy ‘sueyje ‘sauagJed ‘eusipejusdopyis ‘|Ije ‘@uUazuaq
‘QuaeJlalop|Is‘euaipeingopis ‘oualpeing ‘Isesnfuoyial yel eualp ‘eudyje-g ‘|ue
uep |lupjje- ‘jlusye— ‘|pjje-T puedi-puedi] ‘usdoplyip sy3|dwoy uep epliply
‘eAuemeAuss e149s UlSO} ‘episyouow uogJey 1Indijdw ‘puedl| wedew-weden e
‘[1qe1s uoJpI9|9 I1seandijuoy| yniun wedojouedio emeAuas eped ueley| e

uelfe) ueyeg

ayd ‘SW ‘11e1p3 euley ‘eig

ndweSuad uasoq ewepN

[4 D'

[l SENLEITNIELS

TCESBTIAS AN °p0o)
wesojouesiQ elwi) NN ewepN

elwny Jalside|n

Ipnis weudoad ewep




0

N
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

800¢ ‘uopuo ‘ssaid dlwapeay ‘, Adlsiway) dluediou|, ‘9SNOH ‘I e
T00Z BIOSUUIA ‘|euolleuIDIu|
uol1ednp3j uosiead ‘e313ay I1sipa ‘, Aisiway) oluediou|, ‘aue] y'g U9ISSAAN “T'D e
€661 UoOpuoT]
‘s1ayslignd 933]|0) suljjo) J4adueH ‘1edwaay Isipa ‘,AlIAIl0ERY pue 2in3onJls
Jo sa|diduld ‘Aiistiway) oluediou), ‘UMY 1Y Y91y vl ‘ASaynH 3T e
0T0Z ‘pi04x0 ‘Auedwo)
pue uewsaaJd{ ‘H'M ‘ewldy Isipa ‘ , Asiway) dluediou|, ‘SUDIY ‘USALYS e
(T¢v8€L92T08L6
/3000 /30U312S/W0I3713aIPaJUBRS MMM//:d11Y) 666T ‘49IASS|T ‘enpay ISIpD
‘ 9d110eud pue Aoay] ‘Axend3 aseyd-iodep dijjelswouediQ,, ‘MO||9}3uUllS ‘gD e
L66T ‘suos pue A9|IM uyor ‘,(sa1as Yooqixa] v-Alsiway) oluediouy)
9pINo |edideldd Y ‘spunodwo) IdljjervwouediQ JO SISOYIUAS, ‘eAlwoy 'S e

eyeisnd

SiinJ9}

uep uesi| esedas eyaJaw ueseded nele apl ueydeydun3usw ndwew emsiseye|n e
jeyeseAsew ysjo ueyeundip yeAueq SueA
elwpy ueyeq edeisagaqg sisajuls eped sijeiley ledeqas wedojouedio emeAuas

edetagaq ueleejuewad Zuejual SIHJY e4eI3S JDIq ndwew emsiseyeln e
‘P )0|q uep d 3o|q ‘s yo|q we3o|-we3o| |Jep Jesep we3ojouesio ejwiy

Indijdw wegojouedio emeAuas Suejual uenyeiasuad pPjljlLUBW BMSISBYBIA e

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq

eped )31d| ueyleejuewaw uep ejwiy 4id ejod ueyjiseasys3usaw ndweln : 8 dD
BIWIY| 1BZ-1BZ SIS9LUIS

uep sisijeue 3uelual apoIdW uep 1103} ‘dasuoy uey3ueqwadusaw ndwel : £ dD




I

N
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

(ES09TSYY¥08£6/X000/32Us10S /UI0III3IIPAIUSIIS MMM//:dNY)
"J9IA3S|] ¢, S211DUly d1lAleIR) , ‘lWeS 1 ‘UIZIn|\ Qe
Sunynpuad eyeisnd
ZT0T ‘WIdYuId M\ ‘HOA-AS|IM “,,suonedijddy
01 s3|d1oulld wol{ :sisAjeie),, ‘(101pa) uslues ueA "'y ‘UaUY 'Y “U9||19g "N

eweln ejeisnd eyeisnd
yiuedioue
|el9lew SelAIp|ead uep JnpnJais ‘jejis esejue uedungny ueyndwiAusw ndwep MIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiess2Ausw wejep eAuduepiq

eped Y3J1d| ueyleejuewsw uep ejwiy J3id ejod ueyjiseasys3usaw ndweln : 8 dD
£119849UD uep eylweulp euswousy ueyse@uaw

we|ep 1ez ueyeqniad uep 1e4is ‘anpjnais dasuoy ueyduequaduaw ndweln : 9 4
eAuse3n) ueyiesa|sAusw wejep

Ip Yieq 3ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uel ‘e 11a ‘|esow uepNfuNuaA : T dD

MIN uesjueqaqip Sueh 1dD

uelfe) ueyeg

dyd ‘S ‘1eIp3 euley "eaq ‘ISIA ‘IUBMINIA SUY BUIWL| “1BU "Ja] "JQ "JOid

ndweSuad uasoq ewepN

[4 D'

[l SENLEITNIELS
CCeES8DIS AN Spo)
sistjeie)) AN ewenN

elwy| 4931s18en

Ipnis weudoad ewep




[4

N
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

(L£8/7SYY08.6/>000,/20U[0S/W02°10341PAIUIIIS MMM //:d11y )
900¢ ‘491A3s|3 ‘, suonedlddy [eruswuodiaug pue suoneladQ jo ugisaq

sisAje1e) pue 23ueyox3j uoj| ‘uonndiospy,, ‘sojnodojnod ‘'S ‘spjeza|du] ‘A e
"€00¢
38y ‘ uonedlddy ui sisAjeie), ‘uouuaT ‘q ‘soAeaJdueH ‘'S ‘UOSYIer‘Q’S e




€

N
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

‘Iseulptooy emeAuas eped uids 1an0550.4)
‘ljodoJa1ay uep -0S| wese |euoIxn|} NSO e
‘WwiNU3YINJ uep wniwoJyd sya|dwoy| ejwiy 0104
1SYE3J ‘UOJPYD|D 49)SUBI] ISHEDJ Uep SUeJ] Y943 ‘ISN}ISYNS IS)EeaJ-ISHedYy e
yluedioue
ISy eaJ swsiueyaw ‘duijdod ‘11gJoulds ‘|e3igqJo Jejndue uswow uewepalad
13oudewouailue uep y13audew-oJajesed-eip di9xne@ydau 1249p ‘uejenw
J9jsueuy eJ109ds }NSew.al YIuo4|d|a ed303ds 1selaldialul ‘U9 1-uyer a4y e
‘yepuaJ 1439wis ueduny3ul| eped p |eygJo ueyeequwad ‘uedij uepaw 1J03] e
'ISeulpJo0y emeAuas wejep [ew.lou yepll SueA Isepisyo 1ex3ull Isesl|iqels e
‘el oJpads
1249p ‘|e1siy uepaw buids ‘354D 1seandwoy| ‘eAuryniesuadwaw 3ueA Joyyjey
-lopje} uep 4S4) ‘uids-moj uep uids-ybiy sya|dwoy| ‘j13eljeny| |e1siy uepaw
bui3311ds weade|p-|espayedial uep |eapayelido 113pwoas eped |elsiuy uepaw
3u1n|ds ‘|e1siy uepaw |swinse 11033} ‘|e1SIJ) UBPaW Y349 :|BISIIY UBPIW 1109] e

uelfe) ueyeg

IS SeMeIA Yewiyed tig ‘ISIA ‘lUeMIN|A SLIY BUIWL| 3BU"J2J°IQ "JOId

ndweSuad uasoq ewepN

[4 D'

1 191S9WaSg

€CS8TAS AN 9po)
ISeuipJoo)] ejwi) MIN ewepN

elwny Jalside|n

Ipnis weudoad ewep




1%

N
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

900¢ ‘uolleanpl uostead ‘,AlAI10e9Y pue 3in3dnJis JO

sa|dipulld :Asiway) oluedioul, IYPSIN MO ‘419 1Y 4audY v’ ‘AsaynH "3(
'€/6T ‘1sadepng

‘opery lelwapeyy ‘,SPOYISIA 1uswiiadx] :AJlsiway) uolleulptoo), ‘13ding ") e

"'800¢ ‘uolleanpl uosiead ‘, Aisiway) aluediou], ‘43|SSIIA “1°D

'0T0¢

‘ASjIM\ ‘eljesisny ‘,Au1siwiay) uol1l1eUIPJOO) O} UOIPNPOJIU|, ‘DOUBIME] ‘Y'D e

"£00¢ ‘©SnoH

duiysiignd A1snoosig ‘,AJd1siwsy) uolleulpJoo) JO Yoog IX3]1, ‘ewdeys MY

'800¢ ‘A3IM ‘, Aisiway) uolleulploo),, ‘WadsIo Y[ e

eyeisnd

"Sy|dwoy|

emeAuas wejep ISyeaJ-1syeal sisijeuedusw uep ueyepagwaw hdwew emsiseyelp

‘eAuiselasdiaul uep J9|[91-uyer )4 sisijeuedusw ndwew emsiseye|n e
"S)9|dwoy)|

emeAuss 1iep yi1audew 1e4is uep ue|igelsay esijeuedusaw ndwew emsiSeyeln e
‘ISeulpJ00y emeAuas YIUoJPD|o eJ410ads B1I3S9q US| UBPIW UEP |BISIIY

uepaw 1103} 1uep sy3|dwoy ueyniuaqwad uejyepagqwaw ndwew emsiseye|p o

AN-dD

idepeyip 3ueA yejesew ueyiess|aAusw wejep eAuguepiq

eped ) J1d| ueyleejuewaw uep ejwiy Jiyid ejod ueyiseasydusw ndwe : 8 dD
£119849U3 uep eylweulp eusawousy ueyse@usaw

we|ep ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjnJis dasuoy ueysuequaduaw ndweln : 9 4D
eAuse3ny ueylesajaAusw wejep

Ip Yieq 3ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey11a ‘|esow uenlunusn : T dD

MIN ueyueqaqip Sueh 1d)




€20Z-8T0Z : SLI wninyuny |13



9

N
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

"TT0C ‘suos 13 As|Ip

uyor ‘ewepnad ISIpa ‘, S|eldle|Al SN0JOd, ‘UO}eAN ‘I'Y ‘©4eH,0 ‘d ‘@dnug ‘M °d eyeisnd
"110d43q
|elialew ueguap ueyleytaq sueA api-apl uey3uequiaduaw ndwew emsiSeyeln e
"110dJ43q |elsa1ew edelaqaq Iseyijde
uep IsesaeJey ‘1ells ‘anpjnJis Suejual uenyeladuad pjIjIwWBW BMSISBYRIA MIA-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiess2Ausw wejep eAuduepiq

eped 31d| ueyleejuewsw uep ejwiy Jjid ejod ueyjiseasy3usw ndwely : 8 dD
e(119849UD uep eyiweulp euswouaj ueyse|afusaw

we|ep 1ez ueyegnaad uep 1e4is ‘Anpnais dasuoy ueysueqwadusw ndwe : 9 d)
eAuse3n) ueylesajaAusw wejep

Ip yieq SueA uelpeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey13a ‘|esow uepNfunuan : T dD

N ueueqaqip Sueh 1d)

‘'seyeqip e3nl 1uodiaq |elsarew 3ueiual nieqdal ueguequuadlad ‘31|09z
uep ‘uogJey ‘dejngaJ odiaq wedo| episyo ‘luodosaw 1eyljIs YJomawels dyiuedio
|elew uep iseyiide uep 1eyis ‘anpnJis yejepe seyeqip SueA 1uodiaq |eualen

uelfe) ueyeg

ndweSuad uasoq ewepN

[4 D'

1 191S9WaSg

vCESBTAS AN 9po)
1iodiag |elialen MIN ewepN

elwny Jalside|n

Ipn}s weiSoud ewepN




€20Z-8T0Z : SLI wWninyuny| |3



8

N
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

uejepaqwaw ‘ueieped sisajuls Isyeas ueyisdisapuaw ndwew emsiseyeln

AIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiess|sAusw wejep eAuguepiq

eped )3ldl uedieejuewaw uep ejwp Jjid ejod ueyiseasy3usw ndwelpn @ 8 dD
BIWIY 1BZ-1BZ SISDIUIS

uep sisijeue 3uejual apoldW uep 1103] ‘dasuoy uexsuequadusw ndwe : £ dd
eAusedny ueylesa2Ausw wejep

Ip yieq ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey13a ‘|esow uepNfuNusn : T dD

N uexueqaqip Sueh 1d)

oueu |elJalew sIsauIs ‘(140duaq |elia3ew sisajuls) 1e|dwal 9p0oISW SISAIUIS e
(wedo| Sunpueduaw 3ueA Jjawijod ‘saue|isAjod ‘sauazeydsoydAjod ‘(sauo0dl|Is)

sauexo|isAjod ‘wnwn yadse) yiuedioue Jawijod Iseyijipow uep |sesedald e
(|98-|0s ‘|ewualon|0S

‘leludrewolq ‘vonnendisaud ‘se|3) ueys|a| uep ueinie| uep ueleped ueynuaqWad e
(josouoe

sasoud ‘den ejwiy| Isisodap uep podsuedy) sed esej liep uejeped uexniuaquiad e

(1sejex91ul ISyl ‘sed-jeped |syead ‘ueleped dejue) ueleped ISHedY e

uelfe) ueyeg

'IS'IN “YepiAsoy yepy i@ ‘ISTIAl ‘oauenieH oxolq 'sid “id

ndweSuad uasoq ewepN

[4 D'

[l SENLEITNIELS

SCES8DIS AN Spo)

3nfue yiuediouy sisaluls MIAl eweN

eluwi| 4931s18en

Ipnis weudoad ewep




6

N
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

0SXC eped |osoJae sasoud yeiny| |0S0J3Y S950.d Inyea3uan S
se3
den
den ejwiy 1sisodap esej luep uejeped
0SXT elwy 1sisodap 14
uep jJodsuedy sasoud yerny ueynuaquwad
uep podsued|
Inyea3uan
ueleped
ueleped sIS91uUIS ISe|eyJa1u|
05%e eped Ise|ey)Ja3jul ISy ead yelny IS)eay SIS 194E €
ped! I ! ! Inye1sSuay
ueleped
0SXT ueleped sisaauls °€9 SISUIS 1SYeal rd
eped se3 1eped IsyeaJ yelny| 1eped I1Syeay Inye103us
eAuisyeal uejeped
uejeped
0SXC uep ueleped sisa1uls SIS91UIS 1S)edl T
Jejuy Isyeay
9polawW jeuaduaw yelny INnyea3uan
9 uelejiua Husw uesefejaquad -9
:m_m_.wmm ._S.m“_._v:n__ SUWN Jefejog A_‘..t_m>>V ueselejaquiad apoIdN A _._.ou_me”v AN"dD qns Nyye mv_sv_E
T ’ uewejeSudd : ’ uendwew?d)|
10qog uep e Isewlsy uesen|9)| deje}]
S00C 404 M3IN ‘suos 13 AS|IM uyor ‘, spunodwo) dij|elswouesiQ pue
uolleulpJoo) ‘dluediou] Jo Ai3owou329ds SSe|N ,, ‘©@OPUIIIA D[ ‘UOSISPUBH "M\ e
800C “1OA ASN ‘suos
18 AS|IM uyor ‘, Aisiway) [eId|A uolisued] ul Ayljediyn,, ‘9||asnio ‘Al ‘Unowy ‘H e
L66T SJ4OA
MIN ‘suos 3 ASjIM uyor ‘, spunodwo) J1jjerswouesiQ 4o SiIsayiuAg, ‘eAlwoy 'S e
210T ‘ASIMn , JeualelA d1uediou] Jo SISSYIUAS, ‘Buisny N ‘Wagnyds ‘N e eyeisnd

oueu |elJlew uep yluedioue Jawijod SISalUIS uelud] UeYEepPIqWIW B1J3S ‘Bpolaw
ledeqJaq ueduap ueys|s| neje ueinse| ‘sed ese) Lep uejeped ueynjusaquad




0

(s}
i

D SLIwninyLny

€¢0¢-810¢

Jawijod we3o|
we3o|
SIS9]UIS Sunpue3uaw 3ueA Jowijod yiuediouy
(074 z sesnj 0SXZ SunpueSusw €1
)niun apolaw 3NJun SIS91UIS 9p0IdW Jawi|od SISauUIS
SueA Jowijod
Inyea3uan uedesauad ISseluasald
saue|isAjod
saue|isA|jod
Xz 3 sauazeydsoydAjod 9 53U yiuediouy -
03 3N3un sISauIs Jawi|od SIsaluls
azeydsoydAjod
9polsw uedessauad yerny
sauexo|isAjod yniun sIsaluls yluegiouy
0SXZ sauexo|isA|jod IT
9polaw uedesauad yelny| Jawi|od SIsaluls
ueys|a|
yojuod uep uelnJe|
(ogx2)e uep sasoud ‘uelnua3uad : [9D-|0S | eseyjluep uejeped | 0OT-6
[93-]0S SIS91UIS dpOIdW Yelny ueynjuaquwad
Inyelasus|n
o€ J91sawWas yedua] Isen|eAn] 8
ueya|a| uep ueysP|
uelnJe| esey
|elra1ewolq uep uelnJe|
Lep uejeped sedn X SIS91uls eped |EWJI]10A|0S |BUISION|OS esej luep uejeped
0¢ ueymuaqwad T 1 0SX¢ ! IS eped | _ uep |elarewolg 3 1Iep Y L
c5501d 9poldW |euaduaw |Seuasald ueynjuaquwad
8
Inyela3uan INYEISSUIN
ueya|a|
se|3 sisauls eped |seydisaud iIseudisald UEp Ueinie|
05Xz 9polawW leusdusaw yelny| uep se|o esej Luep uejeped 9
P ’ : ueynuaquwad
INnyela3uan
se3
se3 esej esej luep uejeped
lJep uejeped ueyniuagquwad ueynjuaquwad




I

(o}
i

D SLIwninyLny

€¢0¢-810¢

(033 191SaWIaS JIYY Isenjens 91
11o0dJuaq
oueu |elia1e|p oueN
0SXC |el493ew yniun SISauls ST
SIS91UIS | |elud1e SIS9IUIS
9polaw uedesauad yelny|
11odJs
110diaq ( d
X |el491ew jniun sISauIs [el23eW) OUeN vT
03 : : : je|dwal | |els93e|A SIS91UIS

9polaw uedesauad yelny|

9poIaW SISIUIS

yiuedioue




[4

(o}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

eAuse3ny ueyiesa|2Ausw wejep
Ip Yieq ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey11a ‘|esow uenfunusn : T dD

NN uexueqaqip Sueh 1dD

"(1DS) buluIpa| pa1aiuad Juapnis siIseqdaq J1pjeldalul apolaw yejepe uedeungip

SueA ueuelejaqwad apoidN (s1483u| eseyeq uep eisauopu| eseyeq) eseyeq Imp
ueeung3uad uejupSunwip yisew eAuueselejaquad sasoud wejep ‘uepjiwap nejepn
‘eAusejueduad 1e3eqas s33u| eseyeq ueyeundsdusaw uediedwesip 1ul yelnyelen
‘S1I1p utg|

uswanedaq liep euelieseased emsiseyew neire 133ul} yiga| neye ynlny 9y J91sawas
emsiseyew 18eq ejynqgJal edn[ 1ur yeiny elew ‘nil ule|lds -ueyld yennyelew
1edeqas Jiyye deyel TS emsiseyew Yo |iqwelp eind jedep unweu gs emsiseyew
yniun uresapip 1ul yeinyelen ‘eAuidisus uedwiAuad iseyluqe} uep ‘uiesap ‘jeriarew
ylsuapjesey ‘eAueduequwaduad uep unsnAuad |eusjew  yejepe ueyernyJdad
1491ew dny3ul| Sueny *(403120dpa 4adns) sadns Jolisedey] uep (|92 [9n4) Jeyeq ueyeq
|95 ‘uadoupiy ueuedwiAuad ‘auaieq 1Indijdw SueA 1seyijde wejep 1349us uedwiAuad
|ledlew leuaduaw Jesepuaw 3Juljed SueA dasuoy seyeqwiaw (Ul yelnyelen

uelfe) ueyeg

ayd ‘1ansue4 yezweH

ndweSuad uasoq ewepN

rd YIS

1l 191S9WaS

9¢ESBTIAS N °9pO))

1849u3j uedwiAuad |els1e|Al MIN ewepN

elwny Jalside|n

Ipn1s weiSoud ewepN




€

(o}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ueyel|nyJad y1doi-}1doy uesuap 31ex4a31 SueA yeiw|i |9IHe-|1)IHY ‘€
TTOZ ‘uopuo “pi1 31S| ‘,,28e401s Auau3,, ‘(103pa) 3IBUNIG “A T
‘0T0T ‘S119snydessen

-wajes ‘guiysiignd JausAldS ‘ Yyoeousddy maN Y :93es01s ASisuj, ‘0lz ‘W T
:3unynpuad

TTOZ P11 ‘suos g A9|IA\ UYor ‘SaLIas S|pLIdIDIN
arupbiou| ‘sjelsreN A3iau3g ‘(s1031pa) uolep\ ‘| ‘Y pue dueH,0 ‘d ‘@nug "M ‘d ‘T
0T0Z “MOA M3N ‘423uluds ‘,93e401S ABiau3, ‘suISSnH 'V 'Y 'T
zeweln

eyeisnd

eAuue3uap ey ueA niequal yeiw|l [91He-|23114e 1iep MIIA
ynuaq wejep ueypninmip 1319us uedwiAuad |elajew SeliAleal uep JnpPnJas
1ejis 1euaduaw SiyJIy ueweyewad ‘eAuidsoua uedwiAuad isediuqe) uep 1349uUd
uedwiAuad |elu9lew ueijenquwad apolsw Suejudl Jesep uenyeladuad pPjljiwLwW
esnl emsiseye|N ‘eAuuelln3uad uep Isesiiapjedey yIuyal-)Iuyal exasaq (||92 [9ny)
Jeyeq ueyeq |9s uep uadoapiy uedwiAuad ‘aJa1eq ynjuaq wejep 1319us uedwiAuad
legeqas ueyeundip 3ueA |elslew ep SeUAIEaJ uep JnPinJls ‘1ejs 1eusdusw
SIMJY ueweyewsad pjljiwaW uee yerny euasad ‘lul yelny eyew 13nyidusw ye|a1as

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq

eped )J1d| uedieejuewaw uep ejwy Jpjid ejod ueyiseasysusw ndwel : 8 dD
eY119849Ud uep eyiweulp euswousy ueyse@uaw

we|ep ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjniis dasuoy| uey3uequaduaw ndwe : 9 4D




1%

(o}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

‘eAuiseyi|de uep usapow dyiwesady sasosd disulud Suejual ueweyewad
ueyJeseplaq uednpiyay wa|qoid edesagag )Niun UIspow JIweld))|

1I30jouyP) ueleejuewad 3uelual SIHIY BJBIIS JDIHMDQ Ndwew emsiseye|n e
‘uJsapow

yiweady| 1e4is uep 1edeAs ‘uelenquiad sasoud ueyepaquaw ndwew emsiseyen e

AIN-dD

idepeyip 3ueA yejesew ueyiess|aAusw wejep eAuduepiq

eped 31d| ueyleejuewsw uep ejwiy Jjid ejod ueyjiseasy3usw ndweln : 8 dD
BY139349Ud uep eyjlweulp euswouaj ueyseRlusaw

we|ep 1ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjnJis dasuoy uey3uequaduaw ndwelp : 9 4D
eAuse3ny ueylesajaAusw wejep

Ip Yieq SueA uelpeqriday uep gemel Sund3uey ‘ey13a ‘|esow uepNfunuan : T dD

N ueueqaqip Sueh 1d4)

"INPNJISID] MIWeIdY uep Ylweddy ueiquaw sasold
Siwelay oueu sasoud “luosysd ynjun sidil wiyy 1sisodap sasoud ‘Usodwoy
ylweday sasodd Nuoapio|e jlweddy uelenqwad sasoud ‘yeseq ueynjusaquad
sosoud  “iwesdy uejepueyay ueyiey3uiusw ynijun nfue| ueyejosuad dasuoy

uelfe) ueyeg

IS ‘YeplAsoy yejiyy "iq

ndweSuad uasoq ewepN

[4 D'

[l SENLEITNIELS

LZESBTIS AN Spo)
UJI9POIA Mlwed) MIN ewepN

elwi| 491s18en

Ipnis weudoad ewep




S

(o}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

210 ‘eneoJt) yoauj ‘,So1wesd) ulapolA Ul ssai30ad—s|eldale|a diweld), ‘1Iys ‘4
66T ‘SoAoN/3ulysiignd maipuy wel|jip ‘,S1010npuodsadng

JlWeJd) pue SOIWEeJd) ‘SSe|H JO UOISOJI0), ‘SOMOZ ' “Hepn 3Ig e
"066T ‘SeAON/3ulysiiqnd malpuy

welm ‘ ASojouyda] pue 3uisSsad0id dlwWeId) pPAJUBAPY, ‘Jduulg ‘d'OT e
'200¢ ‘sahoN

/3ulysijgnd maJpuy wel||ipn ‘,3ulssadold pue ASojouyda] dlwelda),, ‘Suly 'O’y e
"'666T N40A MIN ‘suos 1 AS|IM uyor ‘e3119y Isipa ‘,,8uliaauidu] sayisodwo)

dlwiela) pue sojwela), ‘Mo ‘Y “UBU|I9M Y U9|SSalY ‘d ‘USAOH ‘D ‘USUSS|3 'H e

eyeisnd

*SI|N1J3}
uep uesl| eJedas eyaJaw ueseded neje api ueydeydundusaw ndwew emsiseye|p




9

(o}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

wegdojouedio emeAuss wejep |eyiped ei1aun)
uep ejlweuipowJal ‘ SelUAIPeas njusuad Jopje) Inyeld3usw emsISEUB|N e
[NYSJOW ISEAIE SWSIUBYDW ueynjuausaw ndwew emsiSeye|N e

eAuue3uesed
nele uojoid ‘UoJPIDID Jajsuel] ISyeal elejue uelepagquaw ndwew emsiseyeln e

AIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiess2Ausw wejep eAuduepiq

eped )3ldl uedieejuewaw uep ejwp Jjid ejod ueyiseasy3usw ndwelpn @ 8 dD
eAuse3ny ueyiesa|sAusw wejep

Ip yieq 3ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uel ‘ey11a ‘jedow uepNfuNuaA : T dD

MIN uexjueqaqip Sueh 1dd

uadoJipiy-uoqJed-wedo| ueiey|l ISeAlpe ‘wedojouedio |eyiped 1S)eal sawsiueyaw
uep ey1l[up| ‘e)lweulpowsal ‘Jiedaq ueinie| wejep dluedioue |e)iped SejAleal
‘Sy9|dwoy wedo| wejep uedl| 1SNISANS ‘SYopaJ sa1sads uelieyua1ay uep episyouow
ua3d0J1lu ueleyl elw COD ISBAIP|e ‘U3304pIY [NY3joW ISeAIP|e ‘ISisued) lesnd woje
eped u331S)0 ueleyl Uep ISBAIPIE DWSIUBYIIA "USSISHO WoOole J3jsuety ‘eplply uep
uadoJlply wejep uoJya|3-uolodd ueduesed Jajsuedl I1SHeDJ ‘UOIID|D JojSuUBI] ISHEedY

uelfe) ueyeg

ISIN ‘yeplAsoy yejy "ag ‘IS ‘oluerieH oyolqg i@

ndweSuad uasoq ewepN

[4 D'

[l SENLEITNIELS

8CESBTAS AN Spo)

yisid yluediouy elwiy AN eweN

elwny Jalside|n

Ipnis weudoad ewep




L

(o}
i

D SLI Wninyuny

€¢0¢-810¢

0SX¢ uep yelny| woje Jajsued ] Inyelasus|n %
eplpIy eAuue3uesed
wejep uoJpd|d epuply neje uojoud

05Xz -uojoud ue3duesed wejep uoJpdId ‘U0J129|9 JajsueI) c
Jajsuedy isyeas | -uojoud ueduesed IS)eaJ ueepaqsad
leuaguaw Isnysip Jajsueuy Isyeay leusguaw
uep yelny| Inyelasus|n
uadouply eAuueduesed
wejep uoJpdId uadoupiy nele uojoid

05Xz -uojoud ue3duesed wejep uoJpdId ‘U0J129|9 Ja)sueI) .
Jajsueuyisyeas | -uojosd ue3uesed IS)eaJ ueepagsad
leusguaw 1snysip Jajsueuy Isyeay leusguaw
uep yelny| INnyela3uan
eAuueduesed
uoJpPI9|e neje uojoud

05Xz Jajsueuy Isyeal uoJpI9|e ‘UoJPI9|D J3jsuedy .
leusduaw Isnysip J9jsueuy 1syeay IS eas ueepaqJad
uep yerny leusaguaw
Inyelasus|n

(%) Uele|lusd Sy selejag (uuaw) ueselejaquiad (ueaseflejaquiad MIN-dD gns A
uejejiudd Joieyipu| nplem eynw
uewe|eSuad 9pOoIdN 119)ew) uesen|d) | Jiyye uendwewd)
joqog uep elRMI) Isewnsy dejej

"€66T MOA MIN ‘49ysljgnd moy pue JadieH ‘1edwad)
ISIpa ‘,AlIA110B9Y pue 34n1onJls Jo sa|dipulid Aslsiway) duediou), ‘Assayn ‘31 e
900¢ ‘suos
pue A3jIM uyor ‘enpay IsIpa ‘, Ailsiway) |eanionuis dluedioul, ‘N JJIININ N e
0T0C ‘A9 ‘ Aasiway) oluedioul |eaisAyd,, oedeg 'y e

eyeisnd




8

(o}
i

D SLIwninyLny

€¢0¢-810¢

ueley|l el uep episyouow [nyajow
0SXC leusguaw I1snysip ua30J4U | ISeAIPe Swsiueaw 0T
uep yelny| ueley|l elw ueyNIUSUSIA
¢0D IseAlpie [N>3jo0wW
0SX¢ leuaduaw Isnysip 20D ISeAIDY | ISeAID|e dws|ueyaw 6
uep yelny| ueyNIUSUSIA
0€ J91s9Was yedua] Isen|eA] )
uadoupi
P [nyajow
[nYajow ISeAIe uadoupiy
0SX¢ ISeAI e swssiueyaw L
leuaduauw Isnysip [nYa|oW ISEAIDY
ueNIUBUIIA|
uep yefny
ISIsueJy
jesnd woje eped Isisuely
uagdisyo ueieyl | 3esnd woje eped [nyajow
0SX¢ uep IseAlpje uadIsyo ueleyl | ISeAlpe swsiueyaw 9
aws|ueyaw uep IseAlp|e ueNIUBUIIA|
leusguaw 1snysip awsiuey)dN
uep yefny
ISisueJsy
Isisued)
N jesnd woje eped Isisuesy
jesnd woie uep
UaSiso ueIeY| uadisyo ueleyl | 31esnd woie eped [nyajow
0¢ c.m seAl m T sedn) 0SX¢ uep IseAlpje uadIsyo ueleyl | ISeAIp|e dwsiueyaw g
P 1SEARY aws|ueyaw uep IseAlpe ueNIUBUIIA|
awsiueyaw
leusduaw [snysip QWISIUBYDIN
INnyea3uan
uep yelny
eAuueduesed
neje uojo.id
uagisyo ‘U0J1I9|9 Ja)suel]
woje Jajsuedy IS eas ueepaqsad
leusguaw I1snysip uadisyo leusguaw




6

(o}
i

D SLIwninyLny

€¢0¢-810¢

leuaguaw Isnysip

-uoqJed-we3o|

eyiweuipow.ial

05x¢ uep yejny ueleyl ISeAIDY | Jopjes Inyelsduap 51
wegdojouedio
|exiped 1Syeal wedojouedio wegojouedio
awslueyaw |exiped 1Syea. emeAuas wejep
0SX¢ uep ejlauby owisiueiaw | [ejipeJs ejllauly uep 14
‘e)jlweulpow.sl uep eyl|uy ey lweulpow.al
leusguaw Isnysip ‘e)lweuipowua] | Jopjej Inyeld3usn
uep yelnjy
JleJag ueinuel JleJaq ueinie| Jesaq WeSo|ouesio
we|ep yluediouy wejep yluedioue
0¢ |eyipey zse3n) 0SX¢ [exIped sellAleal veinie| wejep emeAuds we|ep €1
’ ‘ T jiuedioue |eyiped | SsellApeas nyusuad
SEUNPIESY leuSBUBLU ISMistp sejAIp ey | Jopje) Inyeld3uan
Inyea3us N uep yejny o ‘
syR|dwoy)
wedo| wejep sy2|dwoy [nyajow
0SX¢ uedi 1snysqns wedo| wejep | ISeAIPe swslueydaw r4)
leusguaw ISNYSIp uesdi| 1IsnuIsqns uexnNIUsaUIA|
uep yelnj
s)yopadJ salsads
uelley.a1ay S)opaJ salsads
uep episyouow uelle.ta1ay [nyajow
0SXT usadoJyu uep epis)ouow | ISeAIp|e dwsiueyaw T1
ueley|l el uagoJyiu uexnN1UsaUIA|
leuaguaw I1snysip ueieyl elwiy
uep yelnj

s)yopadJ salsads
ueliey919y
uep epis)youow
uagoJyu

s)opadJ salsads
uee a1y




0

N~
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

(033

J91S2Was JIYYY Isenjen]

91

‘uagouply
-uoqJed-we3o|
uejeyl IseAlpje

uadouply

we3ojouedio
emeAuas we|ep
|eX1peJ ejllauly uep




I

N~
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

uelejluad | uelejiuad 101eyjipu] | Sy selejog npleM -ejaquiad 1193ew) MIN-dD gns Jiyye | eynw
joqog uep el uewe|e3uad | Isews] 9pOoIdN uesen|d)| uendwew?d)| deje]
eyeisnd

snsey 1pnis
edeJsagaq e13s ‘|nNyajowoiq IsewJojsuesiolq uep sisajuisolq Jnjel-anjel iweyewsap NIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueylesa|sAusw wejep eAuduepiq

eped )3J1d| ueyieejuewaw uep erwy J1d ejod ueyiseas3usw ndwe : 8 d)
Y[139349Ud uep eyiweulp euswoudj ueyse|afusw

we|ep ez ueyeqniad uep 1ejis anpjnJis dasuoy ueysuequaduaw ndweln : 9 d)
eAuse3ny ueylesajaAusw wejep

Ip Yieq 3ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uel ‘ey11a ‘|esow uepNfuNUaA : T dD

MIN uedjueqaqip Sueh 1dD

SIS91UISOIq IUX31 “4apunyias uep Jawiud
awsljogelaw Jnjel ‘|nyajowolq IsewJojsuesiolq “iuesioolq Sisaiuisolq Jnjer

uelfe) ueyeg

SIN ‘edind esoy eAung “siq “4Q '404d ‘Qyd OSIN ‘owouind 0A1as 1py

ndweSuad uasoq ewepN

€ S)S
1 19)S2WaS
TEESBTIS AN 2po)
sisajuisolg NN ewieN

elwiy| 1aiside|n

Ipn}S weisoud ewen




[4

N~
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

awisiuesdioos|iw p10J33S |[n)ajowolq
Iseyde uep auadJual | ISewJojsueiolq
ueyse|afusw sisajuisolq anjefl
qT welep ueledald) Z SIND (0SXE)xT yerny anjer Inyeld3usaN | ¢I-TT
Jisejdolq wejep
awsjuedioon|iw |[ny3jowolq
Iseyide uo3lay ISewJojsuesiolq
ueyse|afusw Ijod sisaiuisolq anjef
we|lep ueledald) (0sXx€)xe yerny anjer Inyela3uaN | OT-6
ST J9152Was yedua| I1senjeA] 8
piwse|d |ny3jowolq
uep 1e3pjnu SIsa3uIsolq
wesy ueysepfusw sisajuisolg Jnjel-anjel
we|ep ueiedald) (ogxg)xe yerny IR Inye3a3uap L-S
[n>ajowolq
‘ueduyief Japunyas SIS93uIsoIq
Jnyjny ueyseRlusw awisijogelaw Jnjel-anjel
qT we|ep ueiedald) T SIND (0SXx€)xe yerny anjer Inyeld3usaN | - €
awisiuegioosyiw
4|0 |n}sjowolq [n>ajowolq
awsljogeldw Jawlid SIS91UISOIq
Jnjel ueyse@lusw awisijogelaw Jnjel-anjel
we|ep ueledalo) (osxg)xe yelny injef INYyed3usN | ¢-1
(%) (1uaw) ueue( (ueselejoquiad -9




€

N~
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

S¢ 491S9WaS JIYNY Isen|eny 9T
'snsey|

Ipn3s edelaqgaq ‘'snsey|
lweyews|p Ipn3s edelaqgaq

0T we|ep ueledalo) Isequasald | (0SXE)XT ISelUdSaId snsey 1pn1s lweyews|p ST
[N3sjowolq
piojey||e ISewJojsuedslolq
SIs91ulsoIq Jnjel

(0Sxg)XT yerny) anjer INye1a3usN | ¥I-€T

‘waugdidoiq wejep




1%

N~
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

Hexua} [eusn| eped |y1Ue-[IHY ¢
'900¢ ‘uoley edog

‘spuedq g JojAe] ‘ spunodwo) juesid|eday Jo uoinleipawalolg, ‘Asjel ‘M €
"0T0T N40A MaN

‘Ss9dd euewnH ‘,S|000301d pue SPOYISIA :uolleipawaJolg, ‘sSuiwwn) ‘d's ¢
'G00T D@ uoidulysepn ‘ssadd INSY ‘, dnues|) [eruswuodinug PlAOAN

-|eay Joj suolinjos |eiqotdil\ paljddy :uonielpawsaJlolg, ‘djiyd 1 ‘Sejiy "IN'Y T e)eisnd
IsepeJdapoiq sasoJd wejep eqosyiw ueeundsuad epss ‘ueinjod
Isepesgdapolq awsiue)yaw ‘Isepeldapoiq dluyal-yiuyal uep disuud 1weyewsap MIN-dD

idepeyip 3ueA yejesew ueyjiesajaAusw wejep eAusuepiq

eped 3J1d| ueyileejuewaw uep ejwiy 4pjid ejod ueyjiseasydusaw ndwely : 8 dD
eAuse3ny ueylesajaAusw wejep

Ip yeq SueA ueipequday uep gemel Sund3uey ‘)3 ‘jesow ueNfUNUIN : T dD

NN uesueqaqip Sueh 1dd

ISeulweluoyJal uegunydul| Ip Isepesdapolq ‘Isepeldapoiq swsiueyaw
‘Isepesdapolq iuxR1-yiude)  ‘iIsepeadapolq siual-siudf  ‘isepesdapolq disulid

ueiley] ueyeg

adyd OSIA ‘owouind oA1aS Ipy

ndweSuad uasoq ewepN

€ D'

1 SENLEITNIELS

CEESBTAS AN Spo)
iIsepeadapolg MIN ewepN

elwi| J931s13en

Ipnis weudoad ewep




S

N~
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

Isepel3dapoiq
dWISIUBYIIA ulp|aIp uelnjod
ueyse|afusw uep ulpje Isepeidapolq
wejep Isepesdapolq aws|ueyaw
uejedala) (osxg)xe yelny QwISIUBYDN Inyelasuan .9
'1dad
Isepel3dapoiq
dwsiueyd|N ueinjod
ueyseafusw 1da Isepesdapolq
wejep Isepesdapolq aws|ueyaw
ST ueledald) T SIND (osxg)xe yelny QwISIUBYIN Inyela3us|p G-t
‘IsepeJ3apoiq
AIWRI-IUNR]
ueyseafusw
uep
ueyingaAusw Isepesgapolq
wejep Isepea3apolg MIUNRI-N U]
uejedala) (,08XE)XT yerny NIUNRI-MIUNDL Inyela3ua|p €
‘IsepeJ3apolq
disund
ueyseafusw IsepeJ3apolg IsepeJ3apolg
wejep disurig disund
ueledala) (osxg)xe yeiny | ‘yenny yesjuoy Inyela3us|p r&l)
(%) uelejiuad (1uow) (ueaselejoquiad AN -9
uele|iuad J01ey1pu| syAl selejog npjemm ueselejaquiad 1193ew) -dJ qnsS Jiye | eynw
joqog uep e uewe|e3uad Isewi}sy 9pOIdN uesen|9)| uendwewsd)] | deje]




9

N~
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

T4 Svn 9T
Isepel3apolq
sasoud wejep
dwsjuedioos|iw (0GX€)XT Isepeidapolq
ueyeun33uaw ISejuUasald sasoud wejep
309(04d oayiw (osxg)xe eqonjiw
(o4 ueyiesaAus|N | 33fosdosiN wnyipjeld Isnysia 309foud oI | uedeund3usN | ST-CT
eusemad
Isepel3dapoiq
dwISIUBYDIN ueinjod
ueyseafusw eusemad Isepes3dapoiq
wejep Isepeidapolq awsiueyaw
ST ueledald) Z SIND (ogxg)xe yelny QwISIUBYIN Inyea3usN | TTI-6
0¢ 1919swas ye3dua] Isen|eny 8
‘uupleIp

uep uupje




L

N~
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

‘8/6T ,92UdIdS PO04 JO 3|dduUlld,, ‘Bewauudd "Y'0 '€
"AOA M3N

‘dwo) Suiysiignd pjoyuidy “edwaay Isipa ‘ Anisiway) pood, 4aAeiN ‘H ¢
"€66T ‘Aisiwayd

Jo Aaos |eAoy ¢, syusuodwo) sy jo Ailsiway) |yl pood, ‘91eyno) ‘d'l ‘T eyeisnd
Snsey| 1pnis e143s ‘ueueyew ISey 141104
109foadonjiw wejep eAuuedessuad uep ueuedew ISe 11340} 9pOIBW lWeEYeWN MIN-dD
idepeyip 3ueA yejesew ueyiesa|aAusw wejep eAuduepiq
eped )3J1d| ueyieejuewaw uep eiwiy ajid ejod ueyiseas3usw ndwel : 8 dJ
eY[119849Ud uep eyiweulp euswouadj ueyse|afusw
wejep ez ueyeqniad uep 1ejis anpjniis dasuoy uey3uequiaduaw ndwelp : 9 4D
eAuse3ny ueyiesa|sAusaw wejep NN

Ip Yieq 3ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uel ‘ey119 ‘jeJow ueNfUNUIN : T dD

ueyueqaqip Suel 1d4d

(joyoyj|e aeyoa ‘1doy ‘yal) uewnuiw ynposd ‘nquing ‘eAuueye|o ynpoid uep JnAes
‘eAuueye|o ynpoud uep yenq ‘eAuueyejo ynposd uep 3uidep ‘eAuueyejo ynpoud
uep Jn[9} ‘eAuueye|o ynpoad uep nsns ‘(ISesIINISYDY MIlewizua) uieload 1sey 41404

uelfey ueyeg

ayd “ISIN ‘1remewled US ‘Qyd OSIA ‘owouind 0A1aS Ipy

ndweSuad uasoq ewepN

€ S)S

1 19)S2WaS

EEESBDIS AN 2po)
ueSued ejwpy) MIN eweN

elwiy| Jaiside|n

Ipnls weisold eweN




8

N~
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

wejep ueledald) [(0GXE)XT yerny uep JnAes Inye3a3uap 6
0¢ J91sawas ye3dua] I1senjenl 8
eAuueye|o ueueyew
ynpoud uep yenq 1Sey| 1413404
ISey 1413404 ueysedfusw ‘ueyejo ynpoud 9polxw
wejep ueledala) (0SX€)XT yelny uep yeng Inyela3us|p L
eAuueye|o ueueyew
ynpoud uep Suidep ISey|1}13404
ISey141340) ueyse@fusw ‘ueye|o ynpoud dpolaw
we|ep uejedalo) (0SX€)XT yelny uep 3uideq Inyela3us|p 9
eAuueye|o ueueyew
ynpoid uep un|a} eAuueye|o ISex1413404
ISey1}1340) ueysedlusaw ynpoud 9polaw
ST we|lep ueiedald) T SIND (0SX€)xe yerny uep Jn|ay Inyea3uap S-v
eAuueye|o ueueyew
ynpoud uep nsns eAuueye|o ISey|1}13404
Isey11340) ueyse@luaw )ynpoud apolaw
wejlep ueiedald) (0SXE)XT yenny uep nsng Inyea3uap €
(1sestinisy=l ueueyew
uialoud “11ew|zua) ISey|1}13404
Iseyi41340) ueysedfusw u19304d ISey1404 9poixw
we|ep ueledalo) (osxg)xe yelny ‘yelny| yesuoy Inyela3us|p -1
(%) Sy (1udw) ueusef (uesefejoquiad NN -9
uerejiuad uerejiuad Jefejog u npjem -e[aquiad 1193ew) -dJ gns iyje | e)nw
joqog Jojeyipu] uep eld4) | ewejeSuad | Isewnns] 9pOIdN uesen|9) uendwewd) | dejej




6

N~
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

S¢ 1915aWaS 1YY Isenjeny 9T

ueueyew
(0sx€)xT Isey| 411404
ISeludsald 109fosdosyjiw
309(oud 309foud (0gx€)XT ueyeuesyePw

4 ojiw ueyiesa|pAus|p ONIIN wnyjipeld Isnysia 109foud ofIN ndwen | ST-vT
snsey Ipn3s lweyewaw snsey 1pnis

ST welep ueledalay | Isejuasald [(0SX€E)xZ | 1sejuasald snsey 1pnis lweyews\ | €1-2T
‘(loyoye ueueyew
nqung uep uewnuiw ‘18300 ‘1d 0| Isey|1}1140)
ISey1}13404 ueyseafusw ‘yal) uewnuiw apolaw

wejep ueledala) (ogxg)xe yeiny ynpoud ‘nqung Inyed3usN | TT-0T
eAuueye|o ueueyew
ynposd uep unAes Isex1413404
ISey 141340 ueysedfusw ‘ueyejo ynpoud 9polxw




0

0
—

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

(%) uelejiudd (yudwi) (ueselejoquiad AN -9

uele|luad J03eyj1puj SyIAl selejog npiemm ueselejaquad 1191ewW)
joqog uep el uewe|esuad Isewnsy 9pOIdN uesen|9)

-dJ qnsS Jiyye | ejnw
uendwewd)] | deje]

‘j1e)491 jeusnl eped |21y ¢
‘Aesseolg,, ‘(1031pa) uynug 'o'r ‘uljyogd 1 6661

‘elaa 493unuds ‘, JuswdolPAa@ SnuQ pue Yydoieasay 10Npodd |eanlen ul SPOYRIA ‘T eyeisnd
ueylaqIp dueA snsey 1pnis ueyiesa|aAusaw
uep Aesseoiq uejynjew ndwew ‘Aesseolq siual uep disulud weyewsap NN-dD
idepeyip 3ueA yejesew ueyjiesa|aAusw wejep eAuuepiq
eped M3ld| ueyieejuewaw uep ejwiy Jjid ejod ueyiseasjdusw ndwey @ 8 dD
eY119849Ud uep eylweulp euswoua) ueyse|dfusw
wejep ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpniis dasuoy ueyduequagdusw ndwelpn : 9 d)
eAusedny ueyiesa|aAuaw we|ep NN

Ip dieq SueA ueipeqliday uep geme[ 3un33uel ‘eyina ‘|esow uenfunusn : T dD

uexjueqaqip SueA 1dd

uepisyoilue uep ‘|erqosyjiw 1pue ‘Aesseolq yiuyal ‘Aesseolq siual ‘Aesseolq disulid

uelfey ueyeg

Aud OSIN ‘1remewled US ‘Qyd OSIN ‘owouind 0A1as Ipy

ndweSuad uasoq ewepN

€ '

1 19)S2WaS
VEESBIS AN 2po)
Aesseolg NN eweN

elwny| 491si3e N

Ipnls weisold eweN




I

0
—

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

0¢ J91sawWas ye3dua] Isenjeal 8
‘lelqoJyiwiiue
Aesseolq
ueyseafusw Aesseolq siual
wejep uep disurd
uejedala) (ogxg)xe yelny uepisyonuy Inyela3us|p /-9
‘Aesseolq
AlUNL1- U=l
ueyse|afusw
uep
ueyingaAusw Aesseolq siual
wejep uep disuud
ST uejedala) T SIND (ogxg)xe yelny | Aesseoiq yiuyal Inyela3us|p S-v
‘IsepeJ3apolq
AUNE1-1Ud=)
‘Aesseolq
siual-siual
ueysealusw
uep
ueyingaAusw Aesseolq siual
wejep uep disud
ueledald) 0SXE yerny Aesseolq siuar Inyela3us|p €
Aesseolq
disund
ueyseafusw Aesseolq siual
wejep Aesseolq disulid uep disud
ueledala) (osxg)xe yelny ‘yelny| yesuoy) Inyela3us|p r&l)




[4

0
—

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

S¢ svn 9T
(0Sx€)XT Aesseolq
ISeJUaSald ueynyelPw
309(o4d oayjiw (osxg)xe uep
GC ueyiesa|Auan 1o3foadon|IN wnyjipjeld 1ISny|sIq 103foad oI lweyews|A | ST-€T
‘'snsey| 1pnis
lweyewsaw
wejep snsey 1pnis
ST ueledalo) ISeluasald (osxg)xe ISelUaSaId snsey| Ipn1s lweyews|n | ¢I-TT
"juepisyolnue
Aesseolq
ueyseafusw Aesseolq siual
wejep uep disud
uejedalay (0gx€)xe yelny lelqoiwnuy | INYyex3usN | 0T-6




€

0
—

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ueexnwJiad eped |elua1eW JNPNILS
ISesiIapjeJeyeguaw jyniun JusawnJiisul ep 1ssunj uep sin103) dasuoy 1esen3uaip

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq

eped )3J1d| uedieejuewsw uep ejwiy Jpjid ejod ueyiseasysusw ndwel : 8 d)
BY119849Ud uep eyjlweulp euswoua) ueyse|dfusw

wejep 1ez ueyeqniad uep 1ejis ‘Unpjnais dasuoy ueyduequadusw ndwelp : 9 4D
eAusedn) ueyiesa|aAusw wejep

Ip Mieq SueA uelpeqiuday uep qemel 3und3uel ‘)19 ‘|esow uepNfunualn : T dD

N uexjueqaqip Sueh 1dD

ueeynwad
Ip 3ejuoy INpns esijeuy ‘(IALLS ‘INHV ‘INIL ‘IN3S) ueesnwad Ip Suidew esijeuy ‘(S3V
‘SdX ‘SINIS ‘d3FHY ‘33T “dILd) ueeynwad Ip 1do}soJ}ads esijeuy H13oudewotyd|d
Sueqwo|28 ueduap ueeynwuad eped MBOW  ISHesdau|  ‘ueeynwuad
eped ueseseydy uep 13ojoydio| ‘ueexnwsad eped euswouaj uep 1ejs ‘ISlUlaQ

uelfe) ueyeg

IS'IN

“15°S ‘nemewnsny AjnA 4 ‘Qud ‘13naseipipn [NINN ‘ISIAL “d°IA elennip yepud ap i@ | ndweSuad uasoq ewep
3 SHS

1 191S2Was

TVESSTNS NN 2po)

uee)Nuwadd sisijeuy uep Jnnns M ewenN

eluwiy| 191s18en

Ipnis weudoad ewep




1%

0
—

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

[N>aJoW ISy eJalul [ ueeynwJad | [ny3jow ISy e4d}ul
ueyse|afusw (,06x2)xT ISNYSIP eped |nyajow ueyse|afusw
€ ueledalo) zIND JAL] | uep yerny IS)esaiu| | ndwew emsiseyen ¥
ueeynwJad
eped ueiesey ) ueeynuwJad
uep 13ojoydiow eped ueseseydy| uep
yniuaq 1I3ojoydiow yniuaq
Iynsegusadwaw Iynseguadwaw
SueA ya18weled SueA Jyeraweled
esijeuesusw [ ueeynwJad esijeuesusw
uep ueyseRfusw (,06x2)xT ISNYSIP eped ueseseyd)y uep ueyseRlusw
€ welep ueiedald) ZIND !INL | uepyeyny | uepi8ojoydioly | ndwew emsiseyen €
|elaalew
niens riep )y|nqg
ueepeay uesuap |ELIa1EW
euswouayj/iejls MIEns LEp N9
ueepeay uesuap
ueepaqJad
euswouaj/iejls
uep ueexnuiad ueeynwJad ueepagJad uep
IStuljap [ eped ueeynuw.ad Isiuljap
ueyse|afusw (,0SxT)xv ISNYSIP BUSWOUS} Uep ueyse@usw
€ uejedalay ZIND 'INL] | uep yelny 1e4ls ‘Isiulyag ndwew emsiseye|p 1
(%) uelejiuad ueuse( (ueselejaquiad -9
uelejiuad Joreyipu| SYIAl Jelejag npjem -e[aquiad 1193ew) MIN-dD qns eynw
j0qog uep el uewe|e3uad | Isew}s] 9poIdN uesen|3)| Jipe uendwewsy | dejejy




S

0
—

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

|Isey sisljeue3uaw 198ny uep sdx |Isey sisijeue3uaw
uep dasuoy | Isejuasaud ;]| ueeynwad uep dasuoy|
ueyseelusw sesn] | [(,06x2)xC Isnysip | Ip 1doyjsoapjads ueyseelusw
€ ueledala) uep zInD !NL] | uep yelny eslleuy | ndwew emsiseyelp 6
0¢ 191S9wWas yedua] 1senjeny 8
d33HY ‘d331 ‘qyx d33aHy ‘a3
:ueeynwuJiad Ip ‘ayX :ueeynwuad
ISyeJyy1q uedusp Ip Isyeuyy1q uedusp
Isesliajeley IseslapeJe)
|Isey sisijeueguaw ISyel4q |Isey sisijeue3usaw
uep dasuoy| Isejuasald [ :]] ueexnwad uep dasuoy
ueyseafusw sedn) | (,09x27)x¥ ISnysip | Ip 1doyjsoapjads ueyse|afusw
€ ueledala) uep zinp !NL] | uepyelny eslleuy | ndwew emsiseyelp L-9
ueeynuwJad ueeynwJad
Ip YI14 uesuap Ip YI14 uesuap
ISesapeJe) Iseslapjeley
|Isey sisijeue3uaw Y14 |Isey sisijeue3uaw
uep dasuoy| Isejuasaud [ ;] ueeynwad uep dasuoy
ueyseRlusw sesn] | (,09%x7)xZ Isnysip | 1p 1doyjsoapads ueyseelusw
€ ueledoia) uep zinp INL] | uep yelny eslleuy | ndwew emsiseyelp S
ylIvusewoipd|9
Sueqwo|a8d yl1vusewotpd|a y13oudewolpp|9
ueduap dueqwoje8 | Sueqwo|a3 ue3uap
ueeynwJad eped ueduap | ueeynwiad  eped
(%) uelejiuad ueuse( (ueselejaquiad -9
uelejiuad Joreyipu| SYIAl Jelejag npjem -e[aquiad 1193ew) MIN-dD qns eynw
j0qog uep el uewe|e3uad | Isew}s] 9poIdN uesen|3)| Jipe uendwewsy | dejejy




9

0
—

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ueyseafusw sedn) | [(,06x2)xT ISNYSIP | :|| ueeynwad Ip ueyse|afusw
r4 ueledala) uep zinp !NL] | uepyeyny | SuiBew| esijeuy | ndwew emsiseye|p €1
N3TL N3TL
uep |A3S uesuap uep |A3S uesuap
ISesapeJe) ISeslap|eley
|Isey sisijeue3uaw |Isey sisijeue3uaw
uep dasuoy | Isejuasaud 3L uep IN3S uep dasuoy
ueyse|afusw sedn) | [(,06x2)xv ISny|SIp ] ueeynwad Ip ueyse|afusw
€ ueledalo) uep zInp :IN1] | uepuyelny | Sui8ew) esjjeuy | ndwew emsiseyelN | ¢I-1T
(Adoasouydads
SSON
uoj A1bpuo23s) (Adoasou12ads sso
Japunyas uoj Aibpuoaas)
uol esew J3puny|as uol
Adoosouloads esew Adoosouyoadg
ue3uap (Adoasouydads ueduap
Isesuapesey| SSON IseslapeJe)|
|Isey sisijeue3uaw uo| Aibpuo2as) |Isey sisijeue3uaw
uep dasuoy | Isejuasaud :]]] ueexnwad uep dasuoy
ueyse[afusw sedn] | [(,06x7)xC Isnysip | 1p 1doysolpads ueyseelusw
rd ueledalo) uep zInp JAL] | uep yerny esijeuy | ndwew emsiseye|n 0T
S3av S3av
uep Sdx ueguap Adooouloadg uep Sdx uesuap
ISesapeJe) uoJ323|3 IseslapeJe)
(%) uelejiuad ueuse( (ueselejaquiad -9
uelejiuad Joreyipu| SYIAl Jelejag npjem -e[aquiad 1193ew) MIN-dD qns eynw
j0qog uep el uewe|e3uad | Isew}s] 9poIdN uesen|3)| Jipe uendwewsy | dejejy




L

0
—

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ueeynuwJad

Ip BUSWIOUD)
ueyeqnJad
awsiueyaw
Inyeia3uaw
ynun

Siweulp uep siels
BJBIDS Y ejuoy|
1npns ueduap
ISesapeJe)

ueeynwJad

Ip BUBWIOUDY
ueyeqnJad
awsiueyaw
Inyeladuaw

ynjun siweulp uep
SI3B1S BJBIIS Y BIUOY
INpns ueduap
ISeslapeJe)

|Isey sisijeueduaw ueeynuwad |Isey sisijeue3uaw
uep dasuoy | Isejuasaud Ip }ejuoy 1npns uep dasuoy
ueyseafusw sedn) | [(,06x2)xT ISny|SIp slweulq uep ueyseRlusw
€ ueledala) uep zinp !NL] | uep yelny sijels esijeuy | ndwew emsiseye|p qT
N4V ueduap N4V ueduap
ISesapeJe) IseslapeJe)|
|Isey sisijeue3uaw |Isey sisijeue3usaw
uep dasuoy | Isejuasaud NELY uep dasuoy
ueyse|afusw sedn) | [(,06x2)xT ISNYSIP | :||| ueeynwad Ip ueyseRlusw
r4 ueledala) uep zInp !N1] | uepyelny | Suidew) esijeuy | ndwew emsiseye|p vT
INLS ueduap INLS ueduap
ISesapeJe) IseslapeJe)|
|Isey sisijeue3uaw |Isey sisijeue3usaw
uep dasuoy | Isejuasaud INLS uep dasuoy
(%) uelejiuad ueuse( (ueselejaquiad -9
uelejiuad Joreyipu| SYIAl Jelejag npjem -e[aquiad 1193ew) MIN-dD qns eynw
j0qog uep el uewe|e3uad | Isew}s] 9poIdN uesen|3)| Jipe uendwewsy | dejejy




8

0
—

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

0¢ 491S9WaS JIYNY Isen|eny 9T

(%) uelejiuad ueuse( (ueselejaquiad -9
uelejiuad Jo1e)ipu| Sy Jelejog npjem -ejaquiad 1193ew) MIN-dD gns e)ynw
j0qog uep el uewe|e3uad | Isew}s] 9poIdN uesen|3)| Jipe uendwewsy | dejejy




6

0
—

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ueyjiseydusw Njun uedquaw SIS9IUIS epolaw  uejduequwadusw ndwelp e MIN-dD
idepeyip 3ueA yejesew ueyiess|aAusw wejep eAuduepiq
eped )31d| ueyieejuewaw uep ejwpy Jpjid ejod ueyiseasydusaw ndwe @ 8 dD
119849UD uep eylweulp euswous) ueyseduaw
wejep ez ueyegnitad uep 1eys ‘anpjniis dasuoy ueysduequadusaw ndweln : 9 dD
eAusedny ueyiesa|aAuaw wejep NN

Ip dieq SueA uelpequday uep gemel 3un33ueyl ‘eyile ‘|esow uenfunualn : T dD

uexueqaqip SueA 1dd

yejesew
ueylesadAusw YnNjun ueJqwBW |BlJDIBW SISIIUIS DPOIdW MIIAJ  uendwisdy|
‘uejuunwad uep ueyesiwad yejesew ueseded jijeusaye ueyaqwaw eAedn
ledeqas ueiquiaw |eldlew SIS9lUIS 9poldw ueduequwaduad wejep Jniedall| IpnNis
‘ueluanwad uep ueyesiwad yejesew snsey| 1pnis Hjiuedso Jowijod uesquaw undnew
ylue3Joue ueiquiaw dleq ueJquiaw SIS91UIS SPOIDW MIIA3JL ‘uedued uep ueleyasa)
‘ueduny3ul| ‘1819ua 3uepiqip eAuiseyijde uep sed yesiwad ‘sisijelp ‘isesodensad ijeq
BSOWSO ‘ISeJ}|ljedn ‘ISeJ]jijonjiw ule| esejue uesquaw sasold ‘uesquiaw |elID1BA

uelley] ueyeg

ISIN “‘lemewinsny| AjnA “4@ ‘Qyd ‘1aniseipipn |ninN

ndweSuad uasoq ewepN

Z SYS

M 191s2Was

CESBTIS AN 3P0
UeIqWIDIAl SIS9IUIS MIA eweN

elwi| Jaiside|n

Ipnis weudoad ewep




0

@)}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

[Isey uep eAuiseyde
suesquiaw uep sed
sosoud uep yesiwad ‘sisijelp
aueiqwiaw ‘Isesodensad
|eld91ew J1jeq esowso (€2)
nyes yejes ‘IseJyjiyeayn ueyeungip SueA
awnsaJ ‘Iseqyjiyoiw |el191ew jejls uep
SIINUBIN ule| esejue uesquaw sasoud
:Z Jipuew Isnysiq uesquiaw uey)3ungny3usaw
g awnsay sedn) (,0sx2)e yerny $9s04d | ndwew emsiseyen| G-€
duesquiaw
|el9lew
siual aubiquiaw
nyes yejes X13pw paxiw
JnjeJay| “Yiuedioue (20)
Ipn3s ‘Jawiod | sueiquaw [elelew
JnjeJsay| :T ipuew :ueaquiawi uey3uelausw
S Ipn3s uesode sedn| (,o8x2)C yelny |eualelN | ndwew emsiseye|n -1
(%) uele|iudd ueu (ueaselejoquiad -9
uelejiuad Jo1e)1puj syAl Jelejog npjem elejoquiad 1193ew) MIN-dD qnsS eynw
j0qog uep ey uewe|e3uad Isewsy 9poIdN uesen|d)| Jiype uendwewsy | dejejy

ISejuswngJie ueyaeseptaq yejesew uelesa|aAuad ueseded ueyiedweAusw ndwey e
JN1eJall| IpN1s ueyJeseplaq Malnad ueynyedw ndwen e

yelw! 1Iseyuasatd undnew uesijnl wejep yieq yeiwyi

eAuiseyijde ueyningay ue3uap 1ensas 1e}is ueuap ueiquisaw




I

e)}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ynun ueyl_qwaW
SIS9]UIS eAedn 1e3eqas
9poiw ued uesquaw (D)
uequwagduad |elsalew uelguiaw |elidlew
uesegdegd SIS91UIS 9poIdW SIS91UIS 9poIaW
yejeye ue3ueqwaduad ue3ueqwaduad
G Uipuew Isnysig wejep | uese3e3 unsnAusw
yejexew yeiq sesdn] (,09X2)T yelny injeJayl| Ipnis | ndwew emsiseye| | ZT-TT
snsey| uejuinwad | (D) ueluanwad uep
IpN3s es|jeuy uep ueyesiwad | ueyesiwad yejesew
snsey| 'y Mipuew Isnysiq yejesew esijeuesusw
q Ipn3s sisijeuy se3n] (,o8x2)C yelny snsey 1pni1S | ndwew emsiseyelN | 0T-6
ST J91sawas ye3ua] I1senjenl 8
[4
segny 11eyJa}
ueJquaw yiuedio Jjoawijod
SIS91UIS ueJsquiaw
9pol_wW undnew
3uejual yluedioue (tD)
M3IND ueJquiaw | uesquiaw SISAUIS
SIINUBIA yleq ueiquiaw 9poldwW guelual
'€ Uipuew 1ISnysiq SIS93UIS | 3JN1eJD}| MIIADIDW
0T Joded mainay sedn| (,o8x2)C yelny | opoisw malnay ndwew msiseye|p 19
uedued
uep ueleyasa)|
JnleJay| ‘uegunysul|

Ipnas

‘1849ua Suepiqip




[4

e)}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

ST 491S9WaS JIWP|V ISenjeAd 91-9T
yejesew
ueylesaaAusw
)Nun ueiquiaw
|eli93ew sisajuls
9pOoIdW M3IARJ | (GD) a4nieudyl| Ipnis
Jiyye ueyJesep.aq |Isey ueyJesepiaq
yelexew u auelquiaw Is ueJsquiaw
eindwn3uad eJedasd/sisaiuls SIS91UlS 9polawW
o4 Jiyje yejeyen Jiyye 1ISnysIq 9pOoISW uey | ueyisepusawWoJaw
0¢C ISelUaSaUd ISe1UdSaId (,05x2)C yelny | 1sepuswodaa| | ndwew emsiseyelA | vT-€T
ueluinwad
uep ueyesiwad
yejesew
Nn1ua}Jal uesegdegd
Iseyide Jllewsayje




€

e)}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

wepJajswy ‘uowediad
‘666T ‘, S9180j0Uyda] paduUBApY 4O} S|ed1B|A uogJe), ‘[ayaing ‘g Aylowil ‘¢
ssaJd Ayissaniun enysduis] ‘9o0¢ ‘,suolnledljddy o1 jeluswepun4

woJ} Suldauidul pue 32U3I0S S|elale|n uogse), ‘nAia4 Suey uep edeu| OIYdIA ‘T eyeisnd
nlfew
130jouya) Iseyjijde 1e3eqdaq yniun uogdey JNPiNJis uiesapusaw ndwew emsiseyelp MN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessaAusw wejep eAuduepiq

eped )31dl uedieejuewaw uep ejwp Jpjid ejod ueyiseasy3usw ndwelpn @ 8 dD
£119849U3 uep eylweulp eusawousy ueysedusaw

wejep 1ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjniis dasuoy ueydueqwadusaw ndweln : 9 dD
eAuse3ny ueylesajaAusw wejep

Ip Yieq SueA uelpequday uep qemel 3un33uel ‘ey119 ‘|jesow uepNfunualn : T dD

MIN uesueqaqip ueh 1dd

nfew 130j0uy93} jNJun |elialew
uogJey ‘uogdJey |eldlew Iseyide uep eseAeyaJ ‘uog.ey |eldalew |ejudawepund

uelley] ueyeg

ayd ‘ANISeIpIp [NINN

ndweSuad uasoq ewepN

I4 '

[l SENLEITNIELS

evESBDIS AN Spo)
uoqJe)| |eld1eN MIN eweN

elwy| J91s18en

Ipnis weudoad ewep




1%

@)}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

Jnp|niis ynun nieq yIu)al ‘g
eseAeyau uogJey| |elualew
e149s 11od uep Jnisyajoueu
Jnpjan3s ue ue3ueqwaduad ‘¢
dueqwasuad (1sesiyyess uoqJey
se3ni u uep Isesjuoq.ey) |els93ew
Jgns walsis | eyjlesajpAusw seued 11od uep
wejep tejluip | yniuaq wejep uawjieaJy uesuap JnPNJis uey|
SueA sisjjeue | sisijeue3usw ISnysip uogJey JnPinJis Sueqwasuaw
(0Y4 uewelelo) uendwew?ay| ,06X9 uep yerny ueSueqwasuad ‘T ndwel G-¢
(1sesowo|3e)
Jnisyalonjiw
uep 4n1sya}
oueu ‘uoqJey
|ela1ew anpnls g
ed3uelsl
uesi|ny woje ue3uap
uep I1snysip uogJey uedungny
wejep uesi| ‘uoquey uogJey
uogJey | eJedas uogdey yodwo|ay) |elsalew
|el91ew Jnysy o} an1sy 9} ‘uoqJey an1sy9}
SN E| uep JnPinais uep JnPinJs -uogqJey| ueley| uep JnPnJis
wejep uejysuesauaw | uey3uelssausw ISnysip :uogJey| |elyalew uey3uesausw
yNsen uejedala) uendwew?ay| ,0SX¥ uep yeiny |eluswepund ‘T ndwep -1
(%) uele|iuad ueaef NN -9)|
uelejiuad Jo3ey1puj SYIAl Jelejog nplem -ejoquiad (uesefejoquiad -dJ qnsS Jipje | eynw
j0qog uep eI uewe|e3uad Isewnsy 9poIdN 119jew) uesen|a)| uendwew?d) | dejej




S

e)}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

LIep Jije Uogue) 'z

Jnisyal uep

svNn eseqnieq JnpPnJis uey
wejep ISnysip lJep ueyuninyp Sueqwasuaw
yNsen L0SXYy uep yerny SueA uoquey ‘T ndwelA | 0T-6
0¢ J91sawWas ye3ua] Isenjenl 8
uogqJey siseqJaq
JiIsodwoy ‘1od
uogJey 1elas uog.ey
‘U0QqupI |I|-ssp|b
uep buiziiydoib
-uou “138un
ISeyuall049q 314eJ3
S1|N1J93} $9} 10]q 11JeJ43 uljeisiy uogqJe
S13 wejep lejuip ‘uoqued I|-sse|3Ajod JnpnJas
wejep 3ueA sisijeue ISnysip :uoqgJey eseAeyasaw
yNsen uewelelo) L0SXYy uep yerny Jnpjnais eseAeyoy ndwe 19

ISNSip uep
Isejuasauid
wejep
ueyledwesip
SueA uoquey
|elsalew

uoqJey |ela1ew
ISEYIHIPOIA L
uoqJey|
|elalew 1uod
ue3ueqwaduad ‘9
Isesilinels
uejedadltad 'S
uoqJey|
|elda31e Jnpjniis
ueSueqwaduad ‘¥
IsesiuoqJey




9

e)}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

wejep 1sdiospy ‘v

weje nlew
se3 ueeiepuay o] [e]INEN
yniun uedwiAuad edetagaq
uaqJosSpy "€ | Niun uogJe)
1349U9 |elslew
uedwiAuad jynijun Jn1syol
uogJey |ela1e|A ‘¢ uep Jnpjnais
Jllowojo Iseyjljde ulesapuaw
[05X9 SNSe) 1pMS | nlun jije uoqJey 1 ndwe | ¢T-2T
ueguny3ul|
ISe|pawaJ )ynun
uogJey [eldle|A ¢
sed ueuedwiAuad eAuiseyde
19s1J ue uep seg Isdiispe ueduap
3lagnJd waisls | 3uequwaduad “J1311e1ey 1ssuny uoqJey
ueyeun3dusw yniun apl ‘elupoJpRI9 |elslew
uele|iuad ueynwauaw Isduny} 133un Jn31sy21
uep ainiesayl| selpnpuoy uep JNPNJIIS
0¢ Joded mainay IpNis |Isey Isguny eseAeyaJ ue
0T ISejuasald | IsenjeAnssusw :1Se|eyJdaiul y3ungnydusw
0T Isnysig uendwew?ay| ,0SXC snsey 1pnis emeAuas ‘T ndwe T
yequi
uep ssewolq
‘eseqnieq
ssewolq yequi| luep uoqgJe)|
uep ssewolq |els9lew




L

e)}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

0c¢

191S2WaS JIYY Isen|enl

91-S1

Isy

Joyoeal Iseyide
yniun uogqJey */

Isnj

A3iaua i1seyde
yniun uogJdey ‘9

wniyl| 1eJaleq
ynun uogJe) ‘g

seued edwod

uep Jojesasdiiyal




8

e)}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

1183491 SueA

Suepiq edeisagaq wejep-eAuiseyijde edesagaq wejep elwolo4 ueuesad uep
wnyny ‘Isiulyap Suejual wejepusaw 3ueA ueweyewad pjijiwaW EMSISEYRIA T

uejieyJaq sueA ule)

Suepiq uep ue3uny3ul| ‘ejilewJojul Suepiq wejep |eldlew 13si4 yidol-yidol
eped elwpolo} 3uejual uenyeid3uad weyewswsw ndwew emsiseyen T

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq

eped )J1d| ueyieejuewsw uep ejwiy Jjid ejod ueyjiseasydusw ndwe : 8 dD
e119849UD uep eylweulp euswouaj ueyse|afusw

we|ep ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjnJis dasuoy ueysuequagduaw ndweln : 9 4D
eAuse3n) ueyiesa|sAusw wejep

Ip Yieq 3ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uey ‘e 11a ‘|esow uepNfUNUaA : T dD

MIN uesueqaqip Suel 1dd

BIWIY 030} ISeyi|de uep ‘1SYnpul010}
BUSWORUDS ‘ISepes39p010) ‘SIS9IUISO0) ‘JOPINPUO|IWSS Sijeiey ‘1Selsosipoloy
3 J49Se| ‘elwolo) ejiIdup ‘|eddlew uep [nN)djow uedusp Jeuls IS)esaiul
‘Jeuls Jaquwins ‘elwiy0lo) wejep wnyny-wnyny ‘eiwnolo} duejusl ueweyewad

uelfey ueyeg

IS ‘llemewnsny IINA “4d ‘ISIN “d’IAl B4enNAl yepu3 “J1id

ndweSuad uasoq ewepN

Z SYS
T 191SaWas
PYESBTIS AN 2po)
elwnolo4 JIN ewenN

elwiy J91sise|n

Ipnls weisold eweN




6

e)}
i

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

|eli93lew uep
[n3ajow ueduap
lweyewaw 1419lew ueduap Jeuls IsyeJaqul
T uep eAeyed Isyesaiul | Suejual lweyewaw
-SInD wejep | ueyse@lusw Jusw ISNYSIp ‘uoupele uep ueysepfusw
NNSen ueledalo) sedn| 0SXC uep yelny Ise3Isy3 | ndwew emsiseyen rd
Jeuls Jaquins
‘elwn| 0304
wejep
wnyny-wnyny
T ‘elwn|0304
-SIND wejep ueyse[afusw 1usw Isnysig | 8uejuay isiulap Bl1W Y010}
)yNsen ueledala) sedn| 0SXC uep yerny ueweyewsad duelual Jelueduad T
(%) uele|iuad uesel (ueaselejoquiad -9
ueiejiuad J01eyipu| SYIA Jelejog npjem -ejaquiad 1191e|Al) MIN-dD qnsS e)nw
10qog uep edMdy | uewejeSuad | Isewns3 9poIdN uesen|d))| Jje uendwewsay | deyey
G00¢ ‘uopuo ‘sioued
R JojAel ‘, Asisiwayoojoyd ul Spoyid|A |euoneindwo), ‘ezpejsieiny ‘O'vy 9
600C “p11 ‘suos
3 A9|IM uyor ‘, Ailsiwaydoloyd jo suonediddy pue sadiuid, ‘O|piemm ‘g ‘S
€T0¢ ‘uopuo’
293unuds ‘, Aisiwayooloyd psolddy,, ‘smouing ‘qQ'H ‘sejShoq ‘d ‘sueny ')’y ‘v
GTOZ ‘uopuo “4aduluds
‘ Alsiwayooloyd |eluswuodIAUg,, ‘UOSHIQOoY [I'd ‘uuewsuyeg “MA'A S eyeisnd




0

o
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

(Y4 J91s9was ye3dua] Isenjenl
Yyodwo|ay|
ISmsIp
wejep
ueyseafusw ISNYSIp uep ISeISOSIP 030}
uep Isejuasald 3 19se| Isey|de
S13 wejep lweyewaw ‘yejexew yusaw snsey| ISeISOSIP030} ueydesausaw
JNsen ueledalay sedn] | (osxg)xe Ipn1Ss | g Jase|iseydy | ndwew emsiseyelp
Iseandwoy eedas
S9301S ueJasasdiad
S9301S depeyJal
Iseyndoy)| uelasadsad 1nJead ynseduad
uedesauad depey.al ueydesauaw
S13 wejep wejep jusaw Iseandwoy| 1nJsejad uep lweyewaw
JNsen uediyeway| Jyopledd 0SX¢ Jopjedd | wedew-wedel\ | ndwew emsiseyelp
ISeISOS|P030}
ueduap
Jase| esejue ISeISOSIP 030}
ue3ungny | ue3uap Jase| esejue
‘1Se1S0S1p 010} uejydungny3uaw
S13 wejep ueweyewsad yusaw ISnYSIp uep uep lweyewaw
)yNSen ueledala) sedn| 0SXC uep yerny Jase| Isiuya@ | ndwew emsiseyen
S¢ T-sInD
ISe}IS)S ueepeay
T ‘elwnjo1o4 BIWID 0104 BY13IBUD)
-SINp wejep | ueweyewsad yusw ISnysIp wejep 1s)eas | Suejual lweyewaw
)yNSen ueledala) sedn)] | (osxe)xe uep yerny awssiueyaA | ndwew emsiseyeln




I

o
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

uese3ed ue | uequwoasduad snsey| ueyejoduad elw Iy 0104 ueuelsad
Sy3 wejep yiedweAuaw uese3e3d Jusw IpN1s uep wejep | Suejual lweyewaw
Jnsen ueledala) ISe1UasSaId 0SX¢ yerny elw Uueuesdd | ndwew emsiseyelp €1
u
ejesa|oAuad
uese3e3d
uep snsey|
sis|jeue jusw
S¢ sesn] 0SX¢ ¢-sInD [4)
1S3npuloloy
snsey| ueduequaguad eUSWOUR)
ueweyewsad jusw Ipnis uep uep | Suejual lweyewaw
ueledalo) sedn| 0SXZ yelny 31B1|OA0104 |9S | ndwew emsiseye|pn IT
u
eyepaquaw ISepel3ap010} ‘ISepes39p010}
r4 uep ISNYSIP awsiueyaw uep SIS93UIS0l0)
-SIND we|ep lweyewsaw yusw uep uep SIS9luIs0l0) | Zuejudl lweyewaw
)Nsen ueledala) sedn] 0SX¢ yenny awslueyd|\ | hdwew emsiseye|p 0T
BlWI0104
ISyeal eped
eAuueeungsuad BIWI 010}
wejep we|ep eAuueuelsad
eAuueyewsa|ay | uep JOPNPUONIWDS
uep ueyiqs|a stjeie)
I4 ISNYsIp ‘Jo0p|npuoyiwas | edesaqaq |eusasusw
-SINp wejep | ueweyewsad yusw uep Sijeiey| uep lweyewsaw
)yNSen ueledala) sedn| 0SXC yeiny wedew-wede|\ | ndwew emsiseye|p 6




[4

o
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

S¢ 19159WsS Y3V Isenjeny 9T-S1

|els9iew

neje [nyajow

|els93ew neje BS91UIS wejep

ueseged ue snsey| |[n)9jow esajuls elw i) 0104 ueuesad

Sy3 wejep yiedweAuaw Jusw IpN1s uep wejep ejwolo) | 3uelual ilweyewaw

JNSen ueledala) ISejuasald 0SX¢ yerny ueuelad | ndwew emsiseye|p YT

ISiIsodwo)ap 03104
‘Isepis3 0010}
eJedsss

ued 113snpul yequwi| ueduny3ul| wejep




€

o
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

600¢ ‘D uoiduiysepn ‘A1a1d0s |ediway) uedusdwy ‘,Alsiway) Suuaauidu]
pue |eu3isnpul Ul suolleAouul], ‘sSmayneiN YA ‘weyelqy YA Nueld ‘'H'M T
TTOC ‘SS94d diwapedy 9|ddy
‘ SWI1SAS pue $35532044 ‘suonedijddy man Anisiway) |eisnpul, ‘wwi] ‘H'H T

eyeisnd

erwy 143snpul eped sasoad wejep eiwiy nw|l ueuesad lweYyewawW BMSISBYEA

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiess|aAusw wejep eAuduepiq

eped )3J1d| ueyleejuewaw uep erwiy Jpjid ejod ueyiseasydusw ndwe : 8 dD
eAuse3ny ueylesaaAusw wejep

Ip Yieq ueA ueipeqriday uep gemel Sund3uey ‘e 11a ‘|esow uepNfuNuaA : T dD

NI ueyueqadqip SueA 14D

9JU3IDS ddeJIng pue sisAjeie) ‘sysAjele) jo
duiuosiod pue uoileAlldeaq ‘suoieay dluediQ Jo sisAjeie) ‘Adisnpu| uluiyay ayi
ul SpINj4 wna|0J13d 404 solweuApowuay] paljddy ‘uoidiospy jo soiweuApowsay ]
‘Sjelvle|Nl MIN Jo solweuApowuayl ‘BulpAiay dniseld ‘spinjd  |eanuouadng
3uisn uondnpold sapied oueN pue Ol ‘S9SS9204d uoljesedas ul spinbi
J1UO| ‘s9leJdpAH 9leiyie|D seo |eanieN Jo sdiweuApowsayl ‘suoisuadsng dind
JO soiweuApowsayy aseydnynin ‘Adisnpul Joj solweuApowuayl wnuqgijinb3-uopn

uelley] ueyeg

IS “d’IN eJenniy yepu3 “Jjuq

ndweSuad uasoq ewepN

[4 D'

1 SENEETITETS

SYESBTIS AN 9po)

ejwy| MIsnpu| sasoad MIAl eweN

elwiy J91sise|n

Ipnls weisold eweN




1%

o
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

IseJedas yiidip sasoud ueyljiwad
T-SIND sosoud | SueA Ansnpul 113snpul eped ueyseafusw
wejep yijwaw | eped |sesedas Isnysip | 1sesedas sasoud uep lweyewaw
)NSen ueledald) s9soud sedn) 0SX¢ uep yeqny ueyliwad | ndwew emsiseye|p €
sed
Aaysnpui uep
dind Asisnpui
Ip s9soud 143snpul eped
ueyljiwad eylweulpow.a}
T-SIND wejep | disuiid ueyselusw
wejep ueysefusw ISNYSIp | eyiweulpowJd) uep |weyewaw
ynsen ueiedaloy sedn| 0SXC uep yelny disulud | ndwew emsiseye|n rd
143snpul
e|eys oy
wniiolesoqe| 1J3snpul wejep
T-SIND e|eys 1ep ueduequiilasay
wejep ueyseafusw Isnysig | uedueqwaduad | ISyeaJ ueysealusw
)yNsen ueledald) 0SX¢ uep yeiny ISU910d | hdwew emsiseyen 1
(%) uelejiudd (yuow) (ueaselejaquiad -9
uelejluad lo1eyipuj Syl selejog nplem | ueselejaquiad 1191e|Al) MIN-dD gns eynw
joqog uep e uewe|e3uad Isewnsy 9poIdN uesen|9)| Jiyje uendwewd) | deiej

€00 “J4OA M3N ‘43343 ddJeN
*,8UISS20.( p|3l4 SED pue WN3|0J13d,, ‘Wiyed "y’ |A Uno33y ‘A ‘|lev-[apay ‘W'H v

00 ‘@3pliquie) ‘Ansiway)

Jo A131006 |eAoy ay] ‘, Aiisnpu] Jo) solweuApowaay] [ealway),, ‘49Yd1d1 1l €




S

o
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

nJeq |elsalew
yajosadwoaw

nJeq

ynun | |elslew uenwsauad
uelesajaAuad BIWIY IS)eaJ | eped eylweulpoplal
Z-SIND uesege3d sasoud eped eJedas ueyeq 1ejis
wejep uep snsey snsey| Ipn3s | ejlweulpow.sl uey3ungnyduaw
ynsen snsey 1pnis sisijeue sedn] | (0SXZ)X¢ uep yelny uesungny | ndwew emsiseye|pn 6
ST 191s2was ye3ua] IsenjeAd 8
yise|d uejn
Jnep snpul
wedew | ynise|d 1asnpul J13se|d 3ue|n unep
-weoew wedew 113snpul eped yijidip
S13 uey3 -wedew |se y13se|d 1isnpul 8dueA ueye|jo3uad
wejep ungny3uaw | MijlpuspiSusaw snsey| 1pni1s eped sasoud uey3ungnydusw
JNsen ueledald) sedn) 0SX¢ uep yeqny siual-siuar | ndwew emsiseyelp A
oueu
IsynpoJd uep 143snpui
oueu uep ojiw I1s)ynpoud eped siuu4adns
onjiw Aiasnpul Aysnpui eped epinj uereyewsad
S13 3ynun epinjs Siyadns lweyewsaw
wejep ueweyewsad ueyljiwad ISNYSIp epin|4 uep ueyse@fusw
ynsen uejedalo) sedn)] | (osxg)xe uep yelny ueieyewad | ndwew emsiseye|pn 9-G
S¢ T-sInD 1%
yipdip

SueA asnpul
eped

13snpul
eped |sesedas




9

o
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

0€ 191S9WaS JIYYY Isenjeny 91-qT

143snpul

143snpul eped Ip ueyeundip

ueyeungip SueA 3ueA eAuueuesad

1asnpul uagdoualay uep sijeley weoew

Sv3 wejep sijeey uep usadowoy -wedew yljiwaw

wejep ISnysIp ueyljiwad ISnYSIp sijeley uep lweyewaw
JNsen 3 1Se1U3SAId sedn) 0SX¢ uep yelny | weodew-wede | ndwew emsiseyelp vT

ueeynuwJad

eped Is)eau

ueeynwJad uep sijeley suejual

Sv13 eped ueyseafusw

wejep ISny|SIp ISnySIp ISy eaJ uep uep lweyewaw
)NSe 3 ISelUasSald sedn) 0SX¢ uep yeiny| sieiey 1siuyaq | ndwew emsiseyen €1
0¢ ¢-sInD [4)

Asaulijau Asaulyals uep

ueungueq uep wnajoJiad | wnajoJiad Asisnpul

|el9lew u Ansnpur | ped ejiweulpow.al

Z-SIND e3uequwaguad eylweu|pow.al ueueuad

wejep uesege3d snsey| 1pn1s eJedas ueysungnygduaw
ynsen ISe1UdSaId 0SXC uep yelny | uesueqwasSuad | ndwew emsiseye|p T

143snpul

uelesajaAuad eped |sdiospe

Z-SIND uesege3d dasuoy| lweyewasw

wejep uep snsey snsey| 1pn3s Isdiospe uep ueyseRlusw
JNSen sisijeue sesn] 0SX¢ uep yeyny | ejiweuipowJsa] | ndwew emsiseyelp 0T




L

o
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

depeyJay 1upy491 ueuedueuad yiuyal uep ‘anpasodd ‘disulud tesen3ualn €

1Sy ea4 |0J3u0y ueyjileysadwaw ueduap Isyead edesagaq eped
eAuuedesauaw £143S |NXS|OWOJYewW uep ojlw SISaIUIS I393e43s Iesendua| ‘T
[ny2jow 1ejis I1syipatdwaw yniun eAuuedessauad uep unpjnJis 1103} lesenSuad|n T

AIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiess2Ausw wejep eAuduepiq

eped Y3J1d| ueyleejuewsw uep eiwiy Jjid ejod ueyjiseasydusw ndwe @ 8 dD
elWIY| 1BZ-1BZ SIS9LUIS

uep sisijeue 3uelual apoldW uep 1103} ‘dasuoy] ueydueqwaduaw ndwel : /£ dD
£119849UD uep eylweulp eusawousy ueysedusaw

wejep 1ez ueyeqgnaad uep 1ejis ‘Anpinals dasuoy ueydueqwadusw ndwelp : 9 dD
eAuse3n) ueyiesa|aAusw wejep

Ip Yieq 3ueA ueipequuday uep geme[ 3un33ue) ‘@119 ‘|esow ueNfUNUaN : T dD

MNIN uedueqaqip Sueh 14D

uelley] ueyeg

IS “OUOMN[ 0JPUSH *IQ ‘Qyd ‘elewiy uewyn

ndweSuad uasoq ewepN

[4 SIS

€ 191S9WaSg

9YES8TIS AN 3pOo)
JeuoisSung sowijod MIN ewepN

elwiy| 491s18en

Ipnls weidoad ewepN




8

o
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

uedey3un jejls uep nyejuad jesenw
g uese|[a[oy yerny 00T yerny yIsullul uep |ese lweyewaw
1e3ulL ALPYR|3 siseq ndwep 4
[nyajow
JnpinJis eAujeyis 1e3equaq
ueJsad |lealew Yisly | depeyuay Jowijod
S 3uejua) yerni 00T yerni uep eiwry je4lis wejep [n3sjow
uedey3un enwas ueduap Jnpnays uesad
uese|a[9y JnpjnJis esejue lweyewaw
1ey3ull uesungnH ndwelp T
(%) uelejiuad emsiseye|al uese (ueaselejoquiad -9
uelejiuad Joieyipuj Jelejag (1uow) [ejoquiad 1191ew) MIN-dD gns Jiyye | ejnw
j0qog uep ey | uewejeSuad | npjep Isewllsy | PO uesen|d)| uendwew?)| deje)

INQ3SJ491 SHILd| yejesew ueyyedswasw wejep ueydesarlp

yniun isualodiaqg SueA eAsey wejep ueypnfunip SueA eiwy ueyegniad
uep 1e4Is “AnPNJis ueduap 1exda1 SHI1d| yejesew uedyedswaw ndwep
[ny2jowosew eAuueyjjiseyip uedusp ueyuUIdIp

dueA udisipiyinw neje-ia1ul eJedas eAuueleyapuad e14as ‘elwy ueyeqnaad
uep 1e4is ‘AnPjnJis ue3uap Hey9l SHI1d| yejesew uedyedswaw ndwe|p|
jineaoul uep ‘ifnial qeanye

dueA 11091 ueSueqwasduad/apolaw/|apow ueyj|iseysusw ueduap uedesal
BIWIY Neje ejwiy uenw|iay uesenjsad neje uewejepuad ueynyePw ndwew
‘lLOU0Yd uep ‘|elsos

‘uedunydul] qeyeseAsew uednpiyay eped ejwip| 1ez ueeun3dduad yedwep




6

o
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

uol uesad Z— | uolnyejuad ys|o
duejual uol sawsiueyaw | ueyqeqasip 3ueA
uedey3un yerny 00T yerny Injejsw | Jawijod 1Synpuoy|
uese|[afoy IS)NpuUoXJaq JeJIs lweyewaw
1ey3ull 3ueA Jawijod ndwep
uol uesad T—| uolnyejuad ys|o
Suejuay uol awssiueyaw | ueygeqasip sueh
uedey3un yerny 00T yerny Infeldw | Jawijod IS)NpuUoy|
uese|[a[oy ISYNPUOYJIaQ jejIs lweyewaw
1ey3ull SueA Jawijod ndwejp
eAujnyajow

Jnpjniis

Isejyjljipow

Injejaw

yerni 00T yetnj SIsots BUEn

IS)YNpPUOY ’ . ¢ — Jowjod dasuoy uep
nye|iad ISynpuoy | Jawijod I1SYnpuoy
uedey3un Jeyls uep nyeji4ad jesenw
uese|[afoy yIsulIIul uep |ese [weyewaw
1e)8ul) MUPIR|9 siseg ndwe
eAujnyajow

Jnpjniis

Isejyipow

Injejaw

SIS91UIS eweln

IS)NpPuUoY) T — Jowjod dasuoy uep
nyejad ISYNPUOY | Jawijod ISYNpuoy)




i
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

Suejuay 1eqo ueseds|ad uonopaJ 1edeqas
o1 uedey3un sejoy ISnYsIq 00T Yeiny Iseyde Joawijod uesad
uese|alay : : . yniun Jawijod lweyewaw
1ey3ull -Jawl|od ndwejp 01
13][043U02
1egeqoas
Jawijod T
ueusad — ynqgnl wejep | 43//041U0I WISAS
0T Suejuay eI 001 e jeqo ueseds|ad uonopaJ 1edeqas
uedey3un Iseyde Jawijod uesad
uese|afay yniun Jawijod lweyewaw
1ey3ull -lawl|od ndwelp 6
J91sowas yedua] I1sen|eny 8
ylaudew
1Sy eJa3ul
Jesep Jawijod
yodwo|ay
8 duejual SnsI 00T yeiny rd eped y11audew
uedey3un : . —)>13oudew 1ejis ISy eJaiul
uese|a[ay ueduap Jowiod | Jesep jweyewaw
1ey3ull JnpjnJis uelley ndwep L
ylaudew
1Sy eJa1ul
Jesep Jawijod
8 duejual yeiny 00T yernyl T eped y11audew
uedey3un —)>132udew 1e4is ISy eJalul
uese|afay ueduap Jowiod | Jesep jweyewaw
1ey3ull JnpjnJis uelley ndwejp 9




i
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

S 1ex3ul yelni 00T yerni -epolaN ndwe 14"
uesquaw
ynun
JnpnJas ueJquiaw
Iseyijipow ¢ — ueaqwaw Iseyide yniun
8 m_um_wcmy HEIA 001 HEIA siual M:Emm EE__Mn_U_ Sw_v_ nJs
uedey8un 3Nun JnpjnJis Iseyijipow
uese|alay ISey I} powJal lweyewaw
1ey3ull Jawlijod ndwejp €T
|elalewolq
ylun uelgquiaw
JnpnJas T — ueJquiaw Iseyijde ynjun
L Suejual yernyl 00T yerny siuaf enwas | Jawiod JnPnas
uedey3un )N3un JnpjnJis Iseyipow
uese|alay ISey I} pow.al Iweyewaw
1ey3ull Jawlijod ndwe|n 1
|elalewolq
yiun Jawijod i1seyide
JnpnJas S)931uU0y wejep
0T duejual yerny 00T yerny we|e |elJalew |ela1ewolq
uedey3un ueduap ylun anjnaas
uese|alay S1@1uIs Jawijod lweyewaw
1ey3ull eJejue [Syesaiu| ndwe T
13/]043U02
leseqoas
Jawijod I4
ueJsad —yngnl wejep | 43//0J3u03 WaisAs




[4

i
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

0S

191S3WaS JIYYY Isen|end

9T-S1

uesquiaw
ynun
Jnpjnais
Isejijipow
Suejuay
uedey3un
uese|a[ay

MIIAIDNO

— Jowijod
Jnpjnais
Iseyiipowaw
epolw

Jawijod

[nY3joW JNP|NJI1S
Isejljipow
wejlep wnwn
14109] lweyewaw




€

i
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

‘eMeAUSS JNPINJ1S ueynluauaw yniun eapjads elep uedunged ueleejuewad uewe|esduad
eped ueyJesepip uednpiysy yejesew uelesa|sAuad ueyljid/yieulsye  jenquisw
wejep Siweulp uep SIHJ eJedds Jpjiyaq ejod ueyduequwadusw ndwew emsiSeyeN ‘¢

AN-dD

idepeyip 3ueA yejesew ueyiess|aAusw wejep eAuduepiq

eped )31dl ueyleejuewsw uep ety Jpjid ejod ueyiseasy3usaw ndwe : 8 dD
elWIY| 1BZ-1BZ SIS9LUIS

uep sisijeue 3uejual apodW uep 1103} ‘dasuoy ueyduequaduaw ndweln : £ dD
eY[119849Ud uep eyiweulp eusawouadj ueyseafusw

wejep 1ez ueyegniad uep 1eis ‘anpjnais dasuoy ueyduequadusaw ndwen : 9 4D
eAuse3ny ueylesa|aAuaw wejep

Ip Yieq 3ueA ueipequuday uep gemel 3und3uey ‘ejna ‘|esow uenfunus : T dD

N uexueqaqip SueA 14D

yodwo|ay wejep ueye|nyJad

Jiyjelp ueyisejuasaldip uep uep pIOUOAR|4 UBP UOJUEBS UBUNJNY lJep uelyl|auad
[1Isey wnJipjads Suisew-3uisew liep ejep uedunges ueyjeejuewaw JNPNJIS uenjuauad ‘¢
‘eAuueseyequwad uep |euan( 1uep Japunys ejep uedeundgusw snseyy 1pnis ‘¢

‘(1) Suiidoy| ejuieisuoy leju
ueeunguad uep 1434d ‘ASOD DDINH D9INH ‘SN (uese3aAuad) 1doxsolpads Jesep 1103 [

uelley] ueyeg

0solues IpJejA "Iqg }old ‘SN ‘wesd3 wijse] "iq "Joid

ndweSuad uasoq eweN

€ SYS

1 191s3Wag

TSESSTS YN 9po)|

Niuesio emeAuas Jnpjni3s uenjuaudd MIA ewenN

el J91s18e|N

Ipn1s weasoud eweN




i
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

uenjuauad Z se3ny| uenjuauad ueyejesewJad
ueye|esewJad yodwo|ay leusduaw ueyjlesa|2Ausw
ueyjlesa|aAusw [(,05XE)xE Isnysig |leuanf ndwew
ST ueledald) z se3n| SN ‘yelny| -leudny e emsiseye|n LV
(r) Surjdoy (r) Surdoyy
ATREAR) | B1U1BISUO)
(r) 8uidoy lejiu u lelu ueeunguad
BIUIRISUOY eeunduad uep 143d
leju ueeunsuad Uep 1d3d ‘ASOD “DDINH
uep 143d ‘ASOD "ASOD 9AH ‘SN
“YONH “O9NH Jesep 1O03] e 1andijow SueA
‘SN 1indijsw SueA [(,,09%{)x JOH (uese3aAuad)
(uese3aAuad) (T+1):1wg+14] JESep 103] e idoysospjads
idoysoJpads T se3n) J49INH Jesep 11091
Jesep Jesep LIO9] e ueyse@lusaw
1109} ueyseafuaw [(,,08XE)XY ISnysIp SN ndwew
0T wejep uejedala) T sesn| SN uep yeyny | Jesep luo39| e emsiseye|n V-1
9 uelejiud ueuef ueselejaquad -9
:m_Amﬂ.W_mn_ ho%m“_.__u:n" SUW sefejog NEM -m_wnE.wn_ A _._wp_me“v -d) nvﬂ___m,_h_:v_m mv_sv_E
T : ueweje3uad Isewlilsy : ’
j0qog uep ey 9pOIBIN uesen|9)| uendwew?)j deje)

dueA ejep sisijeue ueyjeejuewaw uegduap uesninday lenqwaw ndwew emsiseyen

dueA |eAuis-|eAuls seyy 119 ueydelsusw 3Suejual uenyeladuad pPjljlwLBW emsISeye|n

ley-1eyas uedpiyay wejep ueyieejuewip jedep uep ueyeunsgip

"emeAuas JnpjnJis ueses Ipefusw |ejueldaw uep yijisads
leuoissun} sn3n3d uep Jesepeyduesay Inyel@3usaw njun wnupads wejep ledepsal




i
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

yiuedio
yiuedio emeAuss
emeAuas anpjnJais JnpnJas
uenjusuad uenjuauad
lIsey u [ISey ue
eyisejuasasdwaw JnpInais Isejuasaidwaw
wejep uese|a[ay [(,09%E)Xe uenjuauad ndweuw
0T uep uejedala) ISejuasald !NL] ISnysIq e [1SeH emsiseyeN | ST-€1
U304y plOUOAR|} UBpP
uep eseqgnieq uojues ueunun}
pIOUOAE|} UEep emeAuas
uojues ueununy ednJaq
emeAuas ednuaq uelnlljauad
uenjauad [(,,09X{)x yluedio |Isey yiuedio
|Isey yluedio (T+1):1wg+14] emeAuas emeAuas
emeAuss ¢ sednj ! esijeue JnpinJis
Jnpnaas yodwo|ay |Isey D9 ueynjuausw
ueynjuausw [(,09XE)Xy Isnysig ‘SN “YIAIN ndwew
(o4 ueledald) e € sedn] !NL] ‘yelny o | ‘Y| eapjads emsiseyelN | ZI-6
0¢ J91sawas yedua] I1senjeny 8
|leusnf uep
Japuny|as esep
leusnf uep ueyeungd3uaw
Japuny|as eJep ue3uap
ueyeun33uaw yiuedio yiudio emeAuss
ue3uap 31udio [(,09XE)X emeAuas Jnpinais
emeAuas Jnpnaas (T+1):ng+19] Jnpnaas uenjuauad




Vo]
i
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

0¢

19152WaS JIYYY Isenjenl

91




L

i
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

eyeisnd

AIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq

eped )3l1d| uedyieejuewaw uep ejwiy Jjid ejod ueyiseasydusw ndwelp : 8 dD
elwy 1ez-1ez sisaluls

uep sisijeue 3uelual apoOIBdW uep 1103} ‘dasuoy uey3ueqwadusw ndwel : £ dD
eAuse3ny ueylesajaAusw wejep

Ip 1eq SueA ueipeqiuday uep geme[ 3und3uey ‘eyi1e ‘|eJow ueNfuNuaN : T dD

N ueueqaqip Sueh 1d)

uelfey ueyeg

SIA ‘wesd3 wijse] "i1q-joid

ndweSuad uasoq ewepN

r4 S)S

[ 19)S2WaS

¢SSS8TAS AN 2po)
jejoua eiwny AN eweN

elwiy J91sise|n

Ipnls weisold eweN




8

i
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

eyeisnd

14138 yeAuiw imejwiy yadse uep
‘uejeejuewad ‘Isisodwoy ‘sisijeue ‘ueyesiwad ‘ueluasuad lweyewaw emsiseyen

AIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessaAusw wejep eAuduepiq

eped 31d| ueyleejuewsw uep ejwiy Jjid ejod ueyjiseasy3usw ndwely : 8 dD
e3139849uUd uep eylweulp euswoud) ueysedfusw

wejep 1ez ueyegnuad uep 1ejis ‘unpjnais dasuoy ueyduequaduaw ndwelp : 9 4D
eAuse3ny ueylesajaAusw wejep

Ip Yieq 3ueA ueipequday uep gemel Sund3uel ‘eyi1e ‘jesow uenfunusn : T dD

NN uesueqaqip Sueh 1dd

141s1e yeAuiw imerwy yadse
uep ‘ueleejuewsad ‘sisodwoy ‘uiIsie deAuiw sisijeue uep ueyesiwad ‘Isiuyag

ueifey] ueyeg

ndweSuad uasoq ewepN

Z SYS

T 191s2Was

7SSS8TIS AN 3P0
euJe/\\ 18z elwn) NN eweN

eluwiy| 191s18en

Ipnis weudoad ewep




6

i
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

elwoad uelfexduad ueeueduasad uep 1331e43S lenquiaw ndwew eMSISBYB|A e

AIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiess|aAusw wejep eAuduepiq

eped Y3J1d| ueyleejuewsw uep eiwy Jpjid ejod ueyiseasydusw ndwe @ 8 dD
BlWI| 1BZ-}1BZ SIS9LUIS

uep sisijeue 3ueludl apoOIBW uep 1103} ‘dasuoy ueyduequagdusw ndwel : /£ dD
£119849U3 uep eylweulp euswousy ueyse@usaw

we|ep 1ez ueyeqniad uep 1e4is anpjniis dasuoy ueyduequaduaw ndwen : 9 4
eAusedny ueylesa|aAusw wejep

Ip Yieq SueA ueipequday uep gemel Sund3uel ‘eyi1e ‘jesow uexnfunusin : T dD

NN uesueqaqip Sueh 1dd

‘uogJeo.Jpiy
ueyniuaqwad uejgpowad “npul uenjeq uedusp eAuuedungny euss
iwng sed uep yeAujw siua[ ‘uogJexolply IsesSiw ‘uogdeyolply uelynNIUIqWdd e

"'ua304ay npul uenieq uedepuasduad ueduny3ul|
“INnpul uenjeq seyjeny ueley3ul} ‘Isednjew |Se}a4dJaluUl  UBP UBNIUBUIDJ e
‘lwng yeAuiw eiwiyoagd uelle)3uad ueeuedsuasad uep 1391e41S o
"lwng yeAuiw/wnajoslad ejwioad eAuduiyuad uep uelluasuad e

uelfey] ueyeg

SN ‘84197 IJ|NA “4Q ‘SN ‘ueyang Aluad "AY 4Q°404d

ndweS8uad uasoq ewepN

[4 D'

1 191S9Was

7SSS8TNS AN 9po)
winajo431ad el MIAl eweN

elwiy J91sise|n

Ipnls weisold eweN




0

N
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

eyeisnd

uogJeyoJlply ueyniuaqwad ueepowad Ynpul

uenjeq ue3uap eAuuedungny epas (wng sed uep yeAuiw siual ‘uoguexo.piy

Iseddiw ‘uogJeyodpiy ueyniuaquwad ‘usdossay “dnpul uenijeq uedepusgduad

ueduny3ul] ‘Ynpul uenleq sejljeny ueiejy3ul}  ‘isesnjew  Iselaldiaqul

uep uenjuauad ‘qwng dyeAulw ejwiyoasd uellex3uad ueeueduasad uep 1393e43S
‘lwng MeAuiw ejwiyoasd eAuduipuad uep uejpeSuad jweyewaw emsiseyelp e

iwng yeAuiw/wnajo4lad




I

N
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

sjeulnol paie|ay e

€10¢
‘ASIM\ ‘enpay ISIpa ‘,2oue| e 1e Aslsiway)d 21|9Ad04918H,, ‘S| N ‘OINOf V'l e
¢00¢
‘PI0JXO ‘[|Iomde|g “yedwasy Isipa ‘, AJistway) 2119A04319H,, ‘S||IIN ") ‘SINOf V'l e eyeisnd
1P[1S0J919Y d1lewole emeAuas-emeAuss jeejuew uep
‘uesad ‘SIS1UIS ‘SelJIPIEDJ ‘UN1YNJIS ‘eweueiel ‘ISIURP lweyewaw eMSISBYB|A| MNN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessj2Ausw wejep eAuduepiq

eped )3J1d| ueyleejuewsw uep ejwiy Jid ejod ueyjiseasys3usaw ndweln : 8 dD
£139849U3 Uep eylweulp eusawouadj ueyseafusw

wejep ez ueyeqniad uep 1ejs anpniis dasuoy ueyduequagdusw ndwelp : 9 d)
eAuse3ny ueylesasAusw wejep

Ip Yieq SueA ueipequday uep geme[ Sund3uey ‘ey1e ‘|lesow uenfunusin : T dD

N ueueqaqip Sueh 14)

M1Y1S04313Y d1rewose emeAuas
-emeAuas jeejuew uep ‘uesad ‘SISIUIS ‘SelIPIEDS ‘UNPINJIS ‘Bweuele] ‘ISIulja(

ueiley] ueyeg

0SO3JUES IpJelA 4Q°}oid

ndweSuad uasoq ewepN

[4 D'

1 191S9Was

GSSS8TIS AN 9po)

N1]1S04919H Hllewo.dy ejwby AN ewenN

elwiy J91sise|n

Ipnls weisold eweN




[4

N
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

1eq0O QWSI|OqeISA ‘ByjI11aunoyewle ‘jelioleulquoy eiwry ‘4aindwoy uedusp
jeqQO ue3uesuesad ueymjejpw ndwely ‘(YYSD) SeUAIDe-ININILS jlleyiueny
uedungnHy uep (YvS) SeUAID)Y Jnpinils ue3ungny ueyselusw ndwe €
jeqo uenwauad uep uejeuaduad ueyse;dfusw ndwey ‘g
eAuselAID|y uep 1eqQ ljeusdusw ndwel T

AN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiess|aAusw wejep eAuduepiq

eped )3Jld| uedieejuewaw uep ejwiy 4id ejod ueyjiseasy3usw ndweln : 8 dD
BIWIY| 1BZ-]1BZ SIS9LUIS

uep sisijeue guelual apolawW uep 11033 ‘dasuoy uejyduequadusaw ndwel : /£ dD
£119849UD uep eylweulp eusawousy ueyseduaw

wejep 1ez ueyeqniad uep 1e4s ‘anpjnais dasuoy ueyduequadusw ndwen : 9 d)
eAuse3n) ueylesasAusw wejep

Ip yteq 3ueA ueipeqruday uep qemel Sung3uey ‘e)3a ‘jesow ueNfUNUIN : T dD

N uesjueqaqip SueA 1dD

1eqO0 aws||jogeiaw ‘ey13aupoyew.e; ‘el oyeuiquioy ejwiy ‘4aindwod ueduap jeqo
ueguesuesad ‘(YYSD) SeUAIPe-INPNJIS jileriaueny uedungny uep (YvS) selaipe
Jnpinais uedungny ‘1eqo uenwsauad uep uejeudduad ‘eAuselinldje uep 1eqO

uelfey ueyeg

ayd “ISIN ‘emewieq 1S

ndweSuad uasoq ewepN

[4 D'

[ 19)S2WaS

9GSS8TIS AN 2po)
|EUDIP3Al elw) AN eweN

elwiy J91sise|n

Ipnls weisold eweN




€

N
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

"T00¢ ‘uorsog ‘siaysi|ignd 119|Jegd

pue sauor ‘,Alanodsig Snuq pue Aiisiway) |eunIpaN S49384ng, ‘193ung Y e
"TTOT OA

MIN ‘suos g A3|IM uyor ‘, uol13onpoJiul ue ‘Assiwuay) |eUuDIPIA,, ‘Sewoyl ‘O e

eyeisnd

"(gv ‘€D)




1%

N
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

'S9|J11e Pale|dY e
"'GTOT ‘SS94d DY) ‘enpay Isipa ‘,suonedjddy pue ‘Aojouyda]

‘92UB12§ :S|IO |enuass3 jJo ooqpueH, ‘(4oupa) Janeqyong ‘9 ‘4aseg DH) e eyeisnd
141s1e yeAuiw imerwiy yadse uep
‘uejeejuewad ‘Isisodwoy ‘sisijeue ‘ueyesiwad ‘ueluaduad lwWeyewaw emsiseyelp MNIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq

eped )3J1d| ueyleejuewsw uep ejwiy Jid ejod ueyjiseasys3usaw ndweln : 8 dD
BlWIY| }eZ-1BZ SIS9UIS

uep sisijeue 3uelual apolawW uep 1103] ‘dasuoy ueysueqwadusw ndwe : £ dd
£139849UD uep eylweulp eusawousy ueysedfuaw

we|ep ez ueyeqniad uep 1ejis ‘anpjnJis dasuoy uey3uequaduaw ndwelp : 9 4D
eAuse3n] ueyiess|2Ausw wejep

Ip Yieq SueA ueipeqiuday uep geme[ 3un33ue) ‘e)119 ‘jesow ueNfuNuaA : T dD

N ueueqaqip Sueh 14)

J1sye yeAuiw imelwiy yadse ‘uisie yeAuiw uejeejuewad
‘l1sye yeAuiw isisodwoy  ‘uisye yeAulw  sisijeue  uep ueyesiwad ‘1siuiyaq

uelfey ueyeg

ndweSuad uasoq ewepN

[4 '

[ 19)S2WaS

/GSSSTS MIN 3po)

1S3V Y eAull elwiny MIA ewen

elwiy J91sise|n

Ipnls weisold eweN




S

N
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

€70C ‘AS|IM ‘Ynlniay Isips ‘,21n30n.1S pue
‘swsiueyda| ‘suolpeay :Alsiwsy) diuesiQ padueApy S.Yddeln, ‘Yuws ‘griN e
£00¢ ‘493ulds ‘,SIS9YIUAS

pue uoi}oeay g ued "AJisiway) dluediQ padueapy,, ‘34aqpuns 1Y ‘Asue) 'y e eyeisnd
duejn ueejeuad uep yiPjistiad
ISYEDJ-1SYEea) BIWI03J9]S ‘Dwisiueyaw ‘weded ‘ISIUDP IWeYyewaw emsiSeye|p MNIN-dD

idepeyip SueA yejesew ueyjiessjaAusw wejep eAuduepiq

eped )3J1d| ueyieejuewaw uep eiwy Jiqid ejod ueyiseasydusw ndwe : 8 dD
BlWIY| 1BZ-1BZ SIS9LUIS

uep sisijeue 3uelual apoIdW uep 1103} ‘dasuoy uey3ueqwaduaw ndwely : £ dD
£139849UD uep eylweulp eusawousy ueysedfuaw

wejep 1ez ueyeqniad uep 1e4s ‘anpjnais dasuoy ueyduequadusw ndwen : 9 d)
eAuse3ny ueyiesa|aAusw we|jep

Ip Yieq SueA ueipequday uep geme[ Sund3uey ‘ey1e ‘|lesow uenfunusin : T dD

N ueueqaqip Sueh 14)

3ueln
ueeleuad uep YIPISIDd IS)EIU-ISHEDS BIWINOIIILS ‘Dwisiuedaw ‘wedes ‘Isiuyaq

uelfey ueyeg

0SOJUES IpJelA 4Q4oid

ndweSuad uasoq ewepnN

[4 D'

[ 19)S2WaS

8S5SS8TIS AN 2po)
AIPjIsiaad 1s)eay AN eweN

elwiy J91sise|n

Ipnls weisold eweN




¢ Related journals

€202-8T0T : SLI wnmjuny [



L

N
(@]

€C0C-8T0C - S1I wnnjunj|

eyeisnd

SI1S91 uelypuad |isey Isejuasaidwaw uep unsnAusw ndwew emsiseyep

AN-dD

jeda)l SueA

uesninday jiqwedusaw niun eAuueyeund3usw e149S Jeuaq ue3duap ISewsojul
uep ejep sisijeueduaw e13s ueyjiseluswnyopuaw ‘ueyndwnduaw ndwen € 4D
ueeyesneJdimay uep ‘ueduen(ay ‘ueldipueway yeduewas uepNfunualn : Z dJ
eAuse3n) ueyiesasAusw wejep

Ip dieq ueA ueipeqriday uep gemel 3un33uel ‘e)119 ‘jesow uexpNfunuan : T dD

MIN uexueqaqip Suel 1dd

Siinyip SueA uesode| Isejuasald ‘v

SIs93 ueljiauad ueisode| ueunsnAuad ‘€
Isexlignd ¢

wnlioleJoqge| p uenljduad ‘T

uelfe) ueyeg

eluwiy 4931s18ejn welad0ad uasoq wij

ndweSuad uasoq ewepN

9 S)S
A\ 19)S2WaS
TOVS8TAS AN 2po)
S1s9) MIAI eweN

elwiy| 1aiside|n

Ipnls weisold eweN




>,

i

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
Kampus ITS Sukolilo — Surabaya 60111
Telepon : 031-5994251-54, 5947274, 5945472 (Hunting)

Fax: 031-5947264, 5950806
http://www.its.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

Menimbang

Mengingat

NOMOR T/2086/1T2/HK.00.01 /2020
TENTANG
BAKU MUTU PROGRAM STUDI PASCASARJANA
REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER,

bahwa sehubungan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Pascasarjana
di lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember serta untuk menjadi
universitas berkelas dunia (World Class University), perlu menetapkan
Keputusan Rektor tentang Baku Mutu Program Studi Pascasarjana;

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statuta Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5723);

Keputusan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Nomor 03 Tahun 2019 tentang Pengangkatan Rektor Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Masa Jabatan 2019-2024;

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 24 Tahun
2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknologi Sepuluh
Nopember;

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 25 Tahun
2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Fakultas di Lingkugan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember;

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 32 Tahun
2019 tentang Peraturan Akademik Untuk Program Pendidikan Akademik
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2019;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR TENTANG BAKU MUTU PROGRAM STUDI
PASCASARJANA.

KESATU

KEDUA

KETIGA

Salinan keputusan ini disampaikan kepada:

PN

: Menetapkan Baku Mutu Program Studi Pascasarjana, sebagaimana terlampir

dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

: Mencabut keputusan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor

2656/IT2 /HK.00.01/2018 tentang Baku Mutu Pascasarjana.

Para Wakil Rektor;

Direktur Pascasarjana dan Pengembangan Akademik;

: Keputusan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

- Ditetapkan di Surabaya
~ oxabada tanggal 29 Mei 2020
ey *REEKTOR INSTITUT TEKNOLOGI
“ MUIH NOPEMBER,

>

INSTITY,

OCHAMAD ASHARI
NIP 196510121990031003

Kepala Kantor Penjaminan Mutu; | ol | ct@ | E"J |
Kepala Bagian Administrasi Umum dan Kearsipan

Digital;
di lingkungan ITS;




LAMPIRAN
KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH
NOPEMBER

NOMOR T/2086/IT2/HK.00.01/2020

TENTANG

BAKU MUTU PROGRAM STUDI PASCASARJANA

BAKU MUTU
PROGRAM PASCASARJANA

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
2020
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DAFTARISL ..ot e i
KATA PENGANTAR ..o, \
DAFTAR TIM PENYUSUN BUKU PANDUAN BAKU MUTU
PASCASARJANA ITS ..., vi
BABI PENDAHULUAN. ..ot 1
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BABI
PENDAHULUAN

Program pendidikan pascasarjana yang terdiri dari program
magister dan program doktor merupakan salah satu bagian dari
program pendidikan di ITS. Program pendidikan pascasarjana
merupakan ujung tombak cita-cita ITS menjadi universitas berkelas
dunia. Salah satu indikator penting sebuah universitas bisa dikatakan
berkelas dunia adalah banyaknya kontribusi dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi yang diwujudkan salah satunya dalam publikasi ilmiah
dalam jurnal internasional bereputasi. Hal ini akan dapat lebih mudah
diwujudkan apabila program pascasarjana dilaksanakan dengan
memperhatikan peningkatan daya saing bangsa dalam menghadapi
globalisasi di segala bidang, melalui pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Hal ini tampak dari ciri pendidikan pascasarjana yang
tonggak utama pendidikannya adalah melakukan penelitian untuk
mencari dan menghasilkan ilmu pengetahuan baru yang wajib
dipublikasikan. Untuk menjamin pendidikan pascasarjana dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, diperlukan suatu panduan

baku mutu pendidikan pascasarjana.

Panduan baku mutu pendidikan pascasarjana ini merupakan
penyempurnaan dari panduan baku mutu pascasarjana Tahun 2018
yang perlu dilakukan setelah dikeluarkannya Peraturan Rektor Institut
Teknologi sepuluh Nopember No. 24 Tahun 2019 tentang Organisasi
dan Tata Kerja (OTK) Institut Teknologi sepuluh Nopember, serta
Peraturan Rektor ITS No 17 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan
Program Pascasarjana Jalur Riset. Dengan OTK baru ini, terjadi
beberapa perubahan pengelolaan dalam berbagai bidang termasuk
bidang akademik, tata kelola keuangan, dan sistem organisasi. Oleh

sebab itu dipandang perlu untuk melakukan penyesuaian panduan



baku mutu ini agar mampu mengakomodir program pascasarjana baik
jalur reguler maupun jalur riset sehingga tidak menimbulkan
kebingungan para pemangku kepentingan yang berdampak pada

tidak efektifnya pelaksanaan pendidikan program pascasarjana.

Panduan baku mutu pendidikan program pascasarjana ini
memuat baku mutu yang berkaitan dengan kualitas mahasiswa baru,
proses pembelajaran, dan kualitas lulusan. Aspek dalam proses
pembelajaran di antaranya meliputi perencanaan, tesis, pelaksanaan
penilaian kualifikasi dan ujian disertasi, serta evaluasi kelulusan.
Beberapa aspek yang lain, adalah mutu pembimbing tesis dan disertasi
serta mutu dosen pengampu MK. Buku panduan ini merupakan
rujukan yang wajib diikuti oleh seluruh pemangku kepentingan dalam
pelaksanaan program pendidikan pascasarjana khususnya program
magister dan doktor. Baku mutu ini diterapkan untuk jenjang

pascasarjana baik jalur reguler maupun jalur riset.

1.1. Dasar Hukum

Panduan baku mutu program pascasarjana ini dibuat dengan
mempertimbangkan dan memperhatikan berbagai peraturan

perundangan yang berlaku yang meliputi:

e Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

e Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi.

e Peraturan Pemerintah No. 54 Tahun 2015 tentang Statuta ITS.

e Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia.

e Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 3 Tahun 2020
tentang Standard Nasional Perguruan Tinggi.

e Rencana Induk Pengembangan (Renip) ITS 2015-2045.
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e Rencana Strategis (Renstra) ITS PTNBH 2015-2020

e Peraturan Rektor ITS No. 15 Tahun 2018 tentang Peraturan
Akademik ITS tahun 2018

e Peraturan Rektor ITS No. 24 Tahun 2019 tentang Organisasi dan
Tata Kerja ITS

e Peraturan Rektor ITS No 17 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan

Program Pascasarjana Jalur Riset

1.2. Visi, Misi dan Tujuan ITS

Visi, misi dan tujuan ITS sebagaimana telah ditetapkan dalam
Statuta ITS adalah:

VISI:

Menjadi perguruan tinggi dengan reputasi internasional dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi terutama yang menunjang industri dan

kelautan yang berwawasan lingkungan.
MISI:

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan
pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan

manajemen yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

Penjabaran misi dalam bidang pendidikan, penelitian, pengabdian

pada masyarakat dan manajemen, adalah:
MISI BIDANG PENDIDIKAN:

a. menyelenggarakan pendidikan tinggi berbasis teknologi
informasi dan komunikasi dengan kurikulum, Dosen, dan
metode pembelajaran berkualitas internasional;

b. menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta memiliki moral dan budi pekerti yang luhur;

dan



c. membekali lulusan dengan pengetahuan kewirausahaan berbasis

teknologi.
MISI BIDANG PENELITIAN

Berperan secara aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi terutama di bidang kelautan, lingkungan dan permukiman,
energi, serta teknologi informasi dan komunikasi yang berwawasan

lingkungan melalui kegiatan penelitian yang berkualitas internasional.
MISI BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT

Memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki untuk ikut serta
dalam menyelesaikan problem yang dihadapi oleh masyarakat,
industri, pemerintah pusat, dan pemerintah daerah dengan

mengedepankan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi.
MISI BIDANG MANAJEMEN

a. pengelolaan ITS dilakukan dengan memperhatikan prinsip tata
pamong yang baik yang didukung dengan teknologi informasi
dan komunikasi;

b. menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan dukungan
sepenuhnya kepada Mahasiswa, Dosen, Tenaga Kependidikan
untuk dapat mengembangkan diri dan memberikan kontribusi
maksimum pada masyarakat, industri, ilmu pengetahuan dan
teknologi;

c. mengembangkan jejaring untuk dapat bersinergi dengan
perguruan tinggi lain, industri, masyarakat, pemerintah pusat,
dan pemerintah daerah dalam menyelenggarakan kegiatan

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

1.3. Capaian Pembelajaran Lulusan

Setiap lulusan program pendidikan pascasarjana ITS harus

memiliki kompetensi yang meliputi 4 aspek, yaitu: sikap, ketrampilan
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umum, pengetahuan dan ketrampilan khusus. Dua aspek yang

terakhir, yakni: pengetahuan dan ketrampilan khusus, wajib dimiliki

oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi

yang dinyatakan dalam kurikulum. Aspek sikap harus dimiliki oleh

setiap lulusan pascasarjana ITS, sedangkan aspek ketrampilan umum

sesuai dengan tingkat program dan jenis pendidikan.

1.3.1. Rumusan Sikap

Setiap lulusan program pendidikan pascasarjana harus

memiliki sikap sebagai berikut:

a.

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius;

menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral, dan etika;

berkontribusi  dalam  peningkatan @ mutu  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban
berdasarkan Pancasila;

berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara
dan bangsa;

menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian
terhadap masyarakat dan lingkungan;

taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara;

menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri;

menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan

kewirausahaan;



berusaha secara maksimal untuk mencapai hasil yang sempurna;
dan
bekerja sama untuk dapat memanfaatkan semaksimal mungkin

potensi yang dimiliki.

1.3.2. Rumusan Keterampilan Umum

PROGRAM MAGISTER

Lulusan Program Magister wajib memiliki keterampilan

umum sebagai berikut:

a.

mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan
kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya
seni dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan
bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian
berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis
atau bentuk lain yang setara, dan diunggah dalam laman
perguruan tinggi, serta makalah yang telah diterbitkan di jurnal
ilmiah terakreditasi atau diterima di jurnal internasional;

mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang
keahliannya dalam menyelesaikan masalah di masyarakat atau
industri yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan
keahliannya;

mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik
secara bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta
mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat
akademik dan masyarakat luas;

mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek
penelitiannya dan memposisikan ke dalam suatu peta penelitian
yang dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau

multidisiplin;
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mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan
masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan
kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data;
mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan
kerja dengan kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas
penelitian yang lebih luas;

mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri;
mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data hasil penelitian dalam rangka
menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi;

mampu mengembangkan diri dan bersaing di tingkat nasional
maupun internasional;

mampu  mengimplementasikan ~ prinsip keberlanjutan
(sustainability) dalam mengembangkan pengetahuan; dan
mampu mengimplementasikan teknologi informasi dan

komunikasi dalam konteks pelaksanaan pekerjaannya.

PROGRAM DOKTOR

Lulusan Program Doktor wajib memiliki keterampilan umum

sebagai berikut:

a.

mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/
gagasan ilmiah  baru, memberikan kontribusi  pada
pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora
di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian ilmiah
berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan kreatif;

mampu menyusun penelitian interdisiplin, multidisiplin atau
transdisiplin, termasuk kajian teoritis dan/atau eksperimen pada

bidang keilmuan, teknologi, seni dan inovasi yang dituangkan
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dalam bentuk disertasi, dan makalah yang telah diterbitkan di
jurnal internasional bereputasi;

mampu memilih penelitian yang tepat guna, terkini, termaju, dan
memberikan kemaslahatan pada umat manusia melalui
pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, dalam
rangka mengembangkan dan/atau menghasilkan penyelesaian
masalah di bidang keilmuan, teknologi, seni, atau
kemasyarakatan, berdasarkan hasil kajian tentang ketersediaan
sumberdaya internal maupun eksternal;

mampu mengembangkan peta jalan penelitian dengan
pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin,
berdasarkan kajian tentang sasaran pokok penelitian dan
konstelasinya pada sasaran yang lebih luas;

mampu menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau
seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep, prinsip,
atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media
massa atau langsung kepada masyarakat;

mampu menunjukkan kepemimpinan akademik dalam
pengelolaan, pengembangan dan pembinaan sumber daya serta
organisasi yang berada di bawah tanggung jawabnya;

mampu mengelola, termasuk menyimpan, mengaudit,
mengaman-kan, dan menemukan kembali data dan informasi
hasil penelitian yang berada di bawah tanggung jawabnya;
mampu mengembangkan dan memelihara hubungan kolegial
dan kesejawatan di dalam lingkungan sendiri atau melalui
jaringan kerjasama dengan komunitas peneliti di luar lembaga;
mampu mengembangkan diri dan bersaing di tingkat nasional
maupun internasional;

mampu  mengimplementasikan prinsip keberlanjutan

(sustainability) dalam mengembangkan pengetahuan; dan



k. mampu mengimplementasikan teknologi informasi dan

komunikasi dalam konteks pelaksanaan pekerjaannya.



BAB I

BAKU MUTU PENDIDIKAN PROGRAM MAGISTER

2.1. Baku Mutu Mahasiswa Baru

2.1.1. Program Magister Jalur Reguler

Calon mahasiswa baru Program Magister Jalur Reguler harus

memenuhi syarat akademik dan administratif sebagai berikut:

Syarat Akademik

1. Lulus sarjana dari program studi yang terakreditasi minimal B
atau Baik Sekali oleh BAN PT dengan IPK > 3,00 (skala 4).

2. Lulus ujian masuk Program Magister yang meliputi: tes potensi
kemampuan akademik (TPKA) (minimal 450), TEFL atau yang
setara (minimal 450), tes materi bidang (minimal 66), dan
wawancara (minimal 66).

3. Bagi calon mahasiswa baru dari program sarjana yang tidak

sebidang atau beda jenis program pendidikannya harus

mengikuti peraturan rekognisi pembelajaran lampau (RPL).

Svarat Administratif

1.

Menyerahkan 2 (dua) buah surat rekomendasi dari orang yang
mengetahui latar belakang kemampuan dan ketrampilan dalam
aspek umum dan kemampuan akademis. Surat rekomendasi bisa
berasal dari: dosen/dosen pembimbing pada program sarjana,
pimpinan Departemen/ Fakultas universitas asal, atau pimpinan
instansi asal.

Menyerahkan rencana penelitian yang akan dilakukan di
Program Magister.

Menyerahkan surat kesanggupan untuk mematuhi ketentuan /

peraturan akademik dan keuangan yang berlaku.
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2.1.2. Program Magister Jalur Riset

Calon mahasiswa baru Program Magister Jalur Riset harus

memenuhi syarat akademik dan administratif sebagai berikut:

Svarat Akademik

1.

Lulus sarjana dari program studi yang terakreditasi minimal B

atau Baik Sekali oleh BAN PT dengan IPK > 3,00 (skala 4);

Lulus ujian masuk Program Magister yang meliputi: tes potensi

kemampuan akademik (TPKA) (minimal 450), TEFL atau yang

setara (minimal 477), tes materi bidang (minimal 66), dan

wawancara (minimal 66);

Harus memiliki RPL penelitian yang telah dilakukan dan

dituliskan dalam bentuk portofolio disertai bukti-bukti, yang

dapat diekuivalensikan dengan beban maksimal 3 sks program

Magister. RPL penelitian sebagaimana dimaksud dapat berupa:

a. 1 (satu) publikasi ilmiah dalam jurnal internasional
bereputasi; atau

b. 1 (satu) publikasi ilmiah dalam prosiding seminar
internasional (terindeks scopus atau web of science); atau

c. 1 (satu) publikasi ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi
(Sinta 1, Sinta 2, Sinta 3 atau Sinta 4); atau

d. 1 (satu) patenyang telah didaftarkan oleh Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual - Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia - Republik Indonesia.

Masa kegiatan RPL sebagaimana dimaksud di atas adalah 5 (lima)

tahun terakhir.

Memiliki usulan topik penelitian yang telah dikonsultasikan

dengan calon pembimbing;

Nilai Tugas Akhir atau Skripsi A.
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Svarat Administratif

1.

Menyerahkan 2 (dua) buah surat rekomendasi dari orang yang
mengetahui latar belakang kemampuan dan ketrampilan dalam
aspek umum dan kemampuan akademis. Surat rekomendasi bisa
berasal dari: dosen/dosen pembimbing pada program sarjana,
pimpinan Departemen/ Fakultas universitas asal, atau pimpinan
instansi asal.

Menyerahkan rencana penelitian yang akan dilakukan di
Program Magister.

Menyerahkan portofolio penelitian yang telah dilakukan selama
5 (lima) tahun terakhir disertai bukti-bukti.

Menyerahkan surat kesanggupan untuk mematuhi ketentuan /

peraturan akademik dan keuangan yang berlaku.

2.2. Baku Mutu Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses dan

penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

program studi. Kurikulum program studi magister ITS dirancang

untuk menjamin agar lulusan memiliki kualifikasi yang setara dengan
kualifikasi dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).
Kurikulum Program Studi Magister harus dilengkapi dengan

dokumen yang berisi:

1.

Beban studi: 36 sks setelah menyelesaikan program sarjana atau
sarjana terapan.

Tujuan pendidikan program studi pascasarjana, yang berisi
pernyataan profil lulusan yang dapat dinyatakan secara spesifik.
Capaian pembelajaran lulusan (CPL) program studi, yang terdiri
dari:

a. Sikap
12



b. Ketrampilan Umum
c. Pengetahuandan
d. Ketrampilan Khusus
Keterkaitan CPL dengan bahan kajian dan mata kuliah yang
dapat dinyatakan dalam bentuk tabel/matriks yang menunjukkan
keterkaitan CPL dengan bahan kajian dan mata kuliah.
Struktur mata kuliah setiap semester, yang berisi pohon mata
kuliah yang mampu menunjukkan prasyarat mata kuliah dan
posisi mata kuliah di setiap semesternya.
Sumber daya manusia, yang berisi daftar mata kuliah beserta
nama pengampunya dilengkapi dengan penjelasan bidang
keilmuan, jenjang pendidikan, dan jenjang keahlian.
Silabus dan rencana pembelajaran semester (RPS). Perencanaan
proses pembelajaran yang disusun dalam RPS ditetapkan dan
dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam
kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau
teknologi dalam program studi. RPS paling sedikit harus
memuat:

a. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester,
sks, nama dosen pengampu;

b. CPL yang dibebankan pada mata kuliah;

c. Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran untuk memenuhi CPL;

d. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan
dicapai;

e. Metode pembelajaran;

f.  Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada
tiap tahapan pembelajaran;

g. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam
deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa
selama satu semester;

h. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan
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8.

i. Daftar referensi yang digunakan.
Penilaian pembelajaran, yang berisi panduan pedoman untuk

dosen dalam mengukur ketercapaian dari capaian pembelajaran
mata kuliah (CP MK).

2.3. Baku Mutu Proses Pembelajaran dan Penilaian

Untuk menjamin agar lulusan program studi pascasarjana

dapat memenuhi CPL program studi pascasarjana, proses belajar-

mengajar harus terselenggara dengan baik. Pembelajaran menyangkut

proses interaksi antara mahasiswa dengan dosen dan dengan sumber

belajar pada suatu lingkungan tertentu. Persyaratan mutu proses

pembelajaran dan penilaian berikut ini harus diterapkan dalam proses

pendidikan program pascasarjana ITS.

1.
2.

Proses pembelajaran harus berpusat pada mahasiswa.

Proses pembelajaran di setiap MK harus dilaksanakan sesuai
dengan RPS.

Proses pembelajaran yang terkait dengan penelitian harus
dilaksanakan dengan mengacu pada standar Penelitian.

Proses pembelajaran harus mampu menumbuhkan dan memberi
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan potensi
dan kemampuannya pada saat dan setelah masa studi.

Proses pembelajaran di luar Program Studi dan / atau ITS akan
dilaksanakan berdasarkan perjanjian kerja sama antara ITS
dengan Perguruan Tinggi lain atau lembaga lain yang terkait,
dengan di bawah bimbingan Dosen ITS.

Mahasiswa harus memperoleh informasi yang jelas tentang
tujuan setiap proses pembelajaran, cara penilaian, dan tingkat
keberhasilan yang dicapai.

Mahasiswa harus memperoleh umpan balik dan kesempatan

untuk mempertanyakan tentang penilaian kemampuannya serta
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

mendapat arahan yang jelas dalam rangka mendukung usaha
untuk memperbaiki dan mengembangkan diri.

Metode pembelajaran yang diterapkan harus efisien dan efektif
dalam mengembangkan interaksi akademik antara dosen,
mahasiswa, dan sumber belajar, dengan didukung oleh
pelayanan tenaga kependidikan.

Penilaian yang diterapkan harus mencakup: prinsip edukatif,
otentik, obyektif, akuntabel dan transparan, teknik dan
instrumen, serta prosedur yang jelas.

Rencana pembelajaran harus disusun dan dilaksanakan dengan
baik serta dikendalikan dengan sistem monitoring dan evaluasi
yang memadai.

Mahasiswa harus mendapat informasi yang jelas tentang fasilitas
pembelajaran, kesempatan beasiswa, kegiatan penelitian, dan
kegiatan akademik lainnya.

Bahan pembelajaran harus relevan, terkini, mengarah pada
pembentukan kompetensi dan kemampuan yang jelas, serta
dapat memotivasi dan mengembangkan inovasi dan kreativitas
mahasiswa.

Pedoman tertulis yang lengkap tentang prosedur dan proses
pembimbingan penelitian, penyusunan dan penulisan tesis,
disertasi, dan karya-karya lain, harus disediakan dan dapat
diakses dengan mudah oleh mahasiswa.

Sarana dan kesempatan harus disediakan bagi mahasiswa untuk
mendiseminasikan hasil penelitiannya dan karya ilmiah lainnya.
Catatan kemajuan proses belajar tiap mahasiswa yang berisi
penilaian kemajuan dan keberhasilan belajar mahasiswa, harus
disampaikan secara periodik untuk dapat digunakan sebagai

umpan balik memperbaiki cara belajar dalam meraih CPL.
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24. Baku Mutu Kelulusan

2.4.1. Program Magister Jalur Reguler

Untuk lulus dari Program Magister Jalur Reguler, mahasiswa

harus memenuhi baku mutu sebagai berikut:

1.

Telah menyelesaikan semua beban studi minimal 36 sks,
termasuk tesis dalam waktu maksimal 8 (delapan) semester.
Memiliki indeks prestasi kumulatif (IPK) > 3,00, tanpa nilai D dan
E, dan nilai C maksimal 20% darijumlah sks yang dipersyaratkan.
Telah mempublikasikan hasil penelitian yang berkaitan dengan
tesis dalam makalah yang telah diterbitkan di jurnal ilmiah
nasional terakreditasi, atau telah diterima di jurnal internasional,
atau telah dipresentasikan secara oral di seminar internasional
bereputasi.

Seminar internasional bereputasi adalah seminar internasional
yang terindeks, diikuti oleh lebih dari 5 negara, dan akan
dipublikasikan pada prosiding terindeks (scopus atau web of
science).

Telah memenuhi persyaratan kemampuan bahasa Inggris dengan
nilai TEFL > 477. Nilai TEFL (hasil tes di UPT Bahasa ITS) yang
diperoleh ketika tes masuk pada jenjang yang sama dapat diakui

sebagai syarat lulus.

2.4.2. Program Magister Jalur Riset

Untuk lulus Program Magister Jalur Riset, mahasiswa harus

memenuhi syarat sebagai berikut:

1.

Telah menyelesaikan semua beban studi minimal 36 sks, termasuk
tesis dalam waktu maksimal 8 (delapan) semester;
Memiliki indeks prestasi kumulatif (IPK) > 3,00, tanpa nilai D dan

E, dannilai C maksimal 20% dari jumlah sks yang dipersyaratkan;
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3. Telah mempresentasikan 1 (satu) makalah pada seminar
internasional bereputasi ditambah dengan:

a. satu makalah diterima pada jurnal internasional bereputasi
(terindeks scopus minimal Q3; atau web of science berfaktor
dampak); atau

b. satu makalah yang telah diterbitkan di jurnal ilmiah nasional
terakreditasi dengan kualifikasi Sinta 1, Sinta 2, Sinta 3, atau
Sinta 4; atau

c. satu paten yang telah didaftarkan pada Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual - Kementerian Hukum dan Hak Asasi

Manusia - Republik Indonesia.

2.4.3. Program Magister Kerjasama dengan Perguruan Tinggi Mitra

Program Magister Kerjasama dengan Perguruan Tinggi Mitra
bisa berupa program joint degree atau double degree. Mekanisme detail
mengenai program ini diatur tersendiri di dalam nota kesepahaman
antara program studi penyelenggara di ITS dengan mitra. Namun
demikian, baku mutu ini juga mengatur persyaratan mendasar

mengenai kelulusan mahasiswa dari program kerjasama ini.

Mahasiswa Program Magister Kerjasama dengan perguruan
tinggi mitra dinyatakan lulus program gelar bersama apabila telah

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1. Telah menempuh dan dinyatakan lulus minimal 50% dari total
beban sks yang disyaratkan ITS, tidak termasuk tesis.

2. Telah menempuh dan dinyatakan lulus seluruh mata kuliah yang
dipersyaratkan di perguruan tinggi mitra melalui proses
ekuivalensi dengan sistem kurikulum ITS.

3. Telah memenuhi syarat publikasi ilmiah dan nilai bahasa asing.
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2.5. Baku Mutu Tesis

Pengerjaan tesis harus didahului dengan usulan tesis oleh

mahasiswa.

2.5.1. Usulan Tesis

1. Mengikuti format yang telah ditetapkan oleh ITS, minimal
memuat:
a. Judul penelitian
b. Abstrak
c. Latar belakang
d. Perumusan masalah
e. Tujuan Penelitian
f. Kontribusi dan manfaat penelitian
g. Kajian pustaka
h. Metode penelitian
i. Jadwal pelaksanaan
j. Daftar pustaka

2. Sudah dikonsultasikan dan disetujui oleh dosen pembimbing.

3. Mengandung unsur keterbaruan dan kebermanfaatan.

4. Sudah diseminarkan di depan tim pembimbing dan penguji, dan
lulus dengan nilai minimal B.

2.5.2. Tesis
1. Mengikuti format yang telah ditetapkan oleh ITS, minimal

memuat:

a.

<

S O WS

Judul penelitian
Abstrak

Latar belakang
Perumusan masalah
Tujuan Penelitian

Kontribusi dan manfaat penelitian
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g. Kajian pustaka

h. Metode penelitian

i. Hasil Penelitian

j.  Daftar pustaka

Sudah dikonsultasikan dan disetujui oleh dosen pembimbing.
Mengandung unsur keterbaruan dan kebermanfaatan.

Sudah diujikan di depan tim pembimbing dan penguji, dan lulus

dengan nilai minimal B.

2.6. Baku Mutu Pembimbing Tesis

Untuk menjamin agar proses pembimbingan bisa mengarah

pada keberhasilan memproduksi karya ilmiah yang bermutu tinggi,

pembimbing harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

2.6.1. Persyaratan Umum

1.

Memiliki kualifikasi dan kewenangan sesuai dengan Peraturan
Akademik ITS.

Memiliki kemampuan dalam menentukan informasi dan fasilitas
yang diperlukan untuk kelancaran dan mutu pelaksanaan tesis.
Memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi bidang keilmuan
yang relevan dengan tema penelitian tesis mahasiswa, serta
memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dengan bidang
penelitian yang ditangani agar mampu memberi masukan-
masukan yang tepat.

Memiliki rekam jejak penelitian yang relevan dengan bidang
penelitian yang dikaji mahasiswa.

Melakukan proses pembimbingan secara periodik dan kontinyu

teratur.
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Membaca semua laporan yang ditulis oleh mahasiswa yang
dibimbing dan mampu memberikan umpan balik untuk
pengembangan keilmuannya.

Memiliki inisiatif untuk mengenalkan kelompok peneliti dan
asosiasi profesi di bidang keilmuan yang sama kepada mahasiswa
yang dibimbing.

Memiliki kemampuan untuk berperan dalam proses penjaminan
mutu hasil pendidikan Program Pascasarjana ITS.

Membimbing maksimal 4 (empat) mahasiswa program magister

sebagai ketua tim pembimbing dalam satu semester.

2.6.2. Persyaratan menjadi Ketua Tim Pembimbing

1.

Berpendidikan doktor dari perguruan tinggi yang diakui
Kemendikbud dan menduduki jabatan akademik minimal
Lektor.

Berasal dari program studi di mana mahasiswa pascasarjana

terdaftar. Untuk program studi yang bersifat multidisiplin, ketua

tim pembimbing bisa berasal dari program studi lain yang
memiliki bidang keilmuan paling dekat dengan topik penelitian
tesis mahasiswa.

Memiliki rekam jejak yang baik di bidang keahliannya yang

ditunjukkan dengan karya yang dihasilkan dalam 5 tahun

terakhir sebagai penulis pertama atau corresponding author dalam
bentuk:

a. Minimal satu makalah dalam jurnal internasional bereputasi,
atau yang dinilai setara yang berupa prosiding seminar
internasional bereputasi (ada proses review), satu bab buku,
karya seni rupa/desain yang diakui secara internasional; atau

b. Minimal dua makalah dalam jurnal nasional terakreditasi
yang berbeda, atau yang dinilai setara yang berupa karya seni

rupa/desain yang diakui secara nasional; atau
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c. Minimal lima makalah dalam seminar nasional sesuai dengan
bidang keahliannya.

Aktif melakukan penelitian di bidang keahliannya.

Memiliki rekam jejak yang baik sebagai pembimbing penelitian.

Taat kepada kode etik dosen dan memiliki integritas keilmuan

yang baik.

2.6.3. Persyaratan menjadi Anggota Tim Pembimbing

1.

Berpendidikan doktor dari perguruan tinggi yang diakui

Kemendikbud dan menduduki jabatan akademik minimal

Asisten Ahli. Khusus untuk bidang seni, desain dan arsitektur,

syarat ini bisa diganti dengan pengakuan kompetensi kepada

yang bersangkutan oleh masyarakat keilmuan dan institusi.

Satu anggota tim pembimbing bisa berasal dari institusi di luar

perguruan tinggi dengan ketentuan bergelar doktor atau doktor

terapan yang relevan dengan program studi, atau mempunyai
sertifikat profesi yang relevan dengan program studi dan
berkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI.

Memiliki rekam jejak yang baik di bidang keahliannya yang

ditunjukkan dengan karya yang dihasilkan dalam 5 (lima) tahun

terakhir sebagai penulis pertama atau corresponding author dalam
bentuk:

a. Minimal satu makalah dalam jurnal nasional terakreditasi,
atau yang dinilai setara yang bisa berupa dua karya seni
rupa/desain yang diakui secara nasional; atau

b. Minimal tiga makalah dalam seminar nasional sesuai dengan
bidang keahliannya.

Aktif melakukan penelitian di bidang keahliannya.

Memiliki rekam jejak yang baik sebagai pembimbing penelitian.

Taat kepada kode etik dosen dan memiliki integritas keilmuan

yang baik.

21



2.6.4. Persyaratan Menjadi Penguji Ujian Tesis

1. Berpendidikan doktor dari perguruan tinggi yang diakui
Kemendikbud dan menduduki jabatan akademik minimal
Asisten Ahli. Khusus untuk bidang seni, desain dan arsitektur,
syarat ini bisa diganti dengan pengakuan kompetensi kepada
yang bersangkutan oleh masyarakat keilmuan dan institusi.

2. Satu penguji bisa berasal dari institusi di luar perguruan tinggi
dengan ketentuan bergelar doktor atau doktor terapan yang
relevan dengan program studi, atau mempunyai sertifikat profesi
yang relevan dengan program studi dan berkualifikasi setara
dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI.

3. Memiliki rekam jejak yang baik di bidang keahliannya yang
ditunjukkan dengan karya yang dihasilkan dalam 5 (lima) tahun
terakhir dalam bentuk:

a. Minimal satu makalah dalam jurnal nasional terakreditasi,
atau yang dinilai setara yang dapat berupa dua karya seni
rupa/desain yang diakui secara nasional; atau

b. Minimal tiga makalah dalam seminar nasional sesuai dengan
bidang keahliannya.

Aktif melakukan penelitian di bidang keahliannya.

5. Memiliki rekam jejak yang baik sebagai pembimbing penelitian.

6. Taat kepada kode etik dosen dan memiliki integritas keilmuan

yang baik.

2.7. Baku Mutu Pelaksanaan Program Magister dengan
Perguruan Tinggi Mitra

Program pendidikan gelar bersama dapat dilakukan oleh
program studi yang serumpun dengan perguruan tinggi mitra dengan

syarat sebagai berikut:

1. Program studi telah terakreditasi B atau Baik Sekali oleh BAN PT.
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2. Memiliki kesamaan beban studi paling sedikit 50% dari total
beban studi.

3. Perguruan tinggi mitra harus memiliki reputasi yang baik. Untuk
perguruan tinggi dalam negeri, harus terakreditasi BAN PT
minimal B atau Baik Sekali, dan akreditasi program studi yang
bermitra minimal sama dengan program studi di ITS.

4. Jika perguruan tinggi mitra luar negeri mensyaratkan
kemampuan bahasa tertentu, akan diatur lebih lanjut dengan

perjanjian kerjasama antara ITS dengan perguruan tinggi mitra.

2.8. Baku Mutu Dosen Pengampu MK pada Program Magister

Untuk menjamin agar proses pembelajaran bisa berlangsung
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan, dosen pengampu harus

memenuhi kualifikasi sebagai berikut:

1. Memiliki pendidikan doktor dari perguruan tinggi yang
bereputasi baik dengan jabatan akademik minimal Lektor.
Pengampu yang berasal dari institusi di luar ITS harus bergelar
doktor atau doktor terapan yang relevan dengan program studi,
atau mempunyai sertifikat profesi yang relevan dengan program
studi dan berkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI,

dan berperan hanya sebagai anggota team teaching.

2. Memiliki otoritas dalam menentukan informasi dan fasilitas yang

diperlukan demi kelancaran dan mutu perkuliahan.

3. Memiliki bidang keahlian yang relevan dengan mata kuliah yang
diampu.
Mampu berkomunikasi dengan baik dengan mahasiswa.

5. Mampu memberikan umpan balik atas kemajuan dan
kemampuan belajar mahasiswa.

6. Membina paling banyak 4 (empat) mata kuliah di program studi

pascasarjana sebagai penanggung jawab.
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BAB III

BAKUMUTU PENDIDIKAN PROGRAM DOKTOR

3.1. Baku Mutu Mahasiswa Baru

3.1.1. Program Doktor Jalur Reguler

Calon mahasiswa Program Doktor Jalur Reguler harus

memenuhi syarat akademik dan administratif sebagai berikut:

Svarat Akademik:

1.

Lulus Program Magister dari program studi yang terakreditasi
minimal B atau Baik Sekali oleh BAN PT dengan IPK > 3,00 (skala
4);

Lulus ujian masuk Program Doktor yang meliputi: tes potensi
kemampuan akademik (TPKA) (minimal 450), TEFL atau yang
setara (minimal 477), tes materi bidang (minimal 66), wawancara
(minimal 66), disetujui oleh tim Departemen penerimaan
mahasiswa baru, dan telah memiliki pengalaman dalam
mempublikasikan karya ilmiah.

Harus mengikuti peraturan rekognisi pembelajaran lampau
(RPL) bagi calon mahasiswa baru dari program magister yang

tidak sebidang atau beda jenis program pendidikannya.

Svarat Administratif

1.

Menyerahkan formulir persetujuan calon pembimbing dan
diketahui Kepala program studi pascasarjana.

Menyerahkan 2 (dua) buah surat rekomendasi dari orang yang
mengetahui latar belakang kemampuan dan ketrampilan dalam
aspek umum dan kemampuan akademik. Surat rekomendasi bisa
berasal dari: dosen/dosen pembimbing pada program magister,
pimpinan Departemen/Fakultas universitas asal, atau pimpinan

instansi asal.
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Menyerahkan daftar publikasi hasil penelitian yang telah
dikerjakan sesuai dengan bidang yang ditekuni (termasuk
skripsi/ tugas akhir S1 dan tesis S2).

Menyerahkan rancangan usulan disertasi sesuai dengan format
yang telah ditentukan.

Menyatakan kesanggupan secara tertulis untuk memenuhi

ketentuan/ peraturan akademik dan keuangan yang berlaku di
ITS.

3.1.2. Program Doktor Jalur Riset

Calon mahasiswa Program Doktor Jalur Riset harus

memenuhi syarat akademik dan administratif sebagai berikut:

Syarat Akademik:

1.

Lulus Program Magister dari program studi yang terakreditasi
minimal B atau Baik Sekali oleh BAN PT dengan IPK > 3,00
(skala 4);
Lulus yjian masuk Program Doktor yang meliputi: tes potensi
kemampuan akademik (TPKA) (minimal 450), TEFL atau yang
setara (minimal 500), tes materi bidang (minimal 66), dan
wawancara (minimal 66), dan disetujui oleh tim Departemen
penerimaan mahasiswa baru,
Harus memiliki RPL penelitian yang telah dilakukan dan
dituliskan dalam bentuk portofolio disertai bukti-bukti, yang
dapat diekuivalensikan dengan maksimal 6 sks program
Doktor. RPL penelitian sebagaimana dimaksud dapat berupa:
a. 2 (dua) publikasi yang terdiri dari jurnal internasional
(terindeks scopus atau web of science); prosiding seminar
internasional (terindeks scopus atau web of science); jurnal
nasional terakreditasi (Sinta 1 atau Sinta 2), atau

kombinasi dari itu; atau

25



b. 1 (satu) publikasi prosiding seminar internasional
(terindeks scopus atau web of science) dan 1 (satu) paten
yang telah didaftarkan oleh Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelektual - Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia - Republik Indonesia.

Masa kegiatan RPL sebagaimana dimaksud adalah 5 tahun

terakhir.

Memiliki usulan topik penelitian yang telah dikonsultasikan

dengan calon promotor.

Svarat Administratif

1.

Menyerahkan formulir persetujuan calon pembimbing dan
diketahui Kepala program studi pascasarjana.

Menyerahkan 2 (dua) buah surat rekomendasi dari orang yang
mengetahui latar belakang kemampuan dan ketrampilan dalam
aspek umum dan kemampuan akademik. Surat rekomendasi bisa
berasal dari: dosen/dosen pembimbing pada program magister,
pimpinan Departemen/Fakultas universitas asal, atau pimpinan
instansi asal.

Menyerahkan portofolio penelitian yang telah dilakukan dalam 5
tahun terakhir disertai bukti-bukti.

Menyerahkan rancangan usulan disertasi sesuai dengan format
yang telah ditentukan.

Menyatakan kesanggupan secara tertulis untuk memenuhi
ketentuan/ peraturan akademik dan keuangan yang berlaku di
ITS.

3.1.3 Program Doktor Dari Sarjana (PDS)

Program Doktor dari Sarjana (PDS) adalah penyelenggaraan

program pendidikan doktor bagi lulusan sarjana dengan prestasi luar

biasa melalui masa percobaan satu tahun dalam program magister.
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Mahasiswa Program Doktor dari Sarjana (PDS) harus

memenuhi syarat akademik dan administratif sebagai berikut:

Syarat Akademik:

1.

Sarjana unggul (fresh graduate) lulusan 3 tahun terakhir

2. Telah memiliki gelar S1 (sarjana strata 1) dengan Persyaratan IPK

sebagai berikut:

- IPK 2 3,25 untuk pelamar yang berasal dari PT dan
Prodi terakreditasi A;

- IPK = 3,5 untuk pelamar yang berasal dari PT
terakreditasi B dan Prodi terakreditas A;

- IPK = 3,5 untuk pelamar yang berasal dari PT
terakreditasi A dan Prodi terakreditas B;

- IPK 2 3,75 untuk pelamar yang berasal dari PT dan
Prodi terakreditas B;

3. Usia pada saat mendaftar tidak lebih dari 24 tahun
4. Lulus ujian masuk Program Doktor yang meliputi: tes potensi
kemampuan akademik (TPKA) (minimal 450), TEFL atau yang
setara (minimal 477), tes materi bidang (minimal 66), wawancara
(minimal 66) disetujui oleh tim Departemen penerimaan
mahasiswa baru, dan telah memiliki pengalaman dalam
mempublikasikan karya ilmiah.
Syarat Administratif
1. Menyerahkan formulir persetujuan calon pembimbing dan
diketahui Kepala program studi pascasarjana.
2. Menyerahkan 2 (dua) buah surat rekomendasi dari orang yang

mengetahui latar belakang kemampuan dan ketrampilan dalam
aspek umum dan kemampuan akademik. Surat rekomendasi bisa

berasal dari: dosen/dosen pembimbing pada program sarjana,
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pimpinan Departemen/Fakultas universitas asal, atau pimpinan
instansi asal.

3. Menyerahkan daftar publikasi hasil penelitian yang telah
dikerjakan sesuai dengan bidang yang ditekuni (termasuk
skripsi/ tugas akhir S1).

4. Menyerahkan rancangan usulan disertasi sesuai dengan format
yang telah ditentukan.

5. Menyatakan kesanggupan secara tertulis untuk memenuhi

ketentuan/ peraturan akademik dan keuangan yang berlaku di
ITS.

3.2. Baku Mutu Kurikulum

Kurikulum Program Studi Doktor ITS dirancang untuk
menjamin agar lulusan memiliki kualifikasi yang setara dengan
kualifikasi dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).
Kurikulum Program Studi Doktor harus dilengkapi dengan dokumen
yang memuat informasi sebagaimana dijelaskan pada subbab 2.2.
Hanya saja, beban studi program doktor adalah 42 sks setelah
menyelesaikan program magister, magister terapan, atau spesialis;

atau 70 sks untuk menyelesaikan program PDS.

3.3. Baku Mutu Proses Pembelajaran dan Penilaian

Persyaratan mutu proses pembelajaran dan penilaian yang
harus diterapkan dalam proses pendidikan Program Doktor ITS
seperti dijelaskan pada subbab 2.3.
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3.4. Baku Mutu Kelulusan

3.4.1. Program Doktor Jalur Reguler

Untuk lulus dari Program Doktor Jalur Reguler, mahasiswa

harus memenuhi baku mutu sebagai berikut:

1.

Telah menyelesaikan semua beban studi minimal 42 sks termasuk
disertasi dan ditempuh paling lama 14 semester bagi lulusan
program magister.

Telah menyelesaikan semua beban studi minimal 70 sks termasuk
disertasi dan paling lama 14 semester dari lulusan sarjana.

Lulus seluruh beban studi yang disyaratkan sesuai dengan
program studi masing-masing dengan nilai minimal B.

Nilai ujian disertasi minimal B.

Telah mempublikasikan hasil penelitian yang berkaitan dengan
disertasinya minimal satu makalah yang telah diterima di jurnal
internasional bereputasi dan satu makalah yang telah
dipresentasikan secara oral di seminar internasional bereputasi.
Jurnal Internasional bereputasi adalah jurnal internasional yang
terindeks scopus, atau jurnal internasional yang terindeks web of
science dengan impact factor lebih dari 0,01.

Telah memenuhi persyaratan kemampuan bahasa Inggris dengan
nilai TEFL > 500. Nilai TEFL (hasil tes di UPT Bahasa ITS) yang
diperoleh ketika tes masuk pada jenjang yang sama dapat diakui

sebagai syarat lulus.

3.4.2. Program Doktor Jalur Riset

Untuk lulus dari Program Doktor Jalur Riset, mahasiswa harus

memenuhi baku mutu sebagai berikut:

1.

Telah menyelesaikan semua beban studi minimal 42 sks termasuk
disertasi dan ditempuh paling lama 14 semester bagi lulusan

program magister sebidang.
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Lulus seluruh beban studi yang disyaratkan sesuai dengan

program studi masing-masing dengan nilai minimal B.

Nilai ujian disertasi minimal B.

Telah mempresentasikan 1 (satu) makalah pada seminar

internasional bereputasi ditambah dengan:

a. satu makalah yang terbit di jurnal internasional bereputasi
(terindeks scopus minimal Q2; atau web of science berfaktor

dampak di atas 0.5); atau

b. dua makalah yang terbit di jurnal internasional bereputasi

(terindeks scopus minimal Q3; atau web of science berfaktor
dampak); atau

c. satu makalalah yang terbit di jurnal internasional bereputasi
(terindeks scopus minimal Q3; atau web of science berfaktor

dampak) dan 1 registered and verified patent.

3.4.3. Program Doktor Kerjasama dengan Perguruan Tinggi Mitra

Mahasiswa program doktor kerjasama dengan perguruan

tinggi mitra dinyatakan lulus program gelar bersama apabila telah

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1.

Telah menempuh dan dinyatakan lulus minimal 50% dari total
beban sks yang disyaratkan ITS, tidak termasuk disertasi.

Telah menempuh dan dinyatakan lulus seluruh mata kuliah yang
dipersyaratkan di perguruan tinggi mitra melalui proses
ekuivalensi dengan sistem kurikulum ITS.

Telah memenuhi syarat publikasi ilmiah dan nilai bahasa asing.

3.5. Baku Mutu Disertasi

Pengerjaan disertasi harus didahului dengan usulan disertasi

oleh mahasiswa.

30



3.5.1. Usulan Disertasi

1. Mengikuti format yang telah ditetapkan oleh ITS, minimal memuat:

a.

i.

j-

R

Judul penelitian

Abstrak

Latar belakang

Perumusan masalah

Tujuan Penelitian

Kontribusi dan orisinalitas penelitian
Kajian pustaka

Metode penelitian

Jadwal pelaksanaan

Daftar pustaka

Sudah dikonsultasikan dan disetujui oleh dosen pembimbing.

. Sudah diseminarkan di depan tim pembimbing dan penguji, dan

lulus dengan nilai minimal B.

Seminar usulan disertasi difokuskan pada upaya untuk menilai

unsur kebaruan, keorisinalitasan, dan kebermanfaatan.

3.5.2. Disertasi

1.

Buku disertasi ditulis mengikuti format yang telah ditetapkan
oleh ITS, minimal memuat:

Judul penelitian

Abstrak

Latar belakang

Perumusan masalah

a.
b

C

d

e. Tujuan Penelitian
f. Kontribusi dan orisinalitas penelitian
g. Kajian pustaka

h. Metode penelitian

Hasil Penelitian

j- Daftar pustaka

[
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2. Sudah dikonsultasikan dan disetujui oleh dosen pembimbing

3. Sudah diseminarkan pada ujian disertasi di depan tim penguji
yang terdiri dari tim pembimbing dan minimal tiga penguji yang
salah satunya dari luar ITS, dan lulus dengan nilai minimal B.
Seminar ini difokuskan pada upaya untuk menilai unsur
kebaruan, keorisinalitasan, kebermanfaatan, dan hasil yang

diperoleh.

3.6. Baku Mutu Pembimbing Disertasi

Untuk menjamin agar proses pembimbingan bisa mengarah
pada keberhasilan memproduksi karya ilmiah yang bermutu tinggi,

pembimbing harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

3.6.1. Persyaratan Umum

1. Memiliki kualifikasi dan kewenangan sesuai Peraturan
Akademik ITS.

2. Memiliki kemampuan dalam menentukan informasi dan fasilitas
yang diperlukan untuk kelancaran dan mutu pelaksanaan
disertasi.

3. Memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi bidang keilmuan
yang relevan dengan tema penelitian disertasi mahasiswa, serta
memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dengan bidang
penelitian yang ditangani agar mampu memberi masukan-
masukan yang tepat.

4. Memiliki rekam jejak penelitian yang relevan dengan bidang
penelitian yang dikaji mahasiswa.

5. Melakukan proses pembimbingan secara periodik dan kontinyu
teratur.

6. Membaca semua laporan yang ditulis oleh mahasiswa yang
dibimbing dan mampu memberikan umpan balik untuk

pengembangan keilmuannya.
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Memiliki inisiatif untuk mengenalkan kelompok peneliti dan
asosiasi profesi di bidang keilmuan yang sama kepada mahasiswa
yang dibimbing.

Memiliki peran dalam proses penjaminan mutu hasil pendidikan
Program Pascasarjana ITS.

Membimbing maksimal 6 (enam) mahasiswa program doktor

sebagai ketua tim pembimbing.

3.6.2. Persyaratan menjadi Ketua Pembimbing

1.

Berpendidikan doktor dari perguruan tinggi yang diakui
Kemendikbud dan menduduki jabatan akademik minimal Lektor
Kepala.

Berasal dari program studi di mana mahasiswa doktor terdaftar.
Untuk program studi yang bersifat multidisiplin, ketua tim
pembimbing bisa berasal dari program studi lain yang memiliki
bidang keilmuan paling dekat dengan topik penelitian disertasi
mahasiswa.

Tidak memasuki usia pensiun dalam dua tahun ke depan ketika
menerima mahasiswa baru.

Pembimbing Program Doktor Jalur Reguler, harus memiliki
rekam jejak yang baik di bidang keahliannya yang ditunjukkan
dengan karya yang dihasilkan dalam 5 (lima) tahun terakhir
sebagai penulis pertama atau corresponding author pada minimal
satu makalah dalam jurnal internasional bereputasi, atau yang
dinilai setara yang bisa berupa prosiding seminar internasional
bereputasi (ada proses review), satu bab buku, karya seni
rupa/desain yang diakui secara internasional.

Pembimbing Program Doktor Jalur Riset, harus memiliki rekam
jejak yang baik di bidang keahliannya yang ditunjukkan dengan
karya yang dihasilkan dalam 5 (lima) tahun terakhir sebagai
penulis pertama atau corresponding author pada minimal dua

makalah dalam jurnal internasional bereputasi.
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Aktif melakukan penelitian di bidang keahliannya.
Memiliki rekam jejak yang baik sebagai pembimbing penelitian.
Taat kepada kode etik dosen dan memiliki integritas keilmuan

yang baik.

3.6.3. Persyaratan menjadi Anggota Pembimbing

1.

Berpendidikan doktor dari perguruan tinggi yang diakui
Kemendikbud dan menduduki jabatan akademik minimal
Lektor. Khusus untuk bidang seni, desain dan arsitektur,
persyaratan ini dapat diganti dengan pengakuan kompetensi
yang bersangkutan oleh masyarakat keilmuannya.

Satu anggota tim pembimbing bisa berasal dari institusi di luar

perguruan tinggi dengan ketentuan bergelar doktor yang relevan

dengan program studi, atau mempunyai sertifikat profesi yang
relevan dengan program studi dan berkualifikasi setara dengan
jenjang 9 (sembilan) KKNI.

Tidak memasuki usia pensiun dalam dua tahun ke depan ketika

menerima mahasiswa baru.

Memiliki rekam jejak yang baik di bidang keahliannya yang

ditunjukkan dengan karya yang dihasilkan dalam 5 (lima) tahun

terakhir dalam bentuk:

a. Satu makalah dalam jurnal internasional bereputasi, atau
yang dinilai setara yang bisa berupa dua karya seni
rupa/desain yang diakui secara nasional minimal satu; atau

b. Satu makalah dalam jurnal nasional terakreditasi, atau yang
dinilai setara yang bisa berupa dua karya seni rupa/desain
yang diakui secara nasional; atau

c. Lima makalah dalam seminar nasional sesuai dengan bidang
keahliannya.

Aktif melakukan penelitian di bidang keahliannya.

Memiliki rekam jejak yang baik sebagai pembimbing penelitian.
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7. Taat kepada kode etik dosen dan memiliki integritas keilmuan

yang baik.

3.6.4. Persyaratan menjadi Penguji Ujian Kualifikasi dan Ujian

Disertasi

1. Berpendidikan doktor dari perguruan tinggi yang diakui
Kemendikbud dan menduduki jabatan akademik minimal
Lektor. Khusus untuk bidang seni, desain dan arsitektur, syarat
ini bisa diganti dengan pengakuan kompetensi kepada yang
bersangkutan oleh masyarakat keilmuan dan institusi.

2. Satu anggota tim penguji bisa berasal dari institusi di luar
perguruan tinggi dengan ketentuan bergelar doktor yang relevan
dengan program studi, atau mempunyai sertifikat profesi yang
relevan dengan program studi dan berkualifikasi setara dengan
jenjang 9 (sembilan) KKNL

3. Memiliki rekam jejak yang baik di bidang keahliannya yang
ditunjukkan dengan karya yang dihasilkan dalam 5 (lima) tahun
terakhir dalam bentuk:

a. Minimal satu makalah dalam jurnal internasional bereputasi,
atau yang dinilai setara yang bisa berupa prosiding seminar
internasional bereputasi (ada proses review), satu bab buku,
karya seni rupa/desain yang diakui secara internasional; atau

b. Minimal lima makalah dalam seminar nasional sesuai dengan
bidang keahliannya.

Aktif melakukan penelitian di bidang keahliannya.

5. Memiliki rekam jejak yang baik sebagai pembimbing penelitian.

6. Taat kepada kode etik dosen dan memiliki integritas keilmuan

yang baik.
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3.7. Baku Mutu Ujian Kualifikasi dan Ujian Disertasi

Ujian kualifikasi Program Doktor terdiri dari ujian tulis
penguasaan materi bidang dan wujian lisan rancangan usulan
penelitian. Ujian kualifikasi harus memenuhi persyaratan mutu

sebagai berikut:

3.7.1. Persiapan Ujian Kualifikasi

Ujian kualifikasi dapat dilaksanakan apabila peserta program

doktor (PPD) telah memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Telah menyelesaikan perkuliahan yang wajib ditempuh minimal
6 (enam) sks dengan nilai minimal B.

2. Telah menyusun usulan penelitian disertasi dengan dibimbing
oleh tim pembimbing.

3. Telah mendapat persetujuan tertulis dari tim pembimbing untuk

mengikuti ujian kualifikasi.

Ujian kualifikasi (untuk Program Doktor Jalur Reguler) harus
sudah dilaksanakan paling lambat akhir semester keempat bagi
lulusan program magister sebidang, atau paling lambat akhir semester
keenam bagi lulusan program magister tidak sebidang dan lulusan
program sarjana. Untuk Program Doktor Jalur Riset, ujian kualifikasi
harus sudah dilaksanakan paling lambat akhir semester kedua.
Apabila hal ini tidak dapat dipenuhi akan dikenakan sanksi sesuai

ketentuan yang diatur dalam Peraturan Akademik.

3.7.2. Ujian Kualifikasi Doktor

Ujian kualifikasi doktor dilaksanakan dengan ketentuan

sebagai berikut:

1. Tim penguji terdiri dari tim pembimbing dan minimal dua orang

penguji dari dalam ITS.
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2. Ujian ditujukan terutama untuk melihat kemampuan mahasiswa
dalam:
a. Bidang keilmuan, baik yang bersifat dasar maupun khusus.
b. Penguasaan metodologi penelitian pada bidang keilmuan

terkait.

c. Penalaran termasuk kemampuan menyusun abstraksi.
d. Sistematisasi dan perumusan hasil pemikiran.

3. DPeserta Program Doktor (PPD) dinyatakan lulus ujian kualifikasi

apabila mendapat nilai minimal B.

3.7.3. Persyaratan Ujian Disertasi

Ujian disertasi dilaksanakan dalam bentuk ujian tertutup.
Sidang promosi doktor bersifat optional yang hanya dilaksanakan bagi
disertasi yang menghasilkan karya fenomenal secara teori maupun
aplikasi, yang akan memberikan kebanggan bagi ITS serta bermanfaat
bagi kemashlahatan umat. Keputusan perlu atau tidak untuk
dilaksanakan sidang promosi doktor ditentukan oleh tim Panitia
Penilai Ujian Kualifikasi dan Disertasi (PPUKD) dan Komite
Pertimbangan Fakultas (KPF).
Ujian tertutup dapat dilaksanakan jika kandidat doktor telah
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1. Telah menyelesaikan perkuliahan yang wajib ditempuh dengan
nilai minimal B.
2. Telah memenuhi persyaratan publikasi.
Telah memenuhi persyaratan kemampuan bahasa inggris (TEFL).
4. Telah mendapatkan persetujuan dari tim pembimbing untuk
maju ujian tertutup.
5. Telah menyerahkan buku disertasi yang telah ditanda tangani tim

pembimbing.
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3.7.4. Ujian Disertasi

Ujian disertasi dilaksanakan dalam bentuk ujian tertutup

dengan ketentuan berikut:

a.

Tim penguji disertasi terdiri dari tim pembimbing dan

minimal tiga orang penguji di luar pembimbing. Salah satu

anggota tim penguji harus berasal dari luar ITS. Penguji dari

luar ITS dalam melakukan penilaian dan evaluasi dapat

menggunakan media online.

Ujian tertutup ditujukan terutama untuk melihat kemampuan

mahasiswa dalam:

- Bidang keilmuan, baik yang bersifat dasar maupun
khusus.

- Penguasaan metodologi penelitian pada bidang keilmuan
terkait.

- Penalaran termasuk kemampuan menyusun abstraksi.

- Sistematisasi dan perumusan hasil pemikiran.

- Menjelaskan hasil penelitian disertasinya secara
sistematis dalam bidang keilmuannya.

Nilai ujian disertasi meliputi 20% nilai ujian kualifikasi, 50%

nilai seminar kemajuan disertasi, dan 30% nilai ujian tertutup

Penguji hanya bisa memberikan revisi minor terhadap

disertasi yang diujikan.

Yudisium kelulusan dilaksanakan setelah ujian tertutup, dengan

kemungkinan hasil yudisium:

- lulus tanpa revisi

- lulus dengan revisi minor

Semua kandidat doktor yang lulus dengan revisi (baik yang

direkomendasikan untuk sidang promosi doktor atau tidak), revisi

disertasi wajib diselesaikan paling lambat 1 (satu) bulan setelah
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yudisium. Sidang promosi doktor hanya dapat dilaksanakan setelah
mahasiswa menyelesaikan revisi disertasi. Apabila sidang promosi
doktor dilaksanakan, tujuan dari sidang tersebut adalah untuk melihat
kemampuan mahasiswa dalam:
- Menjelaskan secara singkat dan jelas hasil penelitiannya
sebagaimana yang ditanyakan oleh tim penguji disertasi.

- Mempromosikan hasil penelitian kepada publik

3.8. Baku Mutu Pelaksanaan Program Doktor dengan
Perguruan Tinggi Mitra

Program pendidikan gelar bersama dapat dilakukan oleh
program studi yang serumpun dengan perguruan tinggi mitra dengan

syarat sebagai berikut:

1. Program studi telah terakreditasi Unggul (A) oleh BAN PT atau
minimal setara dengan akreditasi program studi di ITS; atau
program studi luar negeri yang terakreditasi Baik di negara
masing-masing.

2. Memiliki kesamaan beban studi paling sedikit 50% dari total
beban studi.

3. Perguruan tinggi mitra telah terakreditasi Unggul (A) oleh BAN
PT, atau perguruan tinggi luar negeri yang terakreditasi Baik di
negara masing-masings-

4. Jika perguruan tinggi mitra luar negeri mensyaratkan
kemampuan bahasa tertentu, akan diatur lebih lanjut dengan

perjanjian kerjasama antara ITS dengan perguruan tinggi mitra.

3.9. Baku Mutu Dosen Pengampu MK pada Program Doktor

Dosen pengampu MK pada program doktor harus memenuhi

kualifikasi sebagai berikut:
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. Memiliki pendidikan doktor dari perguruan tinggi yang bereputasi
baik jabatan akademik minimal Lektor Kepala. Pengampu dapat
berasal dari institusi di luar perguruan tinggi dengan ketentuan
bergelar doktor atau doktor terapan yang relevan dengan program
studi, atau mempunyai sertifikat profesi yang relevan dengan
program studi dan berkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan)

KKNI, dan berperan hanya sebagai anggota team teaching.

. Memiliki otoritas dalam menentukan informasi dan fasilitas yang

diperlukan demi kelancaran dan mutu perkuliahan.

. Memiliki bidang keahlian yang relevan dengan mata kuliah yang

diampu.

4. Mampu berkomunikasi dengan baik dengan mahasiswa.

. Mampu memberikan umpan balik atas kemajuan dan kemampuan
belajar mahasiswa.
. Membina paling banyak 4 (empat) mata kuliah di program studi

pascasarjana sebagai penanggung jawab.
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BABIV
PROSEDUR PELAKSANAAN BAKU MUTU
PROGRAM PASCASARJANA

4.1. Prosedur Umum

Prosedur kerja yang dijelaskan pada bab ini hanya berlaku

untuk Program Magister dan Program Doktor.

4.1.1. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Mahasiswa Baru

1.

Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik
membentuk Panitia Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru
Program Magister dan Doktor dan mengusulkan kepada Rektor
untuk diterbitkan SK.

Rektor menerbitkan SK Panitia Penerimaan Mahasiswa Baru
Program Magister dan Doktor.

Dekan, atas masukan dari Kepala Departemen, menetapkan
kuota mahasiswa baru program magister dan doktor.

Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik
menetapkan kuota mahasiswa baru untuk masing-masing
program studi dan membuat jadwal proses seleksi mahasiswa
baru program magister dan doktor.

Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik
mengumumkan pendaftaran mahasiswa baru program magister

dan doktor melalui www.smits.its.ac.id.

Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik menerima
dan mengelola berkas formulir pendaftaran dari calon mahasiswa
berserta kelengkapannya secara online.

Dekan mengkoordinir program studi di bawahnya untuk
menyiapkan soal ujian masuk materi bidang.

Program studi melaksanakan ujian materi bidang sesuai dengan

jadwal yang telah ditetapkan.

41



10.

11.

12.

13.

14.

Program studi melaksanakan tes wawancara sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan.

Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik
mengundang para Kepala Program Studi untuk melakukan rapat
seleksi penerimaan mahasiswa baru berdasarkan hasil ujian
masuk.

Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
menyiapkan SK Rektor penetapan calon mahasiswa baru
berdasarkan hasil rapat seleksi penerimaan mahasiswa baru.
Rektor menerbitkan SK penetapan penerimaan mahasiswa baru
program pascasarjana.

Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik

mengumumkan hasil seleksi melalui laman www.smits.its.ac.id

beserta jadwal pendaftaran ulang.

Sub-Direktorat Pendidikan Pascasarjana dan Profesi melakukan
pendaftaran ulang mahasiswa setelah penetapan mahasiswa baru
dengan SK Rektor.

4.1.2. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Kurikulum

1.

Evaluasi kurikulum sumative dilaksanakan secara periodik setiap
5 (lima) tahun. Namun demikian, evaluasi kurikulum formative
juga dilaksanakan setiap satu tahun untuk mengantisipasi
perkembangan terkait bentuk dan model pembelajaran.

Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan membentuk
Tim Evaluasi Kurikulum ITS.

Rektor menerbitkan SK Rektor Tim Evaluasi Kurikulum ITS.
Dekan membentuk Tim Evaluasi Kurikulum untuk setiap
program studi yang ada di bawahnya dengan SK Dekan.

Tim Evaluasi Kurikulum ITS menyusun draf buku panduan

evaluasi kurikulum ITS.
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6. Rektor mengirim draf buku panduan evaluasi kurikulum kepada
Senat Akademik untuk dimintakan persetujuan.

7. Tim Kurikulum Program Studi dengan koordinasi dekan masing-
masing mengevaluasi kurikulum menggunakan buku panduan
evaluasi kurikulum yang telah disetujui Senat Akademik.

8. Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik
menyusun peraturan akademik bersamaan dengan pelaksanaan
evaluasi kurikulum oleh program studi.

9. Hasil evaluasi kurikulum di tingkat program studi dikirimkan ke
Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik untuk
dikompilasi dan diperiksa kesesuaiannya dengan panduan
kurikulum.

10. Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik
menyusun draf buku panduan ekuivalensi kurikulum bersama
dengan dekan.

11. Rektor mengirim draf panduan ekuivalensi kurikulum kepada
Senat Akademik untuk dimintakan persetujuan.

12. Program studi dengan pengawasan Fakultas melaksanakan
ekuivalensi kurikulum 3 (tiga) bulan sebelum kurikulum baru
efektif berlaku.

13. Hasil ekuivalensi dilaporkan ke Direktorat Pascasarjana dan

Pengembangan Akademik dan selanjutnya dimasukkan ke dalam
SIM Akademik.

4.1.3. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Pembelajaran dan

Penilaian

1. Program studi pascasarjana menyusun jadwal kuliah beserta
dosen pengampu setiap mata kuliah paling lambat 3 (tiga) bulan

sebelum masa perkuliahan dimulai.
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2. Program studi pascasarjana mengusulkan  kepada
Fakultas/Departemen beban kerja masing-masing dosen untuk
mengampu mata kuliah program magister dan program doktor.

3. Dekan menerbitkan SK pembebanan kerja masing-masing dosen
dengan tembusan kepada Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan,  serta  Direktorat  Pascasarjana  dan
Pengembangan Akademik.

4. Program studi pascasarjana memasukkan jadwal kuliah ke SIM
Akademik paling lambat 1 (satu) minggu sebelum pelaksanaan
FRS mahasiswa.

5. Program studi pascasarjana mengunduh daftar absensi setiap
mata kuliah dari SIM Akademik.

6. Dosen pengampu mata kuliah melaksanakan perkuliahan
mengikuti silabus dan RPS yang tercantum dalam dokumen
kurikulum selama 16 minggu (termasuk evaluasi) per semester.

7. Program studi pascasarjana melakukan pemantauan pelaksanaan
perkuliahan dan melaporkannya kepada dekan setiap 4 minggu.

8. Dosen pengampu memasukkan nilai secara online melalui SIM
Akademik paling lambat 2 minggu setelah masa perkuliahan
berakhir.

4.1.4. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Dosen Pengampu

Program Pascasarjana

1. Kepala program studi pascasarjana mengusulkan calon dosen
pengampu kepada dekan melalui kepala departemen untuk
semester berjalan dengan mempertimbangkan beban kerja dosen.

2. Dekan menelaah kualifikasi calon dosen pengampu dan
mengambil keputusan:

a. Menerima usulan calon dosen pengampu yang memenuhi

syarat baku mutu.
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3.

b. Menolak usulan calon dosen pengampu disertai alasan
penolakan dan meminta kepala program studi untuk
mengusulkan calon dosen lain.

Dekan menerbitkan SK pengangkatan dosen pengampu.

4.1.5. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Lulusan

Sub-direktorat Pendidikan Pascasarjana dan Profesi melalui

SIM Yudisium menyiapkan daftar nama mahasiswa calon lulusan

yang telah memenuhi syarat akademik (jumlah sks tempuh dan syarat

nilai).

1.

Program studi pascasarjana memeriksa syarat lainnya yang
meliputi: publikasi, TEFL, tesis/disertasi, dan syarat administrasi,
terhadap daftar nama mahasiswa calon lulusan pada SIM
Yudisium. Apabila calon lulusan memenuhi semua persyaratan,
program studi pascasarjana mengusulkan untuk ikut yudisium
dengan mencentang tombol ‘diusulkan’.

Program studi pascasarjana mencetak formulir dari SIM
Yudisium dan menyerahkannya kepada Kepala Departemen
sebagai bahan untuk rapat pra yudisium.

Kepala Departemen mengirimkan berkas hasil rapat pra
yudisium kepada Dekan dan diteruskan kepada Komite
Pertimbangan Fakultas (KPF) untuk dilakukan yudisium calon
wisudawan.

Dekan mengirimkan hasil yudisium fakultas kepada Wakil
Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan.

Rektor dalam Rapat Pimpinan melakukan yudisium calon
wisudawan. Khusus untuk program doktor, yudisium
dilaksanakan setelah sidang tertutup paling lambat 2 minggu
sebelum wisuda.

Rektor menerbitkan SK lulusan yang berhak untuk diwisuda.
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4.2. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Program Magister

4.2.1. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Tesis

1.

10.

11.

Program studi pascasarjana menunjuk pembimbing tesis untuk
setiap mahasiswa program magister dengan SK Direktur
Pascasarjana dan Pengembangan Akademik.

Mahasiswa menyampaikan usulan penelitian untuk tesis kepada
pembimbing.

Pembimbing memeriksa usulan tesis apakah telah sesuai dengan
baku mutu usulan tesis.

Mahasiswa mengerjakan penelitian sesuai dengan usulan
penelitian setelah mendapatkan persetujuan pembimbing.
Pembimbing memantau pengerjaan penelitian mahasiswa
minimal 1 (satu) bulan sekali.

Mahasiswa menyampaikan tesis berdasarkan hasil penelitian
yang telah dikerjakan kepada pembimbing.

Pembimbing memeriksa tesis apakah sesuai dengan baku mutu
tesis.

Mahasiswa menulis artikel jurnal untuk keperluan publikasi.
Program studi pascasarjana membuat daftar nama mahasiswa
yang tesisnya telah disetujui oleh pembimbing dan menetapkan
jadwal ujian tesis paling lambat 2 bulan sebelum yudisium ITS
bagi mahasiswa yang tesisnya telah mendapat persetujuan
pembimbing.

Program studi pascasarjana melaporkan hasil ujian tesis kepada
departemen dengan melampirkan salinan artikel jurnal untuk
diteruskan ke Fakultas.

Fakultas melakukan pemeriksaan terhadap persyaratan
administratif bagi mahasiswa peserta ujian tesis dalam rangka

persiapan yudisium.
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4.2.2. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Pembimbing Tesis

1.

Program studi pascasarjana membuat profil dosen calon
pembimbing tesis yang memuat bidang keahliannya dan
mengumumkannya kepada mahasiswa yang akan mengambil
tesis.

Mahasiswa melakukan konsultasi kepada calon pembimbing
yang memiliki bidang keahlian yang menarik minatnya dan
meminta persetujuan untuk menjadi pembimbing tesis.
Persetujuan dosen dilakukan dengan mengisi formulir yang
sudah disediakan dan menandatanganinya.

Mahasiswa menyerahkan formulir persetujuan yang telah
ditandatangani calon pembimbing kepada kepala program studi
pascasarjana.

Kepala program studi pascasarjana mengusulkan calon
pembimbing tesis kepada Direktur Pascasarjana dan
Pengembangan Akademik melalui kepala departemen.

Direktur  Pascasarjana dan Pengembangan  Akademik
menerbitkan SK pengangkatan pembimbing tesis dengan
mempertimbangkan beban kerja dosen yang diusulkan.
Perubahan pembimbing tesis dimungkinkan sebelum mahasiswa
menjalani ujian proposal, atas usulan mahasiswa dengan
persetujuan Kepala Program Studi. Perubahan pembimbing
setelah ujian proposal hanya dimungkinkan dengan alasan yang
mendesak, atas persetujuan Kepala Program Studi, Departemen
dan Dekan.
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4.3. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Program Doktor

4.3.1. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Pembimbing Disertasi

1.

Program studi pascasarjana membuat profil dosen calon
pembimbing disertasi yang memuat bidang keahliannya kepada
calon mahasiswa program doktor.

Calon mahasiswa melakukan konsultasi kepada calon
pembimbing yang memiliki bidang keahlian yang menarik
minatnya dan meminta persetujuan untuk menjadi pembimbing
disertasi apabila diterima menjadi mahasiswa program doktor.
Persetujuan dosen dilakukan dengan mengisi formulir yang
sudah disediakan dan menandatanganinya.

Mahasiswa menyerahkan formulir persetujuan yang telah
ditandatangani calon pembimbing bersamaan dengan formulir
pendaftaran mahasiswa baru.

Kepala program studi pascasarjana mengusulkan calon
pembimbing disertasi kepada Direktur Pascasarjana dan
Pengembengan Akademik melalui kepala departemen untuk
mahasiswa yang diterima dalam program doktor.

Direktur  Pascasarjana dan  Pengembengan  Akademik
menerbitkan SK pengangkatan pembimbing doktor dengan
mempertimbangkan beban kerja dosen yang diusulkan.
Perubahan pembimbing disertasi dimungkinkan sebelum
mahasiswa menjalani ujian kualifikasi. Perubahan pembimbing
setelah ujian kualifikasi hanya dimungkinkan dengan alasan
yang mendesak, atas persetujuan Kepala Program Studi,

Departemen dan Fakultas.
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4.3.2. Prosedur Kerja Penetapan Tim Panitia Penilai Ujian

Kualifikasi dan Disertasi (PPUKD)

Kepala program studi pascasarjana mengusulkan calon tim
penilai ujian kualifikasi dan disertasi kepada Direktorat
Pascasarjana dan Pengembangan Akademik melalui kepala
departemen dengan mempertimbangkan beban kerja masing-
masing dosen. Untuk wujian tertutup, salah satu anggota
penguji/penilai harus berasal dari luar ITS.
Direktur Pascasarjana dan Pengembangan Akademik menelaah
kualifikasi calon penguji dan memutuskan:
a. Menerima calon penguji yang memenuhi syarat baku mutu.
b. Menolak calon tim penguji yang tidak memenuhi baku mutu
dan meminta kepala program studi untuk mengusulkan lagi
calon tim penguji.
Direktur  Pascasarjana dan Pengembangan  Akademik
menerbitkan SK tim panitia penilai ujian kualifikasi dan disertasi
(PPUKD).

4.3.3. Prosedur Kerja Pelaksanaan Ujian Kualifikasi

1.

PPD telah menyelesaikan perkuliahan yang wajib ditempuh
minimal 6 (enam) sks dengan nilai minimal B.

PPD menyusun usulan penelitian untuk disertasi dengan
dibimbing oleh tim pembimbing. Tim pembimbing memantau
kemajuan penyusunan usulan penelitian minimal 1 (satu) bulan
sekali.

Usulan penelitian yang telah disetujui oleh tim pembimbing
diajukan kepada kepala departemen yang disertai dengan usulan
nama tim Panitia Penilai Ujian Kualifikasi dan Disertasi (PPUKD).
Tim PPUKD terdiri atas tim pembimbing dan penguji.

Untuk ujian kualifikasi, keterlibatan penguji dari luar ITS tidak
wajib.
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10.

Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik
mengeluarkan SK penetapan tim PPUKD yang diusulkan oleh
departemen.

Tim PPUKD memeriksa usulan penelitian sebelum dilakukan
penilaian dalam ujian kualifikasi.

Program studi pascasarjana menyusun jadwal ujian kualifikasi.
PPD menjalani ujian kualifikasi di depan tim PPUKD. Ketua tim
pembimbing bertindak sebagai ketua sidang ujian.

Program studi pascasarjana melaporkan hasil penilaian ujian
kualifikasi kepada departemen untuk diteruskan ke Direktorat
Pascasarjana dan Pengembangan Akademik.

Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan Akademik

mengeluarkan SK penetapan kandidat doktor.

4.3.4. Prosedur Kerja Pelaksanaan Progress Report/Seminar

Kemajuan Disertasi

Progress report dilaksanakan oleh Program Studi minimal sekali
dalam satu semester.

Kepala Program Studi memeriksa nama kandidat doktor yang
wajib melakukan presentasi progress report.

Kandidat doktor mengumpulkan berkas progress report kepada
Program Studi.

Kandidat doktor melakukan progress report di depan tim PPUKD
(tanpa penguji dari luar ITS).

Program Studi melaporkan hasil progress report ke Fakultas
melalui Departemen.

Apabila kandidat doktor tidak mengikuti dua kali seminar
kemajuan disertasi secara berturut-turut, maka dianggap

mengundurkan diri.
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4.3.5. Prosedur Kerja Pelaksanaan Baku Mutu Disertasi

1.

Kandidat doktor yang telah memenuhi syarat menyampaikan
disertasi kepada tim pembimbing.

Tim pembimbing memeriksa disertasi apakah sesuai dengan
baku mutu disertasi.

Kepala Program Studi menilai kelayakan administrasi PPD untuk
mengikuti ujian disertasi. Sidang kelayakan dilaksanakan 2
minggu sebelum ujian tertutup.

Kelengkapan administrasi kandidat doktor terdiri dari jumlah sks
mata kuliah yang sudah diambil, mengikuti seminar kemajuan
disertasi secara periodik setiap semester, lulus ujian kualifikasi
doktor, publikasi ilmiah dengan ketentuan afiliasi adalah ITS
dengan corresponding author adalah promotor atau co-promotor,
bukti lulus TEFL, dan draft disertasi.

Kepala Program Studi mengirimkan dokumen artikel jurnal
kepada departemen untuk diteruskan ke KPF melalui fakultas.
Program studi pascasarjana membuat daftar nama Kandidat
Doktor yang lolos sidang kelayakan, dan disertasinya telah
disetujui oleh tim pembimbing, serta menetapkan jadwal ujian
disertasi.

Kandidat doktor menjalani ujian tertutup di depan tim PPUKD.
Program studi pascasarjana melaporkan hasil ujian disertasi
kepada KPF.

KPF melaksanakan sidang yudisium setelah ujian tertutup,
dengan status kelulusan di tuangkan dalam berita acara
yudisium.

Kandidat doktor wajib menyelesaikan revisi (jika ada) yang
diberikan penguji paling lambat 1 (satu) bulan setelah yudisium.
Pada kondisi dimana revisi belum bisa diselesaikan dalam waktu

yang ditetapkan dikarenakan tim penguji tidak menjalankan
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kewajibannya untuk mengkoreksi hasil revisi, maka revisi

dianggap selesai.

4.3.6. Prosedur Kerja Pelaksanaan Ujian Tertutup Disertasi

1.

Ujian tertutup di jadwalkan setelah kandidat doktor memenuhi
persyaratan.

Kandidat doktor melaksanakan ujian tertutup di hadapan tim
PPUKD dengan melibatkan penguji dari luar ITS.

Pembimbing utama bertindak sebagai Ketua Sidang ujian
tertutup.

Ujian tertutup dilaksanakan selama 1 sampai 2 jam diawali
dengan presentasi disertasi oleh kandidat doktor dan dilanjutkan
dengan tanya jawab oleh tim PPUKD.

Tim PPUKD melakukan penilaian ujian tertutup.

Dalam kondisi Force Majeure, ujian tertutup dapat dilaksanakan

sepenuhnya secara online.

4.3.7. Prosedur Pelaksanaan Sidang Promosi Doktor

1.

Sidang promosi doktor dilaksanakan atas rekomendasi dari tim
PPUKD. Sidang promosi dapat dilaksanakan setelah kandidat
doktor menyelesaikan semua revisi yang diberikan penguji saat
ujian tertutup.

Kepala Program Studi menunjuk ketua sidang (dengan jabatan
akademik minimal Lektor Kepala) di luar tim PPUKD untuk
memimpin jalannya sidang promosi doktor.

Rapat terbatas persiapan sidang promosi doktor dibuka oleh
ketua sidang.
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Sidang promosi doktor juga dihadiri oleh perwakilan KPF yang
ditunjuk dan tamu undangan. Kehadiran penguji dari luar ITS
tidak wajib.

Sidang promosi doktor dilaksanakan selama 1 sampai 2 jam yang
di dalamnya meliputi presentasi singkat hasil penelitian disertasi
oleh kandidat doktor dan dilanjutkan dengan tanya jawab oleh
tim PPUKD, tanpa crossing.

53



BABV

PROSEDUR PEMANTAUAN DAN EVALUASIBAKU

5.1.

5.2,

MUTU PROGRAM PASCASARJANA

Prosedur Kerja Pemantauan dan Evaluasi Baku Mutu
Mahasiswa Baru

Kantor Penjaminan Mutu (KPM) mengevaluasi dan memantau
kesesuaian prosedur penerimaan mahasiswa baru program
magister dan doktor dengan baku mutu penerimaan mahasiswa
baru.

Hasil evaluasi disampaikan kepada dekan untuk diteruskan
kepada Direktur Pascasarjana dan Pengembangan Akademik.
Direktur  Pascasarjana dan Pengembangan  Akademik
mengadakan rapat dengan para dekan untuk membahas
masalah-masalah mutu yang masih ditemui dan mengusulkan
pelaksanaan perbaikan kepada Wakil Rektor Bidang Akademik

dan Kemahasiswaan untuk ditindaklanjuti.

Prosedur Kerja Pemantauan dan Evaluasi Baku Mutu
Pembelajaran dan Penilaian

KPM menyusun indikator dan jadwal pemantauan dan evaluasi
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian.

Tim Mutu program studi pascasarjana (Koordinator Rumpun
Mata Kuliah) melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan
perkuliahan sesuai dengan indikator dan jadwal yang telah
ditetapkan.

Tim Mutu program studi pascasarjana (Koordinator Rumpun
Mata Kuliah) melaporkan hasil evaluasi kepada Kepala program

studi pascasarjana untuk diteruskan kepada Kepala Departemen.

54



4.

53.

54.

Kepala Departemen mengirim surat kepada dosen, yang
berdasarkan hasil evaluasi, perkuliahannya belum memenuhi
syarat untuk diujikan dan diberi kesempatan untuk menambah
kuliah.

Hasil evaluasi program studi pascasarjana disampaikan
Departemen untuk diteruskan kepada KPM untuk dibahas lebih
lanjut.

Dekan menyampaikan usul perbaikan prosedur proses
pembelajaran dan penilaian kepada Wakil Rektor Bidang
Akademik dan Kemahasiswaan untuk dibahas dan
ditindaklanjuti.

Prosedur Kerja Pemantauan dan Evaluasi Baku Mutu
Tesis/ Disertasi

Pembimbing harus memantau dan mengevaluasi kemajuan
pengerjaan tesis/disertasi oleh mahasiswa yang dibimbing secara
berkala dalam bentuk:

a. Asistensi paling sedikit sebulan sekali.

b. Presentasi dalam forum seminar kemajuan tesis/disertasi

minimal 1 kali dalam 1 semester.

Pembimbing harus mengevaluasi naskah yang akan
dipublikasikan dan memfasilitasi agar publikasi dapat terlaksana.
Pembimbing harus menelaah isi tesis/disertasi apakah sudah

sesuai dengan baku mutu.

Prosedur Kerja Pemantauan dan Evaluasi Baku Mutu
Ujian Kualifikasi Doktor

Dekan melakukan pemeriksaan pada setiap pertengahan
semester terhadap data peserta program doktor yang berhak ikut

ujian kualifikasi.
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55.

Dekan mengirim surat kepada Kepala Departemen untuk
memproses persiapan ujian kualifikasi bagi peserta program
doktor yang sudah berhak.

Kepala Departemen melaporkan alasan penundaan bila peserta
program doktor tidak dapat ikut ujian kualifikasi.

Dekan mencatat nama peserta ujian kualifikasi yang menunda

ujiannya dan memprosesnya kembali pada semester berikutnya.

Prosedur Kerja Pemantauan dan Evaluasi Baku Mutu
Lulusan

Sub-Direktorat = Pendidikan  Pascasarjana  dan  Profesi
mengirimkan daftar nama mahasiswa yang telah memenuhi
syarat kelulusan berdasarkan perolehan sks dan IPK yang
diambil dari SIM Yudisium kepada Dekan.

Dekan menelaah isi laporan dan memberikan catatan apabila ada

penyimpangan.
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PEDOMAN PENYUSUNAN TESIS

1. PENDAHULUAN

Tesis adalah karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah
satu syarat untuk menyelesaikan studi pascasarjana (Program Studi
Magister) di Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Tesis yang
disusun harus mengikuti standar penyusunan yang baik dan benar sesuai
kaidah ilmiah.

Pada tahun 1997, Program Pascasarjana ITS telah membuat
buku pedoman penulisan tesis dan pedoman penulisan proposal tesis.
Namun untuk meningkatkan kualitas penyusunan tesis, maka disusun
buku pedoman penyusunan tesis pada 2014.

Sehubungan dengan berubahnya status ITS dari BLU (Badan
Layanan Umum) menjadi PTN-BH (Perguruan Tinggi Negeri Berbadan
Hukum) pada tahun 2017, dimana Program Pascasarjana ITS dilebur
menjadi program studi pascasarjana yang berada dibawah departemen,
maka perlu dilakukan penyesuaian dan penyempurnaan buku

pedomannya.

2. FORMAT PROPOSAL TESIS DAN TESIS

2.1 Format Proposal Tesis

1. Proposal tesis ditulis dalam Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Dalam penulisannya diupayakan tidak menggunakan kata ganti
orang pertama.

2. Proposal tesis diketik dan digandakan dengan kertas A4 - 80 gram.
Huruf yang dipergunakan adalah jenis Times New Roman ukuran

12-normal dengan tinta yang tidak mudah luntur.



3. Tulisan mempergunakan jarak antar baris 1,5 spasi. Penulisan
dilakukan pada dua sisi halaman kertas. Sisi depan halaman selalu
bernomor halaman ganjil dan sisi belakang bernomor genap.

4. Layout tulisan disajikan dalam Lampiran 1, dengan penjelasan
seperti yang tertulis pada item 5 berikut ini.

5. Tulisan diketik dengan batas tepi halaman mengikuti ketentuan jarak
sebagai berikut:

a) Jarak dari tepi atas kertas = 3,5 cm.

b) Jarak dari tepi bawah kertas =3 cm.

c) Jarak dari tepi kiri kertas =4 cm (halaman ganjil).
d) Jarak dari tepi kanan kertas =3 cm (halaman ganjil).
e) Jarak dari tepi kiri kertas =3 cm (halaman genap).
f) Jarak dari tepi kanan kertas =4 cm (halaman genap).

6. Tulisan BAB 1, BAB 2, ..., dst. dimulai dari batas margin atas
dengan ukuran huruf 14 point. Judul bab dimulai 1,5 spasi (1 kali
ketukan enter) dari tulisan BAB 1, BAB 2, ..., dst. Tulisan bab dan
judul bab ditulis dengan huruf kapital untuk semua huruf dengan
ukuran huruf 14 point. Angka untuk nomor bab ditulis dengan angka
Arabic (1, 2, 3, ..., dst). Kalimat awal (jika tidak dimulai dengan sub-
bab) atau sub-bab awal dimulai 3 spasi (2 kali ketukan enter) dari
judul bab dan dimulai dari margin kiri (untuk judul sub-bab) atau
masuk 1 tab (1,5 cm) untuk awal kalimat. Judul sub-bab ditulis
dengan ftitle case (hanya huruf pertama setiap kata yang
menggunakan huruf kapital, yang lainnya huruf kecil / lower case
dan semua kata sambung harus memakai huruf kecil / lower case).
Kalimat awal pada sub-bab dimulai 1,5 spasi setelah judul sub-bab,

masuk 1 fab. Judul sub-bab berikutnya dimulai 3 spasi dari baris



10.

11.

terakhir dari sub-bab sebelumnya. Contoh penulisan bab dan sub-bab
dapat dilihat pada Lampiran 2.

Kalimat awal pada suatu paragraf ditulis masuk 1 (satu) fab. Antar
paragraf tidak perlu diberi jarak.

Permulaan bab selalu ditulis pada halaman baru dan dimulai pada
halaman dengan nomor ganjil. Apabila suatu bab berakhir pada
halaman dengan nomor ganjil, maka halaman genap berikutnya
dibiarkan kosong.

Penomoran halaman dilakukan sebagai berikut: semua bagian
sebelum teks (sebelum Bab 1), dimulai dari lembar pengesahan,
diberi nomor halaman dengan angka Romawi kecil yang diletakkan
di bagian bawah-tengah halaman (i, i1, ..., dst). Bagian teks (Bab 1,
dan seterusnya termasuk daftar pustaka dan lampiran) diberi nomor
halaman dengan angka Arabic yang diletakkan di bagian bawah-
tengah halaman.

Semua gambar dan tabel harus jelas / tidak kabur / buram. Ukuran
huruf pada gambar dan tabel harus dapat dibaca oleh mata normal
dengan mudah. Gambar dan tabel diletakkan di tengah halaman
(centered).

Nomor dan judul tabel ditulis di sisi kiri di atas tabel. Nomor tabel
disesuaikan dengan letak tabel tersebut di dalam bab, misalkan:
Tabel 2.3 Konsentrasi Bahan Pencemar di Kali Mas Tgl 18 April
2006. Pada sisi bawah tabel diberi keterangan tentang sumber
informasi yang dicantumkan di dalam tabel, apakah informasi
tersebut dari pustaka tertentu, hasil pengamatan, ataupun hasil
perhitungan. Judul tabel ditulis dengan cara title case kecuali untuk

kata sambung dan kata depan dengan jarak spasi 1. Tabel dibuat



12.

13.

dengan jarak spasi 1. Sisi paling luar tabel tidak boleh melampaui
batas margin kiri dan kanan. Format /andscape menyesuaikan
dengan pedoman ini. Contoh penampilan tabel disajikan pada
Lampiran 3.

Nomor dan judul gambar ditulis di sisi kiri di bawah gambar. Nomor
Gambar disesuaikan dengan letak gambar tersebut di dalam bab,
misalkan: Gambar 4.1 Grafik Hubungan Antara Pertumbuhan
Penduduk dengan Penurunan Daya Dukung Lingkungan (Sugriwo,
2006). Sumber dari gambar dicantumkan langsung pada bagian
belakang judul tersebut. Judul gambar ditulis dengan cara fitle case
kecuali untuk kata sambung dan kata depan dengan jarak spasi 1.
Sisi paling luar gambar tidak boleh melampaui batas margin kiri dan
kanan. Format landscape menyesuaikan dengan pedoman ini.
Contoh penampilan gambar disajikan pada Lampiran 3.

Tulisan tabel dan gambar pada kalimat yang merujuk suatu tabel atau
gambar harus diawali dengan huruf besar.

Contoh: Sesuai dengan Tabel 2.3 dan Gambar 2.1

14. Judul tabel atau batas gambar bagian atas dimulai 3 spasi dari baris

15.

terakhir di atasnya. Kalimat tepat di bawah tabel atau judul gambar
dimulai 3 spasi (2 ketukan enter) dari batas bawah tabel atau judul
gambar (lihat contoh di Lampiran 3). Antara judul tabel atau judul
gambar dengan tabel atau gambar yang bersangkutan diberi jarak 1,5
spasi (satu ketukan enter).

Semua rumus ditulis dengan menggunakan equation editor (atau
mathtype). Penulisan rumus dimulai pada batas kiri, rata dengan
kalimat tepat di atasnya, dengan jarak 1,5 (satu setengah) spasi dari

kalimat di atas dan di bawahnya. Nomor rumus disesuaikan dengan



nomor bab letak rumus tersebut dan ditulis di ujung kanan baris
tersebut (aligned right). Ukuran huruf dan symbol pada rumus sesuai

dengan defaults yang ada seperti disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Ukuran Huruf dan Simbol pada Rumus

Jenis Ukuran (pt)
Full 12
Subscript/Supercript 7
Sub-Subscript/Supercript 5
Symbol 18
Sub-symbol 12

Contoh penulisan rumus adalah sebagai berikut:

Covy, (xi,xj )= o exp[— C;” J

Y (3.2)
dengan:
o,> = variance dari logaritma konduktivitas hidrolik,
l, = skala korelasi dari logaritma konduktivitas hidrolik,
di  =jarak antara titik x; dan x;,

Xi, X; = lokasi titik pada domain studi yang terpisah dengan jarak d;;.
Tidak boleh memperbesar tampilan rumus dengan men-drag pojok

rumus yang sedang dibuat.

16. Proposal tesis dijilid dengan sampul luar (cover) kertas manila
berwarna putih. Tulisan pada sampul dicetak dengan warna putih
dilengkapi lambang ITS. Contoh /ayout sampul luar tesis dijelaskan
pada Sub-Bab 2.2.

17. Penulisan abstrak.



Abstrak proposal tesis ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris

pada halaman yang berbeda secara berurutan. Format penulisan

abstrak akan dijelaskan pada bagian di bawah ini:

a.

Judul tesis ditulis pada batas margin atas, di tengah halaman,
dengan ukuran font 14 dan dicetak tebal, dengan jarak spasi 1.
Nama mahasiswa, dosen pembimbing, dan ko-pembimbing (jika
ada) ditulis 2 spasi di bawahnya, dicetak dengan font normal,
pada tengah halaman. Jarak antara baris dari ketiga nama di atas
adalah 1 spasi.

Abstrak berjarak 2 spasi dari kata ABSTRAK, yang tertulis di
tengah halaman, dengan ukuran font 14, dicetak tebal, dan
menggunakan huruf kapital untuk semua huruf (upper case).
Kata ABSTRAK ditulis dengan jarak 2 spasi setelah tulisan nama
pembimbing atau ko-pembimbing (jika ada).

Jarak antar baris adalah 1 spasi.

Setiap paragraf pada abstrak ini dimulai masuk 1 (satu) tab (1,5
cm) dari batas margin kiri dengan justified alignment.

Jumlah kata maksimum adalah 350.

Kata kunci harus dituliskan di bagian bawah abstrak dengan jarak
3 spasi dari akhir abstrak, dengan jumlah kata minimal tiga dan
maksimal lima. Kata kunci dipilih kata penting yang merupakan
kata pokok yang spesifik dalam proposal tesis. Penulisannya
diurutkan sesuai dengan abjad pertama dari kata kunci tersebut.
Satu kata kunci boleh terdiri lebih dari satu kata.

Hal yang perlu ditulis dalam abstrak: latar belakang,
permasalahan, dan metodologi pelaksanaan rencana tesis.

Contoh abstrak proposal tesis dapat dilihat pada Lampiran 4.



2.2 Format Tesis

1. Format tesis mengacu pada format proposal tesis seperti yang
tercantum pada Sub-Bab 2.1.

2. Tesis dijilid dengan soft cover. Contoh sampul luar, tulisan dan
formatnya disajikan pada Lampiran 5, sedangkan penjelasan konsep
desain sampul dan panduan warna ITS dan Fakultas dalam RGB nya
dijelaskan pada Lampiran 6A dan 6B.

3. Ukuran huruf, angka, simbol, notasi pada tulisan, rumus/ persamaan,
tabel, dan gambar harus cukup besar untuk dibaca dengan jelas
apabila tesis tersebut dikecilkan ke dalam sebuah microfilm.

4. Catatan kaki, bila diperlukan, ditulis dengan jarak 1 spasi pada
bagian bawah halaman. Ukuran huruf yang digunakan untuk catatan
kaki adalah 10. Catatan kaki ini diletakkan 3 spasi di bawah baris

terbawah laporan utama.

3. PEDOMAN PENYUSUNAN PROPOSAL TESIS
3.1 Umum

Pedoman penyusunan proposal tesis merupakan pedoman
bagi para mahasiswa program magister di ITS dalam menyusun proposal
tesisnya. Selain itu, pedoman ini juga merupakan acuan bagi para dosen
pembimbing, penguji, maupun pengelola program studi pascasarjana di
semua departemen di ITS dalam membimbing mahasiswa saat
penyusunan proposal tesis dan memeriksa proposal tesis yang dibuat
mahasiswa sebelum proposal tersebut disetujui. Semua hal yang
berkaitan dengan penyusunan proposal tesis dijelaskan pada item berikut

ni ;



1.

Proposal tesis dapat dibuat setelah mahasiswa menyelesaikan =

25 % beban sks dengan IP (indek prestasi) pada akhir semester

secara kumulatif di atas 2,5 tanpa nilai D dan E.

Proposal tesis harus dipresentasikan pada sebuah seminar terbuka

(seminar proposal tesis). Presentasi proposal merupakan forum

penyempurnaan proposal tesis dan juga sebagai forum ujian proposal

tesis. Seminar ini harus dihadiri oleh:

a. satu atau dua dosen pembimbing (pembimbing dan ko-
pembimbing);

b. dua atau lebih dosen penguji (seluruh dosen penguji yang
ditunjuk);

c. para mahasiswa program pascasarjana pada bidang keahlian yang
sama; dan

d. pihak lain yang berminat

Ketua sidang seminar proposal tesis ditunjuk dari tim pembimbing

atau anggota tim penguji.

Penilaian dari tim penguji atas presentasi tersebut adalah:

a. proposal disetujui, atau

b. proposal disetujui dengan perbaikan, atau

c. proposal tidak disetujui dan seminar harus diulang.

Usul perbaikan yang diberikan oleh seluruh dosen penguji termasuk

dosen pembimbing, dituangkan dalam berita acara seminar proposal

tesis dengan mencantumkan jangka waktu perbaikannya dengan

batas maksimum satu bulan. Selain itu, para anggota tim penguji dan

mahasiswa yang bersangkutan harus mengisi daftar hadir pada

lembar yang telah disediakan. Pada lembar tersebut, para anggota

tim penguji juga harus menuliskan evaluasi seminar proposal bagi



mahasiswa tersebut. Semua usul perbaikan proposal tesis harus
diakomodasikan ke dalam proposal tesis dan perbaikan ini harus
dikonsultasikan kepada para dosen penguji dan dosen pembimbing.
Apabila perbaikan telah dilakukan dan disetujui oleh masing-masing
dosen penguji seminar proposal tesis, selanjutnya proposal tesis
dijilid. Dosen pembimbing, ko-pembimbing (jika ada), dan semua
dosen penguji membubuhkan tandatangan dan nama lengkap beserta
gelarnya di atas lembar pengesahan. Contoh lembar penilaian, berita
acara, dan pengesahan proposal tesis disajikan pada Lampiran 7A,
7B dan 7C.

. Masa perbaikan / revisi proposal adalah 14 hari kalender sejak
tanggal pelaksanaan seminar. Apabila sampai batas waktu tersebut
mahasiswa masih belum menyerahkan proposal yang dimaksud,
maka proposal tesis dinyatakan gugur dan mahasiswa yang
bersangkutan harus melaksanakan ulang seminar proposal tesis.

. Proposal yang tidak disetujui dapat diajukan kembali setelah
diperbaiki  dan  mahasiswa  yang  bersangkutan  harus
mempresentasikan kembali proposal tersebut.

. Proposal tesis yang disetujui diserahkan sebanyak:

a. Satu eksemplar ke Kepala Departemen ITS.

b. Satu eksemplar ke Kepala Program Studi Pascasarjana.

c. Satu eksemplar ke masing-masing dosen pembimbing.

. Copy berita acara seminar proposal tesis, daftar hadir, dan nilai ujian
proposal tesis diserahkan ke Kepala Departemen dan Dekan Fakultas

mahasiswa yang bersangkutan untuk diproses lebih lanjut.



3.2 Isi Proposal Tesis

1.

Unsur dalam proposal tesis
Unsur proposal tesis terdiri dari:
a. Judul Penelitian

b. Lembar Pengesahan

c. Abstrak

o

Daftar isi

e. Bagian tubuh (bab-bab) yang terdiri dari: Bab 1: Pendahuluan,
meliputi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian; Bab 2: Kajian Pustaka dan Dasar Teori; Bab 3:
Metode Penelitian

f. Rencana dan Jadwal Kerja Penelitian dan Penyusunan Tesis

g. Daftar pustaka

h. Lampiran

Halaman judul dan lembar pengesahan

a. Halaman pertama proposal tesis disebut halaman judul. Isi dan
format halaman judul sama dengan sampul depan. Halaman judul
tidak diberi nomor halaman. Contoh halaman judul ditampilkan
pada Lampiran 5, 6A dan 6B.

b. Lembar pengesahan terletak setelah halaman judul dan sebelum

abstrak.

. Judul tesis (proposal)

Judul tesis sebaiknya berisi deskripsi yang singkat dan jelas tentang
topik tesis yang akan dibuat. Judul tersebut antara lain memuat: studi
tentang apa, tujuan penyelesaian persoalan, metoda yang digunakan,

dan ruang lingkup pembahasan. Jumlah kata maksimum dalam judul

adalah 20 kata.
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4. Abstrak
Abstrak adalah ringkasan yang singkat dan padat dari tesis. Fungsi
abstrak adalah membantu pembaca agar dengan cepat dapat
memperoleh gambaran umum dari tulisan (ilmiah) tersebut. Dalam
abstrak, kutipan dari penulis lainnya tidak boleh dicantumkan.
Penjelasan tentang penulisan abstrak secara detil adalah sebagai
berikut:
Abstrak dari proposal tesis berisi motivasi, perumusan masalah,
tujuan, pendekatan / metoda, dan hasil yang diharapkan dari studi,
dengan penjelasan sebagai berikut (lihat Lampiran 4):
1. Motivasi.

Motivasi menjelaskan tentang pentingnya studi ini dilakukan.
Bagian ini berisi:

(1) Pentingnya studi ini.

(1) Tingkat kesulitan yang ada
(111)) Dampak yang ditimbulkan jika hal yang dilakukan/ distudi /

diteliti berhasil diterapkan.
. Perumusan masalah.

Perumusan masalah menjelaskan masalah yang akan diselesaikan.
Selain itu, perumusan masalah mencakup pula ruang lingkup
pendekatan apakah secara umum atau khusus.

iii. Pendekatan / metode.
Pendekatan menjelaskan bagaimana persoalan yang ada
diselesaikan, apakah menggunakan simulasi, model analitis,
prototipe, atau analisis data aktual.

iv. Hasil yang diharapkan.

11



Apabila memungkinkan, hasil yang diharapkan dari penelitian /
studi yang akan dilakukan dapat dicantumkan. Pada umumnya

proposal tesis tidak perlu mencantumkan hasil ini.

5. Bagian tubuh proposal tesis (teks)

Bagian tubuh proposal tesis lazimnya (fentative) mengandung unsur

berikut:

a. Pendahuluan.

b. Latar belakang.

c. Perumusan masalah.

d. Tujuan dan manfaat penelitian.

= @ oo

Hipotesa (bila ada)
Kajian pustaka dan dasar teori.
Metoda penelitian

Rencana dan Jadwal Kegiatan Penelitian.

Semua unsur tersebut ditulis / disusun dalam item sebagai berikut:

1.

1.

Pendahuluan.

Penelitian / studi dilakukan untuk menjawab keingintahuan
peneliti dalam mengungkapkan suatu konsep / hipotesa / gejala
atau penerapannya guna tujuan tertentu. Untuk itu, pendahuluan
perlu memuat motivasi yang mendorong dilakukannya penelitian
/ studi tersebut, atau uraian justifikasi tentang pentingnya subjek
penelitian / studi. Dengan pendahuluan ini penulis mengajak
pembaca untuk mengetahui secara umum konteks atau latar
belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian yang diawali atau diiringi dengan landasan
teori utama atau studi awal. Perlu dicatat bahwa penelitian sains

dan teknologi dapat berbentuk kualitatif / kuantitatif atau

12



1il.

1v.

eksperimental, kajian pustaka, atau kerja pengembangan (project).
Bagian-bagian yang diuraikan berikut ini lebih menonjolkan hasil
penelitian eksperimental dan bisa saja dimodifikasi sesuai dengan
bentuk penelitian yang dilakukan.

Latar belakang.

Latar belakang menyajikan konteks penelitian, untuk apa
penelitian ini dilakukan, dan hal apa yang mengarahkan
penelitian ini. Disini diuraikan dalam keadaan bagaimana topik
akan dilakukan.

Latar belakang memuat studi awal atau berbagai teori utama yang
relevan dan baru (recent) yang dipadukan sehingga mengerucut
pada suatu persoalan unik yang kemudian disusun dalam bentuk
perumusan masalah. Lazimnya bagian ini diawali dengan
menguraikan kesenjangan, teoritik maupun praktis, antara
harapan dan kenyataan.

Perumusan masalah.

Dalam sub-bab ini, permasalahan yang ingin diselesaikan
dirumuskan secara jelas, tajam, dan terfokus. Bagian ini memuat
uraian / pernyataan atau berbagai topik pokok yang akan digali
dalam penelitian ini. Definisi, asumsi, dan lingkup penelitian /
studi dapat pula dijelaskan pada bagian ini. Perumusan masalah
menyebutkan fokus utama dari penelitian yang mencakup
berbagai pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian
sehingga gambaran tentang apa yang akan diungkapkan dalam
penelitian perlu terurai dengan jelas. Semua pertanyaan yang
diajukan perlu didukung oleh alasan pelandas / dasar yang

diperoleh dari studi awal atau teori utama.
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V.

Vi.

Vi.

Tujuan dan manfaat penelitian.

Pada bagian ini, tujuan dilakukannya penelitian / studi dan target
atau sasaran yang ingin dicapai dinyatakan secara singkat dan
jelas sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan.
Penelitian / studi dapat bertujuan untuk menjajaki, menguraikan,
menjelaskan, membuktikan, atau menerapkan suatu konsep /
hipotesa / gejala, atau membuat suatu prototip. Di sini perlu juga
dicantumkan manfaat / kegunaan khusus / dampak kemanfaatan
yang diharapkan dari hasil penelitian / studi ini. Ada kalanya
manfaat penelitian tidak dinyatakan secara eksplisit.

Hipotesa (bila ada).

Hipotesa adalah rangkuman dari berbagai kesimpulan teoritis
berdasarkan studi pustaka yang merupakan jawaban sementara
(tentative response) terhadap masalah yang diajukan terlebih
dahulu secara teoritis yang dianggap paling mungkin dan berhasil
untuk ditemukan atau diamati. Tidak semua penelitian
memerlukan hipotesa, terutama penelitian bersifat eksploratif
(menggali / memperdalam) dan deskriptif. Kebanyakan penelitian
sains dan teknologi bersifat eksploratif, sehingga bagian hipotesa
tidak diperlukan.

Penyusunan hipotesa yang baik dapat membantu memberi arah
jalan penelitian yang akan ditempuh / dilaksanakan. Bila hipotesa
tidak dipakai, peneliti tetap harus menjelaskan hasil akhir apa
yang hendak dicapai atau arah mana dari penelitian ini sesuai
landasan teori yang dipilih.

Kajian pustaka dan dasar teori.
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Pada bagian ini, teori, temuan, dan bahan penelitian sebelumnya
yang diperoleh dari berbagai referensi yang dijadikan dasar
melakukan penelitian yang diusulkan ini dibahas. Hal yang
relevan dengan subyek / topik / state of the art yang diteliti saja
yang diuraikan. Kajian pustaka merupakan rangkuman singkat
yang komprehensif tentang semua materi terkait yang terdapat di
dalam berbagai referensi. Bagian ini bisa merupakan tampilan
diskusi atau debat antar pustaka. Selain itu juga bisa menjelaskan
tentang teknik / kaidah / peralatan atau teknologi yang akan dan /
atau akan / telah digunakan dalam melaksanakan penelitian yang
akan / sedang dilaksanakan. Uraian yang ditulis diarahkan untuk
menyusun kerangka pendekatan atau konsep yang diterapkan
dalam penelitian. Materi yang disampaikan diusahakan dari
referensi terbaru dan asli, misalkan dari jurnal papers.

Dasar teori merupakan semua teori yang diambil/dipilih
berdasarkan kajian pustaka yang melatarbelakangi permasalahan
penelitian / studi yang akan/sedang dilakukan. Dasar teori juga
akan digunakan sebagai pedoman untuk mengerjakan penelitian
lebih lanjut. Bentuk dasar teori bisa berupa uraian kualitatif atau
model / persamaan matematis. Kalau beberapa teori dibahas,
perlu diketengahkan teori apa yang diutamakan.

Semua referensi yang digunakan / dikutip harus dicantumkan
dalam daftar pustaka. Dalam mengutip, nama belakang
pengarang dan tahun penerbitan / publikasi harus dicantumkan
setelah kutipan di dalam tanda kurung kecil (nama belakang,
tahun penerbitan / publikasi) [sistem Harvard], misalnya (Siregar,

2006). Apabila penulis dari artikel yang dikutip lebih dari 2 orang
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Vil.

maka cukup nama penulis pertama yang ditulis, kemudian
dilanjutkan dengan tulisan dkk. Tetapi di dalam daftar pustaka
nama semua penulis artikel tersebut harus dituliskan, tidak hanya
ditulis nama penulis pertamanya saja ditambah dengan tulisan
dkk. Dalam kutipan langsung (mengutip persis seperti yang
ditulis oleh penulis lain), apabila yang dikutip hanya satu kalimat,
maka kalimat kutipan tersebut harus diberi tanda kutip di awal
dan akhir kalimat. Apabila kutipan langsung tersebut lebih dari
satu kalimat, maka kutipan tersebut ditulis menjorok kedalam
satu tab (1,5 cm) dari sisi kiri dan kanan, dengan jarak spasi 1.
Contoh kutipan langsung diberikan pada Lampiran 8.

Metoda penelitian

Pada bagian ini diuraikan desain, metoda, atau pendekatan yang
akan digunakan dalam menjawab permasalahan penelitian / studi
untuk mencapai tujuan penelitian, serta tahapan penelitian secara
rinci, singkat dan jelas. Uraian dapat meliputi parameter
penelitian, model yang digunakan, rancangan penelitian, teknik /
metode perolehan dan analisis data, langkah penelitian, teknik
observasi (bila dilakukan), serta teori penunjang pelaksanaan
penelitian. Apabila dalam pengumpulan data digunakan teknik
wawancara, daftar pertanyaan atau kuesioner dilampirkan dalam
lampiran. Bagian ini bisa dilengkapi dengan gambar diagram alir
tentang langkah penelitian atau gambar lain yang diperlukan
untuk memperjelas metoda penelitian / studi tersebut. Dalam
Metode Penelitian dicantumkan pula jadwal kegiatan penelitian
dalam bentuk bar-chart, mulai dari tahap persiapan pelaksanaan

penelitian sampai dengan tahap penyusunan tesis.
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6. Daftar pustaka

Daftar pustaka merupakan daftar referensi dari semua jenis referensi
seperti buku, jurnal papers, artikel, disertasi, tesis, handouts,
laboratory manuals, dan karya ilmiah lainnya yang dikutip di dalam
penulisan proposal tesis. Semua referensi yang tertulis dalam daftar
pustaka harus dirujuk di dalam tesis. Referensi ditulis urut menurut
abjad huruf awal dari nama akhir / keluarga penulis pertama dan
tahun penerbitan (yang terbaru ditulis lebih dahulu). Apabila penulis
yang sama mempunyai beberapa artikel / papers yang dirujuk, maka
urutan artikelnya berdasarkan tahun publikasinya. Apabila pada
tahun yang sama, paper dari penulis yang sama diterbitkan lebih dari
satu artikel, maka di belakang tahun dituliskan huruf kecil a, b, ...,
dan seterusnya. Perlu dicatat bahwa minimal 30% dari total pustaka
di dalam kajian pustaka adalah berasal dari artikel jurnal ilmiah yang
relevan. Tata cara penulisan daftar pustaka adalah sebagai berikut:

a. Artikel / paper dari sebuah jurnal.

1. Nama akhir / keluarga penulis pertama, nama kecil / depan,
nama akhir / keluarga penulis kedua, nama kecil / depan,
dan nama penulis selanjutnya. Semua nama penulis harus
ditulis di sini. Nama kecil / depan bisa ditulis lengkap atau
hanya inisialnya saja.

ii.  Tahun penerbitan / publikasi ditulis dalam kurung.

. Judul artikel / paper dicetak huruf tegak dengan fitle case
diantara tanda kutip.

iv.  Judul jurnal, dicetak miring / italic.

v.  Nomor volume dari jurnal.

vi. Nomor jurnal.
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vii. Nomor halaman dari artikel tersebut di dalam jurnal.

viil. Antara satu hal dengan hal lainnya dipisahkan dengan tanda
koma, dan pada akhir suatu referensi diberi tanda titik.

ix. Apabila referensi tersebut ditulis lebih dari satu baris, maka
baris kedua dan berikutnya ditulis menjorok 1 cm ke dalam.
Jarak antara satu referensi ke referensi berikutnya adalah 1
spasi.

Contoh:

Neuman, S.P. (1980a), “A Statistical Approach to the Inverse

Problem of Aquifer Hydrology, Improved Solution Method and

Added Prespective”, Water Resources Research, Vol. 16, No. 2,

hal. 331-346.

Neupauer, R.M. dan Wilson, J.L. (2001), “Adjoint-Derived

Location and Travel Time Probabilities for a Multidimensional

Groundwater System”, Water Resources Research, Vol. 38, No.

6, hal. 1657-1668.

Catatan:

penambahan huruf “a” setelah tahun untuk menunjukkan cara

menuliskan referensi apabila seorang penulis menulis lebih dari

satu pustaka pada tahun yang sama. Untuk pustaka yang
berikutnya (penulis yang sama pada tahun yang sama) ditambah
dengan huruf b, ¢, dan seterusnya.

. Buku.

1. Nama pengarang dan tahun publikasi sama dengan ifem a.i

dan a.ii di atas.

1. Judul buku dicetak miring / italic dengan title case.

iii. Nomor volume dari buku (jika ada).
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iv. Edisi penerbitan.

v. Nama penerbit.

vi. Kota tempat diterbitkan.

Contoh:

Todd, K.D dan Mays, LW, (2005), Groundwater Hydrology, 3™

edition, John Wiley & Sons, Inc., New York.

. Artikel / paper dalam sebuah buku yang ditulis / dirangkum oleh

editor.

i.  Nama pengarang, tahun publikasi, dan judul artikel / paper
sama dengan ifem a.i, a.ii, dan a.iii di atas.

ii.  Judul buku, didahului oleh kata in atau dalam, dicetak
miring / italic.

iii.  Nomor volume dari buku (jika ada).

iv.  Edisi penerbitan.

v. Nama editor, didahului dengan ed. atau eds. bila lebih dari
satu editor.

vi. Nama penerbit.

vii. Kota tempat diterbitkan.

viii. Nomor halaman dari artikel tersebut di dalam buku.

Contoh:

Hall, J.E. (1992), “Treatment and Use of Sewage Sludge”, dalam

the Treatment and Handling of Wastes, eds. Bradshaw, A.D.,

Southwood, R., dan Warner, F., Chapman and Hall, London, hal.

63-82.

. Artikel / paper dalam sebuah buku prosiding / proceeding

(kumpulan makalah dari suatu seminar / conference).
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1.

1.

1v.

Vi.

Nama pengarang, tahun publikasi, dan judul artikel / paper
sama dengan ifem a.i, a.ii, dan a.iii di atas.

Tulisan prosiding / proceeding diikuti dengan nama
konferensi dan nomor konferensinya (pertama, kedua, ketiga,
dan seterusnya), dicetak miring / italic.

Nama editor, didahului dengan ed. atau eds. bila lebih dari
satu editor.

Penyelenggara seminar / conference.

Kota tempat penyelenggaraan.

Nomor halaman dari artikel / paper tersebut di dalam

prosiding.

Contoh:

Neuman, S.P. (1980), “Adjoint-State Finite Element Equations

for Parameter Estimation”, Proceedings of Third International

Conference on Finite Elements in Water Resources, Eds: Wang,

S. Y. et al., University of Mississippi, Mississippi, hal. 189-215.

Proyek / project (student’s final project).

1.

1i.

1ii.

1v.

V.

Nama pengarang dan tahun publikasi sama dengan item a.i
dan a.i1 di atas.

Judul proyek dicetak miring / italic.

Jenis proyek.

Nama perguruan tinggi.

Kota tempat penyelenggaraan.

Contoh:
Cox, M.IM. (1994), Improvement of a Hang-Glider’s Stall

Characteristics, Mechanical Engineering Project, School of

Engineering, The University of Middletown, Middletown.
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f. Tesis / thesis dan disertasi / dissertation.
1. Nama pengarang dan tahun publikasi, sama dengan item a.i
dan a.11, di1 atas.
1. Judul tesis / disertasi dicetak miring / italic.
iii. Tulisan: Tesis / disertasi Ph.D / Master / Magister, tidak
dicetak miring (dicetak huruf tegak).
iv. Nama perguruan tinggi.
v. Kota tempat perguruan tinggi tersebut.
Contoh:
Mardyanto, M.A. (2004), 4 Solution to an Inverse Problem of
Groundwater Flow Using Stochastic Finite Element Method,
Thesis Ph.D., University of Ottawa, Ottawa.
g. Standar teknis / engineering standard.
1. Nama pengarang dan tahun publikasi, sama dengan item a.i
dan a.i1 di atas.
ii. Judul standar teknis dicetak miring / italic.
1ii. Nama penerbit.
iv. Kota tempat diterbitkan.
Contoh:
ACI Committee 318 (1989), Building Code Requirements for
Reinforced Concrete and Commentary, American Con-crete
Institute, Detroit.
h. Dokumen pemerintah / badan dunia.
1. Nama pengarang, tahun publikasi, sama dengan item a.i dan
a.ii di atas.
1. Judul dokumen dicetak miring / italic.

iii. Volume atau nomor (jika ada).
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iv. Nama penerbit.

v. Kota tempat diterbitkan.

Contoh:

World Health Organization (1976), Manual of the Statistical

Classification of Deseases, Injury, and causes of Death: Based

on the Recommendation of the 9" Revision Conference, 1975 and

Adopted by the 29" World Health Assembly, Vol. 1, WHO,

Geneva.

Komunikasi pribadi.

Komunikasi pribadi tidak diperkenankan dimasukkan dalam

daftar referensi.

Bahan kuliah / Handouts.

1. Nama pengarang, tahun publikasi sama dengan item a.i, dan
a.ii di atas.

1. Judul topik handouts, dicetak miring.

iil. Tulisan: lecture handout / bahan kuliah dan nama mata kuliah
dicetak huruf tegak.

iv. Nama perguruan tinggi.

v. Kota tempat perguruan tinggi tersebut.

Contoh:

Seidel, R. (1996), Robotics, Lecture handout: Engineering and

Society, the University of Middletown, Middle-town.

. Petunjuk praktikum / laboratory manual.

1. Nama pengarang, tahun publikasi sama dengan item a.i, dan
a.ii di atas.

1i. Nama dari kegiatan laboratorium / praktikum, dicetak miring.
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iii. Tulisan: laboratory manual / petunjuk praktikum, dicetak
huruf tegak.

iv. Nama perguruan tinggi.
v. Kota tempat perguruan tinggi tersebut.
Contoh:
Hermana, J., Tangahu, B.V., dan Samodra, A. (2003), Metoda
Analisa Pencemar Lingkungan, Petunjuk Praktikum, Jurusan
Teknik Lingkungan FTSP-ITS, Surabaya.

. Artikel / paper dari Internet.
Sampai sekarang belum ada konvensi tentang penulisan daftar
pustaka dari sumber Internet. Namun untuk bijaknya jangan
memasukkan bahan ini dalam referensi suatu karya ilmiah. Suatu
contoh penulisan daftar pustaka dari sumber Internet disajikan
berikut ini.
Contoh:
Internet News Group Comp. Compression (1995), Frequently
Asked Question Part I, Subject (17): What is the State of Fractal
Image Compression?, Entry from Mair, P.

mair(@Zariski.harvard.edu.

7. Lain-lain
Semua hal yang berkaitan dengan penyusunan proposal tesis yang
belum diatur dalam buku pedoman ini, dianjurkan untuk mengikuti
tatacara dari tuntunan (buku) lain yang sejenis dengan buku ini.
Beberapa bagian lain yang kadang-kadang diperlukan untuk
mengantarkan tesis atau disertasi sehingga terjadi penulisan dengan

tata alir yang baik (convenient flow) adalah:
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a. Asumsi penelitian, berisi anggapan dasar pijakan penelitian;
dapat berupa substansi atau metoda penelitian.

b. Batasan penelitian, berisi semua variabel yang diteliti atau
kondisi yang melingkupi penelitian. Dengan menampilkan bagian
ini pembaca dapat menyikapi dengan tepat laporan penelitian
yang disajikan.

c. Kumpulan istilah, akan membantu pembaca dalam memahami
arti istilah yang digunakan di dalam tulisan. Kumpulan istilah ini

dapat juga dikelompokkan bersama kumpulan / daftar simbol.

4. PEDOMAN PENYUSUNAN TESIS

4.1 Umum

l.

Tesis adalah karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu
syarat untuk menyelesaikan studi pascasarjana (program magister).
Tesis merupakan laporan ilmiah tentang hasil penelitian / studi,
observasi, atau investigasi yang dilakukan oleh mahasiswa program
magister di ITS.

Sebagai suatu karya ilmiah yang dibukukan, tesis disusun dengan
mengikuti kaidah penulisan karya ilmiah. Penelitian / studi untuk
penulisan tesis  dilakukan setelah proposal tesis disetujui tim
pembimbing dan penguji. Kegiatan publikasi hasil penelitian / studi
dari suatu tesis pada umumnya dapat dilakukan apabila pelaksanaan
tesis sudah mencapai lebih dari 50%. Publikasi dapat dilakukan pada
suatu seminar nasional atau jurnal.

Dalam mengerjakan tesis, mahasiswa dibimbing oleh seorang atau

lebih dosen pembimbing, dengan tanggung jawab sebagai berikut:
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a. Mahasiswa bertanggung jawab atas semua aspek yang berkaitan

dengan penyiapan tesis dan publikasi dari penelitian / studinya

(tesisnya) tersebut, antara lain:

1.
1.
1.

1v.

Vi.

Vil.

Isi dan materi (substansi).

Organisasi dan format.

Pekerjaan editorial.

Bahasa.

Bibliografi.

Pengetikan dan penyajian berbagai gambar.

Penjagaan terhadap kualitas dan kesahihan data, logika, dan

rasionalitas yang dipergunakan dalam penulisan.

viil. Penyiapan manuskrip untuk tujuan publikasi dimana

materinya diambil dari sebagian atau keseluruhan dari tesis.

Dosen pembimbing (komite dosen pembimbing) bertanggung

jawab untuk:

1.

1.

1ii.

1v.

Memeriksa, mengoreksi, dan mengarahkan materi (substansi)
dan metodologi yang dipergunakan dalam penelitian / studi
untuk penulisan sebuah tesis.

Memeriksa, mengoreksi, dan mengarahkan organisasi, isi, dan
format tesis.

Melakukan review atas kualitas data, logika, dan rasionalitas
dari tesis.

Melakukan evaluasi menyeluruh atas penyelesaian tesis dan
pemenuhan terhadap kriteria yang ada.

Memberikan dorongan dan membimbing mahasiswa yang
dibimbingnya untuk menyiapkan manuskrip untuk publi-kasi

ilmiah (pada sebuah seminar atau jurnal).
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5.

vi. Menjaga kualitas dan menjaga terhadap kemungkinan adanya
penjiplakan (plagiarism) / orisinalitas tesis.

Masa penyelesaian tesis adalah satu semester atau satu tahun (hari
kalender) sejak tanggal persetujuan proposal tesis. Dalam jangka
waktu maksimum satu tahun, tesis harus sudah diuji di depan tim
penguji. Apabila batas waktu ini terlampaui maka mahasiswa yang
bersangkutan wajib mengganti judul tesisnya dan mengulangi
prosedur pengajuan tesis seperti yang dijelaskan pada Bab 1.
Pihak yang boleh hadir di dalam ujian tertutup tesis hanyalah para
dosen penguji ujian tesis. Para penguji tesis sebisa mungkin semua
dosen penguji pada seminar proposal tesis. Ketua sidang ujian tesis
ditunjuk dari tim pembimbing atau anggota tim penguji. Para penguji
memberikan penilaiannya pada form evaluasi ujian akhir tesis seperti
yang disajikan pada Lampiran 9A dan 9B. Selanjutnya hasil ujian
tesis dituliskan pada lembar berita acara ujian tesis. Contoh berita
acara ujian tesis disajikan pada Lampiran 9C.
Masa Perbaikan tesis adalah 1 (satu) bulan sejak tanggal pelaksanaan
ujian tesis. Apabila sampai batas waktu tersebut mahasiswa masih
belum menyerahkan tesis yang dimaksud, maka tesis dinyatakan
batal dan mahasiswa yang bersangkutan harus menyusun ulang tesis

dengan judul baru.

4.2 Isi Tesis

1.

Unsur dalam tesis
Unsur dalam tesis terdiri dari:
a. Judul penelitian.

b. Lembar pengesahan.
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Abstrak.

& °

Daftar isi.

Daftar gambar (jika ada).

Daftar tabel (jika ada).

Daftar notasi/ simbol (bila diperlukan).

Bagian Tubuh (bab-bab) yang terdiri dari: Bab 1: Pendahuluan,

= @ oo

meliputi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian; Bab 2: Kajian Pustaka dan Dasar Teori; Bab 3:
Metoda Penelitian; Bab 4. Hasil dan Pembahasan; Bab 5:
Kesimpulan.

1. Daftar pustaka.

j.  Lampiran (jika ada).

k. Biografi penulis.

. Halaman judul dan lembar pengesahan

Halaman judul dan lembar pengesahan tesis sama dengan yang

dijelaskan pada Sub-Bab 3.2 nomor 2. Contoh halaman judul sama

dengan yang disajikan pada Lampiran 5, 6A dan 6B. Contoh lembar

pengesahan tesis disajikan pada Lampiran 9D.

. Judul tesis

Hal yang berkenaan dengan judul tesis telah dijelaskan pada Sub-
Bab 3.2 nomor 3. Judul tesis boleh tidak sama persis dengan yang
telah tercantum di proposal tesis apabila dalam proses penelitiannya
terjadi perubahan atau penambahan yang cukup mendasar. Tetapi
secara substansial penelitian pada tesis harus sama, walaupun tidak

identik, dengan yang telah dijelaskan di dalam proposal tesis.
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4. Abstrak
Abstrak tesis pada dasarnya sama dengan format abstrak proposal
tesis, seperti yang telah dijelaskan pada Sub-Bab 3.2 nomor 4, tetapi
pada abstrak tesis harus ditambahkan hasil dan kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan. Dalam kesimpulan, hindarkan
penulisan yang menunjukkan keragu-raguan. Dalam tesis, selain
abstrak yang ditulis dalam Bahasa Indonesia juga harus dilengkapi
dengan abstrak yang ditulis dalam Bahasa Inggris. Contoh abstrak
tesis yang ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris disajikan
berturut-turut pada Lampiran 10A dan 10B.

5. Bagian tubuh tesis (teks)
Pada dasarnya bagian tubuh tesis sama dengan bagian tubuh proposal
tesis, hanya saja pada tesis terdapat bab hasil penelitian dan
pembahasan. Disamping itu, semua bagian pada tesis harus ditulis
lebih detail dan dalam dibandingkan dengan yang telah dituliskan
pada proposal tesis, karena pada saat menulis tesis kajian pustaka
dan penelitian telah dilakukan secara lebih mendalam. Adapun
bagian pada tubuh tesis mencakup, tetapi tidak terbatas pada, hal-hal
sebagai berikut:

Pendahuluan.

IS

Latar belakang.

Perumusan masalah.

& °

Tujuan dan manfaat penelitian.
Hipotesa (bila ada).
Kajian pustaka dan dasar teori.

Metoda penelitian.

= @ oo

Hasil penelitian dan pembahasan.
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1. Kesimpulan dan saran.

Semua bagian tersebut ditulis / disusun dalam item sebagai berikut:

1.

1.

Bagian a sampai dengan g di atas sama seperti apa yang telah
dijelaskan pada Sub-Bab 3.2 nomor 5.

Hasil penelitian dan pembahasan.

Pada awal bagian ini, perlu diberikan suatu pengantar yang
memuat hal-hal yang akan dilakukan beserta analisis yang
digunakan dalam menyelesaikan penelitian. Selanjutnya
secara terperinci dan tahap demi tahap tujuan penelitian
dibahas dan dianalisis secara detail dan tajam, dengan
menggunakan metoda yang telah diberikan dalam metodologi
penelitian, sampai diperoleh suatu hasil penelitian. Analisis
dan pembahasan ini, dilakukan untuk semua tujuan yang telah

ditetapkan pada tujuan penelitian.

iii. Kesimpulan dan saran.

(1) Kesimpulan.

Pada sub-bab ini dituliskan kesimpulan hasil penelitian atau
kesimpulan tesis. Kesimpulan harus ditulis berdasarkan hasil
penelitian, pembahasan, dan temuan yang telah ditulis pada
bab sebelumnya yang tentu saja disesuaikan dengan tujuan
penelitian atau tesis. Jangan menyimpulkan sesuatu yang
tidak ada di dalam pembahasan yang telah dibuat.
Kesimpulan dibuat dengan singkat dan jelas dengan urutan
yang sebisa mungkin sesuai dengan tujuan penelitian (tertulis
pada sub-bab tujuan penelitian).

(11) Saran (optional).
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Pada sub-bab ini dituliskan saran yang diusulkan oleh penulis.

Dalam hal ini ada dua jenis saran:

a)

b)

Saran untuk penelitian selanjutnya / kajian lanjutan.
Saran jenis ini diberikan pada tesis yang bersifat
penelitian dan modelling. Saran ini berisi berbagai hal
yang belum dilakukan, atau belum selesai dilakukan,
atau berbagai hal yang merupakan lanjutan penelitian
yang telah dilakukan dalam tesis ini. Saran yang dibuat
harus berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang
telah dibuat. Jangan menyarankan sesuatu yang berada
di lvar jangkauan pembahasan dan kesimpulan yang
dibuat.

Saran terhadap perbaikan sistem yang dibahas dalam
tesis / practical implication. Saran jenis ini diberikan
pada tesis yang bersifat studi kasus. Saran ini berisi
berbagai hal yang harus dilakukan untuk perbaikan
sistem yang telah dibahas dalam sub-bab pembahasan
dan kesimpulan. Saran yang diberikan harus masuk akal
dan mungkin untuk dilakukan / diaplikasikan. Saran ini
tentunya berdasarkan temuan yang diperoleh dalam
pembahasan  dan  disimpulkan dalam  sub-bab
kesimpulan. Jangan memberikan saran yang berbeda /
menyimpang dengan apa yang dibahas dan disimpulkan

pada sub-bab pembahasan dan kesimpulan.
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8.
9.

Daftar Lampiran

(Pedoman Penulisan Tesis)

Layout Tulisan

Contoh Penulisan Bab dan Sub-Bab

Contoh Penampilan Tabel dan Gambar

Contoh Abstrak Proposal Tesis Bahasa Indonesia

Contoh Sampul Luar Tesis

Konsep Desain Sampul, dan Panduan Warna ITS dan Fakultas dalam
Rumus RGB

Contoh lembar penilaian, berita acara, dan lembar pengesahan
proposal tesis

Contoh kutipan langsung jika yang dikutip lebih dari satu kalimat

Contoh lembar penilaian, berita acara, dan lembar pengesahan tesis

10. Contoh Abstrak Tesis Bahasa Indonesia dan Inggris
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Lampiran 1.A

Layout Tulisan Halaman Ganjil
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Lampiran 1.B

Layout Tulisan Halaman Genap
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Lampiran 2

Contoh Penulisan Bab dan Sub-Bab

BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Model Aliran Air tanah

Dalam studi aliran air tanah, biasanya sulit atau bahkan tidak
mungkin untuk menentukan respon dari suatu akifer untuk aktivitas
mendatang dengan melakukan penelitian laboratorium atau percobaan
lapangan.  Sebagai  gantinya, model aliran airtanah, yang
merepresentasikan sistem atau proses aliran airtanah (Bear, 1979;
Konikow and Bredehoef, 1992; Kitanidis, 1997), dapat dibuat untuk
memprediksi behaviour aliran air tanah pada suatu akifer.

Model aliran airtanah dapat dikategorikan sebagai model fisik
(model media porous, model analog, model analog elektronik), dan
model matematika (Todd, 1980). Pada model fisik, sebuah model skala
kecil diasumsikan mewakili kondisi atau proses lapangan yang
sebenarnya. Pada model matematika, kondisi lapangan yang
sesungguhnya dinyatakan dengan persamaan matematika. Pada
pemodelan matematika, sebuah program komputer biasanya diperlukan
untuk menyelesaikan permasalahan aliran, khususnya jika berhubungan
dengan domain yang komplek dan luas. Model fisik dan matematik
kemungkinan dapat mensimulasikan aliran airtanah pada suatu domain
tertentu; tetapi, kondisi yang sebenarnya di lapangan dan proses aliran
biasanya disederhanakan pada kedua macam model tersebut (Bear,

1979).
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Model matematika mempunyai beberapa keuntungan. (1)
Model ini dapat mencakup kondisi yang komplek dari sistem akifer.
Kekomplekan ini berasal dari kondisi heterogenitas dan anisotropi dari
konduktivitas hidrolik, ketidakteraturan bentuk geometris akifer, jenis
kondisi batas yang berbeda-beda, dan variabilitas dari discharge /
recharge ke dan dari akifer. (2) Model ini mudah dikalibrasi; yaitu
seseorang dapat mengubah-ubah nilai beberapa parameter sehingga
respon akifer yang dimodelkan (muka air tanah atau sead hidrolik) sama
dengan respon yang sebenarnya. Karena itu, engineers umumnya

menggunakan model matematika ini.

35



Lampiran 3.A

Contoh Penampilan Tabel

Tabel 3.4 Nilai Tipikal dari Batas Cair, Batas Plastis, dan Aktivitas
dari Beberapa Mineral Lempung

Mineral Batas Cair, LL Batas Plastis, PL Aktivitas, A
Kaolinite 35-100 20 -40 0,3-0,5
Lllite 60 - 120 35-60 0,5-1,2
Montmorillonite 100 - 900 50 - 100 1,5-7,0
Halloysite (hydrated) 50-70 40 - 60 0,1-0,2
Halloysite (dehydrated) 40 - 55 30 -45 0,4-0,6
Attapulgite 150 - 250 100 - 125 04-13
Allophane 200 - 250 120 - 150 04-13

Sumber: Das, 2002
Lampiran 3.B

Contoh Penampilan Gambar

100

10
infiltration

rate
(cm/hr)

&) 1
0 400 800

distance (m)

Gambar 1.2 Laju infiltrasi permukaan tanah alluvial yang diobservasi
setiap jarak interval 25-ft di Rio Grande dekat Socorro, New Mexico
(Gelhar, 1993; data diperoleh dari Gelhar et al., 1983)
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Lampiran 4

Contoh Abstrak Proposal Tesis Bahasa Indonesia

INFILTRASI AIR HUJAN DAN KEGEMPAAN TERINDUKSI
LERENG STABILITAS PADA TANAH SISA MENGGUNAKAN
RESISTIVITAS DAN PENGUKURAN MICROTREMOR

Mahasiswa Nama : Dwa Desa Warnana

Mahasiswa 1D :3107 301 202

Pembimbing : Dr. Ir. Ria A. A. Soemitro, M.Eng

Co-Supervisor : Dr. Ir. Widya Utama, DEA.
ABSTRAK

Penggunaan metode resistivitas dan mikrotremor dalam
investigasi kestabilan lereng berkembang sangat pesat dalam beberapa
tahun terakhir. Keuntungan dari kedua metode tersebut adalah
memberikan informasi tentang struktur internal dari tanah dengan
penyelidikan non destruktif. Berdasarkan fenomena konduksi tanah,
variasi spasial dan temporal dari kandungan air dan heterogenitas bawah
permukaan dapat dievaluasi dari pengukuran resistivitas. Respon tanah
terhadap ground motion dan efek tapak lokal dapat dievaluasi dari
pengukuran microtremor. Meskipun begitu, hanya evaluasi bawah
permukaan secara kualitatif yag dapat diperoleh dari kedua metode
tersebut. Penilaian kestabilan lereng secara kuantitatif akibat hujan dan
kegempaan dengan penerapan dari kedua metode dalam penelitian
merupakan keterbaharuan penting yang diberikan dalam penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji stabilitas lereng pada
tanah residual di Desa Kemuning Lor Arjasa, Jember dan Desa Sumber
Aji, Batu Malang akibat pengaruh infiltrasi air hujan dan seismisitas
(kegempaan) dengan menggunakan pengukuran resistivitas dan
mikrotremor. Pengukuran dilakukan pada musim kemarau dan hujan.
Pengukuran parameter geoteknik dan resistivitas skala laboratorium juga
telah dilakukan. Hasil pengolahan resistivitas telah diverifikasi dengan
hasil pengukuran geoteknik dan analisa skala laboratorium untuk
mendapatkan interpretasi kuantitatif dengan pendekatan petrofisika.
Pengukuran Microtremor dilakukan untuk lebih memahami respon tanah
akibat kegempaan. Dari perbandingan spectrum H / V maka periode
natural dan puncak amplitudo tanah dapat ditentukan dan kestabilan
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lereng berdasarkan indeks kerentanan tanah dan shear strain dapat
ditentukan pula.

Pengaruh kandungan air, kohesi, berat volume tanah, dan
sudut geser terhadap resistivitas telah diselidiki. Untuk kandungan air
(we) kurang dari 25%, resistivitas tanah menurun sangat tajam.
Penurunan nilai resisitivitas ini sensitif terhadap berat volume tanah
kering dan kandungan mineral lempung setempat yang akhirnya
berpengaruh terhadap korelasi antara resistivitas dan parameter tanah
lainnya. Di lain pihak, penurunan resistivitas tanah hampir linear untuk
kandungan air (wc) lebih besar dari 25%.

Persamaan empiris perhitungan angka keamanan (SF)

berdasarkan interaksi antara resistivitas dengan infiltrasi air hujan dan
sudut kemiringan setempat telah dibangun dan diaplikasikan terhadap
hasil pengukuran monitoring tomografi resistivitas di masing — masing
lokasi penelitian. Dari hasil perhitungan tersebut ditemukan kondisi
kritis di lereng Jember pada musim hujan.
Peta sebaran puncak HVSR dan frekuensi natural tanah telah dibuat dan
dibandingkan. Telah ditemukan bahwa frekuensi natural hasil
pengukuran mikrotremor dapat dijadikan acuan sebagai frekuensi
natural tanah setempat. Stabilitas lereng akibat gempa telah dikaji
dengan menggunakan perhitungan indeks kerentanan tanah dan shear
strain dari pengukuran mikrotremor. Stabilitas lereng akibat gempa pada
musim hujan ditemukan lebih rentan daripada di musim kemarau.

Kata kunci: kestabilan lereng, faktor keamanan, kandungan air,

kegempaan, resistivitas, Mikrotremor, Kemuning Lor Arjasa - Jember,
Sumber Aji - Batu Malang
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Lampiran 5

Contoh Sampul Luar Tesis

—® \Warna Fakultas
i .
A —» Biru TS (RGB : 0, 103, 172)
" 08cm
i * 02em

TESIS - EE 1854--

JUDUL LISTRIK JUDUL LISTRIK JUDUL LISTRIK
JUDUL LISTRIK JUDUL LISTRIK JUDUL LISTRIK
JUDUL LISTRIK JUDUL LISTRIK JUDUL LISTRIK
JUDUL LISTRIK

NAMA NAMA NAMA
083409100060

Dosen Pembimbing
Prof. Dr. Ir. Nama Nama Nama, M.Eng
Dr. Eng. Nama Nama Nama, ST, MSc.

Departemen Teknik Elektro

Fakultas Tenologi Elektro

Institut Teknologi Sepuluh Nopember
2018
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Lampiran 6.A

Deskripsi Desain Sampul Tesis

Sampul (cover) laporan Tesis ITS dirancang dalam konsep formal dan
bersih tetapi dinamis dan modern, dengan tata letak rata kiri (left
justification) untuk format ukuran A4. Konsep ini bertujuan agar
mampu membawa identitas dan citra (brand identity dan brand image)
ITS sebagai lembaga pendidikan tinggi internasional. Tata atur margin
kiri, kanan, atas, bawah adalah 3 cm, 3 cm, 1,5 cm, 3 cm. Elemen
desain sampul laporan, berturut-turut dari atas, terdiri dari:

l.

Lambang ITS, di atas latar belakang bidang putih, bertujuan
agar lambang dengan 5 warna ini (biru tua, biru muda, kuning,
abu-abu dan hitam) dapat tampil prima secara bentuk geometri
maupun komposisi warna. Diameter Lambang ITS adalah 3,5
cm. Tinggi bidang latar putih adalah 6 cm.

Garis tebal horizontal (bold livery) warna identitas fakultas,
bertujuan untuk mengilustrasikan identitas fakultas secara
visual agar mudah ditengarai dengan cepat dan mudah. Secara
komposisi, livery ini berperan memberi aksentuasi pada desain
secara keseluruhan. Tebal garis ini adalah 0,8 cm.

Garis tipis (light livery) warna putih, bertujuan untuk memberi
kesan floating (melayang) dari warna identitas fakultas agar
kontras dengan warna biru ITS. Tebal garis ini adalah 0,2 cm.
Bidang berwarna Biru ITS sebagai latar belakang teks
indentitas laporan yang dirancang sebagai elemen paling
dominan dalam desain bertujuan agar menjadi elemen identitas
visual utama yang dapat ditengarai dengan cepat dan mudah.
Teks identitas laporan seluruhnya ditulis menggunakan huruf
Trebuchet Bold berwarna putih pada latar belakang bidang
biru ITS dengan spasi tunggal (single space). Teks terdiri dari
5 klaster identitas:

a. Klaster 1: tulisan Tesis (spasi) tanda hubung (spasi)
Kode, ditulis secara all capitals dalam 1 baris. Dimensi
huruf 14 pt.

b. Klaster 2: Judul Tesis, ditulis secara all capitals. Dimensi
huruf 18 pt
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c. Klaster 3: Nama (baris 1) dan NRP Mahasiswa (baris 2),
ditulis secara all capitals. Dimensi huruf 14 pt.

d. Klaster 4: Nama Dosen Pembimbing lengkap dengan
gelar, ditulis secara sentence text (huruf kapital di awal
kata dan huruf kecil di karakter berikutnya). Nama Dosen
Pembimbing ke 2 dan berikutnya ditulis pada baris-baris
berikutnya. Dimensi huruf 12 pt.

e. Klaster 5: Nama Departemen (baris 1), Nama Fakultas
(baris 2), Institut Teknologi Sepuluh Nopember (baris 3)
dan Tahun (baris 4), ditulis secara sentence text. Dimensi
huruf adalah 12 pt.

Desain sampul depan dengan livery warna putih, warna fakultas, garis
putih dan bidang biru ITS ini menerus sampai ke bagian punggung dan
belakang. Tata atur desain punggung laporan adalah: bidang putih (atas)
berisi teks Tesis dan Kode; bidang biru berisi teks Judul (tengah) serta
Nama dan NRP Mahasiswa (bawah). Semua tata atur penulisan
mengikuti tata atur penulisan sampul depan. Dimensi huruf
menyesuaikan ukuran ketebalan laporan.
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Lampiran 6.B

Panduan Warna ITS Dan Fakultas untuk Sampul Tesis

Desain tata warna desain sampul Tesis yang berisi warna Biru ITS,

warna putih dan warna fakultas serta nama warna, rumus RGB dan
contoh warna didesripsikan dalam tabel berikut.

Nama Warna

RGB Contoh Warna

ITS Biru ITS 0;103;172
FTK Biru Laut 0;176; 240
FMKSD Tosca 18;175; 146
FIA Hijau 0;128;0
FADP Burgundy 144:0; 32
FTI Merah 255;0;0

FV Oranye 255:;89:0
FTE Kuning 255;255;0
FTIK Perak 206; 206 ; 206
FTSLK Hitam 0;0;0
FBMT Purple 112 ;48 ; 160
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Contoh Lembar Penilaian dan Daftar Hadir

Lampiran 7.A

Seminar Proposal Tesis

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
PROGRAM STUDI PASCASARJANA ......

DAFTAR HADIR DAN NILAI
SEMINAR PROPOSAL TESIS
Judul
MahasiSWa e
N, e
Program Studi Pascasarjana :...........cooiiiiiiiiii e
Bidang Keahlian
Departemen e
Tanda Tangan
Tanda Nilai
No Nama Dosen Jabatan (dalam
Tangan
angka)

1 Ketua 1 1

2 Anggota 2 2

3 Anggota 3 3

4 Anggota 4 4

Surabaya, ..................
Nilai rata-rata : .... (dalam angka) Mengetahui :
Ketua Sidang, Ketua Program Studi,
(dalam huruf)
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Lampiran 7.B

Contoh Berita Acara Seminar Proposal Tesis

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
PROGRAM STUDI PASCASARJANA ......

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL TESIS
Pada
Hari, Tanggal e
Jam PPN
Tempat L

telah dilaksanakan Seminar Proposal Tesis

Judul e
Mahasiswa e
Nrp. L e
Program Studi Pascasarjana  : ...
Bidang Keahlian L e

dengan hasil
1. disetujui

2. disetujui dengan perbaikan / penyempurnaan (jangka waktu
perbaikan: .... hari)
3. tidak disetujui atau mengulang

Perbaikan / penyempurnaan yang harus dilakukan adalah : (kalau diperlukan dapat ditulis
di lembar terpisah)

Nama Dosen Tanda Tangan Ketua Sidang,
I..
2...
Mengetahui :
3 ——— Ketua Program Studi,
Ao

Catatan : dibuat rangkap 4
1. Kepala Departemen ....
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2. Ketua Program Studi Pascasarjan
3. Dosen (-dosen) Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 7.C

Contoh Lembar Pengesahan Proposal Tesis

LEMBAR PENGESAHAN
PROPOSAL TESIS

Judul D e
Mahasiswa L e
Nrp. D e
Hari L e
Tanggal L e
Tempat L.

.............................................

.............................................

..............................................

Mengetahui / menyetujui:

Dosen Penguji:

Calon Dosen Pembimbing:
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Lampiran 8

Contoh kutipan langsung jika yang dikutip lebih dari satu kalimat

(masuk 1 tab dari Kiri dan kanan)

Langkah umum untuk menyelesaikan problem invers stokastik yang

dikutip dari Sun dan Yeh (1992) adalah sebagai berikut:

a. Gunakan mean dan varians dari pengukuran log K sampel
sebagai estimasi awal dari parameter statistik p, dan c,°.

b. Gunakan hasil pengukuran log K saja untuk mengestimasi
parameter statistik py oy% dan l, dengan menggunakan MLE
dan buat log K field dengan menggunakan krigging.

c. Gunakan semua parameter statistik yang diperoleh pada
langkah terakhir sebagai estimasi awal, dan gunakan hasil
pengukuran log K dan head hidrolik untuk menyelesaikan
problem invers stokastik.
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Lampiran 9.A
Contoh Form Evaluasi Ujian Akhir Tesis (Rekapitulasi)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
PROGRAM STUDI PASCASARJANA ......

DAFTAR NILAI UJIAN TESIS

Judul e
Mahasiswa P
Nrp. e
Program Studi Pascasarjana :............coiiiiiiiiiii e
Bidang Keahlian e
Departemen e

I. NILAI UJIAN (kisaran antara 40 - 60%)

Penguji 1 Penguji 11 Penguji 111 Penguji IV Penguji V | Rata-rata

Materi
(80%)

Sikap /
Presentasi
(20%)

Nilai Total

Catatan : Pembimbing juga bertindak sebagai penguji

I1. NILAI PEMBIMBING (kisaran antara 40 - 60%)

Dosen Pembimbing Nilai

1 Pembimbing I

2 Pembimbing 11
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Nilai rata-rata : ............ (dalam angka)

(dalam huruf)

Surabaya, ..........ccooeiiiiinan,

Mengetahui :
Ketua Program Studi,
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Lampiran 9.B

Contoh Form Evaluasi Ujian Akhir Tesis untuk Masing-masing
Dosen

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
PROGRAM STUDI PASCASARJANA ......

DAFTAR NILAI UJIAN TESIS

Judul e e

Mahasiswa e e

Nrp. L e e e e

Program Studi Pascasarjana :............ooiiiiiiiiiiii e

Bidang Keahlian L e e

Departemen L e e e
Nama Penguji Nilai

Surabaya, ..............coeiii
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Lampiran 9.C
Contoh Berita Acara Ujian Akhir Tesis

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
PROGRAM STUDI PASCASARJANA ......

BERITA ACARA
UJIAN TESIS

Pada

Hari, Tanggal L e

Jam LR

Tempat e
telah dilaksanakan Ujian Tesis
Judul PR PPN
Mahasiswa e
Nrp. L e
Program Studi Pascasarjana e
Bidang Keahlian e e
Departemen L e e

dengan hasil

1. disetujui
2. disetujui dengan perbaikan / penyempurnaan
3. tidak disetujui atau mengulang

Perbaikan / penyempurnaan yang harus dilakukan adalah :
(kalau diperlukan dapat ditulis di lembar terpisah)

Dosen Penguji : Ketua Sidang
L e
2 e Mengetahui,

Ketua Program Studi,
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Catatan : dibuat rangkap 4
1. Kepala Departemen...

2. Ketua Program Studi....
3. Dosen (-dosen) Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 9.D

Contoh Lembar Pengesahan Tesis

LEMBAR PENGESAHAN TESIS

Tesis disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Magister Teknik (MT)
di
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Oleh:
NAMA NAMA NAMA

NRP: 08123456789

Tanggal Ujian: 17 Agustus 2018
Periode Wisuda: Septembeer 2018

Disetujui oleh:
Pembimbing:

. Prof. Dr. Ir. Nama Nama Nama, M.Eng
NIP: 195508171987021001

. Ir, Nama Nama Nama, M.Eng, Ph.D
NIP: 195908171987021002

Penguiji:

Prof. Dr. Ir. Nama Nama Nama, M.Eng
NIP: 195908171987021001

. Ir. Nama Nama Nama, M.Eng, Ph.D
NIP: 195908171987021002

. Dr. Ir. Nama Nama Nama, MT
NIP: 195908171987021002

Kepala Departemen Teknik ................
Fakultas .......c.coocvicnne

Prof. Dr. Ir. Nama Nama Nama, M.Eng
NIP: 196308171987021002
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Lampiran 10.A

Contoh Abstrak Tesis Bahasa Indonesia
KINERJA KOMPOS PRODUKSI UDPK BRATANG SEBAGAI
MEDIA PENUKAR ION UNTUK MEREDUKSI LOGAM BERAT
Cu DALAM AIR LIMBAH BUATAN

Nama mahasiswa : Ervin Nurhayati

NRP : 3304201016
Pembimbing : Prof. Ir. Joni Hermana, M.Sc.ES, Ph.D.
ABSTRAK

Kurangnya motivasi dalam kegiatan pengomposan salah
satunya adalah karena rendahnya nilai jual dan sempitnya pasar untuk
produksi kompos. Pemanfaatan kompos sebagai media penukar ion
diharapkan dapat meningkatkan nilai jual kompos sekaligus untuk
memberikan alternatif pengolahan logam berat, khususnya Cu, yang
murah. Kemampuan kompos untuk menukar ion berasal dari kandungan
materi humus pada kompos yang mempunyai kapasitas tukar kation
(KTK). Grup fungsi yang berperan adalah grup karboksil (-COOH)
sehingga bisa dikategorikan sebagai resin asam lemah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji kinerja kompos produksi UDPK Bratang
sebagai media penukar ion untuk mereduksi Cu dalam air limbah buatan.

KTK teoritis diukur dengan metode titrasi pH dan ammonium
replacement. Kompos dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan ukuran
partikelnya. Untuk mengetahui pengaruh pH dan konsentrasi awal Cu
terhadap efisiensi penyisihan Cu dilakukan percobaan batch dengan
variasi pH 2-10 serta konsentrasi Cu 2-10 mg / It. Percobaan dilanjutkan
dengan percobaan kontinyu untuk mendapatkan kapasitas operasi kolom
penukar ion, kondisi kesetimbangan (x / m), serta model adsorbsi
isotermisnya.

Kompos dengan ukuran partikel < 0,425 m (lolos ayakan no.
40) mempunyai KTK teoritis terbesar yaitu 1,6 meq / g, jika diukur
dengan titrasi pH, dan 15,89 meq / 100g, jika diukur dengan ammonium
replacement. pH optimum didapat sekitar 6 dan 10. Konsentrasi awal Cu
yang akan disisihkan antara 2 mg / 1 sampai 10 mg / 1, yang digunakan
dalam penelitian ini, tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
efisiensi penyisihan. Pada percobaan kontinyu didapatkan kapasitas
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operasi kolom penukar ion sebesar 249,129 meq / 1, kesetimbangan
dicapai pada perbandingan 2,9 mg Cu / g media kompos, dan model
adsorbsi isotermis mengikuti persamaan Freundlich sebagai berikut:

L = X =0,029Ce">"?

m

Kata kunci: Cu, kompos, kapasitas tukar kation, logam berat, media
pernukaran ion
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Lampiran 10.B
Contoh Abstrak Tesis Bahasa Inggris

POWER FACTOR CORRECTION OF THE 3 PHASE AC-DC
CONVERTER USING SINGLE SWITCHING

By : Edi Purwanto

Student Identity Number : 3300601009

Supervisor : Prof. Dr. Ir. Soebagio
ABSTRACT

An ac-dc converter (which is used diode or thyristor) has a
sinusoidal input voltage waveform and non sinusoidal current input
waveform. The current produces harmonics and causes low power factor.
Improvement of the power factor can be done by using a force
commutation with a single switching system. The scheme of this method
uses combination of 3-phase diode rectifier with an ac-dc chopper boost
type. The chopper boost type is used to simplify the scheme of this
power factor correction. The frequency switching is chosen such that the
frequency much higher than the power line one. It causes the current
phase angle nearly the same with the voltage phase one and the low
order of the input current harmonics will be eliminated. As a result,
there would be appeared that the high frequency harmonics close to the
switching frequency. By using hogh frequency filter at the input line, the
harmonic would also be eliminated. This method will increase the value
of the power factor of the line from 0.5981 to 0.96813 and harmonic
content reduces from 132.2 % to 4.28 % at a duty cycle of 0.5. At a duty
cycle of 0.7, the power factor increases to 0.9872 and the harmonic
content reduces to 2.5 %.

Key words: ac-dc converter, chopper boost type, force commutation, 3-
phase diode rectifier
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Nama mahasiswa : Nama
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Pembimbing : Prof. Dr. Nama Pembimbing
ABSTRAK

oritNgan konsep

rangi dampak

prllcan bahwa metakaolin yang dihasilkan dari perlakuan
besar terdiri dari Si dan Al dengan rasio Si/Al=1,38 dan komponen
logam minor lainnya. Komposisi metakaolin tersebut sesuai untuk digunakan
sebagai sumber untuk sintesis zeolit NaA. Sintesis zeolit NaA dilakukan dengan
cara mencampurkan metakaolin dan larutan NaOH dengan perbandingan 1g/25mL,
diikuti dengan kristalisasi pada suhu 100°C selama 24 jam. Sampel padatan
dipisahkan melalui filtrasi. Filtrat yang dihasilkan digunakan kembali untuk sintesis
zeolit NaA diikuti dengan penambahan metakaolin. Konsentrasi NaOH awal
divariasikan 2, 3, 4, 5, dan 6 M dan kristalisasi dilakukan pada suhu dan waktu

konstan yaitu 100°C dan 24 jam.

Kata kunci : kaolin, sintesis, zeolit NaA, filtrat, penggunaan kembali



TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE
TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE TITLE

By : Name
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Supervisor :  Prof. Dr. Supervisor name
ABSTRACT

The development of the micropore currently

prioritizing the concept of environmental i Wi rpc€ss or green

composition is suitable for use as a source for the synthesis of NaA zeolite.

Synthesis of NaA zeolite was done by mixing metakaolin and NaOH solution at a
ratio of 1g/25mL, followed by crystallization at 100°C for 24 hours. Solid samples
are separated by filtration. The resulting filtrate was reused for the subsequent
synthesis of NaA zeolite with the addition of metakaolin. The initial NaOH
concentration varied 2, 3, 4, 5, and 6 M and crystallization were carried out at a
constant temperature and time of 100°C and 24 hours respectively. The synthesis
product was characterized by FTIR, XRD, and SEM spectroscopy. Optimal results
with the highest levels of purity, crystallinity, and CBC values reaching 339.7 meq
/ 100g are obtained by the sample synthesized from the first stage filtrate with an

initial NaOH concentration of 3 M.

Keywords: kaolin, synthesis, zeolite NaA, filtrate, reuse
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Zeolit NaA (Nai2Al12S11204.27H20) adalah senyawa aluminosilikat

berpori dengan berbagai sifat yang sangat baik, seperti tidak beracun, porositas

tinggi, stabilitas termal pada suhu tinggi, kemampuan pertukargn ion tinggi,

o 1uga digunakan sebagai

., 2018; Wang dkk., 2018; Zayed

sintesis zeolit NaA dari kaolin, dihasilkan filtrat sebagai sisa
penyaringan padatan zeolit yang dihasilkan. Umumnya filtrat sisa sintesis dibuang
sebagai limbah, padahal menurut Lin dkk. (2015) yang telah melakukan sintesis
zeolit NaA dari bahan baku abu layang, konsentrasi alkalin yang ada pada filtrat
tidak jauh berkurang dari konsentrasi alkalin awal. Untuk mengurangi limbah yang
dihasilkan dalam proses sintesis, maka filtrat digunakan kembali sebagai bahan
untuk sintesis selanjutnya. Potensi penggunaan filtrat dipelajari dengan
mengoptimasi konsentrasi awal NaOH yang digunakan untuk sintesis, tahap
penggunaan ulang filtrat, dan rasio metakaolin yang ditambahkan terhadap filtrat.
Konsentrasi awal NaOH divariasikan dari 2; 3; 4; 5; dan 6 M dan penggunaan ulang

filtrat dilakukan hingga 3 kali.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Memperoleh material zeolit NaA yang disintesis menggunakan kaolin

Bangka dari filtrat hasil sintesis sebelumnya dengan variasi NaOH awal,



tahap pengulangan penggunaan (reuse) filtrat, waktu aging, dan suhu
kristalisasi.
2. Menentukan karakteristik zeolit NaA yang dihasilkan meliputi struktur,

kristalinitas, morfologi, serta nilai CBC.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah optimasi beberapa parameter

dalam sintesis zeolit NaA dari kaolin Bangka menggunakan filight sisa sintesis

sebelumnya terhadap karakteristik material yang di ariasi yang

digunakan adalah konsentrasi NaOH awal, tahap p an (reuse)

filtrat, waktu aging, dan suhu kristalisasi.

1.5 Manfaat Penelitian
alah u memberikan informasi mengenai

s sintesis zeolit NaA dari kaolin Bangka,



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kaolin
Komponen utama dari kaolin adalah kaolinit. Kaolin utamanya terbentuk

dari dekomposisi feldspar, granit,dan alumunium silikat atau secara umum melalui

proses pelapukan. Proses pembentukan kaolin disebut kaolinisasj, Kaolin dapat

ktur kaolinit

e Hidrogen
@ Alumunium
@ Silikon

Gambar Error! No text of specified style in document..1Struktur kaolinit(Cheng
dkk.,2012)



Tabel Error! No text of specified style in document..1Perbandingan beberapa
bahan baku alami untuk sintesis zeolit NaA

Kandungan
(% berat)
No | Bahan Baku Alami Perlakuan Si0, Al>,O3 Referensi
1 Chrysotile dan Abu | Kalsinasi dan I(aer‘?e): fan lzz‘iler;zn (Petkowicz
sekam padi Brazil perlakuan asam an & an & dkk., 2008)
Clinoptilolite tuffs : (Kazemian
2 Iran Pencucian 66,03 dkk.., 2009)
3 | Halloysite China | Alkali fusi 5 (221;‘6‘)’ dick,
(Gougazeh
4 | Kaolin Jordan 53,86 and Buhl
2014)
. (Bohra dkk.,
5 | Abu sekam padi 95,54 0,78 2014)
(Ng dkk.,
7,09 0 2017)
) _ . (Feng dkk.,
lkali fusi 48.9 40,26 2018)
. (Chen and Lu
Alkali fusi 70,01 20,24 2018)
(Igbal dkk.,
Langsung 44,93 22,16 2019)
Silika gel bekas dan (El-Nahas
10 sampah alumunium Langsung 100 100 dkk., 2020)




BAB3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alatdan Bahan
3.1.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain peralatan gelas,
hotplate, stirrer (pengaduk magnetik), tanur, oven, neraca analitik, termometer,
instrumen X-Ray Fluorescence, X-Ray Diffractometer Phillips Expert, FTIR
Shimadzu, Instrumen SEM-EDX Hitachi Flexsem 1000, da ermofischer.

3.1.2 Bahan

Metaka yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan XRF untuk
mengetahui kandungan unsur yang terdapat di dalamnya dan menentukan rasio

Si02/Al,03 yang digunakan pada sintesis.

3.2.2 Sintesis zeolit NaA dari filtrat dengan variasi konsentrasi NaOH awal

dan variasi tahap penggunaan kembali filtrat

Sintesis zeolit NaA membutuhkan larutan alkali sebagai prekursor sintesis
yaitu sumber NayO. Sintesis dilakukan menurut metode yang digunakan oleh
Gougazeh (2014). Penyiapan NaOH sebagai prekursor alkali dilakukan melalui
pembuatan masing-masing sebanyak 500mL NaOH dengan konsentrasi 2 sampai
6M dengan cara melarutkan padatan NaOH menggunakan aqua DM. Selanjutnya 2
gram metakaolin ditambahkan pada 50 mL larutan NaOH masing-masing
konsentrasi dengan rasio solid/liquid sebesar 1,0g/25mL sambil dilakukan
pengadukan selama 15 menit pada suhu ruang. Campuran yang diperoleh kemudian

dikristalisasi pada suhu 100°C selama 24 jam. Hasil sintesis disaring dengan



menggunakan penyaring Buchner dan filtrat yang diperoleh ditampung untuk
digunakan sebagai prekursor alkalin dalam sintesis zeolit NaA tahap berikutnya.
Padatan yang diperoleh dicuci dengan aqua DM hingga mencapai pH 8 dan
dikeringkan pada suhu 100 °C selama 12 jam. Prosedur ini diulangi sampai
penggunaan filtrat tahap 3. Padatan hasil sintesis dari larutan NaOH awal
dinotasikan sebagai ZA, dan hasil sintesis dari filtrat dinotasikan dengan F. Variasi
dilakukan dalam bentuk konsentrasi awal NaOH (x) dan tahap penggunaan ulang

filtrat (y). Untuk lebih jelasnya tabel parameter sintesis ditgmpiygan pada Tabel

Error! No text of specified style in document..2.

Tabel Error! No text of specified s intd sampel sintesis

dengan variasi konsent aw p penggunaan kembali
filtrat '{
Tahap Ulang Filtrat
NaOH | Filtrat | Filtrat Filtrat
awal ke-1 ke-2 ke-3
Konsentrasi NaOH
M l ZA-2M | F1-2M | F2-2M F3-2M
} ZA-3M | F1-3M | F2-3M F3-3M
4 M ZA-4M | F1-4M | F2-4M F3-4M
5M ZA-5M | F1-5M | F2-5M | F3-5M
6 M ZA-6M | F1-6M | F2-6M | F3-6M




BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Aktivasi Kaolin
Metakaolin yang berbentuk amorf dapat diperoleh dengan melakukan

kalsinasi suhu 400-650°C. Kalsinasi di bawah 400°C hanya akan menghilangkan

molekul air yang teradsorpsi pada permukaan eksternal kaolin, dagjika dilakukan

suhu™ 400-650°C mengakibatkan terjadinya
angnya molekul air yang terserap pada kisi-kisi
@o#n membentuk metakaolin. Kaolin yang memiliki struktur
menjadi silika dan alumina amorf. Adapun reaksi perubahan fasa

dari kaolin menjadi metakaolin menurut Johnson dan Arshad (2014) adalah :

Si,Al,05(OH)4 —Al203.2 Si0; + 2H>0

kaolin metakaolin

Keberhasilan proses aktivasi kaolin Bangka dapat diamati melalui
karakterisasi dengan difraktometer sinar-X (XRD) yang ditampilkan pada Gambar
Error! No text of specified style in document..2. Perbandingan antara kedua pola
XRD menunjukkan bahwa setelah kalsinasi terjadi perubahan fasa menjadi
metakaolin aluminosilika amorf, ditandai dengan hilangnya puncak-puncak
karakteristik kaolinit pada sudut 26 12,34° dan 24,64°. Hasil ini mirip dengan yang
dilaporkan oleh Gougazeh & Buhl (2014), namun pada metakaolin yang dihasilkan
masih terdapat puncak di sudut 20 26,46°. Puncak tersebut menandai terdapatnya

impuritis berupa fasa kuarsa yang secara umum ditemukan pada metakaolin. Selain



kuarsa,fasa mika juga masih sering ditemukan sebagai impuritis dalam

pembentukan metakaolin (Ayele dkk., 2016).

1200 — K
K
1000 4
300
=
= kaolin
] ]
- M
=]
£
400
200 4 metakaaolin
D L] l L l L] l L] l L l L] l L] l L] l L] l
5 10 15 20 25 30 35 40 45 S0
2 theta (%)

Gamba @Pfor! No text of specified style in document..2 Difraktogram sinar-X
kaolin sebelum dan setelah kalsinasi 650°C selama 2 jam

Perubahan fasa menjadi bentuk amorf akan meningkatkan reaktivitas material
sebagai bahan dasar sintesis zeolit. Metakaolin lebih reaktif daripada kaolin dan
mineral lain dapat berubah menjadi bentuk oksidanya. Dalam struktur kaolin atom
Al terkoordinasi secara oktahedral pada dua simpul oksigen dari lapisan SiO4
tetrahedral menjadi satu gugus (OH) di satu sisi dan tiga gugus (OH) secara paralel
di sisi yang lain. Sedangkan dalam metakaolin, atom Al berubah konfigurasinya
menjadi koordinasi tetrahedral sebagaimana dalam struktur zeolit sehingga
metakaolin lebih reaktif jika digunakan sebagai bahan sintesis zeolit (Loiola dkk.,
2012). Pemodelan struktur kaolin dan metakaolin yang diperoleh setelah
dehidroksilasi diilustrasikan pada Gambar Error! No text of specified style in

document..3.



Hidroksil antar

d = lapisan

Lapisan Al oktahedral %

Hidroksil dalam
lapisan

Lapisan Si tefrahedral

r ErrorNo text of specified style in document..3 Perubahan struktur
aoligZmenjadi metakaolin (Sperinck dkk., 2011)



BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Sintesis zeolit NaA dari kaolin Bangka telah berhasil dilakukan dengan

menggunakan filtrat hasil sintesis sebelumnya. Aktivasi kaolin melalui kalsinasi

pada suhu 650°C selama 2 jam mampu menghasilkan metakaolin dengan fasa

Hasil optimasi

dibutuhkan untu

yang ditunjukkan dengan tingkat kristalinitas dan kemurnian zeolit NaA yang lebih

rendah. Hal ini diakibatkan oleh berkurangnya konsentrasi alkali pada larutan
prekursor. Uji Cation Binding Capacity (CBC) juga membuktikan nilai CBC yang
diperoleh sebanding dengan kemurnian dan kristalinitas zeolit NaA. Zeolit NaA
dari filtrat tahap 1 konsentrasi 3M (F1-3M) memililiki nilai CBC tertinggi sebesar
339.7 meq/100g.

Bentuk lain dalam sintesis ramah lingkungan adalah sintesis pada suhu
rendah sehingga mengurangi konsumsi energi. Sintesis pada suhu rendah dapat
dilakukan dengan menambahkan tahapan aging pada proses sintesis. Investigasi
lebih lanjut menunjukkan bahwa waktu aging selama 3 hari dan kristalisasi pada
suhu kamar dapat menghasilkan zeolit NaA dengan kristalinitas yang tinggi dan
ukuran partikel yang lebih kecil. Dengan demikian, produksi zeolit NaA dari kaolin
Bangka menggunakan filtrat yang digunakan kembali sebagai prekursor dapat



menjadi alternatif yang baik untuk meminimalkan dampak lingkungan dan

mengurangi biaya sintesis.

5.2 Saran

Dalam rangka upaya lebih lanjut dalam sintesis ramah lingkungan, perlu

dikaji kembali kondisi sintesis apabila dilakukan penambahan larutan alkali pada

filtrat yang akan digunakan dalam sintesis. Dengan mengetahui es dan kondisi
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1. Sidang dapat dilakukan secara daring atau luring.

2. Pelaksanaan secara daring dapat dilakukan jika pembimbing atau penguiji tidak dapat berada di
kampus karena alasan tertentu

3. Mahasiswa dapat mengajukan sidang daring jika sedang melaksanakan tugas dari ITS di tempat
lain.

TATA CARA SIDANG TUGAS AKHIR ONLINE

Mahasiswa telah melakukan submit tugas akhir melalui form online dan disetujui pembimbing.
Mahasiswa mempersiapkan powerpoint untuk dipresentasikan.

Link zoom disiapkan oleh ketua sidang. Jika ketua sidang dengan alasan tertentu tidak dapat membuat
link zoom, maka link zoom dapat dibuat oleh pembimbing atau departemen.

Pembimbing memberikan link zoom kepada mahasiswa

Ketua sidang mempersilakan terlebih dahulu tim penguiji sidang, mahasiswa menunggu di ruang tunggu
zoom.

Ketua sidang merekam berlangsungnya sidang kemudian membuka sidang, dan melakukan
pembahasana pra sidang yang diperlukan. Tim penguji mengisi link daftar hadir.

Ketua sidang mengizinkan mahasiswa memasuki ruang zoom.

Ketua sidang memeriksa kebenaran data mahasiswa.

Ketua sidang mempersilakan mahasiswa mempresentasikan laporan tugas akhirnya, untuk hal ini ketua
sidang memberikan akses share screen kepada mahasiswa.

Waktu yang diberikan untuk prsesntasi adalah 15 menit.

Setelah itu, ketua sidang mempersilahkan tim penguji untuk memberikan pertanyaan, masing-masing 15
menit secara bergantian.

Setelah sesi tanya jawab berakhir, ketua sidang mempersilakan mahasiswa untuk meninggalkan ruang
zoom untuk melakukan pembahasan hasil sidang dengan tim penguiji.

Tim penguji mengisi link penilaian yang sudah diberikan.

Setelah pembahasan selesai, ketua sidang memanggil mahasiswa Kembali untuk memasuki ruang zoom
dan mengumumkan hasil pelaksanaan sidang kepada mahasiswa.



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
Kampus | TS Sukolilo-Surabayi 60111
Telepon : (3 1-3994251-54, 5947274, 3945472 {Hunling]
Fax : 031-5047264, 5950106
hrp vwewewcitsoao. i

PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
NOMOR 32 TAHUN 2019

TENTANG

FERATURAN AKADEMIK UNTUK PROGRAM PENDIDIKAN AKADEMIK
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER TAHUN 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR [NSTITUT TEKNOLOGI SEFULUH NOPEMBER,

Menimbang | 8. bahwa peraturan Rektor Institut Teknoleg Sepulub Nopember Nomor
15 Tahun 2018 tentang Peraturan Akademik Instimat Teknolog
Sepuluh Nopember periu dilakukan penvempurnaan unftuk
mengikuti perkembangan akademil;

b. bahwa penyempurnaan peraturan Rektor sebagaimana dimaksud
pada huruf a telah mendapatkan pertimbangan dari Senat Akademik
berdasarkan Berita Acara Sidang Pleno Senat Akademik Institut
Teknologi Sepuluh Nopember MNomor
T/103509/1T2.8A/TU.00.03.01/2019;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan schagaimana dimaksud dalam
huruf a dan b perlu menctapkan Peraturan Rektor Institut Teknolog
Sepuluh Nopember tentang Peraturan Akademik Institut Teknolog
Sepuluh Nopember Tahun 2019;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tingg
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2012 Nemer 138,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

2. Peraturan Pemerintabh Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggl (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statata [nstitut
Teknologi Sepuluh Nopember (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negeara Republik
Indonesia Nomor 5723},

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);

5. Peraturan Menteri Risct, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tingg (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1952) sebagaimana
diubah dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan



Tinggi Nomor 50 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Riset, Teknologl, Dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Benita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomeoer 1496);

6. Keputusan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember
MNomor 03 Tahun 2019 tentang Pengangkatan Rektor Institut
Teknologi Sepulub Nopember Masa Jabatan 2019-2024;

7. Peraturan Senat Akademik Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Nomor 2 Tahun 2016 tentang Arah dan Kebijakan Pengembangan
Akademik Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

% Persturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Momer 15
Tahun 2019 tentang Kode Etik Mahasiswa Institut Teknologl Sepuluh
Mopember;

9. Persturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 16
Tahun 2019 tentang Hak dan Kewajiban Mahasiswa Institut Teknologi
Sepuluh Nopember;

10, Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 24
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknolog
Sepuluh Nopcmber,

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
TENTANG PERATURAN AKADEMIK UNTUK PROGRAM FENDIDIKAN
AKADEMIK INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMEER TAHUN
2019,

BAE 1T
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.

Institut Teknologi Sepuluh Nopember yvang selanjutnya disebut ITS adalah perguruan
tinggl negeri badan hulum.

Rektor adalah adalah organ ITS yang memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan ITS.
Delan adalah pimpinan tertinggi Fakultas di lingkungan ITS yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pengelolaan Fakultas.

. Fakultas adalah himpunan sumber daya pendukung yang menyelenggarakan dan

mengelola sejumlah program pendidikan akademik dalam disiplin ilmu pengetahuan
dan teknologi,

. Departemen adalah unsur dari Fakultas yang mendukung penyelenggaraan kegiatan

akademik dalam satu atau beberapa cabang ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
jenis pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi.

Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yvang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidilean akademile,
pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tijuan, isi dan
bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagal pedoman penyelenggaraan
pembelajaran di ITS untuk mencapai tujuan suatu program studi.

. Semester adalah satwan walkttu kegiatan yang terdiri dari 16 (enam belas) minggu



perkuliahan atan kegiatan terjadwal lainnya, termasuk kegiatan evaluasi.

9. Sistemn Kredit Semester vang selanjutnya disingkat SKS adalah suatu sistem
penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan satuan kredit semester.

10, Satuan kredit semester yang selanjutnya disinglat sks adalah talaran waktu kegiatan
belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per semester dalam proses
pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran.

11.Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi di ITS.

12. Mahasiswa asing adalah mahasiswa ITS dengan kewarganegaraan selain [ndonesia.

13.Tahap Persiapan adalah tahap pembelpjaran yang dijadwalkan dalam dua semester
pertama pada kurnkulum program Sarjana.

14 Tahap sarjana adalah tahap pembelajaran sesudah tahap persiapan yang dijadwalkan
dalam enam semester, vaitu mulai semester [T sampai dengan semester VIII pada
kurikulum program sarjanda.

15. Mitra ITS adalah perguruan tinggi, industri, atau lembaga di dalam dan /atau di luar
negeri yang mempunyai nota kesepahaman (Moljj dan/atau nota kesepakatan (ModA)
secara kelembagaan dengan ITS.

16, Program kerjasama akademik adalah program kerjasama dalam bidang pendidikan
vang diselenggarakan oleh dan di lingkungan ITS atau dengan mitra [TS yang
bertujuan untuk mempercepat pencapaian visi misi [TS serta meninglkatkan peran
serta ITS dalam memecahkan persoalan masyarakat dan bangsa.

17.8atuan Kepiatan Ekstrakurikuler Mahasiswa, yang selanjutnya disinghkat SKEM,
merupakan satuan yang digunaksn uniuk mengukur kegiatan ckstrakurikuler
mahasiswa dan berfungsi sebagai salah satu syarat kelulusan bagi mahagiswa Sarjana.

18.Dozen wali adalah dosen yang bertugas membantu mahasiswa dan memantau
perkembangan studi mahasiswa sejak awal hingga mahasiswa dinyvatakan lulus,

BAB II
PROGRAM PENDIDIKAN

Fasal 2

(1} ITS menyelenggarakan program pendidikan akademik, vokasi, dan profesi.

(2) Program pendidikan akademik, yaitu program pendidikan yang diarahkan pada
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, terdini dar;

. Program sarjana;
b. Program magister; dan
c. Program doktor.

(3] Program pendidikan vokasi, yaitu program pendidikan yang menyiapkan mahasiswi
untuk pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu yang terdiri dari program sarjana
terapan dan magister teraparn.

{4) Program pendidikan profesi, yaitu program pendidikan sesudah program sarjana yang
mempersiapkan mahasiswa untuk memiliki kemampuan dalam keahlian khusus dan
diselenpoarakan bersama dengan organisas: profesi.

5} ITS dapat mengembangkan program pendidikan yang lain sesuai kebutuhan dan
peraturan yang berlaku.



BAB I
FENERIMAAN MAHASISWA BAREL

Pasal 3
Penerimaan mahasiswa baru dilakukan melalui jalur berikut:
a. Jalur nasional, yaitu seleksi yang dilakukan secara nasional;
b. Jalur mandiri, vaitu seleksi yang dilakukan secara lokal oleh ITS dalam bentuk tes atau
penyetaraan melalui Rekognisi Pembelajaran Lampau; dan
¢, Jalur kerjasama yaitu seleksi yang diselenggarakan secara lokal oleh ITS yang
merupakan bentuk kerjasama antara Fakultas/Program Studi dengan Mitra ITS.

Pasal 4
(1) Calon mahasiswa baru dipersyaratkan memilila kemampuan bahasa Inggris dengan
skor minimal 450 untuk program magister, 477 untuk program doktor dan 500 untuk
Kelas Intemasional Program Sarjana (Mntemational Undergraduate Program).
(2] Skor bahasa Inggris sebagaimana dimaksud pada avat (1) adalah skor berdasarkan
tes sejenis dengan TOEFL.
{3} Calon mahasiswa baru yang telah mengikuti seleksi dan dinyatakan lulus selcksi,
wajib memenuhi persyaratan sebagai berilout:
a, mendaftarkan diri, tidak dapat diwakilkan;
b, tidak sedang terdaftar sebagal mahasiswa [T5;
c. membayar biaya pendidikan yang tclah ditctapkan oleh ITS;
d. mengisi formulir pendaftaran mahasiswa baru dan melengkapi syarat-syarat lain
yang ditentukan oleh ITS; dan
e. mengisi dan menandatangani surat pernyataan kesediaan untuk tunduk dan
menjalankan semua peraturan yang ditetapkan oleh ITS.
{4) Calon mahasiswa baru yang tidalk memenuhi persyaratan seperti tersebut pada ayat
(1} dan (3} dinvatakan mengundurkan din.

BAB IV
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Bagian Kesatu
Program Penyelenggaraan Pendidikan

Pasal 5
i1] Penyelenggaraan pendidikan dilakukan dalam bentuk program berikut:

a. Program reguler yaitu penyelenggaraan pendidikan vang sepenuhnya dilaksanakan
di ITS;

b, Program joint-degree yaitu penyelenggaraan pendidikan yang bekerjasama dengan

c. Program doktor dari sarjana (FDS) yaitu penyelenggaraan pendidikan doktor bag
lulusan sarjana dengan prestasi luar biasa melalui masa percobaan selama satu
tahun dalam program magister; dan

d. Student exchange yaitu penyelenggaraan pendidikan yang diperuntukkan bagi
mahasiswa dari perguriian tinggi lain yang belajar di ITS minimal satu semester
atau setara.

e. Kelas Internasional Program Sarjana (Infernational Undergraduate Program) yaitu
program pendidikan sarjana vang dilaksanakan dalam bahasa [nggris dan



(2]

mahasiswa wajib mengikuti kegiatan internasional sekurang-kurangnya satu kali

selama maesa studi dalam bentuk joint-degree, student exchange, final project,

internship, atau short program dengan perguruan tinggi Mitra ITS di luar negeri,
Bentuk penyelenggaraan pendidikan dapat berubah sesuai kebutuhan dan peraturan
yang berlaku,

Bagian kedua
Kualifikasi Lulusan Program Pendidikan

Pasal 6

Sesuai dengan kerangka kualifikasi nasional Indonesia, kualifikasi lulusan program
pendidikan ditetapkan sebagai berikut:

a-

b
c.
d

(1}

(<)

(3
(4}
(5}
(6}

(7}

Lulusan program pendidikan sarjana setara dengan kualifikasi jenjang enam;
Lulusan program pendidikan profesi setara dengan kualifikasi jenjang tujuh;

Lulusan program pendidikan magister setara dengan kualifikasi jenjang delapan; dan
Lulusan program pendidikan doktor setara dengan kualifikasi jenjang sembalan.

BABR V
KURIKULUM

Bagian Kesaiu

Kurikulum Program Studi

Fasal 7

Kurikulum Program Studi yang diberlakukan adalah kurikulum tahun 2018 yang
disahkan oleh Rektor.
Mata kuliah yang diselenggarakan uniuk program sarjana terdiri dari:

a. Mata kuliah nasional;

b. Mata kuliah penciri ITS;

. Mata kuliah penciri Fakultas (opsional);

d. Mata kuliah Program Studi; dan

e. Mata kulish pengayaan.
Mata kuliah pengayaan adalah mata kulish yang harus diambil dari luar Program
Studi, wajib ditempuh oleh mahasiswa program sarjana setelah menempuh 90 sks.
Mahasiswa wajib mengambil mata kuliah pengayaan mimimal 3 sks dan maksimal &
sks sesuai dengan vang ditetaplean dalam burikulum Program Stedinya,
Dalam hal mahasiswa mendapatkan nilai mata kuliah pengayaan kurang dari C maka
mahasiswa dapat menggantinya dengan mata kuliah pengayaan vang berbeda.
Kurikulum magister dan dektor disesuaikan dengan kekhususan Program Studi yang
bergsanglkutan.
Mahasiswa program sarjana wajib melaksanakan kegatan Kuliah Kerja Nyata Tematil
sebesar 2 sks dalam mata kulish Wawasan Telmologt di bawah bimbingan dosen yang
ditugaskan.



(1)

(2}

{3

(4]

(5

(6)

(7]

(8]

(%)

(10)

(11}

(1)

Bagian Kedua
Perencanaan dan Proscs Pembelajaran

Pasal 8

Mahasiswa wajib mendaftar ulang dan menyusun rencana studi dengan mengisi

formulir rencana studi di sctiap awal semester yang disetujui oleh Dosen Wali,

Mahasiswa yang tidak melakukan pendaftaran ulang sampa pada batas waktiu yang

ditetapkan, tidak diperkenankan mengikuti segala kegiatan akademik pada semester

berlangsung.

Mahasiswa yang tidak mendaftar ulang selama dua semester berturut tarut

dinyatakan mengundurkan diri.

Rektor dapat mempertimbangken kembali status mahasiswa pada ayat (3] dengan

syaral:

a. mahasiswa mengsjukan surat permohonan aktif kembali kepada Rekior
selambat lambatnya empat minggu sebelum perkuliahan semester berikutnya
dimulai; dan

b. apabila permohonan disetujui Rektor, maka mahasiswa diwajibkan membayar
biaya pendidikan selama periode vang tidak mendaftar ulang, wajib mendaftar
ulang sesual dengan prosedur yang berlaku.

ljin: aktif kembali bagi mahasiswa tersebut pada ayat (4) hanya diberikan sekali selama

studi di ITS, dan jangka waktu selama tidak mendaftar ulang diperhitungkan scbaga

masa studi.

Mahasiswa dapat mengubah rencana studinya paling lambat minggu ke-3, atau

membatalkan keikutsertaan suatu mata kulish yang telah direncanakan dalam

formulir rencana studi paling lambat pada minggu ke-10.

Pengubahan atau pembatalan keikutsertaan suatu mata kubah yang telah tercantum

dalam formulir rencana studi harus dengan persetujuan Dasen Wali.

Rencana pembelajaran semester, rencana evaluasi, dan rencana tugas sctiap mata

kuliah disampaikan kepada mahasiswa di setiap awal semester sebagai pedoman bagi

mahasiswa dalam pembelajaran sclama satu semester.

Suatu mata kuliah dapat diakui keberlangsungannya bila pembelajaran mata kuliah

tersebut dijalankan minimal 90% (sembilan puluh persen) dari jadwal satu semester

yang telah ditetapkan.

Mahasiswa wajib mengikuti proses pembelajaran setiap mata kuliah minimal 80%

(delapan puluh persen) darl jumlah yang diselenggarakan dalam satu semester, dan

bila tidak terpenuhi maka keikutsertaannya tidak diakui serta mendapat nilai E.

Mahasiswa dapat menyampaikan aduan terkzit proses dan hasil pembelajaran

kepada Kepala Program Studi dengan tata cara yang diatur lebih lanjut dalam

standard operational procedure |SOP) vang terpisah.

Bagian Ketiga
Beban Studi, Masa Studi, dan ska

Pasal 9
Beban studi atau beban belajar mahasiswa diukur dalam satuan kredit semester
(sks), dan di setiap kurikulum Program Studi ditetapkan jumlah beban studi minimal
vang harus ditempuh oleh mahasiswa schaga berikut:
a. Program Sarjana sebesar 144 sks dengan masa studi maksimal 14 semester;
b. Program Magister sebesar 36 sks dengan masa studi maksimal & semester; dan



¢. Program Doktor sebesar 42 sks dengan masa studi maksimal 14 semester,

|2} Pembelajaran satu semester dilakukan minimal selama 16 minggu termasuk proses
evaluasinva,

(3} Batu sks pada proses pembelajaran yvang berupa kuliah, responsi, atau tutorial,
terdiri atas: pelaksanaan keseluruhan 3 kegiatan yaitu kegiatan tatap muka 50 (lima
puluh) menit, penugasan terstruktur 60 {enam puluh) menit, dan belajar mandiri 60
(enam puluh) menit vang masing-masing dihitung per minggu dalam satu semester.

(4) Satu sks pada proses pembelajaran vang berupa seminar atau bentuk lain yang
aejenis, terdirl atas: pclaksanasn kegiatan tatap muka 100 {seratus) menit per
mingpu, dan kegiatan belajar mandiri 70 (tujub puluh) menit per minggu, dalam satu
semester.

(5} Satu sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik
benpgkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masvarakat, dan/atau
proses pembelajaran lain yang sejenis, terdiri atas: pelaksanaan kegiatan 170
(seratus tuyuh puluh) menit per minggu dalgm satu semester.

BAB V1
Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Mahasiswa

Pasal 10

{1} Evaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa minimal dilakukan 4 (empat] kali
dalam satu semester,

(2] Mahasiswa vang tidak mengerjakan scluoruh tugas yvang diwajbkan atan tidak
mengikuti tahap cvaluasi yang telah direncanakan, tidek mendapatkan nilai hasil
belajar di akhir semester atau mendapat nilai E.

(3} Skala pengulkuran cvaluasi proses dan hasil belajar mahasiswa dinyatakan sebagai

berikout:
Milai Wilai Huruf Nilai Numerik Scbhutan
Angka

“B6-100 A 4,0 Istimewa
76-85 | AB 3.5 ' Baik Sekali
B6-75 B B 30 | Baik

(61-65 BC 2,5 Culkup Baik
56-60 c 2.0 Cukup
41-55 5] 1,0 | Kurang
0-40 E 0.0 Kurang Sekali

(4) Ukuran keberhasilan proses dan hasil belajar dinyatakan dengan Indeks Prestasi
(IF} yang dihitung sebaga berikut:

T K % N
tp =2zl 1
I?:]. K

& N: nilai numenk hasil evaluasi masing-masing mata kuliah;
® [K: besar sks masing-masmg mata kuliah;
* n: jumlah mata kulinh yang telah diambal.
(5} Nilai vang diakui untuk mata kuhah yang diambil ulang adalah nilai terakhir yang
didapat.



(&)

(7)

(8)
9]

(10)

Ukuran keberhasilan kepiatan proses dan hasil belajar dalam satu semester
dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester (IPS), yaitu IP yang dihitung dari
semua mata kuliah vang diambil dalam semester yang bersangkutan.

Kemampuan salah satu bahasa asing dan nilai SKEM digunakan sebagai
persyaratan kelulusan mahasiswa dengan skor minimal sebagaimana tercantum
dalam tabel berilut:

Sarjana Kelas Internasional Magister | Doktor
Program Sarjana

Bahasa 477 500 477 500
Inggris *)
Bahasa 280 280 . -
Jepang
Bahasa 66 s i ;
Jermarl
Bahasa 66 66 : =
Perancis
Bahasa 66 &6 B E =
Mandarin
Bahasa 66 66 ¥
Arab

| SKEM ) S | 2.1 - | .

*| Skor berdasarkan tes sejenis dengan TOEFL.

**) Kegiatan olahraga (minimal 1 scmester) merupakan SKEM wajib

Kelulusan mahasiswa dari suatu program pendidikan ditetapkan oleh Rektor
berdasarkan hasil sidang yudisium.

Kepada lulusan diberikan predikat kelulusan yang terdiri dan tiga tingkat, yaitu:
Memuaskan, Sangat Memuaskan, dan Cum loude.

Penctapan predikat kelulusan ditentukan berdasarkan IPK dan masa studi seperti
berikut:

a. Program Sarjana

| Predikat IPK Masa Studi | Keterangan
Cum laude > 3,50 's4tahun | Nilai minimal
BC.
Sangat 3 .EI-,EEJ =4 tahun 1
Memuaskan 301=IPK<35 :
| Memuaskan (276<IPKS3,00 |-
b. Program Magster
Predikat ' IPK Masa Studi Heterangan
| Cum laude = 3.75 € 2 tahun | Nilai minimal B
Sangat >~ 3,75 > 2 tahun '.
Memuaskan 3,51 IPK <375 : ]
Memuaskan 3,00 = [PK = 3,50 =




¢, Program Doktor

[ Predikat IPK Masa Studi Keterangan
| Cum laude = 3,75 | £ 4 tahun | Satu publikasi
jurnal minimal
| Q2
Sangat » 3,75 = & tahun
Memuaskan 3515 IPFK=3,75
Memuaskan 3,00 <IPK = 3,50 -

{11} Predikat kelulusan Cum laude hanya diberikan kepada lulusan yang memenuhi

(1

(2}

(3)
(4

()

(1

(2)

(3}

persyaratan seperti dinyatakan pada ayat (10) dan tidak pernah mendapatkan
sanksi dari ITS

BAB VII
CUTI 5TUDI

Bagian Kesatn
Cuti Studi Sementara

Pasal 11
Mahasiswa diperbolehkan mengsjukan cuti studi setelah mengkuti kuliah minimal
dua semester pertama, kecuali bagi mahasiswa hamil atau yang menjalani pengobatan
vang tidak memungkinkan untuk: mengikuti kegatan akademik.
Bagi mahasiswa program szarjana, cuti diberikan maksimal empat semester selama
studi di ITS dan bagi mahasiswa program magister dan doktor maksimal dua semester
selama stndi di ITS.
Setiap cuti dapart diberikan paling lama dua semester berturut-turut,
Permohonan cuti diajukan kepada Dekan paling lambat empat minggu setelah
semester dimulai, kecuali dengan alasan yang tertulis pada ayat (1) dan (2], dengan
disertai dokumen penunjang dan diketahui oleh Dosen Wali dan Kepala Program
Studi/Kepala Departemen,
Masa cuti tidak diperhitungkan dalam masa studi.

Bapion Kedua
Berhenti Studi

Pasal 12
Setiap mahasiswa selama mengikuti pendidikan di ITS dapat dinyatakan berhent:
studi atau diberhentikar,
Berhenti studi atau diberhentikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat
discbabkan oleh beberapa hal sebagad berilout:
a. mengundurkan diri atas permintaan sendir;
b. dinyatakan mengundurkan diri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3);
c.  masa studi habis; atau
d. melanggar peraturan ITS.
Berhenti studi sebagaimana dimaksud pada ayat (2] ditetapkan melalu: Keputusan
Rektor.



(4] Mazhasiswa yang dinyataksn berhenti studi, kecuali vang melanggar peraturan ITS,
diberikan hak untuk mendapatkau surat keterangan dan daftar prestasi studi.

BAB VIII
KODE ETIK AKADEMIK

Pasal 13
Mahasiswa harus melaksanakan kode etik akademik dalam kegiatan akademik d
lingkungan ITS atau di luar ITS sesuai ketentuan yang berlaku dalam Peraturan Rektor
tentang Kode Etik Mahasiswa dan Peraturan Rektor tentang Hak dan Kewajiban
Mahasiaws.

BAB IX
KETENTUAN KHUSUS

Bagian Kesatu
Program Sarjana

Pasal 14

(1) Beban studi program sarjana minimal 144 sks termasuk tugas akhir, yang dibagi
dalam tahap persiapan dengan heban =tudi 36 sks yang dijadwalkan dalam dua
semester, dan tahap sarjana dengan beban studi 108 sks yang dijadwalkan dalam
CMAM Semesler.

(2] Mahasiswa wajib merencanakan kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa (SKEM) setiap
semester dengan persetujuan Dosen Wali,

(3) Mahasiswa tahap persiapan di tahun pertama wajib mengambil seluruh beban studi
pada semester [ dan semester 1L

(4] Pada semester [l dan berikutnya, beban studi ditentukan oleh IPS yang dicapai pada
semester sebelumnya, dengan acuan scbagai berikut:

......

Nilai IPS Beban Studi Maksimal
IPS < 2,50 18 sks
2.50 = IPS < 3,00 20 sks
3.00 < [PS < 3,50 22 sks
3,50 = IPS s 4,00 24 sks

{5) Pengambilan sctiap mata kuliah harus memperhatikan mata kuliah prasyaratnya,
dengan nilai mata kuliah prasyarat minimal D.

{6) Mahasiswa yang telah lulus tahap persiapan tidak diperkenankan mengulang mata
kuhah pada tahap persiapan,

{7) Ewaluasi keberhasilan mahasiswa terdiri dari tiga tahap, yatu:
a. Tahap persiapan:

1. Evaluasi pertama dilakukan pada akhir semester II, dengan ketentuan
mahagiswa dapat melanjutkan studinya apabila mendapatkan IPK = 2,00
tanpa nilai E untuk 18 dari 36 sks mata kuliah yang ditempuh pada tahap
persiapan; dan

2. Evaluasi kedua dilakukan pada akhir semester [V, dengan ketentuan
mahasiswa dapat melanjutkan studinya bila telah menyelesaikan seharuh



i8]

(1]
(2}

(1

(2)

(3

(4

beban studi tahap persiapan sebanyak 36 sks mata kuliah dengan nila
minimal C.

b. Tahap sarjana: dilakukan pada akhir semester XIV atau saat mahasiswa telah
menyelesaikan scluruh mata kuliah yang diwajibkan dalam kurikulum minimal
144 sks, dengan ketentuan mahasiswa dinyatakan lulus program bila semua nilai
minimal C, memenuhi pergyaratan nilai minimal salah satu bahasa asing serta
SKEM.

Mahasiswa yang telah 14 semester belum berhasil memenuhi ketentuan ayat (7) huruf

b, dinyatakan gapal atau tidak lulus program dan udak diperkenankan melanjutkan

studinya.

Bagian Kedua
Program Profesi

Pasal 15
Beban studi program Profesi minimal 24 sks vang dibagi dalam dua semester,
Ketentuan lebih lanjut tentang proses pembelajaran dan evaluasi keberhasilan
mahasiswa diatur dalam peraturan Reltor.

Bagian Ketiga
Program Magisier

Pasal 16
Beban studi program magister minimal 36 sks yang dijadwalkan dalam empat
semester termasuk tesis.
Mahasiswa program magister dapat mengambil beban studi pada semester | maksimal
15 =sk=, untuk semester [T dan beriltutnva beban studinya ditentulkan oleh IFS pada
semesier sebelumnya, dengan acuan schagai berikut:

| Nilai IPS | Beban Studi Maksimal
' IPS = 3,00 12 sks
B IPS = 3,00 15 sks

Pengambilan setiap mata kuliah hams memperhatikan mata kuliah prasyaratnya,

dengan nilad mata kuliah prasyarat minimal C.

Evaluasi keberhasilan mahasiswa terdiri dari dua tahap, yaitu:

a, Evaluasi pertama dilakukan pada akhir semester |l, dengan ketentuan mahasiswa
dapat melanjutkan studinya apabila mendapatkan IPK > 2,50 untuk 12 sks
dengan nilai minimal C, apabila tidak terpenuhi malea dikenai status percobaan.
Mahasiswa dalam status percobaan diperkenankan melanjutkan studi apabila
pada akhir semester 111 berhasil mendapatkan [PK # 2,50 untuk mata kuliah
semnester [, II, dan III; dan

b. Evaluaszi kedua dilakukan pada akhir semester VIII atau saat mahasiswa telah
menyelesaikan seluruh program dan dinyatakan lulus apabila:

1. Telah menempuh seluruh beban studi minimal 36 sks yang diwajibkan dalam
kurikulum;

2. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK]} = 3,00 dengan diperkenankan memililka nilad C
maksimal 20% dari jumlah sks vang disvaratkan; dan

3. bagi mahasiswa program magister, menghasilkan makalah yang telah
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(5]

(8]

(7)

(8)

(9]

(10)

(11

(12

diterbitkan di jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau telah diterima di jurnal
internasional terindeks atau seminar internasional bereputasi.
Mahasiswa yang telah 8 semester belum berhasil memenuhi ketentuan ayat (4) humf
b, dinyvatakan gagal atau tidak lulus program dan tidak diperkenankan melanjutkan
studi.

Beagian Kelima
Program Doktor

Pasal 17
ITS menvelenggarakan dua program doktor vaitu program doktor dengan peserta dari
lulusan program magister (Peserta Program Doktor /PFD), dan program doktor dengan
peserta dari lulusan program sarjana (Peserta Program Doktor dari Sarjana/FPPDS].
Beban studi PPD minimal 42 sks dibagi dalam dua tahap yaitu: tahap kualifikas: PPD
vang dijadwalkan dua semester, dan tahap kandidat doktor yang dijadwalkan empat
semester.
PPD dinyatakan lulus kualifikasi scbagai kandidat doktor apabila paling lama empat
semester telah menempuh seluruh mata kuliah selain disertasi dengan nilai minimal
B dan telah lulus ujian proposal disertasi.
PPD vang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3] tidak
diperkenankan melanjutkan studi.
Beban studi mahasiswa FPDS saat menempuh program magister dan program doktor
minimal 70 sks.
Dalam perhitungan masa studi, jumlah sks untmuk penentuan IPK dilalculcan saat
mahasiswa PPDS menempuh program doektor yaitu minimal 42 sks.
Evaluasi PPDS dilakukan pada akhir semester [l dengan ketentuan bahwa mahasiswa
PPDS harus lulus semua mata kuliah pada tahun pertama sebanyak minimal 28 sks
dengan nilai minimal B dan IFK 2 3,25; apabila tidak terpenuhi maka mahasiswa yang
bersangkutan tidak diperkenankan melanjutkan ke Program Doktor, namun
diperbolehkan melanjutkan studi di program magister.
PPDS dinyatakan llus kualifikasi sebagai kandidat doktor apabila telah lulus ujian
proposal disertasi paling lama dua scmester sejak dinyatakan lolos untulk
melanjutkan ke program doktor.
Kandidat doktor wajib melakukan seminar kemajuan penelitian minimal satu kali
pada setiap SCMEesLET.
Mahasiswa program doktor dinyatakan lulus apabila:
a. telah menyelesaikan scluruh beban studi scbanyak 42 sks termasuk disertasi,
dengan nilai minimal B; dan
b. menghasilkan minimal 1 makalah yang telah diterbitkan di jurnal internasional
bereputasi; atau diterima di jurnal intemasional bereputasi dan 1 seminar
internasional bereputasi.
Mahasiswa yang telah 14 semester belum berhasil memenuhi ketentuan ayat (9),
dinyataksn gagal atau tidak lulus program dan tidak diperkenankan melanjutkan
studi.
Peraturan mengenai tata cara ujian kualifikasi, ujian tertutup, dan ujian terbuka
alean diatur dalam peraturan tersendin.



(1)

(2)

(3]

(1)

(2
(3

BAB X
PROGRAM KHUSLIS

Hagian Kesatu
Kegiatan Akademik di Perguruan Tinggl Mitra ITS

Pasal 18

Kegiatan akademik yang dilakukan oleh mahasiswa di perguruan tinggi mitra ITS
dapat dialai sebagai heban studi melalui mekanisme transfer kredit.

Syarat, tata cara pengambilan, dan pengakuan kegiatan akademik schagaimeana
dimaksud pada ayat (1) diatur scbagai berikut:

a.

Jumlah sks minimal yang telah ditempuh di ITS dan jumlah sks maksimal yang
diakui dar program khusiis transfer kredit mengilkuti ketentusn sebagai berikut:

Program Jumlah sks minimal yang Jumlah sks maksimal yang
telah ditempuh di ITS diskui dari kegiatan
transfer kredit
Sarjana T2 18
Magister 24 12
Doktor 12 &

mahasiswa mengajulian permohonan transfer kredit yang berasal dar perguruan
tinggi mitra 1TS;

perguruan tinggl mitra TS dalam negeri harus terakreditasi A/Unggul dan
program studinya minimal terakreditasi sama dengan Program Studi di [TS;
pengakuan transfer kredit dilakukan oleh Kepala Program Studi sesuai dengan
kurikulum;

mata kuliah vang diclivalensi tetap menggunakan nama mata kulish di
perguruan tinggi mitra ITS dengan kredit yang telah disesusikan dengan sistem
di ITS.

mahasiswa dapal mengajukan transfer kredit untuk mata kubah yang tidak
terdaftar di kurikulum program studi sebagai mata kuliah pengayaan dan/atau
mata kuliah pilihan, dengan persetujuan Kepala Program Stadi,

Transfer kredit dalam proses Rekognisi Pembelajaran Lampau |[RPL) menggunakan
nama mata kuliah dan kredit sesuai dengan kurikulum di ITS,

Bagian Kedua
Program Kerjasama Akademilk

Pasal 19

Program kerjasama akademik terdiri atas program kerjasama pendidikan bergelar dan
tanpa gelar,

Program kerjasama pendidikan bergelar adalah program gelar bersama (joint-degree).
Program kerjasama pendidikan tanpa gelar terdiri atas: pembimbingan bersama,
publikasi bersama, penelitian bersama, rancang bangun/implementasi sains dan
teknologl, sandwich, transfer kredit, dan training.



(4} Persyaratan Program Studi joint-degree:
a, Diselenggarakan dengan perguruan tinggd Mitea ITS pada bidang ilmu yang
Serumpun;
b. Mahasiswa vang berminat mengiloiti program joint-degree harus mempunyai [PE
= 3,00 untuk semua mata kuliah vang harus ditempuh di ITS dan nilai tes sgjenis
dengan TOEFL poper based minimal 500,
¢, Jumlah sks vang harus ditempuh di ITS oleh mahasiswa ITS minimal 50% (lima
pulub persen) dan total beban studi untuk program sarana dan magister; dan
minimal 30% (tiga puluh persen] untuk program dokdtor;
d. Jumlah sks yang harus ditempuh di ITS oleh mahasiswa Mitra ITS minimal 30%
{tiga puluh persen) dari total beban studi untuk program sarjana dan magister;
c. Untuk program magister, dan doktor dilakukan dengan pembimbingan dan
publikasi bersama;
f. Program Studi penyelenggara di ITS harus telah terakreditasi minimal B/ Baik
Sekali; dan
g Program Studi Mitra ITS mempunyai akreditasi minimal sama dengan akreditasi
Program Studi di ITS.
(5] Perguruan tinggi mitra yang dapat melakukan program kerjasama pendidikan, harus
memenuhi persyaratan:
a. Perguruan tnggl Mitra ITS dalam negeri harus terakreditasi minimal B/Baik
Selal; dan
b. Perguruan tinggi Mitra ITS luar negeri harus memiliki reputasi yang baik di
negaranya.
{6) Lulusan program kerjasama pendidikan bergelar akan memperoleh dua ijazah yaitu
dari ITS dan perguran tingg Mitra ITS.

BAaB X1
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 20
{1) Kuliah Kerja Nyata Tematik berdasarkan Peraturan Rektor ini mulai diberlakukan pada
semester gasal tahun akademik 2020/2021,
{2) SKEM berdasarkan Peraturan Rektor ini mulai diberlakukan pada semester gasal
tahun akademik 2020/2021.

BAR XII
KETENTUAN PENUTLIP

Pasal 21
Dengan berlakunya peraturan ini, Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Nomor 15 tahun 2018 tentang Peraturan Akademik Institul Teknologi Sepuluh Nopember
Tahun 2018 dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 22

Peraturan ini berlaku sejak ta.ng_gal ditetapkan.

Ditetapkan di Surabaya
_ Pada tanggal 18 Desember 2019
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